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Permasalahan utama yang diangkat dalam disertasi ini adalah
“bagaimana fungsi dan makna waw ‘aţaf pada penafsiran ayat-ayat birr
al-wālidain. Dari masalah pokok ini diperlukan penjabaran dalam bentuk
sub-sub masalah sebagai berikut: 1) bagaimana redakasi ayat-ayat
mengenai birr al-wālidain yang menggunakan waw ‘at af, 2)
bagaimana fungsi dan makna waw ‘at af pada ayat-ayat birr al-
wālidain, dan 3) bagaimana implikasi tafsiran waw ‘at af pada ayat-ayat
birr al-walidain. Dengan demikian, penilitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan dan menganalisis fungsi dan makna waw ‘at af pada
penafsiran ayat-ayat birr al-wālidain.
Guna menjawab permasalahan di atas dipergunakan pendekatan
ilmu tafsir yang berfokus pada cara kerja metode tafsir tematik serta
analisis semantik yang komprehensif dengan teknik interpretasi
linguistik, interpretasi sosio-historis, dan interpretasi logis, dan
interpretasi ganda. Sesuai permasalahan di atas, maka yang menjadi
objek penelitian adalah waw ‘at af pada ayat-ayat birr al-wālidain dan
redaksi ayat-ayat birr al-wālidain. Gagasan-gagasan yang terkandung
dalam fungsi dan makna waw ‘at af ditelaah secara analisis sitematis,
kemudian disusun sebuah konsep yang berkenaan dengan objek kajian.
Objek-objek yang dapat diinterpretasi dari ayat-ayat Alquran tersebut
selain huruf waw ‘at af, juga kosa kata, frasa, klausa, dan ayat-ayat
Alquran itu sendiri. Ini berarti bahwa ketika menghadapi sebuah ayat
Alquran, peneliti menganalisis ayat itu pada bagian penggunaan waw
‘at af dan ayat itu dalam bagian-bagian kecil di atas, kemudian
melakukan interpretasi yang diperlukan.
Hasil penelitian yang diperoleh bahwa dari dua belas surah,
kemudian terbagi ke dalam dua puluh dua ayat, masing-masing sembilan
belas ayat pada surah Makkiyah dan tiga ayat pada surah Madaniyah,
ditemukan enam puluh delapan waw ‘at af. Empat puluh tujuh pada
ayat-ayat Makkiyah, sementara dua puluh satu terdapat pada ayat-ayat
Madaniyah; dan waw ‘at af pada ayat-ayat birr al-wālidain memiliki
fungsi dan makna yang terbagi kepada empat bagian. Lima puluh satu
untuk fungsi dan makna mut laq al-jam‘i, delapan untuk al-tartīb ma‘a
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al-ta‘qīb, lima untuk al-tartīb ma‘a al-tarākhī, dan empat untuk al-
tartīb li al-awlāwiyah. Hal ini tentu memberikan dampak yang cukup
signifikan terhadap penafsiran. Signifikansi itu berdampak pada hukum
birr al-wālidain, yang tidak sekedar ubudiyyah, tetapi ia merupakan
suatu ibadah yang hukumnya fardu ‘ain dan juga berdampak pada
kehidupan sosial. Kemudian, redaksi ayat-ayat birr al-wālidain terbagi
kepada t alabī dan insyāī, yang keduanya mengandung perintah,
sehingga dengan demikian, dipahami pentingnya birr al-wālidain yang
artinya berbuat baik dengan segala bentuknya terhadap orang tua
kandung.
Hasil penelitian ini berimplikasi kepada para pembaca, terutama
umat Islam dan para pembaca Alquran dari bebagai aspeknya. Kendati
penelitian mengenai waw ‘at af telah banyak dilakukan, fungsi dan
maknanya pada ayat-ayat birr al-wālidain penting untuk dianalisis
secara cermat, sehingga implikasinya dapat dihayati dan diaplikasikan
dalam kehidupan bermasyarakat, terutama karena masyarakat Indonesia
selama ini memahami birr al-wālidain sebagai sesuatu yang sepele,
padahal ia merupakan pokok dasar keimanan.
PERNYATAAN KEASLIAN DISERTASI
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di
bawah ini, menyatakan bahwa DISERTASI ini benar adalah hasil karya
penyusun sendiri. Jika, di kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain secara keseluruhan
atau sebagian, maka DISERTASI ini beserta gelar yang diperoleh
karenanya, batal demi hukum.
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KATA PENGANTAR
ﻢﯿﺣﺮﻟا ﻦﻤﺣﺮﻟا ﷲ ﻢﺴﺑ
 ﺎﻨﻟﺎﻤﻋأ تﺂﯿﺳ و ﺎﻨﺴﻔﻧأ روﺮﺷ ﻦﻣ ﺎﺑ ذﻮﻌﻧ و هﺮﻔﻐﺘﺴﻧ و ﮫﻨﯿﻌﺘﺴﻧ و هﺪﻤﺤﻧ  ﺪﻤﺤﻟا نإ
 هﺪﺒﻋ اﺪﻤﺤﻣ نأ ﺪﮭﺷأ و ﷲﻻأ ﮫﻟإ ﻻ نأ ﺪﮭﺷأ ، ﮫﻟ يد ﺎھ ﻼﻓ ﻞﻠﻀﯾ ﻦﻣو ﮫﻟ ﻞﻀﻣ ﻼﻓ ﷲ هﺪﮭﯾ ﻦﻣ
ﻰﻠﻋ ﻢﻠﺳ و ﻞﺼﻓ ﻢﮭﻠﻟا .ﮫﻟﻮﺳرو: ﺪﻌﺑ و ، ﻦﯿﻠﺳﺮﻤﻟا و ءﺎﯿﺒﻧﻷا ﻢﺗﺎﺧ
.ﻢﻠﺳ و ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﺪﻤﺤﻣ يﺪھ يﺪﮭﻟا ﺮﯿﺧ و ﷲ بﺎﺘﻛ ﺚﯾﺪﺤﻟا قﺪﺻأ نﺈﻓ
 نإ ِتﺎَﺤِﻟﺎ ﱠﺼﻟا َنُﻮﻠَﻤْﻌَﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َﻦﯿِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ُﺮ ﱢﺸَُﺒﯾَو ُمَﻮْﻗَأ َﻲِھ ﻲِﺘﱠﻠِﻟ يِﺪْﮭَﯾ َناَءْﺮُﻘْﻟا اَﺬَھ
اًﺮﯿِﺒَﻛ اًﺮْﺟَأ ْﻢُﮭَﻟ ﱠنَأ.
Terjemahnya :
Sesungguhnya al-Qur'an ini memberikan petunjuk ke (jalan)
yang paling lurus dan memberi kabar gembira kepada orang
mu'min yang mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan
mendapat pahala yang besar.
Alhamdulillah, atas rahmat, taufik dan hidayah-Nya, penulisan
disertasi ini dapat terwujud dalam rangka memenuhi salah satu syarat
penyelesaian studi guna memperoleh gelar Doktor pada Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Program studi
Dirasah Islamiyah dengan Konsentrasi Tafsir.
Penulis menyadari bahwa dalam peroses penulisan disertasi ini,
banyak menerima sumbangsih dari berbagai pihak, baik moril maupun
materil. Untuk itu, patut bagi penulis menghaturkan banyak terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu penulis dari awal penulisan
sampai selesainya disertasi ini. Penghormatan dan penghargaan yang
tiada tara dan setulus-tulusnya, penulis sampaikan kepada kedua orang
tua penulis; ayahanda tercinta, Jamaluddin Muhammad Essa, semoga
segala amal kebajikannya diterima dan ditempatkan di tempat yang layak
di sisi-Nya, demikian juga ibunda tersayang, Hj. Nadirah Manda, yang
selain melahirkan, mengasuh, membesarkan dan mendidik penulis, ia
juga “orang tua tunggal” sejak penulis berumur tujuh bulan. Ia pulalah
menanamkan nilai agama dan mendorong serta memberi semangat bagi
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penulis untuk bisa menjadi anak yang berguna bagi semua. Semoga Allah
swt. menerima  amal kebajikan mereka.
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Makassar.
7. Prof. Dr. H. M. Galib M., M.A., Prof. Dr. H. M. Rusydi Khalid,
M.A., dan Dr. H. Baharuddin HS., M.Ag., selaku Promotor I, II
dan Co-Promotor, yang telah banyak meluangkan waktu tanpa
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Huruf-huruf bahasa Arab ditranslitersi ke dalam huruf bahasa
Indonesia sebagai berikut:
b : ╕ z : ز f : ف
t : ╙ s : س q : ق
ś : ╛ sy : ش k : ك
j :  ج ¡ : ص l : ل
ḥ :  ح ḍ : ض m : م
kh :  خ ţ : ط n : ن
d :  د ẓ : ظ h : ه
ż :  ذ ‘ : ع w : و
r : ر g : غ y : ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir,
maka ditulis dengan tanda (‘).
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Alquran merupakan mukjizat yang kekal dan dijadikan
sumber utama ajaran Islam, diturunkan oleh Allah swt. kepada Nabi
Muhammad saw. melalui malaikat Jibril a.s. untuk dijadikan
penuntun bagi manusia dari kegelapan menuju pada cahaya
kebenaran, dan sebagai pemberi petunjuk kepada mereka pada jalan
yang lurus.1
Keberadaan Alquran selalu relevan dengan situasi dan
kondisi (s ālih li kulli zamān wa makān) yang dihadapi manusia,
sehingga jika mereka menghadapi problematika kehidupan
seharusnya merujuk kepada Alquran karena dalam keadaan
demikian, Alquran berfungsi sebagai hudan,2yakni pemberi
petunjuk. Dalam kondisi lain, jika manusia menghadapi kesulitan
dalam menentukan pilihan kehidupannya, harus pula merujuk pada
Alquran karena ia berfungsi sebagai al- furqān,3 yakni pembeda
antara yang baik dengan yang buruk, antara yang salah dan benar,
antara yang nyata dengan yang khayal, antara yang mutlak dengan
yang nisbi, antara yang haq dengan yang batil.
1Manna’ al-Qat t an, Mabāh iś fī ‘Ulūm al-Qur’ān (Mesir: Dār Mansyūrat al-
Hadīś, 1973), h. 9.
2QS. al-Baqarah/2: 2 dan 185.
3QS. Āli Imrān/3: 4 .
2Demikian seterusnya, bila manusia dalam keadaan tidak
tenteram dalam hidupnya, maka Alquran sebagai al-syifā’,4 yakni
obat penawar, khususnya untuk hati dan jiwa yang resah dan gelisah
agar menjadi tenteram bahagia. Jika manusia tidak memiliki
semangat hidup, maka Alquran sebagai al-maw’iz ah,5 yakni
sebagai nasehat, wejangan, petuah, pemberi spirit semangat hidup.
Ringkasnya, Alquran dapat mengatasi semua persoalan yang
dihadapi manusia dalam kehidupannya. Atau dengan kata lain,
sebagaimana yang dikemukakan Inu Kencana Syafi’e bahwa,
Alquran bagaikan miniatur alam raya yang memuat segala disiplin
pengetahuan, serta merupakan sarana penyelesaian segala
permasalahan sepanjang hidup manusia.6 Dalam kaitan ini, Alquran
sendiri menginformasikan sebagaimana dalam Q.S. al-Isrā/17: 9
sebagai berikut bahwa,
 ًنإ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ُﺮ ﱢﺸَﺒُـﻳَو ُمَﻮْـَﻗأ َﻲِﻫ ِﱵﱠِﻠﻟ يِﺪْﻬَـﻳ َناَءْﺮُﻘْﻟا اَﺬَﻫ َﻦﻳِﺬﱠﻟا
ًاﲑِﺒَﻛ اًﺮْﺟَأ ُْﻢَﳍ ﱠنَأ ِتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟا َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﻳ)9(
Terjemahnya :
Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk ke (jalan)
yang paling lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-
orang mu'min yang mengerjakan kebajikan, bahwa mereka
akan mendapat pahala yang besar.7
4QS. al-Isrā’/17: 82.
5QS. Yūnus/10: 11.
6Lihat Inu Kencana Syafi’e, Alquran dan Ilmu Politik (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1996), h. 1.
7 Departemen Agama, Alquran wa Tafsīruhu, Alquran dan Tafsirnya, Jilid 5 (Jakarta:
Lembaga Percetakan Alquran, 2009), h. 442.
3Alquran al-Karīm adalah kitab yang oleh Rasul saw.
dinyatakan sebagai ma’dubah Allah sebagaimana dikutip M.
Quraish Shihab. Hidangan ini membantu manusia untuk
memperdalam pemahaman dan penghayatan tentang Islam dan
merupakan pelita bagi umat Islam dalam menghadapi berbagai
persoalan hidup.8
Agar Alquran benar-benar dapat dijadikan petunjuk dan
pedoman, maka ia harus dibaca, dimengerti dan dipahami
kandungannya. Untuk tujuan itu, diperlukan penafsiran terhadap
ayat-ayatnya. Tujuan tersebut telah dilakukan oleh Nabi saw.
sehingga kedudukannya sebagai the first interpreter atau al-
mufassīr al-awwal, telah menjelaskan kandungan Alquran kepada
umatnya.9 Hal ini dapat dimengerti, sebab Nabi saw. telah
mendapatkan garansi dari Allah swt. dalam menafsirkan Alquran.10
Upaya menafsirkan Alquran menghasilkan pengetahuan
Qur’aniyah. Pengetahuan yang diperoleh itu bukan hanya bersifat
normatif yang berfungsi mengatur kehidupan manusia dan harus
diikuti oleh manusia, tetapi juga merupakan pengetahuan
eksplanatif yang berfungsi menjelaskan masalah-masalah
8 M. Qraish Shiahab, Tafsir al-Misbah,Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran Vol
1,(Jakarta: Lentera Hati, Cet X, 2007), h. V.
9QS. al-Naḥl/14: 44.
10QS. al-Qiyāmah/75: 17-19.
4ketuhanan dan kealaman.11 Dengan jalan ini, maka manusia mampu
memperoleh pengetuahan yang akurat dari Alquran dan juga dapat
mencapai nilai-nilai aplikatif darinya untuk diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari.
Sepeninggal Nabi saw, penafsiran Alquran dilakukan oleh
para sahabat dengan cara melakukan ijtihad, khususnya sahabat
yang memiliki kemampuan.12 Mufasir di kalangan sahabat bila
ditinjau dari segi kemasyhurannya adalah al-khulafā’ al-rāsyidīn,
Ibn Mas’ūd (w. 33 H), Ibn ‘Abbās (w. 68 H), Ubay bin Ka’ab (w.
21 H/642M), Zaid bin Śābit (w. 45 H/665 M), Abū Mūsa al-
Asy’ary (w. 44 H/602 M), 'Abdullāh bin Zubair (w. 75 H/695 M).
Yang tidak masyhūr adalah, Anas bin Mālik (w. 83 H), Abū
Hurairah (w. 58 H), ‘Abdullāh bin ‘Umar (w. 73 H), Jābir bin
‘Abdullāh (w. 78 H), Abdullāh bin ‘Amr bin al-Ās (w. 68 H),
‘Āisyah binti Abī Bakar (w. 58 H). Bila ditinjau dari  segi urutan
sahabat yang banyak menafsirkan Alquran adalah, Ibn ‘Abbās, Ibn
Mas’ūd, ‘Āli bin Abī T ālib (w. 40 H), dan Ubay bin Ka’b (w. 21
H/642 M).13
11Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir Alquran (UJung Pandang:
LSKI, 1990), h. 18.
12M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan (Bandung: Mizan, 2001), h. 71.
13Muh ammad H usain al-Żahabi, al-Tafsīr wa al-Mufasirūn, juz I (Cet. II; t.t:
Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1976), h. 63-64.
5Pada masa tabi’īn, penafsiran Alquran mengalami
perkembangan, yang ditandai dengan lahirnya madrasah atau
aliran-aliran tafsir yang terdiri atas tiga kelompok. Pertama, aliran
tafsir di Mekah. Aliran tafsir ini didirikan oleh murid-murid sahabat
‘Abdullāh ibn ‘Abbās, seperti; Sa’īd bin Jubair (w. 95 H), Mujāhid
bin Jabr (21-104 H/642-722 M), ‘At ā’ bin Rabāh (w. 114 H),
Ikrīmah maula Ibn ‘Abbās (w. 107 H) dan T āwūs bin Kaisān al-
Yamāni (33-106 H/653-724 M). Aliran ini berawal dari keberadaan
Ibn ‘Abbās sebagai guru di Mekah yang menafsirkan Alquran
kepada tabi’īn dengan menjelaskan hal-hal yang musykil. Para
tabi’īn tersebut kemudian meriwayatkan penafsiran Ibn ‘Abbās dan
menambahkan pemahamannya. Kedua, aliran tafsir di Madinah.
Aliran ini dipelopori oleh Ubay bin Ka’ab ( w. 21 H/642 M) yang
didukung oleh sahabat-sahabat lain di Madinah dan selanjutnya
diteruskan oleh tabiin Madinah seperti Abū ‘Aliyah, Zaid bin
Aslam (w. 136 H/753 M) dan Muh ammad bin Ka’ab al-Quraz i.
Aliran tafsir Madinah muncul karena banyaknya sahabat yang
menetap di Madinah bertadarrus Alquran yang diikuti oleh para
tabi’īn sebagai murid-murid sahabat melalui Ubay bin Ka’ab.
Ketiga, aliran tafsir di Irak. Aliran tafsir ini dipelopori oleh
‘Abdullāh ibn Mas’ūd, didukung oleh tabi’īn di Irak seperti
Alqāmah bin Qais (w. 62 H/681 M), Masrūq bin al-Ajda’ (w. 63
6H/673 M), Aswad bin Yasīd (w. 75 H/694 M), Murrah al-Hamdāni,
H asan Bas ri (21-110 H/642-728 M).14
Di masa berikutnya, tafsir menjadi disiplin ilmu yang berdiri
sendiri, dan terus mengalami perkembangan dari masa ke masa.15
Ini berarti bahwa Alquran terbuka untuk ditafsirkan, asalkan bagi
yang menafsirkannya memiliki syarat untuk itu, yakni mampu
melakukan ijtihad. Wahbah al-Zuhayli mendefinisikan ijtihad
sebagai : ﮫﺘﻌﺳو ﺪﮭﺘﺠﻤﻟا لﺬﺑﺔﻌﯾﺮﺸﻟا مﺎﻜﺣﺄﺑ ﻢﻠﻌﻟا ﺐﻠط ﻰﻓ ,16 yakni
mengerahkan segala kemampuan mujtahid akan keluasan ilmunya
dalam upaya mengetahui hukum-hukum syariat.
14Uraian lebih lengkap lihat ibid., h. 99-118.
15Muh ammad H usain al-Żahabi, membagi sejarah perkembangan tafsir atas
tiga masa, yakni (1) Tafsir pada masa Nabi saw. dan sahabatnya yang perkembangannya
berupa tafsīr bi al-ma’śūr; (2) Tafsir pada masa tabī’iy yang inti perkembangannya
ditandai dengan madrasah-madrasah tafsir; (3) Tafsir pada masa pembukuan yang inti
perkembangannya ditandai dengan masuknya cerita-cerita Isrāiliyat yang merupakan batu
loncatan tafsīr bi al-ra’yi. Lihat ibid., h. 32. Ignaz Goldziher salah satu orientalis yang
populer dalam bidang Ilmu-Ilmu Al-Qur’ān, membagi periodesasi sejarah perkembangan
tafsir dalam tiga masa, yakni; (1) tafsir pada masa perkembangan mażhab -mażhab
terbatas pada tempat berpijak tafsīr bi al-ma’śūr; (2) tafsir pada masa perkembangan
menuju mażhab-mażhab ahl al-ra’yi; (3) tafsir pada masa perkembangan kebudayaan
Islam yang ditandai dengan timbulnnya pemikiran baru. Demikian yang dikemukakan
Ignaz Golziher sebagaimana yang kutip oleh Joseph Schat, An Introduction to Islamic
Law (Oxford: Clarendon Press, 1964), h. 4-5.
16Definisi ijtihad yang dikemukakan al-Gazāli tersebut, dikutip oleh Wahbah al-
Zuhaily, Ushūl al-Fiqh al-Islāmi, juz II (t.tp: Dār al-Fikr, t.th), h. 1038. Term ijtihad
yang disebutkan di atas, berasal dari kata jahada, artinya: mencurahkan segala
kemampuan atau menanggung beban, karena itu ijtihad mengandung arti usaha yang
optimal dan menanggung beban berat. Lihat Abī al-Husain Ahmad bin Fāris bin
Zakariyah, Mu’jam al-Maqāyas fī al-Lugha di tahqiq oleh Syihab al-Dīn Abū ‘Amr (Cet
I: Bairūt-Libanon: Dār al-Fikr, 1994), h. 227
7Salah satu syarat ijtihad dan sekaligus syarat dasar
menafsirkan Alquran adalah menguasai bahasa Arab, sebab itulah
bahasa Alquran sebagaimana dalam QS. Yūsuf/12: 2, yakni :
 َنﻮُﻠِﻘْﻌَـﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ ﺎِﻴﺑَﺮَﻋ ًﺎﻧاَءْﺮُـﻗ ُﻩﺎَﻨْﻟَﺰ ْـَﻧأ ﺎﱠﻧِإ)2(
Terjemahnya :
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Alquran
berbahasa Arab, agar kamu mengerti.17
Demikian pula dalam QS. Al-Qamar/54: 17 disebutkan
bahwa,
 ٍﺮِﻛﱠﺪُﻣ ْﻦِﻣ ْﻞَﻬَـﻓ ِﺮْﻛﱢﺬِﻠﻟ َناَءْﺮُﻘْﻟا َﺎﻧْﺮﱠﺴَﻳ ْﺪَﻘَﻟَو)17(
Terjemahnya:
Dan, sungguh telah Kami mudahkan Alquran untuk
peringatan, maka adakah orang yang mau mengambil
pelajaran.18
Muh ammad Mah mud H ijāzī dalam mengomentari ayat
di atas menyatakan bahwa, sungguh Allah swt. telah permudah al-
Quran dan dimudahkan bagi orang yang mau mempelajari,
membaca, menghafal dan memahaminya. Salah satu bentuk
kemudahan itu adalah diturunkannya Alquran dalam bahasa Arab.19
Dalam pada itu, untuk memudahkan mendalami Alquran, ada tujuh
komponen disiplin ilmu bahasa Arab yang harus dikuasai yakni
‘ilmu nahw, ‘ilmu tas rīf, ‘ilmu isytiqāq, ‘ilmu bayān, ‘ilmu badī’,
17 Departemen Agama, op.cit., Jilid 4, h. 495.
18 Ibid., Jilid 9, h. 567.
19Muhammad Mahmud Hijazy, Al-Tafsīr al-Wāḍih, juz XXVII (Mesir: Al-Istiqlāl
al-Kubrā, 1973), h. 38.
8‘ilmu qirā’ah, dan ‘ilmu ma‘ānī.20 Ketujuh disiplin ilmu itu
berkaitan dengan huruf dan kata dalam struktur kalimat bahasa
Arab, baik dari segi penyebutan, harakat, kedudukannya, maupun
makna yang terkandung di dalamnya.
Seperti lazimnya bahasa yang sempurna, bahasa Arab
dipastikan mempunyai aturan dan sistem gramatika yang obyek
kajiannya secara krusial tertuju kepada kata.21 ‘At af merupakan
salah satu istilah di dalam gramatika bahasa Arab. Bentuk
penggunaan ‘at af, ada yang disebut ‘at f al-nasaq dan ‘at f al-
bayān. ‘At f al-nasaq berfungsi untuk memperjelas kedudukan dan
bacaan kalimat dengan diperantarai oleh salah satu alat ‘at af,
sedangkan ‘at f al-bayān berfungsi untuk memperjelas maksud
kalimat tanpa ada alat ‘at af.22 Penggunaan waw sebagai alat
‘at af termasuk pada bentuk ‘at f al-nasaq. Kedua bentuk ‘At af
ini termuat pada banyak ayat Alquran.
Alquran yang terdiri atas 114 surah, terbagi lagi ke dalam
6.360 ayat, kemudian terperinci menjadi 77.439 kata, dan sebanyak
323.015 huruf,23 dan di antara sejumlah huruf itu adalah huruf waw.
20Lihat Jalāl al-Dīn al-Suyūthiy, al-Itqān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, juz I (Mesir: al-
Bāby al-Halab wa Awlāduh, 1981), h. 180.
21Kata dalam tata bahasa Arab terbagi kepada tiga macam, yakni : isim (kata benda), fi’il
(kata kerja), dan haf (kata bantu).  Untuk lebih jelasnya lihat al-Syekh Must afā al-Galāyainy,
Jāmi’ al-Durus al-Arabiyah, jilid I,  (Beirut: al-‘As riyah, t.th), h. 5.
22Ibid., h. 191-192.
23M. Quraish Shihab, op. cit., h. 4. Bandingkan ‘Abd Allāh bin Muhammad bin
‘Abd al-Rahmān bin Usḥāq al-Syekh, Lubāb al-Tafsīr min Tafsīr Ibn Kaśīr Juz I, (Cairo:
Muassasah Dār al-Hilāl, 1994), 5., dan Aboebakar, Sedjarah Alquran (Djakarta: Martaco,
Cet. II, 1951), 49.
9Huruf waw dalam al-Qu’ran berjumlah 258624, yang terbagi
ke dalam dua belas  keadaan25. Di antaranya adalah sebagai huruf
‘at af. Selain termasuk komponen huruf hija’iyyah (huruf ejaan),
huruf waw juga termasuk huruf yang dalam struktur kalimat bahasa
Arab memiliki berbagai fungsi dan makna serta letak. Dalam hal
letak, huruf waw terkadang berada di depan ism (kata benda),
terkadang di depan fi’il (kata kerja) dan bahkan di depan sesamanya
h arf (kata depan). Kecuali itu, waw juga mempunyai arti yang
beraneka ragam, yang tergantung pada konteks kalimat tempat ia
berada, demikian juga fungsinya. Ada dua belas fungsi  dan
kedudukan huruf waw di dalam gramatika bahasa Arab.26
Karena itu, dalam interpretasinya, huruf waw tidak selamanya
memiliki satu tafsiran. Misalnya, ketika huruf waw berfungsi
sebagai alat penggabung dan penghubung, maka ia sebagai huruf
‘at af. Syekh Mus t āfā al-Galāyainī menjelaskan bahwa huruf
‘at af dalam bahasa Arab digunakan untuk penggabungan antara
ma’t ūf (yang diikutkan) dan ma’t ūf ‘alaih (yang diikuti)
sehingga keduanya memiliki kesamaan struktur dari segi i’rāb dan
24 Aboebakar, Sedjarah Alquran (Djakarta: Martaco, Cet. II, 1951), 49.
25 Rāmīl Badī’ Ya’qūb, Masū’ah al-Nahw wa al-Ṣarf wa al-I’rāb (Beirut: Dār al-‘Ilm li
al-Malāyīn, 1987), h. 569.
26Rāmīl Badi’ Ya’kūb, Mawsūah al-Nah wi wa al-Sharf, wa al-‘Irab (Beirut: Dar al-
‘Ilm li al-‘Alamīn, 1986), h. 569 dan bandingkan juga Ahmad Jamīl Syāmy, Mu’jam H uruf al-
Ma’āny (Beirut: Muassasah ‘Izuddīn, 1992), h. 89.
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atau isi kalimat.27 Fungsi waw sebagai alat ‘at af, secara umum,
adalah penggabungan secara mutlak (ﻊﻤﺠﻟا ﻖﻠﻄﻤﻟ).28
Waw ‘at af banyak ditemukan pada berbagai ayat Alquran
termasuk pada tema-tema birr al-wālidain, yakni ayat-ayat yang
berkenaan dengan berbuat baik kepada kedua orang tua, atau
tunduk, patuh, dan berbakti kepada keduanya. Sebagian ayat
tersebut bergandengan dengan perintah ibadah kepada Allah swt.
dan atau larangan melakukan syirik kepadaNya. Ayat-ayat yang
dimaksud antara lain:
1. QS. Al-Baqarah/2: 83, yakni ًﺎﻧﺎَﺴْﺣِإ ِﻦْﯾَﺪِﻟاَﻮْﻟﺎِﺑَو َ ﱠﷲ ﱠﻻِإ َنوُُﺪﺒْﻌَﺗ َﻻ (Kamu
tidak menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu
bapak dengan kebaikan yang sempurna)29
2. QS. Al-Nisā/4: 36, yakni  ْﺣِإ ِﻦْﯾَِﺪﻟاَﻮْﻟﺎِﺑَو ﺎًﺌْﯿَﺷ ِﮫِﺑ اﻮُﻛِﺮْﺸُﺗ َﻻَوًﺎﻧﺎَﺴ (dan
janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.
Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua)30
3. QS. Al-Isrā/17: 23, yakni ًﺎﻧﺎَﺴْﺣِإ ِﻦْﯾَﺪِﻟاَﻮْﻟﺎِﺑَو ُهﺎﱠﯾِإ ﱠﻻِإ اوُُﺪﺒْﻌَﺗ ﱠﻻَأ َﻚﱡﺑَر ﻰَﻀَﻗَو
(Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapak)31
27Syaikh Mus t āfa al-Galāyainī, Jāmi’ al-Durūs al-‘Arabiyah, jilid I (Bairūt:
Mansyūrat Maktabah al-As riyah, t.th), h. 242.
28Qād y al-Qud āh Bahāuddin ‘Abdullah bin ‘Aqyl al-‘Uqayly al-Mishry al-
Hamadany, Syarh  Ibn al-‘Aqyl, jilid III (Bairut: Dar al-Fikr, 1994 M), h. 191-192.
29 M. Qraish Shiahab, op.cit., h. 247.
30 Departeman Agama, op.cit., Jilid 2, h. 165.
31 Ibid,. Jilid 5, h. 458.
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4. QS. Luqmān/31: 14, yakni …. ُﺮﯿِﺼَﻤْﻟا ﱠﻲَﻟِإ َﻚْﯾَﺪِﻟاَﻮِﻟَو ﻲِﻟ ْﺮُﻜْﺷا ِنَأ (….
bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya
kepada Aku kembalimu).32
Terlihat pada ayat-ayat di atas, perintah beribadah hanya
kepada Allah swt. dan atau larangan mempersekutukan-Nya
digandengkan dengan perintah berbuat baik kepada kedua orang tua
dengan huruf gandeng/’at af waw. Padahal, huruf ‘at af tidak saja
huruf waw, tetapi masih ada delapan atau sembilan huruf ‘at af
lainnya. Dipergunakannya huruf waw sabagai alat ‘at af pada
ayat-ayat tentang birr al-wālidain tersebut di atas tentu memiliki
makna tersendiri.
Penggunaan huruf waw sebagai alat ‘at af yang
menggandengkan antara perintah beribadah kepada Allah dan atau
tidak mempersekutukan-Nya dan berbuat baik kepada kedua orang
tua, dan atau harus berbakti kepadanya pada ayat-ayat mengenai
birr al-wālidain –paling tidak- dipahami secara terstruktur bahwa di
samping harus beribadah kepada-Nya dan atau tidak
mempersekutukan-Nya, seseorang juga harus berbuat baik kepada
kedua orang tuanya, dan atau ia harus berbakti kepada mereka.
Penggabungan antara perintah beribadah kepada Allah dan
berbuat baik kepada kedua orang tua dalam ayat-ayat di atas dengan
menggunakan waw ‘at af, menunjukkan skala prioritas yang saling
terkait, yakni Allah sebagai pencipta manusia dan melalui kedua
32 Ibid., Jilid 7, h. 545
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orang tua sebab keberadaan manusia di bumi ini. Di sisi lain,
dipahami pula bahwa penggandengan perintah bersyukur kepada
Allah dan perintah berbuat baik kepada kedua orang tua dengan
perantaraan huruf waw ‘at af membawa implikasi tentang
pentingnya mensyukuri kebaikan mereka, karena betapa berat beban
yang mereka tanggung dalam melahirkan, memelihara, dan
membesarkan anak-anaknya.
Tidak itu saja, perintah birr al-wālidain terkandung dimensi
sosial yang signifikan. Penilaian seperti ini dapat dilihat pada Q.S.
al-An’ām/6: 151., sebagai berikut:
 ْﻞُﻗاْﻮَﻟﺎَﻌَـﺗ ُﻞَْﺗأﺎَﻣ َمﱠﺮَﺣ ْﻢُﻜﱡَﺑر ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ﱠﻻَأاﻮُِﻛﺮْﺸُﺗ ِِﻪﺑﺎًﺌْﻴَﺷ ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟِﺎﺑَو
ًﺎﻧﺎَﺴْﺣِإ َﻻَواﻮُﻠُـﺘْﻘَـﺗ ْﻢَُﻛدَﻻَْوأ ْﻦِﻣ ٍقَﻼْﻣِإ ُﻦَْﳓ ْﻢُﻜُُﻗزْﺮَـﻧ ْﻢُﻫﺎﱠﻳِإَو َﻻَو
اُﻮﺑَﺮْﻘَـﺗ َﺶِﺣاَﻮَﻔْﻟاﺎَﻣ َﺮَﻬَﻇﺎَﻬ ْـﻨِﻣﺎَﻣَو َﻦَﻄَﺑ َﻻَواﻮُﻠُـﺘْﻘَـﺗ َﺲْﻔﱠـﻨﻟا ِﱵﱠﻟا
 َمﱠﺮَﺣ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ ﱢﻖَْﳊِﺎﺑ ْﻢُﻜِﻟَذ ْﻢُﻛﺎﱠﺻَو ِِﻪﺑ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ َنﻮُﻠِﻘْﻌَـﺗ)151 (
Terjemahnya:
Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas
kamu oleh Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu
bapak, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena
takut kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan
kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar". demikian itu yang diperintahkan
kepadamu supaya kamu memahami(nya).33
33 Departemen Agama, Alquran wa Tafsīruhu, Alquran dan Tafsirnya, Jilid 3, (Jakarta:
Lembaga Percetakan Alquran (LPTQ) Kementerian Agama RI, 2009), h. 268.
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Terlihat dengan jelas pada ayat ini bahwa semua perkara haram
yang dapat membuat hidup ini menjadi tidak tenang -termasuk tidak
berbuat baik kepada kedua oran tua- disebutkan secara berurutan
dengan redaksi ‘at af-ma’t ūf dengan huruf ‘at af waw. Pada ayat
ini juga, Allah memanggil umat manusia dengan kata
ta’alaū/kemarilah agar mereka benar-benar memperhatikan
penyampaian Nabi Muhammad saw. Mereka tidak sekedar datang,
tetapi mendekat seraya mendengarkan dengan baik. Sebab, apa yang
akan disampaikan merupakan sendi kehidupan manusia secara
perorangan, kelompok dan dalam urusan agamanya.34
Kehidupan (batin) yang sejati diraih melaui tauhid, kemudian
keharmonisan kehidupan keluarga karena adanya bakti anak terhadap
orang tuanya, dan pada saat yang sama anak mendapatkan hak
hidupnya yang layak. Sementara, sendi kehidupan masyarakat adalah
karena anggotanya saling melindungi dan menjaga dengan baik
hubungan interaksi mereka. Kehidupan manusia ini akan tegak kokoh
kalau dibangun di atas perjanjian dengan Allah swt.35
Berbanding terbalik dengan pesan Alquran mengenai birr al-
wālidain dan realitas kehidupan. Seorang anak bernama Kanadi
tega membunuh ayah dan menebas tangan ibu kandungnya hanya
34 Syekh Muhammad Mutawallī al-Sya’rāwī, Tafsīr al-Sya’rāwī, Juz VII (Cairo: Majma’
al-Buh ūś al-Islāmiyyat al-Azhar, 1411 H/1911 M), h. 114.
35 Sayyid Quţub, Fi Z ilāl Alquran, Juz III (Cairo: Dār al-Syurūq, 142 H/1992 M), h.
169.
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karena terlambat dipedulikan oleh orang tuanya.36 Begitu juga
dengan Arik Gagari, warga kelurahan Takeran, kecamatan Takeran,
Magetan. Pemuda 23 tahun ini tega menganiaya ibu kandungnya,
Sutinah lantaran tidak diberi sebatang rokok37.
Oleh karena itu, fungsi dan makna waw ‘at af dalam ayat-
ayat Alquran mengenai birr al-wālidain, akan menjadi penting
untuk dibahas agar pesan Alquran bisa berbanding lurus dengan
realitas kehidupan yang ada, khususnya pesan yang menyangkut
berbakti kepada kedua orang tua. Pembahasan ini tentu lebih mudah
dipahami bila dikaji secara khusus melalui kajian tafsir. Metode
tafsir yang mungkin sekali digunakan adalah tematik atau metode
mawd ū’ī,38 karena yang dijadikan fokus adalah ayat-ayat yang
bertema birr al-wālidain yang tersebar dalam Alquran. Untuk lebih
akuratnya kajian yang dimaksud, tentu saja teknik interpretasi yang
lebih cocok digunakan adalah linguistik,39 karena akan berfokus
pada kaidah bahasa Arab dengan menjadikan huruf waw ‘at af
sebagai obyek kajian.
36 Patroli Siang (Berita), Indo Siar, 11 Februari 2011.
37 “Tidak Diberi Rokok, Aniaya Ibu” (Liputan), Jawa Pos, 6 Maret 2011.
38Metode tafsir tematik atau tafsīr bi al-mawdū’iy adalah suatu metode tafsir
yang menghimpun ayat-ayat Al-Quran yang mempunyai maksud sama dalam arti sama-
sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta
sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Lihat Abd. al-Hayy al-Farmāwy, al-Bidāyat fi al-tafsīr
al-Mawdū’iy, diterjemah-kan oleh Siryan A. Jamrah dengan judul Metode Tafsir
Mawdhu’iy (Cet. I; Jakarta: LSIK dan PT. Raja Grafindo Persada, 1994), h. 36.
39Teknik interpretasi linguistik, yakni ayat-ayat al-Quran ditafsirkan dengan
menggunakan kaedah-kaedah kebahasaan. Lihat Abd. Muin Salim, Metodologi tafsir;
Sebuah Rekonstruksi Epistimologis Memantapkan Keberadaan Ilmu Tafsir sebagai
Disiplin Ilmu “Orasi Pengukuhan Guru Besar” (Ujungpandang: IAIN Alauddin, 1999), h.
34.
15
B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, dapat
dirumuskan bahwa waw ‘at af dalam penafsiran tema birr al-
wālidain yang terdapat dalam Alquran merupakan persoalan
penting untuk dikaji secara cermat. Persoalan awal dan mendasar
yang hendak dikaji adalah bagaimana fungsi dan makna waw ‘aţaf
pada penafsiran ayat-ayat birrr al-wālidain?
Agar kajian ini terarah dan tersistematis, maka masalah
pokok di atas, dibatasi uraiannya pada tiga subpermasalahan
sebagai berikut :
1. Bagaimana redaksi ayat-ayat Alquran mengenai birr al-wālidain
yang menggunakan waw ‘at af ?
2. Bagaimana fungsi dan makna waw ‘at af dalam ayat-ayat birr
al-wālidain ?
3. Bagaimana implikasi waw ‘at af pada ayat-ayat birr al-wālidain
?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memperoleh pemahaman yang jelas terhadap fokus
pembahasan dalam penelitian ini, serta menghindari
kesalahpahaman (mis understanding) terhadap ruang lingkup
operasional permasalahan yang telah ditetapkan, maka perlu
dikemukakan beberapa pengertian variabel yang tercakup dalam
judul penelitian yang dimaksud, yakni WAW ‘AT AF DALAM
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ALQURAN (Analisis Deskriptif Terhadap Fungsi dan Makna Waw
‘At af pada Penafsiran Ayat-ayat Birr al-Wālidain)
Kata analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
mengandung arti penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya
dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar-bagian
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan.40 Kaitannya dengan penelitian disertasi ini, analisis
diartikan sebagai penyelidikan secara cermat terhadap fungsi dan
makna waw ‘at af untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhannya pada ayat-ayat birr al-wālidain.
Deskripsi berarti penggambaran dan pemaparan secara jelas
dan terinci, atau uraian.41 Hubungannya dengan penelitian disertasi
ini, deskripsi dimaksudkan pemaparan/uraian secara jelas dan
terinci mengenai fungsi dan makna waw ‘at af pada ayat-ayat birr
al-wālidain.
Sementara fungsi adalah kegunaan suatu hal. Dalam
penelitian disertasi ini, fungsi dimaksudkan sebagai kegunaan waw
‘at af pada penafsiran ayat-ayat birr al-wālidain.
Waw adalah salah satu dari sembilan huruf ‘at af, yaitu: aw
(وأ), am (مأ), fā (ءﺎﻓ), la (ﻻ), bal (ﻞﺑ), śumma (ﻢﺛ), h atta (ﻰﺘﺣ), dan
lākin (ﻦﻜﻟ).42 Huruf ‘aţaf ini berfungsi menggabungkan kata, frasa,
40Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 32.
41 Ibid., h. 201.
42Syaikh Mus t āfa al-Galāyainī, op. cit., h. 245.
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kalusa, bahkan kalimat dalam bahasa Arab.43 Ketika penggabungan
itu terjadi, maka ada yang disebut ma’t ūf (yang diikutkan) dan
ma’t ūf ‘alayhi (yang diikuti). Penggabungan seperti itu,
sebagaimana yang telah disebutkan banyak ditemukan pada ayat-
ayat Alquran yang berkenaan dengan birr al-wālidain.
Penafsiran ayat Alquran yang dimaksud adalah upaya
mengetahui makna suatu ayat, menguraikan dan menjelaskan
kandungan ayat-ayat Alquran berupa makna-makna, rahasia-
rahasia, dan hukum-hukumnya.44 Pengertian seperti ini diperoleh
dari kata tafsir sebagai alat dan kaidah-kaidah khusus dalam
memahami ayat-ayat Alquran,45 termasuk ayat-ayat tentang birr al-
wālidain.
Birr al-wālidain terdiri atas dua suku kata, yang pertama
adalah birr yang berasal dari kata “اﺮ ﺑ ﺮ ﺒﯾ ﺮﺑ”. Dalam al-Mu'jam al-
Wasīṭ disebutkan bahwa " ّﺮ ﺒﻟا" bisa berarti al-khair, yakni lebih
utama dalam masalah manfaat.46 Selanjutnya yang kedua adalah al-
43Uraian lebih jelas lihat, Abu Bakar, Tata Bahasa Arab (Surabaya: Ikhlas, 1992),
h. 268.
44Disadur dari H. Abd. Muin Salim, Tafsir Sebagai Metodologi Penelitian Agama
“Kata Pengantar” dalam M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir (Cet.
Il Yogyakarta: Teras, 2005), h. 12.
45 Al-Zarkāsyi memandang tafsir sebagai “ilmu alat”. Sedangkan al-Zarqāniy
melihat tafsir sebagai pengetahuan tentang petunjuk-petunjuk Alquran. Pada pihak lain,
para ulama tafsir  tampaknya sependapat bahwa tafsir adalah kegiatan ilmiah dalam
mengungkap makna dan kandungan ayat-ayat Alquran yang bertujuan untuk kebaikan
hidup umat manusia. Uraian lebih lanjut, lihat H. Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir;
op. cit., h. 6-7. Lihat juga Muhammad Husayn al-Zahabiy, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn,
jilid I (Cet. II; t.t.:Huqūq al-Thab’ah Mahfūzhah li al-Mu’allif, 1976), h. 5-6.
46Ibrahim Anis., et al., Al-Mu’jam al-Wasīt , Tahqīq Majma‘ al-Lugah al-
‘Arabiyah Jilid I (Cairo: Maktabah al-Syurūq al-Dawliyah, 1425 H/2004 M), h. 42.
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wālidain, ia berasal dari kata walada yang berarti telah melahirkan,
kemudian dibentuk dengan pola isim fā’il (ﺪ ﻟاﻮﻟا) yang artinya yang
melahirkan. Dari makna isim fā’il (ﺪ ﻟاﻮﻟا) ini sehingga kata al-
wālidain yang merupakan bentuk dual diartikan kedua orang tua,
ayah dan ibu karena mereka yang telah melahirkan.47 Dengan
demikian, birr al-wālidain mengandung arti berbuat baik kepada
kedua orang tua kandung yang telah melahirkan, berbakti
kepadanya, dan mengikuti arahan dan atau nasehatnya serta
petunjuk-petunjuknya dalam rangka menghormati dan
memuliakannya. Untuk lebih jelasnya, maka pengertian dan uraian
lebih lanjut tentang birr al-wālidain akan diuraikan secara
komprehensif dalam disertasi ini pada bab III dan IV.
Berdasar dari batasan definisi di atas, maka ruang lingkup
operasional penelitian disertasi ini mencakup pada segi fungsi dan
makna huruf waw ‘at af pada penafsiran ayat-ayat birr al-
wālidain, dan konsep-konsep apa yang terkandung dalam huruf
waw ‘at af ketika ia ditafsirkan bersamaan dengan ayat-ayat birr
al-wālidain.  Dengan demikian, fokus utama penelitian ini adalah
pada segi implikasi yang ditimbulkan huruf waw ‘at af dalam
menafsirkan ayat-ayat birr al-wālidain.
D. Kajian Pustaka
47Abu al-Hasan Ahmad bin Fāris Zakariyā, Mu’jam Maqāyis al-Lugah (Beirūt:
Dār Ihyā al-Turāś al-Islāmīy, 1422 H/2001 M), h. 1065. Lihat juga Abū al-Qāsim al-
Husain bin Muhammad, al-Mufrādah fī Garīb Alquran (Beirūt: Dār al-Ma’rifah, 1428
H/2007 H), h. 547.
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Sampai saat ini, penulis belum menemukan literatur
kepustakaan yang mengkaji secara spesifik masalah waw ‘at af
dalam menafsirkan ayat-ayat birr al-wālidain, kecuali bila
kajiannya itu masih bersifat parsial, maka banyak ditemukan dalam
beberapa kitab-kitab tafsir dan tentu saja kitab-kitab tafsir tersebut
akan dijadikan bahan kajian pustaka dan rujukan dalam penulisan
disertasi ini.
Kitab tafsir yang dimaksud dan sangat penting dijadikan
rujukan adalah, kitab tafsir dengan jenis ma’śūr, seperti Jāmi’ al-
Bayān ‘an Ta’wīl Āy Alquran karya al-T abāriy, Tafsīr Alquran al-
Az īm karya Ibn Kaśīr. Demikian juga, tafsir dengan jenis al-ra’yu
yang tekenal dan mudah ditemukan yakni Tafsīr Rūh al-Ma’āny
karya al-Alūsī, Tafsīr al-Kasysyāf karya al-Zamakhsyarī, Tafsīr al-
Marāgī karya Ah mad Mus t āfā al-Marāgī, al-Tafsir al-Munir fī
al-‘Aqīdah wa al-Syar’iyah wa al-Manhaj karya Wahbah al-Zuhailī,
dan termasuk Tafsīr al-Mishbah karya M. Quraish Shihab.
Kitab tafsir yang lebih penting lagi, adalah yang
menggunakan interpretasi liguistik atau yang menekankan tafsiran
ayat pada segi kebahasaan, karena masalah waw ‘at af harus
ditafsirkan berdasarkan kaidah bahasa Arab. Kitab tafsir yang
dimaksud ini kebanyakan menggunakan metode ijmali yang
menerangkan secara singkat makna ayat, termasuk huruf-huruf
dalam ayat tersebut dijelaskan maknanya, diantaranya, Tafsīr al-
Marāgy. Untuk analisis lebih lanjut dirujuk pula kitab-kitab tafsir
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yang menggunakan metode tahlili yang menerangkan secara utuh
dan menyeluruh kandungan suatu ayat, termasuk penjelasan huruf-
huruf waw ‘at af yang ada di dalamya.
Agar penjelasan waw ‘at af dalam ayat-ayat tentang birr al-
wālidain dapat dinalisis lebih lanjut, maka buku-buku tentang
kaidah bahasa Arab yang menjelaskan fungsi dan makna waw
‘at af dijadikan pula rujukan utama seperti Syarah  ibn ‘Aqīl
karya Ibnu ‘Aqīl al-‘Uqailī, Jāmi’ al-Durūs al-‘Arabiyah karya al-
Galāyainī, buku al-Qawā’id al-Asāsiyah li al-Lugah al-‘Arabiyah
karya Ah mad al-H asyimi, Mawsū’ah al-Nah wi wa al-S arf,
wa al-I’rāb karya Rāmīl Badī’ Ya’kūb, Mu’jam H uruf al-Ma’āny
karya Rāmīl Badi’, dan buku Mu’jam al-Af’āl al-Muta’āddiyah bi
H arf karya al-Milyāni al-Ah madiy.
Literatur lain yang bisa dijadikan bahan untuk kajian pustaka
adalah yang menjelaskan akhlak terpuji terhadap kedua orangtua
seperti Maw’izah al-Mu’minin karya Jamāl al-Dīn al-Qāsimiy al-
Dimasyqi yang merupakan ringkasan kitab Ihya Ulumuddin karya
al-Ghazali yang menjelaskan bagaimana cara berbuat baik dan
berbakti kepada kedua orangtua.48 Ada juga buku yang
dimaksudkan antara lain Tawjih al-Wasāi’l karya Husain Mazahari
yang diterjemahkan oleh Muhammad Ilyas dengan judul Akhlak
untuk Semua, di dalamnya ditemukan sub bab khusus tentang birr
48Jamāl al-Dīn al-Qāsimiy al-Dimasyqi, Maw’izah al-Mu’minin min Ihyā’ ‘Ulūm
al-Dīn, juz II (t.t: Dār al-‘Ilmi, t.th), h.203.
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al-wālidain,49 dan buku berbahasa Indonesia seperti Tanggung
Jawab Anak terhadap Orang Tua, yang ditulis oleh Muhammad
Thalib.
Terdapat beberapa literatur kepustakaan penting yang dapat
dijadikan rujukan, dan sejalan dengan pembahasan disertasi ini,
misalnya Buku Ensiklopedi, terutama buku ensiklopedi Islam yang
di dalamnya terdapat entri tentang birr al-Walidayn misalnya
Ensiklopedia Islam Indonesia, yang menjelaskan pengertian birr al-
Wālidain dan beberapa unsur di dalamnya.50 Demikian pula
Mufradāt Alfāzh Alquran karya al-Ragīb al-As fahānī, sebagai
ensiklopedi Alquran, yang secara luas mengemukakan batasan-
batasan dan konsep umum yang terkandung dalam term birr al-
wālidain. Dalam kitab ini juga, termuat semua ayat yang berkaitan
dengan birr al-wālidain dan dijelaskan lebih lanjut kandungan ayat-
ayat tersebut secara global.51 Di samping Ensiklopedi, kitab-kitab
kamus seperti Mu’jam Maqāyis al-Lugah karya Ibn Fāris bin
Zakariyā banyak menjelaskan tentang term birr al-wālidain yang
patut dijadikan rujukan.
Disertasi ini merupakan pengembangan dari tesis penulis.
Dalam tesis itu, penulis belum mengeksploitasi fungsi dan makna
waw ‘at af yang ada terdapat pada ayat-ayat birr al-wālidain
49Husain Mazahiri, op. cit., h. 86-89.
50Tim Penulis IAIN Syarif Hidayutullah, Ensiklopedia Islam Indonesia (Jakarta:
Djambatan, 1992), h. 81.
51Al-Rāghib al-As fahāni, loc. cit.
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secara analisis sehingga dengan demikian belum terklasipikasi
fungsi dan makna waw ‘at af secara detail. Hal itu disebabkan
karena ayat-ayat mengenai birr al-wālidain yang dijadikan fokus
penelitian terbatas pada ayat yang di dalamnya terdapat terma “ﺮﺒﻟا”
dan atau “نﺎﺴﺣﻹا”.
Selain itu, dalam disertasi ini penulis sudah menemukan
implikasi fungsi dan makna waw ‘at af pada penafsiran ayat-ayat
mengenai birr al-wālidain. Implikasi dimaksud adalah implikasi
ibadah dan implikasi sosial.
E. Kerangka Teoretis
Waw ‘at af secara teoretis adalah untuk mut laq al-jam’i,
yakni penggabungan yang berdampak kepada kesamaan i’rāb dan
nisbah al-hukm antara matbū’ (yang diikutkan) dan matbū’ ‘alaih
(yang diikuti). Penggabungan dengan waw dapat terjadi pada kata,
frase, kalusa, dan bahkan kalimat.
Pada redaksi kalimat tertentu, huruf ‘at af waw berpaling
dari arti pokoknya ke arti lain yang merupakan arti dari huruf
‘at af lainnya. Peralihan makna itu diketahui karena adanya
qarīnah yang menunjukan ke arah itu; dan itulah kemudian yang
perlu ditafsirkan lebih lanjut.
Berkenaan dengan itu, maka waw ‘at af pada ayat-ayat
yang bertema birr al-wālidain bila ditafsirkan berdasarkan temanya,
atau dengan cara tematik, dan dengan mengedepankan aspek
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interpretasi linguistik pada waw ‘at af tersebut, maka terbuka
peluang menimbulkan implikasi.
Uraian teoretis tentang fungsi dan makna waw ‘at af dalam
ayat-ayat birr al-wālidain sebagaimana yang dipaparkan di atas,




Adapun metode penelitian yang penulis gunakan,
sepenuhnya merujuk pada buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah;













Alauddin Makassar, tahun 2009. Dalam buku tersebut disebutkan
empat metode yang dipergunakan dalam tahap-tahap penelitian
yang meliputi: jenis, pendekatan, pengumpulan data, dan
pengolahan/analisis data.52 Berikut ini, dikemukakan cara kerja
metode penelitian tersebut dan dijadikan sebagai bahan acuan
dalam penelitian disertasi ini.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian terdiri atas beberapa jenis, misalnya: studi
historis (dirasat tarikhiyyah), studi kasus, eksploratif, deskriptif,
eksplanatif, studi muqaranah (studi kasus perbandingan); ….53 Cara
metode pertama, menelusuri dan merekonstruksi jejak sejarah
obyek pembahasan. Sedangkan metode terakhir, membandingkan
dua obyek atau lebih dengan menunjukkan persamaan dan
perbedaan disertai argumentasi.
Dalam disertasi ini, penulis melaksanakan penelitian dengan
menggunakan metode eksploratif, deskriptif, dan perbandingan
(muqaranah). Dalam hal ini, penulis menampilkan satu ayat birr al-
wālidain yang di dalamnya terdapat waw ‘at af lalu mengamati
dan menganalisis fungsi dan makna waw ‘at af tersebut kemudian
membandingkannya di ayat lain yang juga membicarakan tentang
birr al-wālidain, dan atau beberapa tema lain sehingga diketahui
52A. Qadir Gassing dan Wahyuddin Halim, (ed)., Pedoman Penulisan Karya




maksud, dan tujuan penggunaan waw ‘at af pada setiap ayat yang
ditemukan.
Selanjutnya, ayat-ayat tentang birr al-wālidain yang
menggunakan waw ‘at af diklasifikasi berdasarkan priodisasi
turunnya: Makkiyah atau Madaniyah, untuk diketahui persepsi
perbedaan makna interpretasi yang ada di dalamya. Hal ini
dilakukan karena penelitian ini juga bersifat tematik.
2. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu
tafsir yang berfokus pada cara kerja metode tafsir tematik, yakni,
menghimpun ayat-ayat Alquran yang bertemakan birr al-wālidain
yang di dalamnya terdapat waw ‘at af, kemudian disusun secara
kronologis selama memungkinkan dengan memperhatikan sebab
turunnya, menjelasknnya, mengaitkannya, dengan surah tempat ia
berada, menyimpulkannya dan menyusun kesimpulan tersebut ke
dalam kerangka pembahasan sehingga tampak dalam segala
aspeknya dan menilainya dengan kriteria pengetahuan yang sahih.54
Metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan fungsi dan makna
waw ‘at af pada penafsiran ayat-ayat birr al-wālidain; dan tentu
saja teknik interpretasi yang digunakan adalah berdasarkan
54Lebih lanjut tentang cara kerja tafsir tematik lihat Abu al-Hayy al-Farmawiy,
op. cit., h. 52. Lihat juga Abd. Muin Salim, Metodologi tafsir; Sebuah Rekonstruksi, loc.
cit. Selengkapnya lihat juga Abd. Muin Salim, et. al, Model-model Tafsir dalam Alquran
dan Penerapannya (Makassar: Pusat Penelitian IAIN Alauddin, 2000), h. 6-7.
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linguistik55 dan sosio-historis sehingga ditemukan arti spesifik yang
terkandung pada waw ‘at af dalam ayat tersebut.
3. Metode Pengumpulan Data
Disertasi ini menggunakan data kepustakaan. Karenanya,
metode yang digunakan adalah library research, yakni menelaah
literatur dan referensi yang terkait dengan pembahasan, baik yang
berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. Sebagai
literatur utamanya adalah sebagaimana yang telah disebutkan dalam
kajian pustaka sebelumnya.
Untuk sumber data berupa ayat-ayat tentang birr al-wālidain
digunakan al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāz Alquran karya
Muhammad Fu’ad Abd. al-Baqy. Data ayat dan terjemahannya,
sepenuhnya merujuk pada al-Quran al-Karīm wa Tafsīruh Alquran
dan Terjemahnya yang diterbitkan oleh PT. Karya Toha Putra
Semarang dan dicetak oleh Lembaga Percetakan Alquran (LPQ)
Kemenag RI tahun 2009. Selanjutnya hadis-hadis yang dikutip
hanya ditulis matannya dengan merujuk pada al-kutub al- tis'ah.
Setelah data itu terkumpul, penulis mengutipnya dengan
menggunakan dua cara, yakni metode kutipan langsung dan metode
kutipan tidak langsung. Kutipan langsung, yaitu mengutip pendapat
dengan mengutip secara langsung dari buku-buku kata demi kata,
55 Kaedah kebahasaan meliputi: semantik etimologis yang membahas aspek arti dari
struktur huruf dasar bahasa Arab, semantik morfologis dan semantik leksikal yang masing-
masing makna yang diperoleh berdasarkan bentuk tas rīf lagal dan dari kamus bahasa. Demikian
pula semantik sintaksis (gramatikal) dan semantik retorikal masing-masing adalah makna yang
dipahami berdasarkan penggunaan kaedah ilmu nahwu dan ilmu balagah. Ibid., h. 34.
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kalimat demi kalimat dari sebuah teks asli yang ada dalam sumber
tersebut. Di akhir kutipan, diberikan fotnoote (catatan kaki).
Sedangkan kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip ide dari
buku/karangan kemudian menuangkannya dalam redaksi penulis
tanpa terikat pada redaksi yang ada dalam sumber tersebut. Dalam
kutipan tidak langsung ini, terdiri atas dua macam, yaitu ulasan dan
ikhtisar. Ulasan, yaitu menanggapi kata atau pendapat yang diambil
dari buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
Sedangkan ikhtisar, yaitu menanggapi pendapat atau data-data
dalam buku-buku dengan cara menyimpulkan dan meringkas dari
suatu pendapat-pendapat yang diperoleh.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Data yang telah terkumpul, baik terambil dari sumber primer
maupun dari sumber sekunder dipilah-pilah, dikelompokkan, lalu
dirumuskan, dianalisis, kemudian diadakan perbandingan dengan
berbagai pendapat pakar bahasa bila berkaitan dengan bahasan waw
‘at af. Sementara, bila berkaitan dengan ayat-ayat mengenai birr
al-wālidain yang di dalam terdapat waw ‘at af maka ditelusuri
makna dan fungsinya.
Sesuai dengan pembahasan pokok dalam disertasi ini,
diusahakan semaksimal mungkin mencari, menelusuri, dan
menentukan ayat-ayat yang berbicara soal birr al-wālidain, lalu
menganalisa makna dan fungsi waw ‘at af yang ada di dalam ayat-
ayat tersebut.
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5. Teknik Interpretasi Data
Penelitian ini tertuju kepada fungsi dan makna waw ‘at af pada
penafsiran ayat-ayat birr al-wālidain, maka teknik interpretasi yang
dipergunakan adalah sebagai berikut:
a. Interpretasi linguistik, yakni teknik yang menggunakan
kaedah kebahasaan.56 Teknik ini mencakup interpretasi dalam
bidang-bidang: semantik etimologis57, semantik morfologis,
semantik leksikal, dan semantik retorikal.
b. Interpretasi sosio-historis, yakni teknik berupa penilaian dan
atau perbandingan antara makna-makna dengan
memperhatikan informasi/riwayat mengenai kondisi sosial
politik dan kultural bangsa Arab pada saat ayat turunnya
Alquran. Dengan ungkapan lain, ayat difafsirkan dengan
menggunakan sebab turunnya.58
c. Interpretasi logis, yakni teknik yang menggunakan perinsip-
perinsip logika dalam memahami kandungan Alquran dengan
mengambil kesimpulan yang diperoleh dengan cara berfikir
logis secara deduktif atau induktif.59
d. Iterpretasi ganda, yakni teknik dengan menggunakan dua atau
lebih teknik interpretasi terhadap satu obyek. Teknik ini
56 Abd. Muis Salim, Metodologi Tafsir, op.cit.,h, 33.
57Semantik etimologis membahas aspek arti dari struktur huruf dasar bahasa Arab.
Sedangkan semantik morfologis dan semantik leksikal adalah masing-masing makna yang
diperoleh berdasarkan bentuk tas rīf lagal dan dari kamus bahasa. Demikian pula semantik
sintaksis (gramatikal) dan semantik retorikal masing-masing adalah makna yang dipahami
berdasarkan penggunaan kaedah ilmu nahwu dan ilmu balagah. Ibid., h. 34.
58 Ibid, h. 35.
59 Ibid.
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dipergunakan dengan tujuan pengayaan dan sebagai kontrol
dan verifikasi terhadap hasil interpretasi serta koreksi internal
atau koreksi diri-sendiri60.
F. Tujuan dan Kegunaan
Sesuai dengan permasalahan yang dibahas, maka kajian
disertasi ini memiliki tiga tujuan, yakni :
1. Mendeskripsikan redaksi ayat-ayat tentang birr al-wālidain yang
menggunakan waw ‘at af, kemudian ayat-ayat tersebut
diklasifikasi berdasarkan tempat turunnya untuk penafsiran lebih
lanjut.
2. Mengungkapkan fungsi dan makna waw ‘at af dalam ayat-ayat
birr al-wālidain berdasarkan metodologi tafsir tematik, dan
dengan teknik interpretasi linguistik, sehingga ditemukan
tafsiran yang terdapat pada ayat tersebut.
3. Menemukan, menganalisis, dan merumuskan tafsiran waw
‘at af pada ayat-ayat birr al-wālidain, baik yang berkenaan
hukum i’rab-nya, kedudukan maupun kandungannya serta yang
paling penting adalah menemukan konsep dan gagasan yang
terdapat dalam serangkaian ayat-ayat tersebut.
60 Ibid, h. 36.
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Dengan tercapainya tujuan tersebut, maka diharapkan pula
agar kajian disertasi ini berguna untuk kepentingan ilmiah, dan
praktis.
a. Kegunaan ilmiah, yakni agar disertasi ini menjadi sumbangan
pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya
dan ilmu keislaman pada khususnya pada bidang tafsir
kebahasaan, serta dapat dijadikan sebagai literatur dan dapat
dikembangkan pembahasanya lebih lanjut, terutama bila
pembahasan itu terkait dengan interpretasi waw ‘at af pada
ayat-ayat birr al-walidayn.
b. Kegunaan secara praktis, yakni agar disertasi ini menjadi bahan
informasi bahwa waw ‘at af dalam ayat-ayat birr al-walidayn
memiliki fungsi dan makna spesifik yang menimbulkan
implikasi yaitu: betapa pentingnya berbakti kepada kedua orang
tua, sehingga kebaktian itu benar-benar dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari.
G. Garis Besar Isi Disertasi
Disertasi ini, terdiri atas lima bab pembahasan, dan masing-
masing bab memiliki sub bab. Sebagian sub bab, memiliki lagi sub-
sub bab. Masing-masing bab dan subbabnya, serta sub-subbab tentu
memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya. Untuk lebih
jelasnya berikut ini dikemukakan intisari pembahasannya sebagai
garis besar isi disertasi.
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Bab I, bab pendahuluan atau proposal penelitian yang isinya
sebagai pengantar (draft) dan kerangka teoretis untuk pembahasan
selanjutnya. Pada bab ini, terdiri dari tujuh sub bab dengan
sistematika; (1) latar belakang masalah sebagai paradigma dasar
yang melahirkan obyek pembahasan; (2) rumusan dan batasan
masalah, merupakan sasaran pembahasan yang terdiri atas pokok
masalah dan beberapa submasalah; (3) pengertian judul yang
merupakan batasan operasionalisasi dan ruang lingkup pembahasan;
(4) kajian pustaka yang memperkenalkan berbagai literatur terkait
dengan penelitian; (5) kerangka teoretis sebagai rumusan dalam
proses menganalisa masalah birr al-wālidain; (6) metode
penelitian, atau kerangka kerja pembahasan disertasi ini; (7) tujuan
dan kegunaan. Tujuan pembahasan mencakup sasaran yang akan
dicapai, sedangkan kegunaannya adalah mencakup manfaat yang
ingin disumbangkan dalam pembahasan  disertasi ini;  (8) garis-
besar isi disertasi, adalah intisari pembahasan yang menjadi obyek
kajian disertasi.
Bab II, menguraikan tinjauan umum huruf-huruf al-‘at af
dan waw ‘at af baik dari segi pengertian dan penggunaannya
dalam kalimat bahasa Arab. Untuk itu, Bab ini terdiri atas tiga sub,
yang pada subbab (1) diuraikan pengertian etimologis dan
terminologis tentang al-‘at af dan pembagiannya, yang dalam hal
ini ada ‘at f al-bayān dan ‘at f al-nasaq. (2) Dijelaskan macam-
macam dan atau jenis huruf ‘at af seperti, aw (وأ), am (مأ), fā (ءﺎﻓ),
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la (ﻻ), bal (ﻞ ﺑ), śumma (ﻢ ﺛ), h atta (ﻰ ﺘﺣ), dan lākin (ﻦ ﻜﻟ). Dalam
sub bab ini, diuraikan pula sistematika penggunaan huruf-huruf
‘at af dalam struktur bahasa Arab. (3) berfokus masalah waw
‘at af baik dari segi penggunaannya dalam fiil maupun ism,
kemudian dijelaskan fungsinya dalam susunan kalimat.
Bab III, menjelaskan secara akurat tentang konsep birr al-
wālidain dari segi ontologisnya, disertai pengungkapan ayat-ayat
tentang birr al-wālidain secara utuh dan menyeluruh di mana
pembahasannya terdiri atas tiga sub bab, yakni; (1) batasan
pengertian birr al-wālidain baik secara etimologi dan terminologi;
(2) urgensi birr al-wālidain dalam kehidupan dan manfaat, serta
pengaruh dari birr al-wālidain; (3) mengungkap bagaimana cara
mengimplementasikan birr al-wālidain dalam kehidupan, misalnya
bagaimana cara taat kepada kedua orang tua, cara melayani dan
merawatnya, serta mendoakannya.
Bab IV, merupakan bab inti pembahasan disertasi ini, yakni
menguraikan analisis terhadap waw ‘at af yang terdapat pada
ayat-ayat birr al-wālidain dalam Alquran. Untuk sistematikanya,
bab ini terdiri atas tiga sub bab pembahasan dengan kerangka
acuan pada metodologi tafsir tematik dengan mengedepankan
teknik interpretasi linguistik. Untuk itu, subbabnya terdiri atas tiga
tema sentral, yakni (1) mengungkap ayat birr al-wālidain yang di
dalamnya terdapat waw ‘at af, kemudian ayat-ayat tersebut
diklasifikasi berdasarkan kategori turunnya, di Mekah atau di
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Madinah, kemudian diuraikan secara lengkap kandungannya secara
global yang disertai sabab nuzul jika ada, dan munasabah ayat-
ayatnya. (2) menafsirkan waw ‘at af dalam ayat birr al-wālidain
dengan mengkaitkan beberapa term yang terdapat dalam ayat
tersebut, seperti term ihsan, term ma’ruf dan term taqwa, dan (3)
menganalisis lebih lanjut berdasarkan tinjauan tafsir mengenai
implikasi dari ayat-ayat birr al-wālidain yang menggunakan waw
‘at af. Untuk bagian ini, dipaparkan bagaimana implikasinya
terhadap ibadah dan masalah sosial.
Bab V, adalah bab terakhir atau bab penutup pembahasan
disertasi ini. Di dalamnya. terdiri atas dua sub bahasan, yakni; (1)
kesimpulan, yang merumuskan jawaban atas atas pokok masalah
dan tiga sub masalah yang dijadikan acuan pembahasan; (2)
implikasi, yakni informasi penting tentang birr al-wālidain yang
dapat dijadikan rekomendasi, dan saran kepada semua pihak dengan
selesaianya pembahasan disertasi ini.
BAB II
‘At af Dan Waw ‘At af
A. Pengertian ‘At af dan Pembagiannya
Secara bahasa, ‘at af (ﻒﻄﻋ ) yang berakar dari huruf ف ، ط ، ع
memiliki beberapa arti, yaitu: “condong”, “cenderung”, “miring”,
“bengkok”, “simpati”, “iba”, dan “ketiak”.1 Arti-arti itu sangat
bergantung pada huruf jar, idiom yang mengikut kepada kata ‘at af.
Huruf jar ”ﻦﻋ“ misalnya, akan membawa kata ‘at af bermakna
“berpaling” dan atau “menghindar”. Sementara huruf jar “ﻰﻠﻋ” akan
mengantarkannya bermakna: “menaruh simpati”, dan “iba”, serta
“cenderung”. Sedangkan huruf jar “ب” menjadikannya bermakna
“penyayang”2
Derivasi kata ‘at af tidak ditemukan di dalam Alquran kecuali
pada Q.S. Al-Hajj/22: 9. saja.
 َِﱐَﺎﺛ ِﻪِﻔْﻄِﻋ ﱠﻞِﻀُِﻴﻟ ْﻦَﻋ ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻪَﻟ ِﰲﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ٌيْﺰِﺧ ُﻪُﻘﻳُِﺬﻧَو َمْﻮَـﻳ
 ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َباَﺬَﻋ ِﻖِﻳﺮَْﳊا)9(
Terjemahannya:
dengan memalingkan lambungnya untuk menyesatkan
(manusia) dari jalan Allah. Ia mendapat kehinaan di dunia dan
dihari kiamat Kami merasakan kepadanya azab neraka yang
membakar.3
1 Ibrahim Anis., et al., Al-Mu’jam al-Wasīt , Tahqīq Majma‘ al-Lugah al-
‘Arabiyah Jilid II (Cairo: Maktabah al-Syurūq al-Dawliyah, 1425 H/2004 M), h. 123.
2 Musa bin Muhammad bin al-Milyānīy al-Aḥmadīy, Mu’jam al-Af‘āl al-Muta‘ddiyah bi
Harf (Beirut: ‘Ilm li al-Malāyīn, 1986), h. 241.
3 Departeman Agama, Alquran wa Tafsīruhu, Alquran dan Tafsirnya, Jilid 6 (Jakarta:
Lembaga Percetakan Alquran (LPTQ) Kemenag RI, 2009), h. 351.
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Sedangkan secara istilah gramatikal, ‘at af adalah
penggabungan antara ma‘t ūf (yang diikutkan) dan ma‘t ūf ‘alaih
(yang diikuti) sehingga antara keduanya tunduk dalam satu hukum
i’rāb yang sama.4 Pada istilah ini, idiom yang mengikutinya adalah
“ﻰﻠﻋ” sehingga berbunyi “ﮫﯿﻠﻋ ﻒﻄﻋ”.
Penggabungan antara ma‘t ūf dan ma‘t ūf ‘alaih dilakukan
dengan dua cara. Penggabungan langsung dan  penggabungan dengan
alat perantara. Penggabungan langsung disebut ‘at af al-bayan
sedangkan penggabungan dengan perantara disebut ‘at af al-nasaq.
1. ‘at af al-Bayān
Al-Syekh Mustafā Al-Galāyainī mendefinisikan ‘at af al-
bayān sebagai berikut:
 ﻦﻋ ﻒﺸﻜﻳ ﻪﻧﻮﻛ ﰱ ﺖﻌﻨﻟا ﻪﺒﺸﻳ ﺪﻣﺎﺟ ﻊﺑﺎﺗ ﻮﻫ : نﺎﻴﺒﻟا ﻒﻄﻋ
ﺖﻌﻨﻟا ﻒﺸﻜﻳ ﺎﻤﻛ داﺮﳌا.5
‘Aţf al-bayān adalah sesuatu yang mengikut yang berbentuk
‘jamid6 dan menyerupai na’at7 dalam hal memperjelas maksud.
Dalam muatan alfiah ibnu Mālik, disebutkan:
 وﺬﻓ    ﺔﻔﺼﻟا ﻪﺒﺷ ، ﻊﺑﺎﺗ : نﺎﻴﺒﻟاﻪﻔﺸﻜﻨﻣ ﻪﺑ ﺪﺼﻘﻟا ﺔﻘﻴﻘﺣ8
4 Al-Syaikh Musţafā al-Galāyainīy, Jāmi’ al-Durūs al-‘Arabiyah, Jili I (Beirut: al-
‘Aṣriyah, t.th), 242.
5 Ibid., h. 243.
6 (Isim) Jamid adalah isim yang tidak terambil dari isim lainnya, dan tidak menunjukkan
arti sifat. Lebih lanjut lihat Fuād Ni’mah, Mulakhkaṣ Qawā’I al-Lugah al-‘Arabiyah,. Juz II
(Beirūt: Dār al-Śaqāfah al-Islāmiyah, t.th), h. 31.
7 Na’at adalah satu dari empat tawābi’ yang bertujuan memperjelas maksud sifat
sebelumnya. Ibid,. Juz I, h. 51.
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(‘at af) bayan: sesuatu yang mengikut serupa dengan ṣifah
dengan maksud memberikan penjelasan.
Oleh Ibnu ‘Aqīl (697-769 H), muatan ini dikupas dengan
definisi sebagai berikut:
’Aţf al-bayān adalah sesuatu yang mengikut (dalam
strukutur kalimat bahasa Arab) yang bukan terambil dari
kata sifat, tetapi menyerupai ṣifah dalam hal memperjelas
maksud “yang diikuti”; dan tidak bisa dipisahkan antara
“yang mengikut” dan “yang diikuti”.9
Frase “bukan kata sifat” pada definisi di atas bertujuan untuk
menghindari kesamaan dengan na‘t atau ṣifah. Sebab, na‘t juga
bertujuan untuk memperjelas maksud “yang diikutinya”, namun ia
terbentuk dari kata ṣifah, yang merupakan perubahan dari kata
dasarnya.
Frase “tidak bisa dipisahkan antara “yang mengikut” dan “yang
diikuti”, bertujuan untuk menghindarkan badl10. Dalam perakteknya,
badl dapat berdiri sendiri tanpa mengikut ke matbū’nya.
Penggabungan dengan ‘at f al-bayān dimaksudkan untuk
menjelaskan kata sebelumnya yang masih samar apabila matbū‘nya
ma‘rifah; dan bersifat pengkhusus apabila ma‘t ufnya nakirah.
Karena itu, mirip dengan al-na‘at.
Oleh karena serupa dengan na‘t dalam hal memperjelas maksud
“yang diikutinya”, maka ‘aţf al-bayān mengikuti syarat na’t, yaitu:
8 Qāḍīy al-Quḍāh Bahāuddīn ‘Abd Allāh bin ‘Uqayl al-‘Uqayliīy, Syarh ibn ‘Aqīl,. Jilid




sama i‘rāb, ma‘rifah, nakirah, mużakkar, muannaś, mufrad, muśannā,
dan jama‘nya antara “yang mengikut” dan “yang diikuti”. Contoh ‘aţf
al-bayān dalam kalimat sempurna adalah: “ﺪﻤﺤﻣ ﻚﺒﺣﺎﺻ ءﺎﺟ” . Kalimat
pokok pada contoh ini adalah “ﻚﺒﺣﺎﺻ ءﺎﺟ”. Namun, maksud dari kata
“ﻚﺒﺣﺎﺻ” belum jelas sehingga untuk memperjelasnya dipandang perlu
mengikutkankan kata “ﺪﻤﺤﻣ “. Kata “ﺪﻤﺤﻣ” pada kalimat ini adalah ‘aţf
al-bayān”. Karena “yang diikuti” adalah ma‘rifah, maka “yang
mengikut” berfungsi sebagai penjelas.
Dari segi hukum i’rāb, kata “ﺪﻤﺤﻣ” mengikuti hukum i’rāb
lafadz “ﻚﺒﺣﺎﺻ”, yaitu marfu’ karena fa‘il (pelaku/subyek). Kata
“ﻚﺒﺣﺎﺻ” adalah ma‘rifah, mużakkar dan mufrad, maka kata “ﺪﻤﺤﻣ”
juga demikan.
Susunan seperti ini banyak ditemukan dalam Alquran, di
antaranya pada Q.S. al-Nūr/24: 35.
… ُﺪَﻗُﻮﻳ ْﻦِﻣ ٍةَﺮَﺠَﺷ ٍﺔََﻛرﺎَﺒُﻣَﺔﻧﻮُﺘْـَﻳز(35)…
Terjemahannya:
… yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi,
(yaitu) pohon zaitun.11
Kalimat intinya adalah  ﺔﻛرﺎﺒﻣ ةﺮﺠﺷ ﻦﻣ ”dinyalakan api dari kayu
yang diberkahi”, namun belum jelas maksud “kayu yang diberkahi”
sebelum disebutkan kata “ﺔﻧﻮﺘﯾز“ yang berkedudukan sebagai ‘at f al-
bayan. Karena, “yang diikuti” adalah nakirah, maka “yang mengikut”
berfungsi untuk pengkuhususan. Kata “ﺔﻛرﺎﺒﻣ ةﺮﺠﺷ” adalah nakirah,
muannaś, dan mufrad, maka kata “ﺔﻧﻮﺘﯾز” juga demikan.
11 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 6, h. 604.
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Dari segi hukum i‘rāb kata ﺔﻧﻮﺘﯾز mengikuti hukum i‘rāb lafadz
 ةﺮﺠﺷﺔﻛرﺎﺒﻣ , yaitu majrūr karena di jar oleh harf jar ﻦﻣ.
ﻊﻤﺟ ﻰﻨﺜﻣ دﺮﻔﻣ ﺚﻧﺆﻣ/ﺮﻛﺬﻣ
 ءﺎﺟأﺻﺤ ﻚﺑﺎ




ﺪﻤﺤﻣ ﻚﺒﺣﺎﺻ ءﺎﺟ ﺮﻛﺬﻣ 1
ﺎﺟء ت
 ﻚﺗﺎﺒﺣﺎﺻ








Tujuan lain dari ‘aţf al-bayān adalah untuk “حﺪﻤﻟا/pujian” dan
“ﺪﯿﻛﺄﺘﻟا/penguat”. Untuk tujuan ketiga, contohnya pada Q.S. al-
Māidah/5:97., yakni:
... َﻞَﻌَﺟ ُﻪﱠﻠﻟا َﺔَﺒْﻌَﻜْﻟا َﺖْﻴَـﺒْﻟاماَﺮَْﳊا…)97(
Terjemahnya:
Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu …12
Kata ماَﺮَْﳊا merupakan ‘at f al-bayan terhadap  َﺖْﻴَـﺒْﻟا, yang
bertujuan menunjukkan pujian.
Contoh ‘at f al-bayān sebagai penguat sebagaimana dalam
gubahan syair berikut ini:
اﺮﺼﻧ اﺮﺼﻧ ﺮﺼﻧ ﺎﯾ ﻞﺋﺎﻘﻟ
12 Departeman Agama, op.cit,. Jilid 3, h. 26.
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seseorang berkata: ”duhai pertolongan, pertolongan dan
pertolongan (datanglah)!”13.
Kata “ﺮﺼﻧ” kedua merupakan penguat sekaligus ‘at f al-bayān
terhadap kata pertama.
Khusus tujuan keempat dari ‘at f al-bayān, itu lebih tepat
dikatakan ta’kīd, penguat saja.
2. ‘At f Al-Nasaq
Al-Syekh Must āfā al-Galāyainī mendefinisikan ‘at f al-
nasaq sebagai berikut:
ﻒﻄﻌﻟا فﺮﺣأ ﻦﻣ فﺮﺣ ﻪﻋﻮﺒﺘﻣ ﲔﺑ و ﻪﻨﻴﺑ ﻂﺳﻮﺘﻳ ﻊﺑﺎﺗ ﻮﻫ
ﺎﻀﻳأ ﻖﺴﻨﻟا ﻒﻄﻋ فﺮﳊﺎﺑ ﻒﻄﻌﻟا ﻰﻤﺴﻳو.14
‘At f al-nasaq adalah sesuatu yang mengikut kepada
matbū’nya dengan diperantarai oleh salah satu harf ‘at af.
‘At af nasaq juga disebut ‘at af dengan huruf
Sejalan dengan itu, ‘Imād Hātim memberikan definisi tentang
‘at f al-nasaq sebagai berikut :
 و ، ﺔﻔﻃﺎﻌﻟا فوﺮﳊا ﻦﻣ فﺮﺣ ﻪﻋﻮﺒﺘﻣ ﲔﺑ و ﻪﻨﻴﺑ ﻂﺳﻮﺘﻳ ﻊﺑﺎﺗﻮﻫ
 ﻰﻤﺴﻳ و ﺎﻓﻮﻄﻌﻣ ﻒﻄﻌﻟا فﺮﺣ ﺪﻌﺑ ﻊﻘﻳ ىﺬﻟا ﻊﺑﺎﺘﻟا ﻰﻤﺴﻳ
 عﻮﺒﺘﳌا  باﺮﻋﻹا ﰱ ﻪﻴﻠﻋ فﻮﻄﻌﳌا ﻊﺒﺘﻳ فﻮﻄﻌﳌا و . ﻪﻴﻠﻋ ﺎﻓﻮﻄﻌﻣ
مﺰﳉا وأ ﺮﳉا وأ ﺐﺼﻨﻟا وأ ﻊﻓﺮﻟا ﰱ :.15
‘At f al-nasaq adalah sesuatu yang mengikut dan antara yang
mengikut dan yang diikuti diantarai oleh salah satu huruf
13 Ibnu ‘Aqīl, loc.cit,.
14 Al-Gulāyainiīy, op.cit,. h. 245.
15 Imād Hātim, al-Lugah al-‘Arabiyah; Qawā’id al-Nuṣūṣ (Cairo: Mansyā al-Sya’biyah li
al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1979), h. 153.
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‘at af. Yang mengikut yang terletak setelah huruf ‘at af
disebut ma’t ūf, sedangkan yang diikuti disebut ma’t ūf
‘alaih. Al-ma’t ūf mengikut kepada ma’t ūf ‘alaih dalam
i’rāb, yaitu: rafa’, nasab, jar ataupun jazam.
Hidayat dkk. mendefinisikan ‘at f al-nasaq sebagai berikut:
ﻪﻨﻴﺑ ﻂﺳﻮﺘﻳ ﻊﺑﺎﺗ فﻮﻄﻌﳌاو .ﻒﻄﻌﻟا فﺮﺣأ ﺪﺣأ ﻪﻋﻮﺒﺘﻣ ﲔﺑ و
 . ﺎﻣﺰﺟ و اﺮﺟ و ﺎﺒﺼﻧ و ﺎﻌﻓر ﻪﺑاﺮﻋإ ﰱ ﻪﻴﻠﻋ فﻮﻄﻌﳌا ﻊﺒﺘﻳ
ﻞﻌﻔﻟا ﻰﻠﻋ ﻞﻌﻔﻟا ﻒﻄﻌﻳ و ﻢﺳﻻا ﻰﻠﻋ ﻢﺳﻻا ﻒﻄﻌﻳ.16
‘At f al-nasaq adalah sesuatu yang mengikut, dan antara yang
mengikut dan yang diikuti terdapat salah satu huruf ‘at af.
Ma‘t ūf mengikuti ma’t ūf ‘alaih dalam hal hukum i‘rāb,
rafa‘, nas ab, jar ataupun jazam. Ism di’at afkan kepada ism;
dan fi’l di‘at afkan kepada fi‘l.”
Ibnu Mālik (600-672 H) dalam alfiyahnya mendefinisikan
‘at f al-nasaq dalam bentuk bait syair, sebagai berikut:
  ﻖﺴﻨﻟا ﻒﻄﻋ ﻊﺒﺘﻣ فﺮﲝ لﺎﺗقﺪﺻ ﻦﻣ ءﺎﻨﺛ و دﻮﺑ ﺺﺼﺧﺎﻛ17
‘Aţf al-nasaq adalah sesuatu yang mengikut dan terletak setelah
salah satu huruf (‘aţf).”
Kata “bi harf” pada definisi Ibnu Malik tersebut membedakan
‘at f al-bayān dengan tawābi‘18 lainnya.
Berangkat dari beberapa definisi tersebut, diketahui bahwa
‘at f nasaq merupakan bentuk penggabungan dalam tata bahasa Arab
16 Hidayat, Pelajaran Bahasa Arab (Jakarta: C.V. Biru, 1989), h. 58.
17 Ibnu ‘Aqīl, op.cit,. Jilid II, h. 197.
18 Tawābi’ adalah isim (kata benda) yang mengikut kepada kata benda sebelumnya dalam
hal hokum I’rab, baik rafa’, naṣab, dan jar. Tawābi’ ini ada empat, yaitu: ‘aţaf, na’at, badl dan
tawkīd, lihat Fuad Nikmah, op.cit., Juz, h.51
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yang terdiri dari tiga unsur, yaitu: (1) ma‘t ūf, (2) ma‘t ūf ‘alaih,
dan (3) harf ‘at af. Penggabungan yang dimaksudkan tertuju pada
ma’t ūf dan ma‘t ūf ‘alaih dengan diantarai oleh salah satu huruf
‘at af. Dengan cara seperti itu, ma‘t ūf secara otomatis mengikuti
ma‘t ūf ‘alaih dalam hukum i‘rāb: rafa‘, nasab, jar ataupun jazam,
dan ataupun isi kalimat.
‘At f al-nasaq juga sering disebut ‘at f bi al-harf. Hal itu
dikarenakan ‘at af ini menggunakan huruf sebagai alat
penggabungnya.
Adapun tujuan dari ‘aţf al-nasaq ada dua. Penggabungan
mutlak dan penggabungan dalam hal lafaẓ saja. Penggabungan
mutlak, artinya penggabungan dalam hal hukum i’rāb dan nisbah al-
hukm. Contoh pada kalimat biasa, yaitu: “ﺪﯾز و ﺪﯿﻌﺳ ءﺎﺟ”/jāa Sa‘īd wa
Zaid, “telah datang Sa‘īd dan Zaid. Kata Sa‘īd digabungkan dengan
kata Zaid dengan menggunakan huruf waw, sehingga dengan itu
hukum i‘rāb kata Zaid mengikuti hukum i‘rāb kata Sa‘īd, yaitu rafa‘
karena fā‘il (pelaku/subyek). Sa‘īd adalah ma‘t ūf ‘alaih; sedangkan
Zaid adalah ma‘t ūf, sementara huruf ‘at afnya adalah waw.
Contoh pada firman Allah adalah Q.S. al-Sajadah/32: 4:
 ُﻪﱠﻠﻟايِﺬﱠﻟا َﻖَﻠَﺧ ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا َضْرَْﻷاَوﺎَﻣَوﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ ِﰲ ِﺔﱠﺘِﺳ ٍمﺎﱠَﻳأ ﱠُﰒ
ىَﻮَـﺘْﺳاﻰَﻠَﻋ ِشْﺮَﻌْﻟاﺎَﻣ ْﻢُﻜَﻟ ْﻦِﻣ ِِﻪﻧوُد ْﻦِﻣ ﱟِﱄَو َﻻَو ٍﻊﻴِﻔَﺷ َﻼََﻓأ
 َنوُﺮﱠَﻛﺬَﺘَـﺗ)4(
Terjemahannya:
Allah lah yang menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada
di antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia
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bersemayam di atas 'Arsy. Tidak ada bagi kamu selain dari
pada-Nya seorang penolongpun dan tidak (pula) seorang
pemberi syafa'at. Maka, apakah kamu tidak memperhatikan?19
Kata ضرﻷا pada ayat tersebut di atas digabungkan dengan kata
تاﻮﻤﺴﻟا dengan menggunakan huruf waw, sehingga hukum i‘rāb kata
ضرﻷا mengikuti hukum i‘rāb kata تاﻮﻤﺴﻟا . Dengan demikian, hukum
i‘rāb kedua kata itu sama, yaitu: nas ab karena maf‘ūl bih (obyek
langsung).
Penggabungan, baik pada contoh kalimat biasa maupun ayat 4
Q.S. al-Sajadah/32. tersebut, menujukkan penggabungan dalam hal
lafaẓ dan hukum (isi kalimat). Artinya, antara “yang mengikut” dan
“yang diikuti” bergabung/sama dalam hukum i‘rāb dan nisbah al-
hukm (isi kalimat).
Nisbah al-hukm pada contoh pertama adalah dinisbahkannya
kata “ءﺎﺟ” kepada “ﺪﯿﻌﺳ” sebagai ma‘t ūf ‘alaih dan “ﺪﯾز” sebagai ma
‘t ūf. Begitu juga pada contoh kedua tersebut, تاﻮﻤﺴﻟا sebagai
ma’t ūf ‘alaih dan ضرﻷا sebagai ma‘t ūfnya keduanya dinisbahkan
kepada  satu sandaran, yaitu: ﻖﻠﺧ يﺬﻟا ﷲ. Dengan demikian, ma‘t ūf
‘alaih dan ma‘t ūf sama nisbah hukumnya.
Adapun bentuk penggabungan lafaẓ saja, seperti:  ﻞﺑ ﺪﯾز مﺎﻗ ﺎﻣ
"ﺪﻤﺤﻣ”. Lafaẓ “ﺪﻤﺤﻣ” mengikuti i‘rāb lafaẓ “ﺪﯾز” karena diperantarai
oleh huruf ‘aţf “ﻞﺑ”. Namun, penggabungannya tidak sampai pada
nisbah al-hukm, isi kalimat. Nisbah al-hukm Zaid adalah “tidak
berdiri”, sementara nisbah al-hukm Muhammad adalah “berdiri”.
19 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 7, h. 581.
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B. Huruf-huruf ‘At af, Makna dan Fungsinya
Huruf-huruf ‘at af adalah: و/waw, ف/fa, ﻢﺛ/śumma, ﻰﺘﺣ/ḥattā,
مأ/am, وأ/auw, ﻦﻜﻟ/lākin, ﻻ/lā, dan ﻞﺑ/bal.20 Ibnu Sirāj (w. 316 H.)
memasukkan “ﺎﻣإ” sebagai huruf ‘atf,21 sehingga seluruhnya
berjumlah sepuluh.
Dari segi makna, huruf ‘at af terbagi kepada enam bagian,
yaitu sebagai berikut:
1. Huruf yang berfungsi dan bermakna sebagai penggabung dan
menunjukkan urutan waktu antara ma‘t ūf dan ma‘t ūf
‘alaih yaitu: و/waw, ف/fa dan ﻢﺛ/śumma.22
a. و/waw8 bermakna dan berfungsi menggabungkan ma‘t ūf
dan ma‘t ūf álaih dalam hal waktu dan hukum, yang dalam bahasa
Indonesia diterjemahkan “dan”. Contoh:  ﺢﺘﻔﻟا و ﷲ ﺮﺼﻧ ءﺎﺟ اذإ /apabila
telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.23 Kata ﺢﺘﻔﻟا
digabungkan dengan kata ﷲ ﺮﺼﻧ dengan menggunakan huruf át af
waw, sehingga dengan itu, hukum i‘rāb kata ﺢﺘﻔﻟا mengikuti hukum
i‘rāb kata ﷲ ﺮﺼﻧ , yaitu: rafa‘ karena fa‘íl (pelaku/subyek).
Selain itu, waktu terjadinya  pertolongan Allah bersamaan
dengan waktu terjadinya kemenangan. Hal itu dipahami dari
digabungkannya kedua kata itu dengan waw át af yang menunjukan
penggabungan waktu dan hukum.
20 Fuād Ni’mah, op.cit,. Juz II,  h. 53.
21 Abu Bakar Muhammad bin Sahl bin Sirāj, al-Uṣūl fī al-Naḥw (Bairut: Muassasah al-
Risālah, 1988), h. 55.
22 Fuād Ni’mah, loc.cit.
23 Departeman Agama, op.cit,. Jilid 10, h. 800.
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Penjelasan lebih lanjut tentang makna dan fungsi waw sebagai
alat át af akan dituangkan pada pembahasan berikutnya.
b. ف/fa24 bermakna dan berfungsi untuk menggabungkan ma‘t ūf dan
ma‘t ūf álaih dengan menertibkan waktu terjadinya perbuatan
dengan selang waktu yang tidak terlalu lama. Dalam bahasa
Indonesia, kata ini diterjemahkan “lalu”. Contoh:  ذﺎﺘﺳﻷا ﻞﺧد
ﺐﻟﺎﻄﻟﺎﻓ/telah masuk guru lalu menyusul murid. Kata ﺐﻟﺎﻄﻟا diát afkan
kepada kata ذﺎﺘﺳﻷا dengan huruf át af fa ( ف ). Ma‘t ūf dan
ma‘t ūf álaih digabungkan dalam satu hukum yang dikaitkan
dengan kata ﻞﺧد/telah masuk, dan waktu terjadinya berlangsung
secara tertib dengan tidak berselang waktu terlalu lama. Artinya,
masuknya guru terjadi tidak berselang terlalu lama dengan masuknya
murid.
Huruf “ف” sebagai ‘adah al-‘at f di dalam struktur tata bahasa
Arab tidak menempati posisi, atau disebut dalam bahasa i‘rāb:  ﻞﺤﻣ ﻻ
باﺮﻋﻹا ﻦﻣ ﺎﮭﻟ.
Contoh dalam ayat Alquran adalah firman Allah swt. pada
QS. Al-Baqarah/2: 22., sebagai berikut:
يِﺬﱠﻟا َﻞَﻌَﺟ ُﻢُﻜَﻟ َضْرَْﻷاﺎًﺷاَﺮِﻓ َءﺎَﻤﱠﺴﻟاَو ًءﺎَِﻨﺑ َلَﺰْـَﻧأَو َﻦِﻣ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا
 ًءﺎَﻣ ََجﺮْﺧَﺄَﻓ ِِﻪﺑ َﻦِﻣ ِتَاﺮَﻤﱠﺜﻟاًﺎﻗِْزر ْﻢُﻜَﻟ َﻼَﻓاﻮُﻠَﻌَْﲡ ِﻪﱠِﻠﻟاًداَﺪَْﻧأ ْﻢُﺘْـَﻧأَو
 َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ)22(
Terjemahnya:
24 Fuād Ni’mah, loc.cit.
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Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan
langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit,
lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan
sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan
sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui.25
Kata جﺮﺧأ/mengeluarkan ‘at af kepada kata لﺰﻧأ /menurunkan
dengan perantaraan huruf fa ( ف ). Dari sini dipahami bahwa waktu
terjadinya جﺮﺧأ/mengeluarkan lebih dahulu dari waktu terjadinya
لﺰﻧأ/menurunkan dengan selang waktu tidak terlalu lama.
Penggunaan huruf “ف” sebagai ‘adah al-‘aţf dengan bentuk
ketersusunan terbagi kepada tiga makna. Pertama, ketersusunan lafaẓ
dan penyebutan, kedua, ketersusunan berurutan, dan ketiga,
ketersusunan sebab.26
Contoh kalimat sempurna dan ayat tersebut di atas untuk makna
pertama. Adapun contoh untuk makna kedua adalah Q.S. al-
Mu’minun/23:14., sebagai berikut:
 ﱠُﰒﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ َﺔَﻔْﻄﱡﻨﻟا ًﺔَﻘَﻠَﻋﺎَﻨْﻘَﻠَﺨَﻓ َﺔَﻘَﻠَﻌْﻟا ًﺔَﻐْﻀُﻣﺎَﻨْﻘَﻠَﺨَﻓ َﺔَﻐْﻀُﻤْﻟا
ﺎًﻣَﺎﻈِﻋَﺎﻧْﻮَﺴَﻜَﻓ َمَﺎﻈِﻌْﻟاﺎًﻤَْﳊ ﱠُﰒ ُﻩَﺎﻧْﺄَﺸَْﻧأﺎًﻘْﻠَﺧ َﺮَﺧَآ َكَرﺎَﺒَﺘَـﻓ ُﻪﱠﻠﻟا
 ُﻦَﺴْﺣَأ َﲔِِﻘﻟَﺎْﳋا)14(
Terjemahnya:
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami
25 Departemen Agama, op.cit., Jilid 1, h. 50-51.
26 Aḥmad Jamīl Syāmīy, Mu’jam Hurūf al-Ma’ānīy (Beirut: Muassasah ‘Iz al-Dīn, 1413
H/1992 M), h. 41-43.
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jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maha Suci Allah,
sebagai sebaik-baik Pencipta.27
Huruf “ف” pada ayat di atas dimaknai ketersusunan berurutan
dengan jarak waktu yang agak lama. Dalam pada ini, “ف” bermakna
dengan makna “ﻢﺛ”. Peroses kejadian manusia dari satu fase ke fase
berikutnya berlangsung selama 40 hari, sebagaimana sabda Rasulullah
saw.
Contoh untuk makna ketiga adalah Q.S. al-Qaṣaṣ/28:15., yakni.
… ُﻩَﺰََﻛﻮَـﻓﻰَﺳﻮُﻣﻰَﻀَﻘَـﻓﻪْﻴَﻠَﻋ…(15)
Terjemahnya:
… lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu.
….28
Huruf “ف” pada ayat di atas menerangkan ketersusunan sebab.
Musa meninju musuhnya itu, lalu ia mati. Kematian musuhnya itu
disebabkan oleh tinjunya Musa.
Ketiga arti huruf “ف”‘aţf itu, dapat terjadi pada penggunaannya
untuk penggabungan antar kalimat sempurna29. Contoh pada Q.S. al-
Żāriyyāh/51: 26., sebagai berikut:
 َغاَﺮَـﻓ َﱃِإ ِﻪِﻠَْﻫأ َءﺎَﺠَﻓ ٍﻞْﺠِﻌِﺑ ٍﲔَِﲰ)26(
Terjemahnya:
27 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 6,  h. 475-476.
28 Ibid. Jilid 7, h. 274.
29 Kalimat Sempurna adalah gabungan dua kata atau lebih yang menunjukkan satu arti
sempurna. Kalimat Sempurna dalam bahasa Arab terbagi kepada jumlah ismiyah dan jumlah
fi’liyah. Selengkapnya, lihat Fuad Nikmah, op.cit., juz I, h. 19.
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26. Maka, dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya,
kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk.30
Ayat ini terdiri atas dua kalusa, yakni Fa rāga ilā ahlihi/dia
pergi dengan diam-diam menemui keluarganya dan fa jāa bi ‘ijlin
samīn/membawa daging anak sapi gemuk. Penggabungan antara
kedua klausa tersebut dengan huruf ‘at f fa menunjukkan jarak
waktu yang cukup lama antara dua peristiwa. Terjadinya “Fa rāga ilā
ahlihi/dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya” berselang
cukup lama dengan terjadinya fa jāa bi ‘ijlin samīn/membawa daging
anak sapi gemuk.
c. ﻢﺛ/śumma31 bermakna dan berfungsi untuk menggabungkan ma‘t ūf
dan ma‘t ūf álaih dengan menertibkan waktu terjadinya perbuatan
dengan selang waktu agak lama dan atau lama. Dalam bahasa
Indonesia, kata ini diterjemahkan “kemudian”. Kalimat,  ﺮﺿﺎﺤﻤﻟا ﺮﻀﺣ
 بﻼﻄﻟا ﻢﺛ/telah hadir dosen itu, kemudian para mahasiswa adalah
salah satu contohnya.
Kata بﻼﻄﻟا át af kepada kata ﺮﺿﺎﺤﻤﻟا dengan huruf át af ﻢﺛ.
Antara ma‘t ūf dan ma‘t ūf álaih digabungkan dalam satu hukum
yang dikaitkan kepada kata ﺮﻀﺣ; dan waktu terjadinya berlangsung
secara tertib dengan berselang waktu agak lama dan atau lama.
Artinya, hadirnya dosen terjadi berselang agak lama dan atau lama
kemudian menyusul hadirnya para mahasiswa.
30 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 9,  h. 464.
31 Fuād Ni’mah, loc.cit.
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Dalam fungsinya sebagai huruf ‘at af, “ﻢﺛ” terkadang menaṣab
fi‘l muḍāri’, bila dipakai meng’at afkan antar kalimat sempurna; dan
terkadang juga ditambahkan huruf “ت” diujungnya sebagai tanda
muannaś.32
2. Huruf yang berfungsi dan bermakna untuk menyatakan
bahwa ma‘t ūf merupakan sebagian dan pembatasan dari
ma‘t ūf álaih, yaitu: hatta ( ﻰﺘﺣ/ﺔﯾﺎﻐﻠﻟ ),33
Huruf ini dalam bahasa Indonesia diterjemahkan “hingga atau
termasuk”. Contoh: ﺪﺋﺎﻘﻟا ﻰﺘﺣ وﺪﻌﻟا ﺮﻓ /Musuh itu lari termasuk
panglimanya.
Kata ﺪﺋﺎﻘﻟا /panglima, ‘at af kepada kata وﺪﻌﻟا/musuh dengan
huruf át af ﻰﺘﺣ, sehingga ma‘t ūf dan ma‘t ūf álaih digabungkan
ke dalam satu hukum yang dikaitkan kepada makna kata “ﺮﻓ”. Karena
itu pula dipahami bahwa ma‘t ūf bagian dari ma‘t ūf álaih . Atau,
ma‘t ūf masuk dalam cakupan ma‘t ūf álaih, sebab panglima juga
termasuk musuh.
“ﻰﺘﺣ” memiliki 4 fungsi, yaitu: 1) sebagai ‘adat jar, 2) ‘adat
nasāb, 3) huruf ibtidāīy, dan 4) ‘adat ‘at af. Untuk fungsi ‘at af,
ma‘t ūfnya harus bahagian dari ma‘t ūf ‘alaihnya, atau
menunjukkan bahagian darinya. Contoh, “ءﺎﯿﺒﻧﻷا ﻰﺘﺣ سﺎﻨﻟا تﺎﻣ/semua
32 Rāmīl Badī’ Ya’qūb, Masū’ah al-Nahw wa al-Ṣarf wa al-I’rāb (Beirut: Dār al-‘Ilm li
al-Malāyīn, 1987), h. 232.
33 Fuād Ni’mah, loc.cit,.
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manusia akan mati termasuk para Nabi”. Nabi merupakan bahagian
dari manusia.
Fungsi “ﻰﺘﺣ” sebagai ‘adat ‘a taf bisa untuk antar kata, atau
pun antar kalimat sempurna. Sementara di dalam struktur tata bahasa
Arab, ia tidak memiliki posisi, yang dalam bahasa i’rāb “ ﻦﻣ ﺎﮭﻟ ﻞﺤﻣﻻ
باﺮﻋﻹا”. Pola lafaẓnya tetap dengan harakat sukūn pada huruf
terakhirnya.34
3. Huruf yang berfungsi dan bermakna untuk menentukan salah
satu pilihan dan penegasan, yaitu:  وأ dan مأ /ﺮﯿﯿﺨﺘﻠﻟ.35
Pada penggunaan huruf ini sebagai ‘adāt ‘at af, maka
ma‘t ūf álaihnya adalah yang terdekat. Huruf ini dalam bahasa
Indonesia diterjemahkan “atau”. Contoh:  ﻚﻟذ وأ اﺬھ ؟ ﻚﻤﻠﻗ ﻦﯾأ/mana
penamu, ini atau itu?.
Kata ﻚﻟذ ‘at af kepada kata اﺬھ dengan huruf ‘at af  وأ,
sehingga dengan itu ma‘t ūf dan ma‘t ūf ‘alaih digabungkan dalam
satu hukum yang dikaitkan dengan kata ﻚﻤﻠﻗ . Pemahaman yang
muncul dari kalimat ini adalah bahwa lawan bicara akan memberikan
pilihan dan penegasan antara ma’t ūf atau ma’t ūf álaih.
Sebagai ‘adat ‘at af, “وأ” memiliki 5 makna, yaitu:
a. “ﺮﯿﯿﺨﺘﻟا/pilihan”, contoh: ﺔﻟﺎﻘﺗﺮﺑ وأ ﺔﺣﺎﻔﺗ ﻞﻛ/(silahkan pilih mau)
makan apel atau jeruk!. Kalimat ini mengandung perintah untuk
memilih antara dua kemungkinan, jeruk atau apel.
34 Rāmīl, op.cit,. h.276.
35 Fuād Ni’mah, loc.cit.
50
b. “ﺔﺣﺎﺑﻹا/pembolehan”, contoh:  وأ ﻦﺴﺤﻟا ﺲﻟﺎﺟﯿﺴﺤﻟاﻦ /(kamu boleh)
duduk bersama al-Hasan atau al-Husain. Kalimat ini menunjukkan
pembolehan bagi subyek kalimatnya melakukan pekerjaan yang
berkaitan antara al-Hasan atau al-Husain.
c. “ﻚﺸﻟا/keraguan setelah ada berita”, contoh:ﻞﮭﻛ وأ ﻰﺘﻓ ﻲﻧءﺎﺟ /telah
datang kepadaku, seorang pemuda atau orang tua. Kalimat ini
menunjukkan adanya keraguan mengenai orang yang datang,
apakah seorang pemuda atau orang tua.
d. “مﺎﮭﺑﻹا/kesamaran di dalam berita”, contoh: ﺪﯿﻌﺳ وأ ﺮﻓﺎﺳ ﻲﻠﻋ/Ali yang
berangkat atau Sa‘īd. Kalimat ini mengandung kesamaran soal
orang yang berangkat, sebab bisa jadi yang berangkat Ali atau
Sa‘īd.
e. “ﻞﯿﺼﻔﺘﻟا/perincian”, contoh: 36تآ ﻲﻠﻋ وأ ﺐھاذ ﻦﺴﺣ /Hasan pergi atau
Ali datang. Kalimat ini bertujuan memberikan perincian terhadap
dua berita yang terjadi. Yaitu, Hasan pergi atau Ali datang.
Huruf waw pada “وأ” dapat difatḥah apabila dimasuki
“مﺎﮭﻔﺘﺳا/kata tanya”, contoh pada Q.S. al-Syu’ārā/26: 197.
 ََْﱂوَأ ْﻦُﻜَﻳ ُْﻢَﳍ ًَﺔﻳَآ ْنَأ ُﻪَﻤَﻠْﻌَـﻳ ُءﺎَﻤَﻠُﻋ ِﲏَﺑ َﻞِﻴﺋاَﺮْﺳِإ)197(
Terjemahnya:
Dan, apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa
para ulama Bani Israil mengetahuinya?37
36 Jamīl Syāmīy, op.cit,. h. 123.
37 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 7  h. 147.
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“وأ” dan “ﺎﻣإ” pada dasarnya sama dalam hal menunjukkan
pilihan“ﺮﯿﯿﺨﺘﻟا” karena adanya keraguan. Namun, “وأ” lebih
menekankan penegasan, sementara “ﺎﻣإ” lebih kepada “ﻚﺸﻟا”. Contoh,
وﺮﻤﻋ وأ ٌﺪﯾز ﻲﻧءﺎﺟ ٌ◌ /telah datang kepadaku Zaid atau Umar. Pada
kalimat ini, berita soal “/datang” jatuh kepada Zaid hingga disebutkan
kata “وأ/auw”, lalu muncul keraguan. Keraguan itu pun hanya jatuh
kepada ‘Umar.
Berbeda dengan “ﺎﻣإ”. Dengan menggunakannya, keraguan
telah ada dari awal sehingga harus menjatuhkan pilihan; dan
keraguannya antara dua pilihan yang ada adalah berimbang. Contoh,
ﺎﻣإو ٌﺪﯾز ﺎﻣإ ﻲﻧءﺎﺟوﺮﻤﻋ /telah datang kepadaku, mungkin Zaid atau
mungkin juga Umar.
Keraguan mengenai kedatangan antara Zaid dan ‘Umar telah
ada sejak awal; dan keraguan antara keduanya pun berimbang.
Contoh pada firman Allah dalam Q.S. al-Insān/76:3.
ﺎﱠﻧِإ ُﻩﺎَﻨْـﻳَﺪَﻫ َﻞﻴِﺒﱠﺴﻟاﺎﱠﻣِإاًﺮِﻛﺎَﺷﺎﱠﻣِإَوًارﻮُﻔَﻛ)3(
Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada
yang bersyukur dan ada pula yang kafir.38
Demikian juga pada Q.S. Muhammad/47: 4.
…ﺎﱠﻣَِﺈﻓﺎﻨَﻣ ُﺪْﻌَـﺑﺎﱠﻣِإَوءاَﺪِﻓ…(4)
Terjemahnya:
… dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau
menerima tebusan ...39
38 Ibid., Jilid 10, h. 463.
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Baik pada Q.S. al-Insān/76:3. maupun pada Q.S.
Muhammad/47: 4. terdapat dua pilihan yang diperatarai oleh ﺎﻣإ/immā.
Antar keduanya harus ada pilihan.
4. Huruf yang berfungsi dan bermakna untuk membenarkan
kekeliruan dan untuk menyatakan susulan, yaitu: bal (لوﺪﻌﻠﻟ/ﻞﺑ
)40.
Ma‘t ūf merupakan pernyatan susulan untuk membenarkan
kekeliruan pada ma‘t ūf ‘alaih. Huruf ini dalam bahasa Indonesia
bermakna “tetapi atau bahkan”. Contoh: ﺎﻤﻠﻌﺘﻣ ﻞﺑ ﺎﻤﻠﻌﻣ ﺲﯿﻟ ﻮھ/dia bukan
seorang guru tetapi murid. Kata ﺎﻤﻠﻌﺘﻣ ‘at af kepada kata ﺎﻤﻠﻌﻣ dengan
huruf ‘at af  ﻞﺑ. Ma‘t ūf dan ma‘t ūf ‘alaih digabungkan dalam
satu hukum yang dikaitkan dengan kata ﻮھ , namun, ma‘t ūf
merupakan pernyataan susulan sebagai pembenar terhadap kekeliruan
penisbatan hukum pada ma‘t ūf ‘alaih.
Contoh lain: ﮫﻠﻛأ مﺮﺤﻣ ﻞﺑ حوﺮﻜﻣ ﺲﺠﻨﺘﻤﻟا /yang bernajis itu
makruh, bahkan haram memakannya. Kata مﺮﺤﻣ ‘at af kepada kata
حوﺮﻜﻣ dengan huruf ‘at af ﻞﺑ . Ma‘t ūf dan ma‘t ūf ‘alaih
digabungkan dalam satu hukum yang dikaitkan dengan kata ﺲﺠﻨﺘﻤﻟا.
Namun, karena huruf ‘at afnya adalah  ﻞﺑ, maka ma‘t ūf
merupakan pernyataan susulan terhadap penisbatan hukum pada
ma‘t ūf ‘alaih.
39 Ibid., Jilid 9, h. 308.
40 Fuād Ni’mah, loc.cit.
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Rāmīl Badī’ menyebutnya dengan istilah “باﺮﺿﻺﻟ”, yaitu:
mengalihkan kandungan makna yang ada pada kata sebelum “ﻞﺑ” ke
kata yang ada setelahnya. Makna ini terjadi apabila ia digunakan
sebagai ‘adat ‘at af antar kata, bukan antar kalimat dan bukan pula
antar syibha jumlah,41 seperti pada kedua contoh di atas.
Berbeda dengan syarat pada pendapat di atas. Ahmad Jamīl
menyebutkan, bahwa untuk menjadikan “ﻞﺑ” bermakna “ ﺮﺿﻹابا ”,
maka ia masuk pada kalimat sempurna.42 Contoh, Q.S. al-Mukmin/23:
70.
 َْمأ َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ ِِﻪﺑ ٌﺔﱠﻨِﺟ ْﻞَﺑ ْﻢُﻫَءﺎَﺟ ﱢﻖَْﳊِﺎﺑ ْﻢُﻫُﺮَـﺜْﻛَأَو ﱢﻖَﺤِْﻠﻟ َنﻮُِﻫرﺎَﻛ)70(
Terjemahnya:
Atau (apakah patut) mereka berkata: “Padanya (Muhammad)
ada penyakit gila." Sebenarnya dia telah membawa kebenaran
kepada mereka, dan kebanyakan mereka benci kepada
kebenaran itu.43
Demikian juga pada Q.S. al-Mukminun/23: 63.
 ْﻞَﺑ ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ ِﰲ ٍةَﺮْﻤَﻏ ْﻦِﻣاَﺬَﻫ ُْﻢَﳍَو ٌلﺎَﻤَْﻋأ ْﻦِﻣ ِنوُد َﻚِﻟَذ ْﻢُﻫَﺎَﳍ
 َنﻮُﻠِﻣﺎَﻋ)63(
Terjemahnya:
Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari
(memahami kenyataan) ini, dan mereka banyak mengerjakan
perbuatan-perbuatan (buruk) selain daripada itu, mereka tetap
mengerjakannya.44
41 Rāmīl Badī’, op.cit,. h.164.
42 Ahmad Jamīil, op.cit,. h. 131.
43 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 6,  h. 517.
44 Ibid,. Jilid 6, h. 516.
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Pendapat Ahmad Jamīl menunjukkan kalau “ﻞﺑ” bisa masuk
pada kalimat sempurna, seperti pada ke dua ayat tersebut di atas.
Makna lain yang mungkin dimiliki oleh “ﻞﺑ” adalah
“ ﺳﻺﻟﺘكارﺪ ”,45 yakni: menetapkan kandungan kata yang ada
sebelumnya berupa peniadaan atau larangan; dan menyatakan
sebaliknya, apabila ia digunakan pada antar kata dan didahului oleh
nafyi atau nahyi seperti pada contoh pertama. Atau, contoh lain: “ ﺖﻠﻗﺎﻣ
قﺪﺼﻟا ﻞﺑ بﺬﻜﻟا/saya tidak berkata dusta, tapi (yang saya katakan)
kebenaran”.
Kandungan kata “dusta” yang ada sebelum “ﻞﺑ” ditiadakan lalu
dinyatakan makna yang ada sesudahnya, yakini “kebenaran”. Apa
yang ada sebelum “ﻞﺑ” merupakan kebalikan dengan apa yang ada
setelahnya.
5. Harf yang bermakna dan berfungsi untuk menafikan
penisbahan hukum terhadap ma’t ūf, yaitu: la ( ﻻ/ﻲﻔﻨﻠﻟ )46
Huruf ini dalam bahasa Indonesia diterjemahkan “tidak atau
belum”. Contoh:  ﺐﻨﻌﻟا ﻻ ﺦﯿﻄﺒﻟا ﺞﻀﻧ/semangka telah masak, anggur
tidak/belum.
Kata ﺐﻨﻌﻟا ‘at af kepada kata ﺦﯿﻄﺒﻟا dengan huruf ‘at af ﻻ,
sehingga ma‘t ūf dan ma‘t ūf ‘alaih digabungkan dalam satu
hukum yang dikaitkan dengan kata ﺞﻀﻧ , namun, ma‘t ūf ditiadakan
penisbatan hukumnya terhadap ﺞﻀﻧ oleh huruf ‘at af ﻻ .
45 Ramli Badī’, loc.cit,.
46 Fuād Ni’mah, loc.cit,.
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Contoh lain adalah ﻖﺳﺎﻔﻟا ﻻ ﺢﻟﺎﺼﻟا ﻞﺟﺮﻟا ﻢﺣرأ /saya menyenangi
orang shaleh, tidak/bukan orang fasiq. Pada kalimat ini, kata ﻖﺳﺎﻔﻟا
‘at af kepada kata ﺢﻟﺎﺼﻟا dengan huruf ‘at af ﻻ, sehingga ma‘t ūf
dan ma‘t ūf ‘alaih digabungkan dalam satu hukum yang dikaitkan
dengan kata ﻢﺣرأ /saya mengasihi. Walau demikian, ma‘t ūf
ditiadakan penisbatan hukumnya terhadap ﻢﺣرأ oleh huruf ‘at af ﻻ.
Syarat “ﻻ” menjadi ‘adat ‘at af, sebagai berikut:47
a. Tidak didahului nafyi, contoh: ﻒﯿﻔﻋ ﻻ ﺪﯿﻌﺳ ءﺎﺟ . Tidak boleh, ﻻ  ءﺎﺟ
ﻒﯿﻔﻋ ﻻ و ﺪﯿﻌﺳ , untuk menghindari kerancuan makna karena “ﻻ”
sendiri sudah mengandung arti nafyi.
b. Tidak dipakai meng‘at afkan antar fi‘il mādīy, sehingga tidak
dibenarkan berkata, ﺲﻠﺟ ﻻ ﺪﯾز مﺎﻗ.
c. Tidak disebutkan berulang dalam satu kalimat, contoh: ﻻ و ﺪﯾز ﻲﻧءﺎﺟ
ﺮﻜﺑ ﻻوﺮﻤﻋ.
d. Tidak diiringi ‘adat ‘at af yang lan, contoh:وﺮﻤﻋ ﻞﺑ ﻻ ﺮﯿھز ﻲﻧءﺎﺟ.
e. Tidak bertentangan antara ma‘t ūf dan ma‘t ūf ‘alaihnya,
contoh:وﺮﻤﻋ ﻻ ﻞﺟر ﻲﻧءﺎﺟ.
6. Huruf yang berfungsi dan bermakna membenarkan salah
anggapan, yaitu: ( كارﺪﺘﺳﻺﻟﻦﻜﻟ/ )48,
Huruf ini dalam bahasa Indonesia diterjemahkan “tetapi”.
Contoh: ﺪﯿﻔﻣ ﻦﻜﻟ ﺮﯿﻐﺻ بﺎﺘﻜﻟا اﺬھ/buku ini kecil tapi bermanfaat.
47 Ahmad Jamīl, op.cit,. h.154-155.
48 Fuād Ni’mah, loc.cit.
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Kata  ﺪﯿﻔﻣ ‘at af kepada kata ﺮﯿﻐﺻ dengan huruf ‘at af ﻦﻜﻟ.
Dengan begitu, maka ma‘t ūf dan ma‘t ūf ‘alaih digabungkan
dalam satu hukum yang dikaitkan dengan kata اﺬھبﺎﺘﻜﻟا . Namun,
ma‘t ūfnya merupakan pembenar terhadap kemungkinan adanya
salah duga terhadap ma‘t ūf ‘alaih. Pemahaman itu muncul dengan
adanya ‘adāt ‘at af ﻦﻜﻟ yang digunakan di dalam kalimat tersebut.
Contoh lain adalah “ﮫﻣدﺎﺧ ﻦﻜﻟ ﺪﯿﺴﻟا ءﺎﺟ ﺎﻣ”/bukan tuannya datang,
tapi pelayannya.
Kata ﮫﻣدﺎﺧ ‘at af kepada kata ﺪﯿﺴﻟا dengan huruf ‘at af ﻦﻜﻟ .
Ma‘t ūf dan ma‘t ūf álaih digabungkan dalam satu hukum yang
dikaitkan dengan kata “ءﺎﺟﺎﻣ”/tidak datang, namun ma‘t ūf
merupakan pembenar terhadap kemungkinan adanya salah anggapan
atas ma‘t ūf ‘alaih dengan perantaraan huruf ‘at af ﻦﻜﻟ .
Syarat-syarat “ﻦﻜﻟ” sebagai ‘adat ‘at af dengan makna
“كارﺪﺘﺳﻹا”, adalah sebagai berikut:
a. Penggunaannya tidak untuk meng‘at afkan kalimat sempurna
dengan kalimat sempurna, tapi pada lafadẓ dengan lafaẓ saja.
b. Tidak dibarengkan dengan waw.
c. Didahului oleh nafyi, seperti: ﺎﺻﺎﺟإ ﻦﻜﻟ ﺎﺣﺎﻔﺗ ﺖﻠﻛأﺎﻣ 49
Syarat ketiga tidak berlaku kecuali pada kalimat yang
membutuhkan penekanan.
Dalam i‘rab, “ﻦﻜﻟ” tidak menempati posisi struktur; ia tetap
berpola harakat sukūn pada huruf akhirnya.
49 Rāmīl Badī’, op.cit,. h.467.
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Pembagian huruf ‘at af di atas berdasarkan makna dan
fungsinya. Adapun, kalau berdasarkan kepada fungsinya saja, maka ia
terbagi dua. Pertama, huruf yang menggabungkan antara ma‘t ūf dan
ma‘t ūf ‘alaih secara mutlak50. Artinya, menggabungkan lafaẓnya
dalam satu hukum i‘rāb, dan dalam satu isi berita (nisbah al-hukm).
Yaitu: و/wauw,ف/ fa, ﻢﺛ/śumma, ﻰﺘﺣ/hattā, مأ/am, وأ/auw dan ﺎﻣإ /immā,
contoh, ﺮﻤﻋ و ﺪﯾز ءﺎﺟ /jāa Zaid wa ‘Umar, “telah datang Zaid dan
Umar”. Penggabungan antara Zaid dan Umar tertuju pada lafadznya
sehingga kedua kata itu sama hukum i’rābnya, yaitu rafa’ karena fā’il
(pelaku/subyek). Juga, tertuju pada isi beritanya bahwa Zaid dan
Umar telah datang.
Kedua, huruf yang menggabungkan lafaẓ saja.51 Yaitu: ﻞﺑ/bal,
ﻻ/lā, dan ﻦﻜﻟ/lākin. Contoh: ﺮﻤﻋ ﻞﺑ ﺪﯾز مﺎﻗ ﺎﻣ /mā qāma Zaid bal ‘Umar,
“Zaid tidak datang tetapi Umar”. Penggabungan antara Zaid dan
Umar hanya tertuju pada lafadz, yaitu keduanya sama hukum
i‘rābnya, tapi tidak sama dalam isi beritanya. Keduanya dirafa’
karena fā‘il (pelaku/subyek).
C. Waw dalam Bahasa Arab
Huruf waw merupakan huruf ke XXIV dalam aksara bahasa
Arab. Selain itu, ia juga termasuk huruf ma‘ānī yang tidak kurang dari
dua belas posisi dalam struktur tata bahasa Arab yang dapat
ditempatinya, sepuluh di antaranya adalah:
1. Waw Isti’nāf
50 Ibnu ‘Aqīi, op.cit,. h. 198.
51 Ibid.
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Isti’nāf artinya permulaan52, karena itu waw ist’nāf adalah huruf
waw yang terletak di awal kalimat sempurna secara tersendiri. Fungsi
waw isti’nāf ini untuk memisahkan kalimat sebelumnya dan kalimat
setelahnya53, sehingga antara keduanya tidak memiliki keterkaitan.
Contoh: ﻒﺼﻟا ﻢﻠﻌﻤﻟا ﻞﺧد و ﺪﻤﺤﻣ ءﺎﺟ/Muhammad telah datang; dan Guru
itu masuk ke dalam barisan.
Pada contoh tersebut di atas terdapat dua kalimat sempurna,
yang antara keduanya diperantarai oleh huruf waw. Kedatangan
Muhammad pada kalimat pertama dan masuknya guru ke dalam
barisan pada kalimat kedua tidak ada kaitan antara keduanya, maka
huruf waw di situ hanya merupakan isti‘nāf.
Contoh waw isti’nāf pada ayat Alquran, salah satunya adalah
Q.S. al-‘Ankabūt/29:8, sebagai berikut:
ﺎَﻨ ْـﻴﱠﺻَوَو َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا ِﻪْﻳَﺪِﻟاَﻮِﺑﺎًﻨْﺴُﺣ ْنِإَو َكاَﺪَﻫﺎَﺟ َِكﺮْﺸُِﺘﻟ ِﰊﺎَﻣ َﺲَْﻴﻟ
 َﻚَﻟ ِِﻪﺑ ٌﻢْﻠِﻋ َﻼَﻓﺎَﻤُﻬْﻌِﻄُﺗ ﱠَﱄِإ ْﻢُﻜُﻌِﺟْﺮَﻣ ْﻢُﻜُﺌﱢﺒَـُﻧَﺄﻓَﺎِﲟ ْﻢُﺘْﻨُﻛ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ
)8(
Terjemahnya:
Dan, Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua
orang ibu-bapaknya. Dan, jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti
52 Ibrāhīm Anis, et al. op.cit., Jilid I,  h. 63.
53 Rāmīl Badī‘ Ya‘qūb, Mausū‘ah al-Nah wi wa al-S arfi wa al-I‘rāb (Beirut: Dār al-
‘Ilmi li al-Malāyīn, 1986), h. 570.
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keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu aku kabarkan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.54
Ayat tersebut di atas tidak memiliki kaitan dengan ayat
sebelumnya, sebab huruf waw pada awal ayat hanya merupakan waw
isti’nāf.
2. Waw Qasam
Qasam artinya sumpah55, sehingga waw qasam berarti huruf
waw yang menunjukkan sumpah dan ke dalam bahasa Indonesia
diartikan “demi”. Untuk fungsi ini, ia terikat dengan fi‘il/kata kerja
yang dijatuhkan, yaitu:  ﻢﺴﻗأ/aqsamu/aku bersumpah; dan selalu ada
anak kalimat (jawab) yang mengikutinya. Selain itu, waw qasam ini
menjar isim yang ada setelahnya. Contoh: ﺪﮭﺘﺠﻤﻟا ﻦﺌﻓﺎﻛﻷ ﷲو/Demi
Allah, aku akan memberikan penghargaan kepada orang yang
bersungguh-sungguh.
Lafaz ﷲ hukumnya majrūr karena didahului oleh waw qasam,
sedangkan kalimat ﺪﮭﺘﺠﻤﻟا ﻦﺌﻓﺎﻛﻷ merupakan anak kalimat/jawaba atas
sumpah ﷲو.
Contoh pada ayat suci Alquran, salah satunya adalah Q.S. al-
‘As r/103 :1-2., sebagai berikut:
 ِﺮْﺼَﻌْﻟاَو)1( ﱠنِإ َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹاﻲَِﻔﻟ ٍﺮْﺴُﺧ)2(
Terjemahnya:
54 Departemen Agama, op.cit., Jilid 7,  h. 364.
55 Ibrāhīm Anis, et al. op.cit.,Jilid II, h. 385.
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Demi masa. (1) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian, (2)56
Kata  ِﺮْﺼَﻌْﻟا◌َ dijar karena didahului waw qasam, sementara
kalimat  ﱠنِإ َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹاﻲِﻔَﻟ ٍﺮْﺴُﺧ merupakan anak kalimat (jawaba) dari
sumpah.
3. Waw Rubba
Waw Rubba adalah huruf waw tambahan yang terletak di awal
kalimat sempurna dan setelahnya terdapat isim/kata benda nakirah
yang hukumnya dijar secara lafaz, namun sesungguhnya dirafa‘
karena ia mubtada’ (subyek/pokok kalimat/diterangkan)57. Contoh:
و        ﮫﻟوﺪﺳ ﻰﺧرأ ﺮﺤﺒﻟا جﻮﻤﻛ ﻞﯿﻟﻲﻠﺘﺒﯿﻟ مﻮﻤﮭﻟا عاﻮﻧﺄﺑ ﻲﻠﻋ
Terkadang malam seperti ombak di laut;
ia memberikan gerainya begitu lunak bagi-ku
dengan aneka harapan sebagai ujian atas-ku
Kata ﻞﯿﻟ adalah isim nakirah yang hukumnya dijar oleh waw
rubba yang ada sebelumnya. Gabungan waw rubba dan dan isim yang
dijar setelahnya adalah mubtada’.
Perbedaan antara waw rubba dan waw qasam dalam menjar
isim adalah kalau isim setelah waw rubba adalah nakirah sementara
isim yang ada setelah waw qasam adalah ma‘rifah.
4. Waw H āl
56 Departemen Agama, op.cit., Jilid, h. .
57 Rāmīl Badī‘ Ya’qūb, op.cit., h. 569.
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H āl artinya keadaan58, jadi waw h āl adalah huruf waw yang
diartikan “dalam kedaan”. Dalam tata bahasa Arab, waw h āl adalah
huruf waw yang posisinya dapat digantikan oleh “ذإ”.
Contoh: ﻚﺣﺎﺿ ﮫﮭﺟوو ﻢﻠﻌﻤﻟا ءﺎﺟ/Dosen itu datang dalam keadaan
tertawa. Huruf waw pada contoh ini dapat diganti dengan “ذإ”
sehingga berbunyi ﻚﺣﺎﺿ ﮫﮭﺟو ذإ ﻢﻠﻌﻤﻟا ءﺎﺟ.
5. Waw Ma‘iyah
Ma‘iyah berasal dari kata ﻊﻣ/bersama59, sehingga waw ma‘iyah
berarti huruf waw yang diartikan “bersama”. Untuk fungsi ini, ia
mesti didahului oleh kalimat sempurna, ﺎﻣ atau ﻒﯿﻛ yang keduannya
merupakan kata tanya (مﺎﮭﻔﺘﺳا); dan isim yang ada setelahnya dinasab
karena maf‘ūl ma‘a60, contoh: ﺮﺤﺒﻟا ﺊطﺎﺷ و تﺮﺳ/aku berjalan
menelusuri pinggir pantai.
6. Waw D amīr
Waw d amīr atau yang sering juga disebut waw jama‘āh
adalah huruf waw yang berfungsi sebagai kata ganti bentuk
jama‘/plural laki-laki. Waw ini hanya mengikut kepada fi‘l/kata kerja,
baik fi‘il mād ī, mud āri‘ maupun amar.
Contoh: نﻮﺳرﺪﯾ بﻼﻄﻟا/Mahasiswa itu sedang belajar. Huruf waw
pada frase نﻮﺳرﺪﯾ adalah kata ganti “mereka”.
58 Ibrahin Anis, et-Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyah, op.cit, Jilid I, h. 434.
59 Ibrāhīm Anis, et al., op.cit, Jilid II, h. 673.
60 Ah mad Jamīl Syāmī, Mu‘jam H urūf al-Ma‘ānī (Beirut: Muassasah ‘Iz al-Dīn, 1413
H/1992 M), h. 82.
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7. Waw ‘Alamah al-Raf‘i
Karena sebagai tanda rafa‘, maka waw seperti ini hanya masuk
pada isim/kata benda, sebab waw yang masuk pada fi‘il/kata kerja
merupakan kata ganti plural laki-laki. Bentuk isim yang dirafa‘
dengan waw adalah ﻢﻟﺎﺴﻟا ﺮﻛﺬﻤﻟا ﻊﻤﺟ dan ﺔﺘﺴﻟا ءﺎﻤﺳ ﻷا.
Contoh: نﻮﻣدﺎﻗ نﻮﻤﻠﻌﻤﻟا/Para Dosen itu telah datang. Huruf waw
pada kata نﻮﻤﻠﻌﻤﻟا dan نﻮﻣدﺎﻗ adalah sebagai tanda rafa‘.
Sedangkan contoh ﺔﺘﺴﻟا ءﺎﻤﺳﻷا yang dirafa‘ adalah: كﻮﺑأ
ﺲﻟﺎﺟ/Ayahmu sedang duduk. Huruf waw pada kata كﻮﺑأ adalah tanda
rafa‘.
8. Waw I’tirād
I’tirād secara bahasa artinya keberatan atau protes.61
Sementara dalam pengertian istilah tata bahasa Arab, Waw i‘tirād
adalah huruf waw yang terdapat di awal kalimat sisipan62 sebagai
pemisah antara bagian kalimat. Contoh:  ـ ﻦﯿﻣﻷا لﻮﺳﺮﻟا ﻮھو ـ ﺪﻤﺤﻣ نﺎﻛ
ﺎﻋﺎﺠﺷ/Muhammad –yang merupakan Rasul lagi Jujur itu- adalah
pemberani. Huruf waw yang ada sebelum “ﻮھ“ adalah waw i‘tirād
karena “ﻦﯿﻣﻷا لﻮﺳﺮﻟا ﻮھ” merupakan kalimat sisipan antara bagian
kalimat, yakni: ﺪﻤﺤﻣ نﺎﻛ dan ﺎﻋﺎﺠﺷ.
9. Waw Lus ūq
Lus ūq secara harfiyah artinya melekat,63 sedangkan dalam
istilah tata bahasa Arab, Waw lus ūq adalah huruf tambahan yang
61 Ibrāhīm Anis et al., op.cit, Jilid II, h. 567.
62 Rāmīl Badī‘ Ya ‘qūb, op.cit. h, 571.
63 Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyah, op.cit, h.
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melekat pada kalimat sempurna yang bertujuan mengikat antara dua
kalimat yang sebenarnya merupakan na‘at man‘ūt/ajektiva. Contoh
Q.S. al-Baqarah/2: ., sebagai berikut:
ﻰَﺴَﻋَو ْنَأاﻮُﻫَﺮْﻜَﺗﺎًﺌْﻴَﺷ َﻮُﻫَو ٌﺮ ْـﻴَﺧﻢُﻜَﻟ...(216)
Terjemahnya:
… Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik
bagimu,…64
Huruf waw yang ada sebelum  َﻮُﻫ adalah waw lus ūq yang
mengikut kepada kalimat sempurna  َﻮُﻫ ٌﺮْـﻴَﺧﻢُﻜَﻟ ; dan kalimat sempurna
ini sebenarnya dapat menjadi na‘t pada kalimat sebelumnya, yaitu:
ﻰَﺴَﻋَو ْنَأاﻮُﻫَﺮْﻜَﺗﺎًﺌْﻴَﺷ . Hal itu disebabkan karena kalimat sempurna
setelah nakirah adalah na‘at, dan kata ﺎًﺌْﻴَﺷ adalah nakirah.
10.Waw ‘At af
Selengkapnya waw ‘at af akan dibahas pada subbab berikut
ini.
D. Waw ‘Aţf dan Penggunaannya
Sebagai huruf ‘at af, waw memiliki beberapa keistimewaan
dari harf ‘at af lainnya. Ia disebut sebagai “induknya” huruf
‘at af,65 karena darinya berpangkal pembahasan soal ‘at af, dan ia
pula ‘adat ‘at af yang paling banyak digunakan.
Muhammad al-Antanākī mengemukakan:
64 Departemen Agama, op.cit., jilid 1, h. 216
65 Abū al-Hasan ‘Ālī bin Ismāīl Ibn Sayyidih, Al-Mukhaṣṣaṣ, Juz III (Beirut: Dār al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), h. 217.
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 ﺔﻠﲨ ﻒﻄﻌﺗ وأ دﺮﻔﻣ ﻰﻠﻋ ادﺮﻔﻣ ﻒﻄﻌﺗ ﻒﻄﻋ فﺮﺤﻛ واﻮﻟا
ﺔﻠﲨ ﻰﻠﻋ66
Sebagai harf ‘at af, waw menggabungkan kata dengan kata,
atau kalimat dengan kalimat.
Definisi ini belum memberikan gambaran yang jelas tentang
fungsi khusus waw sebagai huruf ‘at af. Definisi ini baru
memberikan gambaran tentang penggunaan waw sebagai huruf
‘at af dalam keteraturan bentuk ma‘t ūf dan ma‘t ūf ‘alaih.
Artinya, bila ma‘t ūf nya adalah mufrad maka ma‘t ūf ‘alaihnya
pun mestilah mufrad pula.
Ibnu Mālik menyebutkan mengenai waw sebagai huruf ‘at af
dalam bait alfiahnya:
واﻮﺑ : ﺎﻘﻠﻄــﻣ ﻒﻄﻌﻟﺎﻓ...67
Maka, ‘at f/penggabungan secara mutlak adalah dengan
waw…
ﺎﻘﻓاﻮﻣ ﺎﺒﺣﺎﺼﻣ وأ ﻢﻜﳊا ﰲ ... ﺎﻘﺑﺎﺳ وأ ﺎﻘﺣﻻ واﻮﺑ ﻒﻄﻋﺎﻓ
Karena itu, ‘at afkanlah dengan waw sesuatu yang (terjadi)
lebih dahulu atau yang terjadi sesudahnya, atau bersamaan
dalam kenyataan.
Huruf waw dipergunakan sebagai alat ‘at af dengan fungsi
penggabungan mutlak, yaitu penggabungan pada i‘rāb dan nisbah al-
hukm. Dalam hal nisbah hukumnya, fungsi ini mencakup tiga
66 Muhammad al-Antanāky, Minhāj fi al-Qawā’id wa al-‘Irāb, (Beirut: Maktab Dār al-
Syirq. [tt]), hal.34.
67 Ibnu ‘Aqīl, op.cit,. h, 197.
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kemungkinan ketersusunan waktu, yaitu: 1) antara ma‘t ūf dan
ma‘t ūf ‘alaih terjadi secara bersamaan pada waktu yang sama, atau
2) antara keduanya terjadi secara berurutan dan tetap ma‘tūf ‘alaihnya
terjadi lebih dahulu kemudian ma‘t ūfnya, atau 3) sebaliknya.
Contoh, ﻞﻣﺎﻌﻟا و سﺪﻨﮭﻤﻟا ءﺎﺟ/jāa al-muhandis wa al-‘Āmil,”telah datang
insinyur itu dan pekerjanya”. Dari segi hukum i‘rāb, antara al-
muhandis dan ‘āmil sama, keduanya dirafa’ karena fā‘il
(pelaku/subyek). Kendati demikian, dari segi nisbah hukmnya dalam
hal terjadinya perbuatan tersebut terdapat tiga kemungkinan. Yaitu:
insinyur dan pekerjanya datang secara bersamaan pada waktu yang
sama pula, atau insinyur datang lebih dahulu kemudian pekerjanya,
atau sebaliknya.
Hal lain yang bisa dipahami bahwa huruf waw dalam
kapasitasnya sebagai alat ‘at af berfungsi menggabungkan antara
ma‘t ūf dan ma‘t ūf ‘alaih sehingga yang terakhir menjadi
tergantung pada sebelumnya dalam penisbatan hukum dan i‘rabnya.
Pengertian seperti ini dapat dijumpai –salah satunya- pada firman
Allah swt. Q.S. al-‘Ankabūt/29: 15), sebagai berikut:
 ُﻩﺎَﻨ ْـﻴَْﳒَﺄَﻓ َبﺎَﺤْﺻَأَو ِﺔَﻨﻴِﻔﱠﺴﻟاﺎَﻫﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو ًَﺔﻳَآ َﲔِﻤَﻟﺎَﻌِْﻠﻟ)15(
Terjemahnya:
Maka, Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang
bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa itu pelajaran bagi semua
umat manusia.68
68 Ibid., Jilid 7, h. 374.
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Penisbahan hukum ma‘t ūf,” ﻨﯿﻔﺴﻟا بﺎﺤﺻأﺔ “ sangat tergantung
kepada ma‘t ūf ‘alaih-nya, yaitu kata ganti ه/hu,”nya” yang kembali
kepada Nuh. Artinya, keselamatan penumpang-penumpang bahtera itu
sangat tergantung kepada keselamatan Nuh as.
Juga, waw berfungsi menggabungkan antara ma‘t ūf dan
ma‘t ūf ‘alaih yang berbentuk mufrad ke dalam satu isi berita atau
nisbat al-hukm. Contoh sebagaimana di dalam firman Allah swt. Q.S.
al-Jumu’ah/62: 2. sebagai berikut :
 َﻮُﻫيِﺬﱠﻟا َﺚَﻌَـﺑ ِﰲ َﲔﱢﻴﱢُﻣْﻷا ًﻻﻮُﺳَر ْﻢُﻬْـﻨِﻣﻮُﻠ ْـﺘَـﻳ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َآ ِِﻪﺗَﺎﻳ ْﻢِﻬﻴﱢَﻛﺰُـﻳَو
 ُﻢُﻬُﻤﱢﻠَﻌُـﻳَو َبﺎَﺘِﻜْﻟا َﺔَﻤْﻜِْﳊاَو ْنِإَواُﻮﻧﺎَﻛ ْﻦِﻣ ُﻞْﺒَـﻗﻲِﻔَﻟ ٍلَﻼَﺿ ٍﲔِﺒُﻣ
)2(
Terjemahnya:
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka
kitab dan hikmah (As Sunnah). Dan, sesungguhnya mereka
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata,69
Kata “بﺎﺘﻜﻟا/al-kitāb” dan “ﺔﻤﻜﺤﻟا/al-hikmah” pada ayat di atas
digabungkan penisbahannya kepada “ﻢﻠﻌﯾ ﻮھ/huwa yu’allimu”,
sehingga dipahami bahwa kalimat (ayat) itu mengandung satu isi
berita, yaitu: “dia mengajar” al-kitāb dan al-ḥikmah.
Penggabungannya menunjukkan penggabungan mutlak dengan waktu
yang bersamaan. Artinya, hukum i‘rāb pada al-kitāb dan al-hikmah
sama, yaitu nasab karena maf‘ūl bih (obyek langsung), dan waktu
69 Ibid., Jilid 10, h. 126.
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mengajarkan al-kitāb bersamaan dengan waktu mengajarkan al-
ḥikmah. Namun, didahulukannya penyebutan “بﺎﺘﻜﻟا/al-kitāb” atas
“ﺔﻤﻜﺤﻟا/al-hikmah”, karena yang pertama lebih utama dari yang kedua.
Selain itu, waw juga dipergunakan untuk menggabungkan
antara ma‘t ūf dan ma‘t ūf ‘alaih yang berbentuk kalimat sempurna
dalam satu isi berita, nisbat al-hukm, namun tidak pada waktu yang
bersamaan antara keduanya, sebagaimana di dalam firman Allah swt.
Q.S. al-Syūrā/42: 3. sebagai berikut:
 َﻚِﻟَﺬَﻛﻲِﺣُﻮﻳ َﻚَْﻴِﻟإ َﱃِإَو َﻦﻳِﺬﱠﻟا ْﻦِﻣ َﻚِﻠْﺒَـﻗ ُﻪﱠﻠﻟا ُﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﻢﻴِﻜَْﳊا)3(
Terjemahnya:
Demikianlah Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,
mewahyukan kepada kamu dan kepada orang-orang sebelum
kamu.70
“ ﻦﯾﺬﻟا ﻰﻟإﻚﻠﺒﻗ ﻦﻣ /ila al-lażīna min qablikum “kepada (nabi) yang
ada sebelum kamu” digabungkan kepada “ﻚﯿﻟإ/ilaik “kepadamu”
dalam satu penisbahan, yaitu kepada “ﻰﺣﻮﯾ ﻮھ”. Maksud itu dipahami
dari penggunaan ‘adat ‘at af wauw sebagai penggabung antar
keduanya. Artinya, apa yang Dia wahyukan kepadamu, itu juga yang
Dia wahyukan kepada (nabi) yang ada sebelum kamu. Namun,
kejadiannya tidak berurut sebagaimana waktu realita peristiwanya.
Waktu terjadinya “mewahyukan kepada (Nabi) yang ada sebelum
kamu” lebih dahulu dari waktu “mewahyukan kepadamu” dengan
jarak waktu lama. Berarti, fungsi dan makna waw di sini hanya
70 Ibid., Jilid 9, h. 19.
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menggabungkan antara ma‘t ūf dan ma‘t ūf ‘alaih dalam hal
penisbahan isi berita, tidak pada penggabungan waktu yang terjadi
secara bersamaan. Waktu terjadinya ma‘t ūf mendahului waktu
terjadinya ma‘t ūf ‘alaih, dengan selang waktu yang cukup lama.
Penggunaan waw sebagai huruf ‘at af dengan fungsi
penggabungan mutlak, “ﻊﻤﺠﻟا ﻖﻠﻄﻤﻟ” tidak diterima oleh kalangan
pakar naḥw aliran Kūfā. Menurut aliran terakhir ini, waw berfungsi
untuk tartīb.71 Pendapat mereka didasarkan pada Q.S. al-An’ām/6: 29.
اﻮُﻟَﺎﻗَو ْنِإ َﻲِﻫ ﱠﻻِإﺎَﻨُـﺗﺎَﻴَﺣﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟاﺎَﻣَو ُﻦَْﳓ َﲔِﺛﻮُﻌ ْـَﺒِﲟ)29(
Terjemahnya:
Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): "Hidup hanyalah
kehidupan kita di dunia ini saja, dan kita sekali-sekali tidak
akan dibangkitkan".72
Dari uraian serta pemaparan beberapa contoh di atas, dipahami
bahwa penghimpunan dan penggabungan dengan waw ‘at af
mengandung tiga kemungkinan. Pertama, penggabungan secara
mutlak. Kedua, penggabungan secara berurutan, dan. Ketiga,
penggabungan secara tidak berurutan, namun model terakhir ini
termasuk jenis paling sedikit.
Penggabungan yang disebutkan pada bagian kedua dan ketiga di
atas, juga masih mengandung dua kemungkinan: (a) urutan waktu, dan
(b) urutan prioritas. Urutan waktu, menunjukkan berdekatan waktunya,
71 Ibnu ‘Aqīl, op.cit., h. 199.
72 Ibid., Jilid 3, h. 213.
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atau memakan selang waktu yang cukup lama; sedangkan urutan
prioritas, artinya; mengedepankan yang lebih utama dari yang utama.
Pada penggabungan urutan waktu, waw mengambil makna dan
fungsi “ف/fa” jika tidak berselang waktu lama, dan makna dan fungsi
“ﻢﺛ/tsumm” jika berselang waktu agak lama dan atau lama.
Contoh penggabungan secara mutlak dan waktu bersamaan,
seperti dalam firman Allah Q.S.  al-‘Aşr/103: 3.
 ﱠﻻِإ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣَآاﻮُﻠِﻤَﻋَو ِتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟااْﻮَﺻاَﻮَـﺗَو ﱢﻖَْﳊِﺎﺑاْﻮَﺻاَﻮَـﺗَو ِْﱪﱠﺼﻟِﺎﺑ
)3(
Terjemahnya:
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran.73
Iman dan amal şaleh tidak dapat dipisahkan satu dari yang
lainnya. Keduanya bagaikan dua sisi mata uang.
Contoh penggabungan berurutan dan berdekatan waktunya,
seperti dalam firman Allah Q.S.  al-Maidah/5: 6.
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣَآاَذِإ ْﻢُﺘْﻤُﻗ َﱃِإ ِةَﻼﱠﺼﻟااﻮُﻠِﺴْﻏَﺎﻓ ْﻢُﻜَﻫﻮُﺟُو
 ْﻢُﻜَﻳِﺪَْﻳأَو َﱃِإ ِﻖِﻓاَﺮَﻤْﻟااﻮُﺤَﺴْﻣاَو ْﻢُﻜِﺳوُءُﺮِﺑ ْﻢُﻜَﻠُﺟَْرأَو َﱃِإ ِْﲔَـﺒْﻌَﻜْﻟا
 ْنِإَو ْﻢُﺘْﻨُﻛﺎًُﺒﻨُﺟاوُﺮﱠﻬﱠﻃَﺎﻓ ْنِإَو ْﻢُﺘْﻨُﻛﻰَﺿْﺮَﻣ َْوأﻰَﻠَﻋ ٍﺮَﻔَﺳ َْوأ َءﺎَﺟ
 ٌﺪَﺣَأ ْﻢُﻜْﻨِﻣ َﻦِﻣ ِﻂِﺋﺎَﻐْﻟا َْوأ ُﻢُﺘْﺴَﻣَﻻ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا ْﻢَﻠَـﻓاوُﺪَِﲡ ًءﺎَﻣاﻮُﻤﱠﻤَﻴَـﺘَـﻓ
اًﺪﻴِﻌَﺻﺎًﺒﱢَﻴﻃاﻮُﺤَﺴْﻣَﺎﻓ ْﻢُﻜِﻫﻮُﺟُﻮِﺑ ْﻢُﻜﻳِﺪَْﻳأَو ُﻪْﻨِﻣﺎَﻣ ُﺪِﻳُﺮﻳ ُﻪﱠﻠﻟا َﻞَﻌْﺠَِﻴﻟ
73 Ibid., Jilid 10, h. 766.
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 ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ْﻦِﻣ ٍَجﺮَﺣ ْﻦِﻜَﻟَو ُﺪِﻳُﺮﻳ ْﻢَُﻛﺮﱢﻬَﻄُِﻴﻟ ﱠﻢُِﺘِﻴﻟَو ُﻪَﺘَﻤِْﻌﻧ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ
 َنوُﺮُﻜْﺸَﺗ)6(
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu
sampai dengan kedua mata kaki; dan jika kamu junub, maka
mandilah; dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur.74
Penggandengan pada ayat tersebut di atas menunjukkan
ketersusunan yang berdekatan waktunya. Mayoritas ulama fiqhi
bersepakat tentang susunan anggota wudhu sebagaimana yang
termaktub dalam ayat tersebut. Pembasuhan muka dan tangan sampai
dengan siku, dan penyapuan kepala, serta kaki sampai dengan kedua
mata kaki, terjadi tidak berselang waktu lama, karena dilakukan
dalam satu rangkaian proses pekerjaan, yaitu wud u. Maka waw di
sini bermakna fa (ف).
Imām Syāfi’īy (150-205 H) ṛahimahullāhu berkata,”hendaknya
seseorang yang berwudhu memperhatikan dua hal: 1) memulai
74 Ibid., Jilid 2, h. 360.
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sebagaimana tuntunan Allah swt. dan Rasul-Nya, 2)
menyempurnakan wudhu sebagaimana yang diperintahkan.”75
Orang yang memulai wudhunya dengan membasuh kedua
tangan, membasuh kaki lantas dilanjutkan dengan menyapu kepala,
maka dia harus mengulangi wudhunya sesuai dengan urutan yang
diperintahkan Allah swt. dan Rasul-Nya. Wudhu yang dilakukan tidak
sesuai dengan ketentuan (ketersusunan sebagaimana di dalam ayat),
hukumnya tidak sah.76
Sejalan dengan itu, Syaikh al-Sayyid Sābiq menyebutkan,
“diantara farḍu wudhu adalah al-tartīb sebagai yang disebutkan di
dalam ayat”. Ayat (Q.S. al-Maidah/5:6) tersebut menjelaskan
wajibnya ketersusunan dalam berwudhu.77
Pendapat lebih rinci dikemukakan oleh Wahbah al-Zuḥailīy.
“Huruf ‘at af, wauw pada ayat tersebut –menurutnya- menunjukkan
al-tartīb.”78 Hal itu sejalan pula dengan hadiś Rasūlullāh saw. yang
diriwayatkan oleh al-Dārquţnīy melalui sahabat, Jābir, sebagai
berikut:
 ِِﻪﺑ ُﻪﱠﻠﻟا َأَﺪَﺑ َﺎِﲟ اوُءَﺪْﺑَﺎﻓ ﻩاور)ﻟا(ﲎﻄﻗراﺪ79
75 Syaikh Ahmad Muṣţafā al-Farrān, Tafsīr al- Imām al-Syāfi’īy, Jilid II (Riyāaḍ: Dār al-
Tadmūriyyah, 2006), h. 307.
76 Ibid.
77 Al-Syaikh Sayyid Sābiq, Fiqh al-Sunnah. Mujallad I (Beirūt: Dār al-Fikr, 1303 H/1983
M), h. 39.
78 Wahbah Zuhaylīy, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Syarī’ah wa al-Manhaj, jilid
III (Damsyiq: Dār al-Fikr, Cet. VIII, 1326 H/2005 M), h. 457.
79‘Ālī bin’ Umar al-Dāruquţnīy, Sunan al-Dāruquţnīy Juz I, (Beirūt:Muassasah al-
Risālah, 1424 H/2004 M), h, 371.
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Artinya:
Mulailah seperti Allah memulainya.80
Maksud dari “mulailah sebagaimana Allah memulainya” adalah
memulai seperti urutan yang ada pada ayat 6 Q.S. al-Māidah/5.
tersebut.
Contoh penggabungan berurutan yang mengandung selang
waktu adalah firman Allah swt. Q.S. al-Qaşaş/28: 7.
ﺎَﻨ ْـﻴَﺣَْوأَو َﱃِإ ﱢُمأﻰَﺳﻮُﻣ ْنَأ ِﻪﻴِﻌِﺿَْرأاَذَِﺈﻓ ِﺖْﻔِﺧ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪﻴِﻘَْﻟﺄَﻓ ِﰲ ﱢﻢَﻴْﻟا
 َﻻَو ِﰲَﺎَﲣ َﻻَو ِﱐَﺰَْﲢﺎﱠِﻧإ ُﻩوﱡدَار ِﻚَْﻴﻟِإ ُﻩﻮُﻠِﻋﺎَﺟَو َﻦِﻣ َﲔِﻠَﺳْﺮُﻤْﻟا)7(
Terjemahnya:
Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, “Susuilah dia, dan
apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia
ke sungai (Nil). dan janganlah kamu khawatir dan
janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan
menjadikannya (salah seorang) dari para Rasul.81
Ma’t ūf dan ma’t ūf ‘alaih yang dimaksudkan pada ayat ini
ada pada ﻦﯿﻠﺳﺮﻤﻟا ﻦﻣ هﻮﻠﻋﺎﺟو ﻚﯿﻟإ هودار ﺎﻧإ . Huruf ‘at af waw di sini
menggabungkan antara هودار dan هﻮﻠﻋﺎﺟ82 , dan menunjukkan selang
waktu yang cukup lama. Indikasi jarak waktu antara ma‘t ūf dan
ma‘t ūf ‘alaih berselang lama adalah informasi sejarah (riwayat).
Pengembalian Musa kepada ibunya, pada saat ia masih kecil, setelah
80 Bandingkan dengan  ‘Abd Allāh bin Muḥammad ‘Abd al-Raḥmān bin  Isḥāq āl-
Syaikh, Lubāb al-Tafsīr min Tafsīr Ibn Kaśīr (Cairo: Muassasah Dār al-Hilāl, 1414 H/1994  M), h,
37-38.
81 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 7,  h. 268.
82 Muhammad Muhy al-Dīn al-Darwīsy, I’rāb Alquran al-Karīm wa Bayānuh (Beirūt:
Dār Ibn Kaśīr,1424 H/2003 M), h. 574.
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dihanyutkan ke sungai Nil, sedangkan diutusnya Musa menjadi Rasul,
setelah ia berusia 40 tahun.83 Karena itu, waw di sini bermakna “ﻢﺛ”.
Contoh penggabungan dengan urutan perioritas adalah firman
Allah swt. Q.S. al-Hadīd/57: 26.
 ْﺪَﻘَﻟَوﺎَﻨْﻠَﺳَْرأﺎًﺣُﻮﻧ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإَوﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو ِﰲﺎَﻤِﻬِﺘﱠﻳﱢرُذ َةﱠﻮُـﺒﱡﻨﻟا َبﺎَﺘِﻜْﻟاَو
 ْﻢُﻬْـﻨِﻤَﻓ ٍﺪَﺘْﻬُﻣ ٌﲑِﺜََﻛو ْﻢُﻬْـﻨِﻣ َنﻮُﻘِﺳَﺎﻓ)26(
Terjemahnya:
Dan, sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan
Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan al-
Kitab, maka di antara mereka ada yang menerima petunjuk dan
banyak di antara mereka fasik.84
Penyebutan Nuh mendahului penyebutan Ibrahim karena selain
sabagai bapak para Nabi, Nuh juga merupakan Nabi yang diutus lebih
dahulu dari Ibrahim.
Demikian juga, Q.S. al-Jumu’ah/62: 2. sebagai berikut :
 َﻮُﻫيِﺬﱠﻟا َﺚَﻌَـﺑ ِﰲ َﲔﱢﻴﱢُﻣْﻷا ًﻻﻮُﺳَر ْﻢُﻬْـﻨِﻣﻮُﻠ ْـﺘَـﻳ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ِِﻪﺗَﺎﻳَآ ْﻢِﻬﻴﱢَﻛﺰُـﻳَو
 ُﻢُﻬُﻤﱢﻠَﻌُـﻳَو َبﺎَﺘِﻜْﻟا َﺔَﻤْﻜِْﳊاَو ْنِإَواُﻮﻧﺎَﻛ ْﻦِﻣ ُﻞْﺒَـﻗﻲِﻔَﻟ ٍلَﻼَﺿ ٍﲔِﺒُﻣ
)2(
Terjemahnya:
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka
83 Syekh  Jamāl al-Dīn bin Hisyām al-Anşarī, Mugni al-Labīb ‘an Kutub al-A’ārib, juz
IV (Mesir: Dār Iḥyā Kutub al-‘Arabiyah. [t.th].) h.353.
84 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 10  h. 127.
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kitab dan Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata,85
‘At af-Ma‘t ūf yang terdapat pada ayat tersebut di atas
menunjukkan ketersusunan urutan waktu dan prioritas. Nuh a.s. lebih
awal dari Ibrahim a.s.; dan al-kitab lebih utama dari al-hikmah (al-
sunnah).
Masih dalam kaitan dengan penggunaannya, waw ‘at af
terkadang mengindikasikan kepada pengertian ketidak urutan jenis
dan waktu ma‘t ūf dan ma‘t ūf ‘alaih. Misalnya, yang disebutkan
lebih dahulu (ma‘t ūf ‘alaih) bukanlah berarti mendahului yang
lainnya (ma‘t ūf) dalam jenis dan waktu. Contoh, Q.S. Ali ‘Imrān/3:
43.
َﺎﻳ َُﱘْﺮَﻣ ِﱵُﻨْـﻗا ِﻚﱢﺑَِﺮﻟيِﺪُﺠْﺳاَوﻲِﻌَْﻛراَو َﻊَﻣ َﲔِﻌِﻛاﱠﺮﻟا)43(
Terjemahnya:
Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah
bersama orang-orang yang ruku'.86
Dalam ayat tersebut di atas, terdapat perintah sujud mendahului
perintah ruku’, padahal runtutan perintah itu adalah rangkaian
pelaksanaan shalat. Ini menunjukkan bahwa ‘at af-ma’t ūf di situ
tidak menunjukkan urutan jenis dan waktu, sebab, kenyataannya rukû
-dalam shalat- mendahului sujud.
Contoh lain, Q.S. al-Nisā/4: 163.
85 Ibid., Jilid 10, h. 450.
86 Ibid., Jilid , h. 495.
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ﺎﱠﻧِإﺎَﻨ ْـﻴَﺣْوَأ َﻚَْﻴِﻟإﺎَﻤَﻛﺎَﻨ ْـﻴَﺣَْوأ َﱃِإ ٍحُﻮﻧ َﲔﱢﻴِﺒﱠﻨﻟاَو ْﻦِﻣ ِﻩِﺪْﻌَـﺑﺎَﻨ ْـﻴَﺣْوَأَو
 َﱃِإ َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ َﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإَو َقﺎَﺤْﺳِإَو َبﻮُﻘْﻌَـﻳَو ِطﺎَﺒْﺳَْﻷاَوﻰَﺴﻴِﻋَو
 َبﻮﱡَﻳأَو َﺲُﻧُﻮﻳَو َنوُرﺎَﻫَو َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳَوﺎَﻨ ْـﻴَـﺗَآَو َدوُواَدًارُﻮَﺑز)163(
Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan
nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan
wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak
cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. dan Kami
berikan Zabur kepada Daud.87
Penyebutan urutan Nabi dalam konteks ayat di atas tidak
menunjukkan perurutan jenis dan waktu. Nabi Isa a.s. disebutkan
sebelum Nabi Ayub, Yunus, Harun, dan Sulaiman ‘alaihim al-salām,
sementara, menurut informasi riwayat tidak demikian halnya. Nabi Isa
hidup sesudah masa Nabi Ayyub dab Yunus álaihima al-salām.
Penyebutan demikian terdapat pula pada Q.S. al-A’rāf/7: 122.
 ﱢبَرﻰَﺳﻮُﻣ َنوُرﺎَﻫَو)122(
Terjemahnya:
“(yaitu) Tuhan Musa dan Harun".88
Di sini, Musa a.s. disebutkan sebelum Harun a.s. sementara
pada Q.S. T āha/20: 70., Harun disebutkan sebelum Musa a.s. Allah
swt. berfirman:
 َﻲِﻘُْﻟﺄَﻓ ُةَﺮَﺤﱠﺴﻟااًﺪﱠﺠُﺳاﻮُﻟَﺎﻗﺎﱠﻨَﻣَآ ﱢبَﺮِﺑ َنوُرﺎَﻫﻰَﺳﻮُﻣَو)70(
87Ibid., Jilid , h.
88 Ibid., Jilid , h.
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Terjemahnya:
Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud, seraya
berkata: "Kami telah percaya kepada Tuhan Harun dan
Musa".89
Ini menunjukkan antara ‘ma‘t ūf-ma‘t ūf ‘alaih tidak
berurutan waktunya.
Demikian waw dalam penggunaannya sebagai alat ‘at af.
Kecuali itu, ia juga memiliki keistimewaan dibandingkan dengan
huruf ‘at af lainnya. Keistimewaan itu adalah, sebagai berikut:




Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus;
ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.91
2. Bisa bergandengan dengan “ﻻ” jika tidak didahului oleh nafy,
peniadaan dan tidak bermakna ma‘iyyah, bersama.92 Contoh,  مﺎﻗ ﺎﻣ
ﻢﯿﻠﺳ ﻻ و دﺎﯾز/mā qāma Ziyād wa lā Salīm “Ziad tidaklah berdiri dan
tidak juga Salim. Demikian juga pada firman Allah swt. pada Q.S.
Sabā/34: 37., sebagai berikut:
ﺎَﻣَو ْﻢُﻜُﻟاَﻮَْﻣأ َﻻَو ْﻢُُﻛدَﻻْوَأ ِﱵﱠﻟِﺎﺑ ْﻢُﻜُﺑﱢﺮَﻘُـﺗَﺎﻧَﺪْﻨِﻋﻰَﻔُْﻟز…)37(
Terjemahnya:
89 Ibid., Jilid 5, h. 187.
90 Ibnu Hisyām, op.cit., h. 355.
91 Departemen Agama, op.cit., Jilid 10, h. 463.
92 Ibnu Hisyām, op.cit., 356.
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Dan, sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak
kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikitpun …93
Pada ayat di atas antara  ْﻢُﻜُﻟاَﻮَْﻣأ dan  ْﻢُُﻛدَﻻْو◌َ terdapat waw ‘at af
yang bergandengan dengan ﻻ.
3. Bisa bergandengan dengan “ﻦﻜﻟ”94 , contoh sebagaimana
pada`Q.S. al-Ahzāb/33: 40., sebagai berikut:
... ْﻦِﻜَﻟَو َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا ََﰎﺎَﺧَوﲔﱢﻴِﺒﱠﻨﻟا...)40(
Terjemahnya:
… tetapi, dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. …95
4. Bisa dipakai meng-’at af-kan kata kepada kata lain yang tidak
terkait dengan isi kalimat. Contoh, ﮫﻣﻼﻏ و وﺮﻤﻋ ﺲﻟﺎﺟ ﺪﯾز/Zaid
jālisun ‘Amr wa gulāmuhu “Zaid dan Amr duduk, demikian juga
putranya”.
Maksudnya, ﮫﻣﻼﻏ di’at afkan kepada وﺮﻤﻋ, sementara ia
(وﺮﻤﻋ) tidak masuk dalam bagian kalimat, karena ia hanya ‘at af
kepada ﺪﯾز/Zaid. Ia bukan subyek diterangkan, dan bukan pula
predikat menerangkan.
5. Dipakai mengikat bilangan puluhan, contoh:
نوﺮﺸﻋ و ﺪﺣأ
6. Bisa dipakai meng-’at af-kan dua kata yang sama dengan maksud
dual,96 contoh:
93 Departemen Agama, op.cit., Jilid 10, h. 463.
94 Ahmad Jamīil, op.cit,. h. 87.
95 Departemen Agama, op.cit., Jilid 8, h. 11.
96 Ibnu Hisyām, op.cit., h. 357.
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ﺎﻣﻮﯾو     ﺎﺜﻟﺎﺛ و ﺎﻣﻮﯾ و ﺎﻣﻮﯾ ﺎﮭﺑ ﺎﻨﻤﻗأﺲﻣﺎﺧ ﻞﺣﺮﺘﻟا مﻮﯾ ﮫﻟ
Kata ﺎﻣﻮﯾ pada bagian pertama bait syair itu terulang dua
kali. Pengulangan kata bentuk tunggal yang sama seperti itu dapat
didualkan menjadi نﺎﻣﻮﯾ/yaumān “dua hari”. Namun, disini
di’at afkan antara keduanya.
7. Meng-‘ataf-kan dua kata yang saling terkait,97 contoh:
ﺮﻗﺎﺑ و ﻲﻠﻋ ﻢﺼﺘﺧا
Antara ma‘t ūf dan ma‘t ūf ‘alaih saling terkait sehingga
keduanya tidak bisa dipisahkan. Keterkaitannya disebabkan arti
yang tercakup pada kata  ﻢﺼﺘﺧا/ikhtaṣama “berbantah”.
“berbantah” tidak mungkin dilakukan oleh satu orang saja. Karena
itu, ma‘t ūf mesti ada, dan saling terkait dengan ma‘t ūf
‘alaihnya.
8. Meng-’at af-kan yang khusus kepada yang umum, dan atau
sebaliknya98. Contoh pada Q.S. Nūḥ/71: 28., sebagai berikut:
 ﱢبَر ْﺮِﻔْﻏا ِﱄ ﱠيَﺪِﻟاَﻮِﻟَو ْﻦَﻤِﻟَو َﻞَﺧَد َِﱵْﻴَـﺑﺎًﻨِﻣْﺆُﻣ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟَو
 ِتﺎَﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو َﻻَو ِِدﺰَﺗ َﲔِﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا ﱠﻻِإًارﺎَﺒَـﺗ)28(
Terjemahnya:
Ya Tuhanku! ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang
masuk ke rumahkuu dengan beriman dan semua orang yang
beriman laki-laki dan perempuan. dan janganlah Engkau
97 Ibid.
98 Ahmad Jamīil, op.cit,. h. 87.
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tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain
kebinasaan".99
“ampunilah aku” lebih khusus dari “ibu bapakku” dan
“orang-orang yang beriman yang masuk ke dalam rumahku”.
“aku” hanya satu orang, karena itu ia lebih khusus, sementara “ibu
bapakku” lebih dari satu orang, dan demikian juga “orang-orang
yang beriman yang masuk ke dalam rumahku”. Maka,
penggandengan pada ayat tersebut dimulai dari yang khusus ke
yang umum dan lebih umum.
Contoh ‘at af yang khusus kepada yang umum, Q.S. al-
Aḥzāb/33: 7., sebagai berikut:
 ْذِإَوَﺎﻧْﺬَﺧَأ َﻦِﻣ َﲔﱢﻴِﺒﱠﻨﻟا ْﻢُﻬَـﻗَﺎﺜﻴِﻣ َﻚْﻨِﻣَو ْﻦِﻣَو ٍحُﻮﻧ َﻢﻴِﻫاَﺮْـِﺑإَو
ﻰَﺳﻮُﻣَوﻰَﺴﻴِﻋَو ِﻦْﺑا ََﱘْﺮَﻣَﺎﻧْﺬَﺧَأَو ْﻢُﻬْـﻨِﻣًﺎﻗَﺎﺜﻴِﻣًﺎﻈِﻴﻠَﻏ)7(
Terjemahnya:
Dan, (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari
Nabi-nabi dan dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa
dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari
mereka perjanjian yang teguh.100
“dari nabi-nabi” lebih umum dari “kamu”, Nuh, Ibrahim,
Musa dan Isa putra Maryam. Keumuman “dari nabi-nabi” karena
cakupannya lebih dari satu orang, sementara gandengannya setelah
itu hanya menunjukkan satu orang. Karena itu, penggabungan di
sini dimulai dari yang umum kepada yang khusus.
99 Departemen Agama, op.cit., Jilid 10, h. 372.
100 Ibid., Jilid 7, h. 620.
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9. Meng-’at af-kan kata kepada sinonimnya101, contoh pada firman
Allah swt., Q.S. al-Baqarah/2: 157., yakni:
 َﻚَِﺌﻟُوأ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ٌتاَﻮَﻠَﺻ ْﻦِﻣ ْﻢ ِﱢَر ٌَﺔْﲪَرَو َﻚَِﺌﻟُوأَو ُﻢُﻫ
 َنوُﺪَﺘْﻬُﻤْﻟا)157(
Terjemahnya:
Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna
dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-
orang yang mendapat petunjuk.102
“تاﻮﻠﺻ/berkat yang sempurna” digabungkan kepada
“ﺔﻤﺣر/rahmat”, dan antara kedua kata itu adalah sinonim. Maka,
penggabungan pada ayat ini antara dua kata yang sinonim.
10. Kemungkinan ma‘t ūfnya untuk arti “bersama” dan “berurut”.103
يِﺬﱠﻟا َﻊََﲨ ًﻻﺎَﻣ ُﻩَد ﱠﺪَﻋَو)2(
Terjemahnya:
Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung.104
Ma‘tūf pada di atas adalah  ُﻩَد ﱠﺪَﻋ/‘addadah/menghitung-
hitung, sementara ma‘tūf ‘alaihnya adalah
 َﻊََﲨ/jam’ah/mengumpulkan. Penggabungan antara keduanya
menunjukkan arti bersama dan atau berurut. Yakni, waktu
101 Ahmad Jamīil, op.cit,. h. 88.
102 Departemen Agama, op.cit., Jilid 1, h. 231.
103 Ahmad Jamīil, op.cit,. h. 88.
104 Departemen Agama, op.cit., Jilid 10, h. 231.
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A. Makna Birr al-Wālidain
Birr al-wālidain adalah kata majemuk yang terdiri atas kata
birr dan al-wālidain. Beragam pendapat pakar bahasa mengenai arti
kata “ﺮﺒﻟا/birr”. Diantaranya ada yang mengartikan “حﻼﺼﻟا/al-
s alāh”, sebagian yang lain mengartikannya “ﺮﯿﺨﻟا/al-khair”.
Sebagian lagi memaknainya dengan “ﻰﻘﺘﻟا/al-tuqā”. Karena itu,
“ﺮﺒﻟا/al-birr” tidak lain adalah intisari dari ketaqwaan yang di
dalamnya mencakup makna “ﺮﯿﺨﻟا”, “ﺔﻋﺎﻄﻟا” dan “قﺪﺼﻟا”.1 Pendapat
ini didasarkan kepada firman Allah swt. Q.S. Āli ‘Imrān/3: 92.,
sebagai berikut:
 ْﻦَﻟاﻮُﻟﺎَﻨَـﺗ ﱠِﱪْﻟا ﱠﱴَﺣاﻮُﻘِﻔْﻨُـﺗﺎﱠِﳑ َنﻮﱡﺒُِﲢﺎَﻣَواﻮُﻘِﻔْﻨُـﺗ ْﻦِﻣ ٍءْﻲَﺷ ﱠنَِﺈﻓ َﻪﱠﻠﻟا
 ِِﻪﺑ ٌﻢﻴِﻠَﻋ)92(
Terjemahnya:
Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang
kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka
sesungguhnya Allah mengetahuinya.2
1 Muḥammad bin Makram bin Manẓūr al-Afrīqī al-Miṣrī, Lisān al-‘Arab Juz IV (Beirut:
Dār Ṣādir, ), h. 51.
2 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 2, h. 3.
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Dalam al-mu'jam al-waṣīt disebutkan bahwa " ّﺮﺒﻟا" bisa
berarti al-khair, yakni lebih utama dalam masalah manfaat.3 Kata
“ﺮﺒﻟا/al-barr” muncul dari kata “ﺮﺑ/birr”. Barr dengan harakat
fath ah huruf banya bermakna darat, dan ia antonim kata “ﺮﺤﺒﻟا/al-
baḥr”laut. Disebut darat karena keluasannya. Dari sini muncul kata
“ﺮﺑ/birr” dengan harakat kasrah huruf banya, yakni melakukan
kebaikan dengan seluas-luasnya.4
Di antara nama Allah adalah “ﺮﺒﻟا”, yakni “Zat Yang Maha
banyak Kebaikannya”,5 sebagaimana dalam firman-Nya Q.S. al-
Ṭūr/52: 28.
ﺎﱠﻧِإﺎﱠﻨُﻛ ْﻦِﻣ ُﻞْﺒَـﻗ ُﻩﻮُﻋْﺪَﻧ ُﻪﱠِﻧإ َﻮُﻫ ﱡﺮَـﺒْﻟا ُﻢﻴِﺣﱠﺮﻟا)28(
Terjemahnya:
Sesungguhnya kami dari dulu menyembah-Nya. Sesungguhnya
Dia-lah yang Melimpahkan banyak kebaikan lagi Maha
Penyayang.6
Kata “ﺮﺒﻟا/al-birr” dengan berbagai derevasinya terulang
sebanyak tiga puluh tiga kali di dalam Alquran,7 dua diantaranya
dalam konteks berbakti kepada kedua orang tua.
3Ibrahim Anis., et al., Al-Mu’jam al-Wasith, Jilid I (Cet.III; Mesir: t.p., 1972), h.
42.
4 Abū al-Qāsim al-Husayn bin Muhammad al-Aṣfahānīy, al-Mufradāt fī Garīb Alquran
(Beirūt: Dār al-Ma’rifah, 1428 H/ 2007 M), h. 51.
5 Syaikh Muhammad Ṣālih al-‘Uśaimīn, Syaraḥ Riyād al-Ṣālihīn, Jilid I (Jakarta: Darus
Sunnah, 2000), h. 297-298.
6 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 9, h. 504.
7 Muhammad Fuād ‘Abd al-Bāqīy, al-Mu’jam al-Mufahharas li alfāẓ Alquran, (Beirūt:
Dār al-Fikr, 1407 H/1987 M), h. 117.
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Ditilik dari pemakaiannya  dalam bahasa Arab, masing-masing
kata yang mengandung arti “kebaikan” memiliki khuṣuṣiyah. Kata
“ﺮﯿﺨﻟا” –misalnya- lebih sering dipakai  pada kalimat perbandingan.
Satu diantara contohnya dapat dilihat pada Q.S. al-Qadr/97: 3, yaitu:
 ُﺔَﻠ ْـَﻴﻟ ِرْﺪَﻘْﻟا ٌﺮْـﻴَﺧ ْﻦِﻣ ِﻒَْﻟأ ٍﺮْﻬَﺷ)3(
Terjemahnya:
Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.8
Dari kata “ﺮﯿﺨﻟا” muncul kata “ةﺮﯿﺨﻟا” yang artinya memilih. Itu
berarti bahwa adanya pilihan karena untuk mencari yang baik atau
kebaikan.
Kata “حﻼﺻإ” yang berakar dari kata “ﺢﻠﺻ”, umum dipakai
untuk arti yang menunjukkan kesesuaian, keserasian, kecocokan dan
kedamaian.9 Bila dikaitkan dengan kata “ﺮﺒﻟا”, maka kedamaian itu
adalah suatu kebaikan. Hal itu bisa dilihat pada Q.S. al-Baqarah/2:
220., sebagai berikut:
… ْﻞُﻗ ٌحَﻼْﺻِإ ُْﻢَﳍ ٌﺮْـﻴَﺧ ْنِإَو ْﻢُﻫُﻮﻄِﻟَﺎُﲣ ْﻢُﻜُﻧاَﻮْﺧَِﺈﻓ ُﻪﱠﻠﻟاَو ُﻢَﻠْﻌَـﻳ
 َﺪِﺴْﻔُﻤْﻟا َﻦِﻣﺢِﻠْﺼُﻤْﻟا(220)...
Terjemahnya:
…katakalah: “Mengurus urusan mereka secara patut adalah
baik. Dan, jika kamu bergaul dengan mereka, maka mereka
adalah saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang membuat
kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. ...10
8 Ibid,. Jilid 10, h. 730.
9Ibrahim Anis., et al., Al-Mu’jam al-Wasīt , Tahqīq Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyah
Jilid I (Cairo: Maktabah al-Syurūq al-Dawliyah, 1425 H/2004 M), h. 1077.
10 Departeman Agama, Alquran wa Tafsīruhu, Alquran dan Tafsirnya, Jilid 1 (Jakarta:
Lembaga Percetakan Alquran (LPTQ) Kemenag RI, 2009), h. 320.
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Demikian juga pada Q.S. al-Nisā/4: 114,. berikut ini:
 َﻻ َﺮْـﻴَﺧ ِﰲ ٍﲑِﺜَﻛ ْﻦِﻣ ْﻢُﻫاَﻮَْﳒ ﱠﻻِإ ْﻦَﻣ َﺮََﻣأ ٍَﺔﻗَﺪَﺼِﺑ ْوَأ ٍفوُﺮْﻌَﻣ َْوأ
 ٍحَﻼْﺻِإ َْﲔَـﺑ ِسﺎﱠﻨﻟا ْﻦَﻣَو ْﻞَﻌْﻔَـﻳ َﻚِﻟَذ َءﺎَﻐِْﺘﺑا ِةﺎَﺿْﺮَﻣ ِﻪﱠﻠﻟا َفْﻮَﺴَﻓ
 ِﻪِﻴﺗْﺆُـﻧاًﺮْﺟَأﺎًﻤﻴِﻈَﻋ)114(
Terjemahnya:
Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka,
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia)
memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan
perdamaian di antara manusia. Dan, barangsiapa yang berbuat
demikian karena mencari keridhaan Allah, maka kelak Kami
memberi kepadanya pahala yang besar.11
Dengan demikian, kata “ﺮﺒﻟا” mencakup makna “ﺮﯿﺨﻟا”,
“حﻼﺻﻹا”, “ﺔﻋﺎﻄﻟا”, “قﺪﺼﻟا”, dan terikat dalam makna kata “ﻰﻘﺘﻟا”,
sebagaimana di dalam Q.S. Āli ‘Imrān/3: 92. Lalu ditegaskan pula
oleh sabda Rasulullah saw.
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ دﻮﻌﺴﻣ ﻦﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ- ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ
ﻢﻠﺳو- » ِﺔﱠَﻨْﳉا َﱃِإ ىِﺪْﻬَـﻳ ﱠِﱪْﻟا ﱠنِإَو ﱢِﱪْﻟا َﱃِإ ىِﺪْﻬَـﻳ َقْﺪﱢﺼﻟا ﱠنِإ
 َﻜْﻟا ﱠنِإَو ﺎًﻘﻳ ﱢﺪِﺻ َﺐَﺘْﻜُﻳ ﱠﱴَﺣ ُقُﺪْﺼََﻴﻟ َﻞُﺟﱠﺮﻟا ﱠنِإَو َﱃِإ ىِﺪْﻬَـﻳ َبِﺬ
 ﱠﱴَﺣ ُبِﺬْﻜََﻴﻟ َﻞُﺟﱠﺮﻟا ﱠنِإَو ِرﺎﱠﻨﻟا َﱃِإ ىِﺪْﻬَـﻳ َرﻮُﺠُﻔْﻟا ﱠنِإَو ِرﻮُﺠُﻔْﻟا
 ًﺎﺑا ﱠﺬَﻛ َﺐَﺘْﻜُﻳﻢﻠﺴﻣ ﻩاور).«
Artinya:
11 Ibid,. Jilid 2,  h. 263.
12Abū al-Ḥusayn Muslim bin Hajjāj bin Muslim al-Naisābūrīy, Ṣahīh Muslim,. Juz VIII,
(Beirut: Dār Iḥyā al-Turāś al-‘Arabiyyah, t.th),  h. 29.
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Dari Ibnu Mas’ud r.a., dari Nabi saw., beliau
bersabda,”Sesungguhnya kejujuran itu membawa kepada
kebaikan dan kebaikan itu membawa ke Surga. Seseorang akan
selalu bertindak jujur sampai ia kemudian ditulis di sisi Allah
sebagai orang jujur. Dan, sesungguhnya dusta itu membawa
kepada kedurhakaan, dan kedurhakaan itu membawa ke neraka.
Seseorang akan selalu berdusta sehingga ia ditulis di sisi Allah
sebagai pendusta.
Kata lain yang biasa diartikan kebaikan adalah “نﺎﺴﺣﻹا”.
“نﺎﺴﺣﻹا” berasal dari kata “ﻦﺴﺣ”, yang artinya: bagus, baik dan
cantik.13 Antonim kata h asan adalah qabīh /jelek,14 karenanya
penggunaan kata “ﻦﺴﺣ” lebih tertuju kepada bentuk tampakan sesuatu.
Penambahan “ا”alif pada kata “ﻦﺴﺣ” berdampak adanya penambahan
arti, yaitu: dari “baik” berubah menjadi “menjadikan baik” atau
“melakukan suatu kebaikan”.
Alquran menggunakan kata “نﺎﺴﺣﻹا” sebanyak enam kali, lima
di antaranya dalam konteks berbakti kepada kedua orang tua. Kata
“ﻦﺴﺣ/h asuna” mencakup “segala sesuatu yang disenangi dan
menggembirakan”. “H asanah digunakan untuk menggambarkan apa
yang menggembirakan manusia karena perolehan nikmat menyangkut
diri, jasmani, dan keadaannya”.15Kata “نﺎﺴﺣﻹا” iḥsān digunakan untuk
dua hal. Pertama, memberi nikmat kepada pihak lain. Kedua,
13 Ibrāhīm Anis, et al, op.cit,., jilid I, h. 363.
14 Ibnu Fāris, op.cit,. h, 243.
15 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbāh, Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,. Vol 2
(Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 416.
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perbuatan baik yang diberikan kepada pihak lain melebihi perbuatan
baiknya.16
Pendapat senada juga dikemukakan Abd. Muin Salim (1944- ),
namun agak spesifik. Ih sān menurutnya adalah amal saleh yang
memenuhi kehendak hukum.17
Dalam hadiś, Rasulullah saw. menjelaskan pengertian
“نﺎﺴﺣﻹا”iḥsān sebagai jawaban atas pertanyaan Jibril a.s.
 َلَﺎﻗ ُنﺎَﺴْﺣِﻹا ﺎَﻣ َلَﺎﻗ » ُﻩَاﺮَـﺗ َﻚﱠَﻧﺄَﻛ َﻪﱠﻠﻟا َﺪُﺒْﻌَـﺗ ْنَأ
 ْنَِﺈﻓ ، َكاَﺮَـﻳ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ُﻩاَﺮَـﺗ ْﻦُﻜَﺗ َْﱂ«(ىرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)
Artinya:
… Engkau beribadah kepada Allah seolah-olah engkau melihat-
Nya; dan jika engkau tidak mampu melihat-Nya, maka Dia
melihat kamu.
Sejalan dengan itu, firman Allah swt. pada Q.S. al-Naḥl/16:
128., sebagai berikut:
 ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا َﻊَﻣ َﻦﻳِﺬﱠﻟااْﻮَﻘـﱠﺗا َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻫ َنﻮُﻨِﺴُْﳏ)128(
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan
orang-orang yang berbuat kebaikan.19
16 Ibid,. h. 417.
17 Abd. Muin Salim, Fiqhi Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al Qur’an
(Jakarta: Rajawali Pers, cet. II, 1995), h. 82
18 Muhammad bin Ismā’īl Abu ‘Abd Allah al-Bukhārīy, Sahīh Bukhārīy, Juz I(Beirūt:
Dār Ibn Kaśīr Yamāmah, 1407 H/1987 M), h. 97.
19 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 5, h. 417.
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Muh sinūn, pada ayat di atas adalah isim fā’il kata ah sana,
artinya orang-orang yang berbuat baik. Mereka melakukan ketaatan
dengan sungguh-sungguh karena merasa berhadapan dengan Allah
dan diawasi oleh-Nya.20
Adapun makna “نﺎﺴﺣﻹا” pada konteks hadits Nabi tersebut
adalah motivasi dan pengawasan di dalam melakukan ibadah.
Pertama, seseorang termotivasi berbuat baik karena ingin
mendapatkan janji Allah swt. berupa balasan kebajikan. Dalam pada
ini, ia diliputi rasa harap (rajā) lantaran merasa berhadapan dengan
Allah, Zat Yang dicintainya. Kedua, ia merasa diawasi oleh Allah
yang selalu melihatnya kapan dan di mana saja berada. Saat seperti
itulah, muncul rasa takut (khauf) akan azab Allah swt.21
Penjelasan yang dikemukan M. Quraish Shihab dapat diterima,
demikian juga pendapat Abd. Muin Salim, dan itu tidak bertentangan
dengan hadiś di atas. Kalau pendapat ke dua pakar tafsir itu tertuju
kepada cara berbuat baik dengan menyesuaikan kehendak hukum,
maka hadiś menjelaskan motivasi dan pengawasan dalam berbuat
baik.
Surga adalah tempat kembalinya para pelaku kebaikan
sebagaimana tersebut pada hadiś Ibnu Mas’ūd r.a., dan satu di antara
bentuk kebaikan itu adalah jujur, maka “ﺮﺒﻟا”/birr mencakup arti
20 Isma’īl ibn ‘Umar ibn Kaśīr Abū al-Fidā, Tafsīr Alquran al-‘Aẓīm, Juz II. (Beirut : Dār
al-Fikri. 1401 H), h.123.
21 Al-‘Uśaimīyn, Syaraḥ al-Arba’īn al-Nawawiyah (‘Unaizah: Dār al-Żarāyah, 1425
H/2004 M), h. 65.
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seluruh kebaikan. Karena, ﺮﺒﻟا/al-birr “kebaikan” merupakan wasilah
untuk sampai ke surga.
Al-birr, oleh Rasulullah saw. dipertentangkan dengan kata al-
iśm/dosa sebagaimana dalam sabdanya berikut ini.
 ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖَْﻟﺄَﺳ َلَﺎﻗ ﱢِىرﺎَﺼَْﻧﻷا َنﺎَﻌَْﲰ ِﻦْﺑ ِساﱠﻮﱠـﻨﻟا ِﻦَﻋ- ﻰﻠﺻ
ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا- َو ﱢِﱪْﻟا ِﻦَﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ِْﰒِﻹا » ُْﰒِﻹاَو ِﻖُُﻠْﳋا ُﻦْﺴُﺣ ﱡِﱪْﻟا
ﺎَﻣ َكﺎَﺣ ُسﺎﱠﻨﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻊِﻠﱠﻄَﻳ ْنَأ َﺖِْﻫﺮََﻛو َِكرْﺪَﺻ ِﰱ« ﻩاور)
(ﻢﻠﺴﻣ.22
Artinya:
Dari al-Nawwās bin Sam’ān al-Ans arī, ia berkata: “Aku
pernah bertanya kepada Rasulullah saw. tentang “ﺮﺒﻟا” dan
“ﻢﺛﻹا”, lalu beliau bersabda: “ ُِﻖﻠُﺨْﻟا ُﻦْﺴُﺣ ﱡِﺮﺒْﻟا” (kebaikan itu adalah
budi pekerti yang baik), sedangkan “al-iśm/dosa adalah sesuatu
yang mengganjal di dalam dada dan tidak senang kalau orang
lain mengetahui.
Berdasarkan sabda Rasulullah saw. tersebut, al-birr adalah
kebaikan dalam hal budi pekerti, yang cakupanya amat luas. Mulai
dari senyum, menolong sampai doa masuk dalam konteks kebaikan
dalam budi pekerti sehingga, hati dan perasaan menjadi tenang
karenanya.
Pada hadits itu juga, Rasulullah saw. memperlawankan ﺮﺒﻟا/al-
birr, “kebaikan” dengan ﻢﺛﻹا/al-iśm, “dosa”, yang karenanya
hati/perasaan menjadi tidak tenang walapun orang lain tidak
mengetahuinya, apalagi kalau sampai mereka mengetahuinya.
22Muslim ibnu al-Ḥajjāj Abū Ḥusain al-Naisabūrī, Ṣahīḥ Muslim, Juz IV. (Beirut : Dār
Iḥyā al-Turāż al-‘Arabīy [tt]), 1980.
89
Untuk menunjukkan keluasan cakupan makna kebaikan pada
kata “ﺮﺒﻟا/al-birr”, ia disinonimkan dengan kata “نﺎﻤﯾﻹا” sebagaimana
disebutkan di dalam Alquran.  Ibnu Taimiyah (w. 738 H) di dalam
kitab al-Īmān mengemukakan sebuah riwayat yang marfū’ kepada
Nabi saw. bahwa beliau menfasirkan “ﺮﺒﻟا/al-birr” dengan iman.23
Dari Mujahid, bahwasanya Abū Żar bertanya kepada Nabi saw.
tentang iman lalu beliau membaca Q.S. al-Baqarah/2: 177., sebagai
berikut:
 َﺲَْﻴﻟ ﱠِﱪْﻟا ْنَأاﻮﱡﻟَﻮُـﺗ ْﻢُﻜَﻫﻮُﺟُو َﻞَﺒِﻗ ِِقﺮْﺸَﻤْﻟا ِبِﺮْﻐَﻤْﻟاَو ﱠﻦِﻜَﻟَو ﱠِﱪْﻟا ْﻦَﻣ
 َﻦَﻣَآ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﺮِﺧَْﻵا ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟاَو ِبﺎَﺘِﻜْﻟاَو َﲔﱢﻴِﺒﱠﻨﻟاَوﻰَﺗَآَو َلﺎَﻤْﻟا
ﻰَﻠَﻋ ِﻪﱢﺒُﺣيِوَذ َﰉْﺮُﻘْﻟاﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟاَو َﲔِﻛﺎَﺴَﻤْﻟاَو َﻦْﺑاَو ِﻞﻴِﺒﱠﺴﻟا َﲔِِﻠﺋﺎﱠﺴﻟاَو
 ِﰲَو ِبَﺎﻗﱢﺮﻟا َأَو َمَﺎﻗ َةَﻼﱠﺼﻟاﻰَﺗَآَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا َنﻮُﻓﻮُﻤْﻟاَو ْﻢِﻫِﺪْﻬَﻌِﺑاَذِإ
اوُﺪَﻫﺎَﻋ َﻦِﻳﺮِﺑﺎﱠﺼﻟاَو ِﰲ ِءﺎَﺳْﺄَﺒْﻟا ِءاﱠﺮﱠﻀﻟاَو َﲔِﺣَو ِسْﺄَﺒْﻟا َﻚَِﺌﻟُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا
اﻮُﻗَﺪَﺻ َﻚَِﺌﻟُوأَو ُﻢُﻫ َنﻮُﻘﱠـﺘُﻤْﻟا)177(
Terjemahnya:
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan Barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, Nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam
23 Syaikh al-Islām Ibnu Taimiyah, al-Īmān (al-Madīnah al-Munawwarah: Dār al-Ḥadīś,
t.th), h. 129.
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peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya);
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.24
Pada ayat ini, al-birr mencakup akidah, ibadah dan akhlak.
Korelasi kata iman dengan al-birr ada pada keluasan cakupannya
dalam hal kebaikan. Rasulullah saw. bersabada mengenai
cakupan/cabang iman yang mencapai enam puluh sampai tujuh puluh
cabang.
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰉَأ ْﻦَﻋ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-
 » َﻻ ُلْﻮَـﻗ ﺎَﻬُﻠَﻀَْﻓﺄَﻓ ًﺔَﺒْﻌُﺷ َنﻮﱡﺘِﺳَو ٌﻊْﻀِﺑ َْوأ َنﻮُﻌ ْـﺒَﺳَو ٌﻊْﻀِﺑ ُنَﺎﳝِﻹا
 َﻦِﻣ ٌﺔَﺒْﻌُﺷ ُءﺎََﻴْﳊاَو ِﻖِﻳﺮﱠﻄﻟا ِﻦَﻋ ىَذَﻷا َُﺔﻃﺎَﻣِإ ﺎَﻫَﺎﻧَْدأَو ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ
 ِنَﺎﳝِﻹا«ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور)(25
Artinya:
Dari Abi Hurairah r.a., ia berkata: “Rasulullah saw. bersabda
bahwa iman terdiri atas tujuh puluh atau enam puluh cabang.
Yang terbaik adalah ucapan  ُ ﱠﷲ ﱠِﻻإ ََﮫِﻟإ َﻻ/tidak ada ilah selain
Allah, dan yang terendah adalah membuang kotoran dari jalan.
Dan, malu adalah bagian dari iman.
Kesempurnaan iman seseorang juga diukur dengan kebaikan
budi pekertinya, sebagimana sabda Rasulullah saw.
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰉَأ ْﻦَﻋ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ -
»ﺎًﻘُﻠُﺧ ْﻢُﻬُـﻨَﺴْﺣَأ ًﺎﻧَﺎﳝِإ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ُﻞَﻤْﻛَأ«26
Artinya:
24 Departemen Agama, Alquran wa Tafsīruhu, Alquran dan Tafsirnya, Jilid 1, (Jakarta:
Lembaga Percetakan Alquran (LPTQ), 2009), h. 256.
25 Muslim, op.cit., Juz I, h. 46.
26 Abu Dāud, op.cit., Juz 13, h. 412.
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Dari Abi Hurairah r.a., ia berkata: “Rasulullah saw. bersabda
bahwa orang yang paling sempurna imannya adalah yang paling
baik budi pekertinya.
Dari kesemua arti yang terkandung di dalamnya,  maka dapat
dikatakan bahwa kebaikan yang dimaksud pada kata al-birr adalah
kebaikan dalam pilihan sehingga baik bila dibandingkan dengan yang
lainnya; mengandung kedamaian dan keselarasan; memberi manfaat
yang lebih; dilaksanakan dengan penuh ketaatan dan dilandasi
kejujuran dalam motivasi begitu juga dalam pengawasan karena harus
bersesuaian dengan kehendak hukum. Maha Benar Allah swt. yang
telah menjelaskan bahwa kebaikan itu adalah iman.
Adapun  kata al-wālidain adalah bentuk “ﻰﻨﺜﻣ”muśannā,27 dual
dari kata al-wālid yang artinya : ibu, bapak, atau orang tua. Ada juga
kata lain yang menujukkan kepada makna bapak/ayah “بأ” dan ibu
“مأ”. Akan tetapi, kata “ﺪﻟاﻮﻟا” digunakan secara khusus untuk orang tua
kandung.28 Jika kedua kata itu digabungkan, maka akan bermakna:
berbuat baik, sopan, berlaku benar dan seluruh bentuk kebaikan
terhadap kedua orang tua kandung.
Makna kebahasaan tadi dapat dikonfirmasikan dengan ayat al-
Quran yang berbicara tentang birr al-wālidain, sebagaimana dalam
firman Allah swt. tentang kisah Yahya dan Isa ‘alaihima al-salām,
Q.S. al Maryam/19: 14 dan 32.
27 Muśannā adalah isim (kata benda) yang didualkan dengan menambah huruf alif dan
nūn pada bentuk tunggalnya saat dirafa’; dan ditambah huruf yā dan nūn di saat dinasab dan dijar.
Lihat Fuād Nikmah, Mulakhkhaṣ Qawā’id al-Lugah al-‘Arabiyyah Juz I, (Beirūt: Dār al-Żaqāfah
al-Islamiyyah, t.th), h. 21.
28 Quraish Shihab, op.cit,. h. 416.
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اﺮَـﺑَو ِﻪْﻳَﺪِﻟاَﻮِﺑ ََْﱂو ْﻦُﻜَﻳًارﺎﱠﺒَﺟﺎﻴِﺼَﻋ)14(
Terjemahnya:
Dan, (ia) seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya,
dan bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka.29
T ahir bin ‘Āsyūr (1912 M) memaknai barran pada ayat ini
sebagai “penghormatan dan usaha dalam bentuk ketaatan yang
mencapai puncaknya”.30 Selain dari arti al-birr, yang mengandung
kebaikan dengan seluas-luasnya, juga pendapatnya itu didasarkan
pada  pola mubālagah/hiperbola terhadap kata barran itu sendiri.
Sejalan dengan itu, al-Biqā’ī (w. 885 H/1480 M) memaknai
barran sebagai “budi pekerti dengan makna yang luas disertai
ihsān/kebajikan”31. Makna ini sejalan dengan di’aţafkannya kata
barran kepada sifat-sifat terpuji yang ada sebelumnya berupa
hannan/lemah lembut, zakah/suci hatinya dan taqiyah/bertakwa.
Termasuk dalam tataran berbuat baik kepada kedua orang tua,
yaitu menjauhi kesombongan dalam perkataan ataupun tindakan yang
dapat mengantarkan kepada kedurhakaan dan kesengsaraan. Hal itu
dipahami secara kontekstual dari Q.S. Maryam/19: 32.
اﺮَـﺑَو ِﰐَﺪِﻟاَﻮِﺑ ََْﱂو ِﲏْﻠَﻌَْﳚًارﺎﱠﺒَﺟﺎﻴِﻘَﺷ)32(
Terjemahnya:
29 Departemen Agama, op.cit., Jilid 6, h. 42.
30 Al-Syekh Muhammad Ṭāhir bin ‘Āsyūr, al-Tahrīr wa al-Tanwīr, Juz XVI (Tūnis: al-
Dār al-Tūnisia, 1984), h. 77.
31 Burhanuddin Abu al-H usain Ibrāhim bin ‘Umar al-Biqā’ī, Naẓm al-Durar fī Tanāsub
al-Ayāt wa al-Suwar, Juz XXII (Cairo: Dār al-Kitāb al-Islāmī, t.th), h. 179.
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Dan, (aku) berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan
aku seorang yang sombong lagi celaka.32
Mengomentari ayat di atas, al-Rāzī (w. 544-604 H)
menyebutkan, “tidak adak pengagungan setelah beribadah kepada
Allah swt. melebihi pengagungan terhadap orang tua.33 Hal itu
merupakan konsekwensi logis dari salah satu ţabi’át manusia.
Konsekwensi logis itu adalah mencintai sesuatu  yang berjasa pada
dirinya sebagaimana makna hadiś yang dinukil oleh al-Qarḍāwīy di
dalam fiqh al-zakat.34
 ﻦﻣ ﻰﻠﻋ ﺾﻐﺒﻟا و ﺎﻬﻴﻟإ ﻦﺴﺣأ ﻦﻣ ﺐﺣ ﻰﻠﻋ بﻮﻠﻘﻟا ﺖﻠﺒﺟ
 ﺎﻬﻴﻟإ ءﺎﺳأ
Hati cenderung mencintai siapa yang berbuat baik/berjasa
kepadanya, dan membenci siapa yang berbuat jahat kepadanya.
Orang yang paling berjasa dalam kehidupan setiap orang adalah
kedua orang tuanya. Mereka merupakan penyebab kedua adanya  di
muka bumi ini, sedangkan Allah swt. adalah penyebab pertama
(hakiki).  Karena itu, Rasulullah saw. menyatakan dalam sabdanya :
 َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰉَأ ْﻦَﻋ- ﻪﻨﻋ ﷲا ﻰﺿر- ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر َﱃِإ ٌﻞُﺟَر َءﺎَﺟ َلَﺎﻗ
- ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ- ِﻦْﺴُِﲝ ﱡﻖَﺣَأ ْﻦَﻣ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َلﺎَﻘَـﻓ
 َلَﺎﻗ ِﱴَﺑﺎَﺤَﺻ » َﻚﱡُﻣأ . « َلَﺎﻗ ْﻦَﻣ ﱠُﰒ َلَﺎﻗ » َﻚﱡُﻣأ . « ﱠُﰒ َلَﺎﻗ
32 Ibid., Jilid h. 52.
33 Abu Abdullah Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husain al-Taimī, Mafātīh al-
Gaib, Juz 21 (Beirut: Dār al-Fikr. Cet. I, 1401 H/1981 M), h. 194.
34 Muhammad Yūsuf al-Qarḍāwī, Fiqh al-Zakah, diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia, Hukum Zakat oleh Dr. Salman Harun , Drs. Didin Hafidhuddin dan Drs. Hasanuddin,
(Jakarta: Litera Antarnusa, 2006), h. 861.
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 َلَﺎﻗ ْﻦَﻣ » َﻚﱡُﻣأ . « َلَﺎﻗ ْﻦَﻣ ﱠُﰒ َلَﺎﻗ » َكُﻮَﺑأ ﱠُﰒ« ﻩاور)
(يرﺎﺨﺒﻟا
Artinya:
Dari Abū Hurairah r.a., ia berkata: seseorang datang kepada
Rasulullah saw. lalu bertanya,”Siapakah yang paling berhak
aku pergauli dengan sebaik-baiknya? Rasul menjawab, ibumu.
Ia bertanya lagi,”Kemudian siapa ya Rasul? Beliau
menjawab,”Ibumu” Ia bertanya lagi,”Kemudian siapa ya Rasul?
Beliau menjawab,”Ibumu” Ia bertanya lagi,”Kemudian siapa
lagi ya Rasul? Beliau menjawab,”Ibumu”. Ia bertanya lagi,
“Kemudia siapa ya Rasul?. Beliau menjawab,”Baru ayahmu…..
Alquran secara gamblang memaparkan jasa orang tua terhadap
anaknya sebagai bukti bahwa usaha untuk dapat menghayatinya
bukanlah persoalan yang remeh, melainkan sangat serius.36 Allah swt.
menjelaskan di dalam firmanNya, Q.S. al-Aḥqāf/46: 15.
ﺎَﻨ ْـﻴﱠﺻَوَو َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا ِﻪْﻳَﺪِﻟاَﻮِﺑًﺎﻧﺎَﺴْﺣِإ ُﻪْﺘََﻠَﲪ ُﻪﱡُﻣأﺎًﻫْﺮُﻛ ُﻪْﺘَﻌَﺿَوَوﺎًﻫْﺮُﻛ
 ُﻪُﻠَْﲪَو ُُﻪﻟﺎَﺼِﻓَو َنُﻮﺛَﻼَﺛاًﺮْﻬَﺷ ﱠﱴَﺣاَذِإ َﻎَﻠَـﺑ ُﻩﱠﺪُﺷَأ َﻎَﻠَـﺑَو َﲔَِﻌﺑَْرأ ًﺔَﻨَﺳ
 َلَﺎﻗ ﱢبَر ِﲏِْﻋزَْوأ ْنَأ َﺮُﻜْﺷَأ َﻚَﺘَﻤِْﻌﻧ ِﱵﱠﻟا َﺖْﻤَﻌْـَﻧأ ﱠﻲَﻠَﻋﻰَﻠَﻋَو ﱠيَﺪِﻟاَو
 ْنَأَو َﻞَﻤَْﻋأًﺎِﳊﺎَﺻ ُﻩﺎَﺿْﺮَـﺗ ْﺢِﻠْﺻَأَو ِﱄ ِﰲ ِﱵﱠﻳﱢرُذ ﱢﱐِإ ُﺖْﺒُـﺗ َﻚَْﻴﻟِإ ﱢﱐِإَو
 َﻦِﻣ َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا)15(
Terjemahnya:
Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada
dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula).
35 Muhammad ibn Ismā’il Abū ‘Abd Allāh al-Bukhārī, Ṣahīh Bukhārī,Juz. II (Beirut :
Dār ibn Kaśīr Yamāmah. 1987 M/1407), h. 364.
36 M. Thalib, 40 Tanggung Jawab Anak Terhadap Orang Tua, (Bandung : Irsyād Bait al-
Salām. 1995), h. 15
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Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan,
sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat
puluh tahun ia berdoa: “Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan
kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat
berbuat amal saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang berserah diri".37
Ayat ini sejalan dengan Q.S. Luqmān/31: 14. dan Q.S. al-
‘Ankabūt/29:8. Sebab nuzulnya pun sama menurut pendapat
mayoritas ulama.Tentang sebab turunnya ayat 15 dari surat al-Aḥqāf
ini, dalam tafsir Ibnu Kaśīr, disebutkan,
Bahwa Abū Dāud Al-Ṭayalīsīy berkata: ”Telah
disampaikan kepada kami oleh Syu’bah, telah
diberitakan kepadaku oleh Sammāk ibn H arb, ia
berkata: “Aku telah mendengar Muş’ab bin Sa’ad
bercerita tentang Sa’ad r.a.. Ia berkata, “Telah berkata
ibu Sa’ad kepada Sa’ad: “Bukankah Allah telah
memerintahkan untuk taat kepada kedua orang tua?
Maka aku tidak akan makan makanan apapun dan
meminum minuman apapun sampai engkau (kembali)
kafir terhadap Allah”. Dan, ia pun tidak makan dan tidak
minum hingga mereka mencoba membuka mulutnya
dengan tongkat, maka turunlah ayat, ”kami perintahkan
kepada manusia supaya bebuat baik kepada dua orang
ibu bapaknya”.38
Imam al-Ṭabarīy (w. 310 H) ketika menjelaskan ayat 15 dari
surat al-Aḥqāf tersebut, mengemukakan:
37 Derpartemen Agama, op.cit,. Jilid 9, h. 262-263.
38 Isma’īl ibn ‘Umar ibn Kaśīr Abū al-Fidā, Tafsīr Alquran al-‘Aẓīm, Juz IV. (Beirut :
Dār al-Fik. 1401 H), h.158.
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Allah swt. memerintahkan kepada manusia untuk
berbuat baik terhadap kedua orang tuanya khususnya ibu
karena jasanya yang telah mengandung, melahirkan, dan
menyapi. Kemudian, Allah swt. menyebut kebaikan
seorang ibu dan kesusahan yang didapatinya ketika
mengandung dan melahirkan agar menjadi bahan
renungan bagi anak sehingga ia mengingat kewajibannya
untuk berbuat baik kepada orang tuanya dan memberikan
haknya berupa penghormatan, pemuliaan dan
pemeliharaan yang baik.39
Baik pada riwayat sebab turunnya, lebih khusus lagi-
penjelasan Imam Al-Ṭabarīy, dipahami bahwa perintah birr al-
wālidain adalah untuk setiap orang kepada kedua orang tuanya,
termasuk kepada orang tua kafir dalam batas tertentu, selama tidak
memerintahkan berbuat durhaka kepada Allah swt. Namun, jika
keduanya memerintahkan untuk melanggar agama, maka perintahnya
itu tidak dipenuhi kendatipun hubungan tetap dijaga. Dalam hal ini,
Allah swt. berfirman pada Q.S. Luqmān/31: 15.
 ْنِإَو َكاَﺪَﻫﺎَﺟﻰَﻠَﻋ ْنَأ َِكﺮْﺸُﺗ ِﰊﺎَﻣ َﺲَْﻴﻟ َﻚَﻟ ِِﻪﺑ ٌﻢْﻠِﻋ َﻼَﻓﺎَﻤُﻬْﻌِﻄُﺗ
ﺎَﻤُﻬ ْـﺒِﺣﺎَﺻَو ِﰲﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟاًﺎﻓوُﺮْﻌَﻣ ْﻊِﺒﱠﺗاَو َﻞﻴِﺒَﺳ ْﻦَﻣ َبَﺎَﻧأ ﱠَﱄِإ ﱠُﰒ ﱠَﱄِإ
 ْﻢُﻜُﻌِﺟْﺮَﻣ ْﻢُﻜُﺌﱢﺒَـُﻧﺄَﻓَﺎِﲟ ْﻢُﺘْﻨُﻛ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ)15(
Terjemahnya:
Dan, jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu,
maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang
39 Muhammad ibn Jarīr ibn Yazīd ibn Khālid al-Ṭabarīy, Jāmi’ al-Bayan ‘an Ta’wīl al-
Bayān, Juz (Cairo: Musţafā al-Bābī al-Halabīy, 1954), h.
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kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah
kembalimu. Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan.40
“Al-Birr dalam koteks berbakti kepada orang tua adalah
mentaati mereka di dalam semua apa yang mereka perintahkan
kepada engkau, selama tidak bermaksiat kepada Allah; dan, al-‘uqūq
adalah menjauhi mereka dan tidak berbuat baik kepadanya."
Demikian menurut ‘Urwah bin Zubair Allah r.a. tentang firman Allah
swt. "Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan." (QS. Al Isra’/17: 24)., yakni, "Jangan sampai
mereka berdua tidak ditaati sedikitpun".41
Imam al-Qurţubīy (w. 671 H) menyebutkan,
Termasuk ‘uqūq (durhaka) kepada orang tua
adalah menyelisihi/ menentang keinginan mereka dari
(perkara) yang mubah, sebagaimana al-birr (berbakti)
kepada keduanya adalah memenuhi keinginan mereka.
Oleh karena itu, apabila salah satu atau keduanya
memerintahkan sesuatu, wajib engkau mentaatinya
selama hal itu bukan perkara maksiat, walaupun apa yang
mereka perintahkan bukan perkara wajib tapi mubah
pada asalnya, demikian pula apabila apa yang mereka
perintahkan adalah perkara yang mandub (disukai/
disunnahkan).42
Sementara itu, Syaik al-Islam Ibn Taimiyah menukil perkataan
Abu Bakr, “Barangsiapa yang menyebabkan kedua orang tuanya
40 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 7, h. 546.
41 Al-Suyūţīy, Al-Dur al-Manśūr, Juz 5. h.259
42 Al- Qurţubīy, Al-Jāmi’ li Aḥkām Alquran, jilid 6.(Beirūt: Muassasah al-Risālah, 1426
H/2006 M) h.238
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marah dan menangis, maka dia wajib mengembalikan keduanya agar
dia bisa tertawa (senang) kembali”.43
Berbuat baik kepada kedua orang tua tidak hanya ketika mereka
masih hidup, tetapi  sampai saat mereka tidak lagi hidup di dunia ini.
Rasulullah saw. bersabda :
 ِلﻮُﺳَر َﺪْﻨِﻋ ُﻦَْﳓ ﺎَﻨ ْـﻴَـﺑ َلَﺎﻗ ﱢىِﺪِﻋﺎﱠﺴﻟا َﺔَﻌِﻴَﺑر ِﻦْﺑ ِﻚِﻟﺎَﻣ ٍﺪْﻴَﺳُأ ِﰉَأ ْﻦَﻋ
 ِﻪﱠﻠﻟا-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ- َلﺎَﻘَـﻓ َﺔَﻤِﻠَﺳ ِﲎَﺑ ْﻦِﻣ ٌﻞُﺟَر ُﻩَءﺎَﺟ اَذِإ
 َﺪْﻌَـﺑ ِِﻪﺑ َﺎُﳘﱡﺮَـَﺑأ ٌءْﻰَﺷ ﱠىَﻮَـَﺑأ ﱢﺮِﺑ ْﻦِﻣ َﻰَِﻘﺑ ْﻞَﻫ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ﺎَﻤِِْﻮَﻣ
 َلَﺎﻗ » ْﻦِﻣ َﺎِﳘِﺪْﻬَﻋ ُذﺎَﻔْـِﻧإَو ﺎَُﻤَﳍ ُرﺎَﻔْﻐِﺘْﺳِﻻاَو ﺎَﻤِﻬْﻴَﻠَﻋ ُةَﻼﱠﺼﻟا ِﻢَﻌَـﻧ
 ﺎَﻤِﻬِﻘﻳِﺪَﺻ ُماَﺮْﻛِإَو ﺎَﻤِِ ﱠﻻِإ ُﻞَﺻُﻮﺗ َﻻ ِﱴﱠﻟا ِﻢِﺣﱠﺮﻟا ُﺔَﻠِﺻَو َﺎِﳘِﺪْﻌَـﺑ
«(دواد ﻮﺑأ ﻩاور).
Artinya:
Dari Abī Usaid, Malik bin Rabī’ah al-Sā’idīy, ia berkata, ketika
kami duduk di sisi Rasulullah saw., tiba-tiba datang seorang
laki-laki dari suku banī Salāmah, lalu ia bertanya;”wahai
Rasulullah, apakah masih ada kebaikan yang dapat aku lakukan
guna berbakti kepada orang tua setelah mereka wafat?”. Beliau
menjawab,”ada, yaitu mendoakan mereka, memintakan
ampunan atas dosa-dosa mereka, memenuhi janji mereka yang
belum terlaksana, menyambung tali persaudaraan yang dahulu
biasa mereka lamukan, dan menghormati sahabat-sahabat
mereka.
Dengan demikian, bir al-wālidain berarti berbuat kebaikan
kepada kedua orang tua kandung dengan sebanyak-banyaknya dan
43 Taqiy al-Dīn Ahmad  bin ‘Abd al-Halīm bin ‘Abbās bin Taymiyah al-Harrānīy, Iqtidā
al-Ṣirāţ al-Mustaqīm, Mukhālafah Aṣhāb al-Jahīm Juz 1 (Cairo: Maţba’ah al-Sunnah al-
Muhammadiyah), h. 308.
44 Sulaiman ibn al-Asy’aś Abū Dāud al-Sajastānīy al-Azdīy, Sunan Abū  Daūd, Juz IV.
Beirut : Dār al-Fikr. [tt]. h. 336.
99
seluas-luasnya. Banyak dan keluasannya mencakup semua bentuk
kebaikan. Dan, kebaikan yang banyak dan luas itu pun
dipersembahkan kepada mereka tidak saja di saat mereka masih hidup
di dunia ini, tetapi sampai mereka tidak lagi hidup di dunia ini.
Dalam konteks berbakti kepada kedua orang tua, kata al-birr
dilawankan dengan kata ‘uqūq yang artinya durhaka45. Menurut Ṣāḥib
al-Dur al-Manśūr, al–birr merupakan lawan dari kata al-‘uqūq yang
bermakna kejelekan dan atau menyia-nyiakan haq.46
B. Ayat-ayat Alquran Mengenai Birr al-wālidain yang
Menggunakan Waw ‘At af
1. Ayat-ayat Makkiah
Alquran diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. secara
berangsur-angsur selama 23 tahun. Dan sebagian besar wahyu
Alquran itu, Rasulullah saw. terima di Makkah.47 Ayat-ayat
Makkiyah turun selama 12 tahun 5 bulan dan 13 hari. Tepatnya
mulai 17 Ramadhan tahun 41 hingga awal Rabi’ul Awal tahun 53
dari kelahiran Nabi Muhammad saw.48 Sekira 19 berbanding 30
45 Ismā’īl bin Ḥammād al-Jauharīy, al-Ṣaḥḥah Tāj al-Lugah wa Ṣiḥhāh al-‘Arabaiyah,
Taḥqīq Ahmad ‘Abd al-Gafūr ‘Aţţār,  Juz I(Beirūt: Dār al-‘Ilm li al-Malāyīn, 1990), h. 38.
46 Jalāl al-Dīn al-Suyūţīy, Al-Dur al-Manśūr fi Tafsīr bi al-Ma’śūr, Tahqīq ‘Abd Allah
‘Abd al-Muḥsīn al-Turkīy Juz V (Cairo: Markaz Hajr li al-Buḥūś wa al-Dirāsāt al-‘Arabiyyah wa
al-Islāmiyah, 1424 H/2003 M), h. 259.
47 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta; Darus
Sunnah, 2008), h. 38.
48 M. Quraish Shihab, et al., eds. Sejarah & ‘Ulum Alquran,. Cet. IV (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2008), h. 64.
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ayat-ayat turun di Makkah, atau sekitar sembilan puluh surah.
Surah Makkiyah, kebanyakan pendek-pendek, tegas, berapi-api,
bersemangat, dan sarat dengan semangat kenabian. Di dalamnya,
keesaan Tuhan, sifat-sifatnya, kewajiban etis manusia dan hari
pembalasan menjadi tema utama.49
Ayat-ayat Makkiyah adalah ayat-ayat yang turun di Makkah
dan sekitarnya sebelum Nabi hijrah dan ayat-ayatnya mengandung
pembicaraan yang ditujukan kepada penduduk Makkah.
Kaitannya dengan ayat bir al-wālidain, berikut ini adalah
ayat Makkiyah.
- Q.S. al-An’ām/6: 151.
Surah al-An’ām adalah surah Makkiyah. Seluruh ayatnya
turun sekaligus. Riwayat-riwayat tentang turunnya seluruh ayat
surah ini sekaligus pastilah mempunyai dasar yang dapat
dipertanggung jawabkan.50
Sementara ulama mengecualikan beberapa ayat –sekitar enam
ayat- yang menurut mereka turun setelah Nabi saw. berhijrah ke
Madinah.51 Satu di antaranya adalah ayat 151.  Namun, riwayat
yang menyebut demikian dipandang lemah.
49 Philip K. Hitti, Historis of The Arabs, dieterjemahkan oleh R. Cecep Lukman Yasin
(Jakrta: Serambi Ilmu, Cet. I, 2008), h. 155.
50 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan keserasian Alquran, Vol. 4
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 3.
51 Jalāl al-Dīn al-Suyūţīy, Lubāb al-Nuqūl fīy Asbāb al-Nuzūl (Cairo: Dār al-Taqwa, t.th),
h. 229.
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Surah ini merupakan surah ke enam menurut urutan Mushaf
Utsmany; dan ia terdiri atas seratus enam puluh lima ayat. Satu di
antaranya menjadi dasar hukum birr al-wālidain, yaitu:
 ْﻞُﻗاْﻮَﻟﺎَﻌَـﺗ ُﻞَْﺗأﺎَﻣ َمﱠﺮَﺣ ْﻢُﻜﱡَﺑر ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ﱠﻻَأاﻮُِﻛﺮْﺸُﺗ ِِﻪﺑﺎًﺌْﻴَﺷ ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟِﺎﺑَو
ًﺎﻧﺎَﺴْﺣِإ َﻻَواﻮُﻠُـﺘْﻘَـﺗ ْﻢَُﻛدَﻻَْوأ ْﻦِﻣ ٍقَﻼْﻣِإ ُﻦَْﳓ ْﻢُﻜُُﻗزْﺮَـﻧ ْﻢُﻫﺎﱠﻳِإَو َﻻَو
اُﻮﺑَﺮْﻘَـﺗ َﺶِﺣاَﻮَﻔْﻟاﺎَﻣ َﺮَﻬَﻇﺎَﻬ ْـﻨِﻣﺎَﻣَو َﻦَﻄَﺑ َﻻَواﻮُﻠُـﺘْﻘَـﺗ َﺲْﻔﱠـﻨﻟا ِﱵﱠﻟا
 َمﱠﺮَﺣ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ ﱢﻖَْﳊِﺎﺑ ْﻢُﻜِﻟَذ ْﻢُﻛﺎﱠﺻَو ِِﻪﺑ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ َنﻮُﻠِﻘْﻌَـﺗ)151 (
Terjemahnya:
Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas
kamu oleh Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu
bapak, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena
takut kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan
kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar". demikian itu yang diperintahkan
kepadamu supaya kamu memahami(nya).52
Terlihat dengan jelas pada ayat ini bahwa tidak ada perkara
haram yang dapat membuat hidup ini menjadi tenang. Bahkan, kalau
perkara haram itu diikuti maka akan hancur hidup ini. Karena itu,
Allah memanggil umat manusia dengan kata ta’alaū/kemarilah agar
mereka benar-benar memperhatikan penyampaian Nabi Muhammad
saw. Mereka tidak sekedar datang, tetapi mendekat seraya
52 Departemen Agama, Alquran wa Tafsīruhu, Alquran dan Tafsirnya, Jilid 3, (Jakarta:
Lembaga Percetakan Alquran (LPTQ) Kementerian Agama RI, 2009), h. 268.
102
mendengarkan dengan baik. Sebab, apa yang akan disampaikan
merupakan sendi kehidupan manusia secara perorangan, kelompok
dan dalam urusan agamanya.53
Ayat ini mengandung perintah, yaitu: qul/katakanlah. Perintah
untuk Nabi Muhammad saw. agar ia menyampaikan isi ayat ini
berupa pesan samawi kepada Mālik bin ‘Auf dan sahabatnya.54 Pesan
samawi ini mengajarkan kepada manusia agar menjaga kelangsungan
dan keharmonisan hidupnya. Kehidupan (batin) yang sejati diraih
melaui tauhid, kemudian keharmonisan kehidupan keluarga karena
adanya bakti anak terhadap orang tuanya, dan pada saat yang sama
anak mendapatkan hak hidupnya yang layak. Sementara, sendi
kehidupan masyarakat adalah karena anggotanya saling melindungi
dan menjaga dengan baik hubungan interaksi mereka. Kehidupan
manusia ini akan tegak kokoh kalau dibangun di atas perjanjian
dengan Allah swt.55
Dipahami bahwa salah satu sendi kehidupan manusia setelah
beribadah kepada Allah adalah berbakti kepada kedua orang tua.
Demikian pentingnya birr al-wālidain sehingga Allah swt. sebagai
pembuat tasyrī’ meletakkannya langsung setelah penenuaian hak
kepada-Nya.
53 Syekh Muhammad Mutawallī al-Sya’rāwī, Tafsīr al-Sya’rāwī, Juz VII (Cairo: Majma’
al-Buh ūś al-Islāmiyyat al-Azhar, 1411 H/1911 M), h. 114.
54 Abu Tāhir Ya’qūb al-Fairuzzabādī , Tanwīr al-Miqbās min Tafsīr Ibn ‘Abbās, Juz I
(Beirut: Dār al-Fikr, 1424 H/2003 M), h. 159.
55 Sayyid Quţ ub, Fi Z ilāl Alquran, Juz III (Cairo: Dār al-Syurūq, 142 H/1992 M), h.
169.
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Wa lā taqtulū aulādakum min imlāq nah nu narzuqukum wa
iyyāhum/dan janganlah kamu sekalian membunuh anak-anak kamu
karena kemiskinan, merupakan pesan berikutnya. Kemudian pesan
berikutnya lagi adalah wa lā taqrabū al-fawāh isya mā z ahara min
hā wa mā bat an/dan janganlah kamu sekalian mendekati perbuatan-
perbuatan keji, baik yang tampak di antaranya maupun yang
tersembunyi. Lalu, disebutkan secara khusus satu contoh yang amat
buruk dari kekecian itu, yakni wa lā taqtulū al-nafsa al-latī harrama
Allāh illā bi al-haq/janganlah kamu sekalian membunuh jiwa yang
diharamkan Allah kecuali berdasar sesuatu yang benar.
Pada ayat ini juga, setelah menyebut apa yang mesti dilakukan
seseorang terhadap Penciptanya yang merupakan causa prima,
penyebab dari segala sebab wujud, dan sumber segala nikmat, dan apa
yang mesti dilakukan terhadap penyebab perantara yang berperanan
dalam kelahiran manusia, berupa kewajiban mensyukuri/berbuat baik
kepada orang tua, Allah swt. menyebutkan pesan berupa larangan
menghilangkan keberadaan manusia itu, sebagai perinsip kehidupan
berdasarkan hak asasi, penghormatan, serta kejauhan dari segala
bentuk kekejian moral.
Dalam ayat ini terdapat tiga kali larangan pembunuhan.
Pertama,larangan membunuh anak, kedua larangan melakukan
kekejian seperti berzina, yang bisa berdampak kepada pembunuhan,
dan ketiga larangan membunuh kecuali dengan h aq. Atas dasar itu,
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dapat dipahami bahwa ayat ini mengandung tuntunan umum
menyangkut perinsip dasar kehidupan.56
Waw ‘at af pada ayat ini ada enam dengan tiga ma‘t ūf
‘alaih. Pertama adalah  ﱠﻻَأاﻮُِﻛﺮْﺸُﺗ ِِﻪﺑﺎًﺌْﻴَﺷ /an lā tusyrikū bihi syaian
“Janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu, yang diikuti
oleh empat ma‘t ūf, kedua adalah kata ganti/d amīr kum pada
 ْﻢُﻜُُﻗزْﺮَـﻧ/narzuqukum “kami memberikan rezki kepadamu”, yang
diikuti oleh satu ma‘tūf, dan ketiga, ﺎَﻣ َﺮَﻬَﻇﺎَﻬ ْـﻨِﻣ /mā z ahara minhā
“apa yang tampak darinya”, yang diikuti oleh satu ma‘t ūf.
- Q.S. Yūsuf/12: 99 dan 100.
Surah Yusuf yang merupakan surah ke dua belas dalam
perurutan Mushaf, terdiri atas 111 ayat. Di dalam tafsir al-Misbah
disebutkan bahwa surah ini merupakan surah yang unik. Ia
menguraikan suatu kisah menyangkut satu peribadi secara
sempurna dalam banyak episode57.
Surah Yusuf turun di Mekkah sebelum Nabi saw. berhijrah ke
Madinah.58 Dua dari seratus sebelas ayatnya berbicara mengenai
birr al-wāalidayn Nabi Yusuf a.s., yakni:
 ْنِإ َﺮْﺼِﻣ اﻮُﻠُﺧْدا َلَﺎﻗَو ِﻪْﻳَﻮَـَﺑأ ِﻪَْﻴﻟِإ ىَوَآ َﻒُﺳُﻮﻳ ﻰَﻠَﻋ اﻮُﻠَﺧَد ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ
 َﲔِﻨِﻣَآ ُﻪﱠﻠﻟا َءﺎَﺷ)99( َلَﺎﻗَو اًﺪﱠﺠُﺳ ُﻪَﻟ اوﱡﺮَﺧَو ِشْﺮَﻌْﻟا ﻰَﻠَﻋ ِﻪْﻳَﻮَـَﺑأ َﻊََﻓرَو
56 M.Quraish Shihab, op.cit., Vol. 2, h. 734..
57 Ibid., Vol.6, h. 389.
58 Al-Suyūţīy, op.cit., h. 315.
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 َﻦَﺴْﺣَأ ْﺪَﻗَو ﺎﻘَﺣ ﱢﰊَر ﺎَﻬَﻠَﻌَﺟ ْﺪَﻗ ُﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ َيَﺎﻳْؤُر ُﻞﻳِوَْﺄﺗ اَﺬَﻫ ِﺖََﺑأ َﺎﻳ
 ََغﺰَـﻧ ْنَأ ِﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ِوْﺪَﺒْﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻜِﺑ َءﺎَﺟَو ِﻦْﺠﱢﺴﻟا َﻦِﻣ ِﲏَﺟَﺮْﺧَأ ْذِإ ِﰊ
 ﱠﺸﻟا ُﻢﻴِﻠَﻌْﻟا َﻮُﻫ ُﻪﱠﻧِإ ُءﺎَﺸَﻳ ﺎَﻤِﻟ ٌﻒﻴِﻄَﻟ ﱢﰊَر ﱠنِإ ِﰐَﻮْﺧِإ َْﲔَـﺑَو ِﲏْﻴَـﺑ ُنَﺎﻄْﻴ
) ُﻢﻴِﻜَْﳊا100(
Terjemahnya:
Maka, tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf
merangkul ibu bapaknya dan dia berkata: “Masuklah kamu ke
negeri Mesir, insya Allah kamu sekalian akan berada dalam
keadaan aman".
Dan (Kemudian), ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas
singgasana, dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya
sujud. Dan, Yusuf berkata: “Wahai ayahku, inilah ta'bir
mimpiku yang dahulu itu. Sesungguhnya Tuhanku telah
menjadikannya suatu kenyataan. dan sesungguhnya Tuhanku
telah berbuat baik kepada-ku, ketika Dia membebaskan aku
dari rumah penjara dan ketika membawa kamu dari dusun
padang pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku
dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha lembut
terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah yang
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.59
Walau telah menjadi petinggi di negeri Mesir, Yusuf a.s. tetap
ikut melakukan persiapan menyambut ayahandanya, Ya’kub a.s. Ia
mempersiapkan dua ratus kendaraan tunggangan berikut empat ribu
pasukan kehormatan. Yusuf juga mengajak raja Mesir dan para
petinggi negeri ikut bergabung dalam rombongan penyambutan ini.
59 Departemen Agama, op.cit., Jilid 5,  h. 41.
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Segera setelah ayahandanya tiba di pintu gerbang masuk Mesir,
Yusuf langsung menyongsong ayahnya dan memeluknya. Melihat
keadaan seperti itu, Ya’kub a.s. kaget dan bertanya,”Apakah ini
Fir’aun Mesir?”. Dengan suara lembut, Yusuf menjawab,”Tidak. Ini
anakmu”.
Yusuf a.s. mengawal ayahandanya masuk ke Mesir seraya
menyampaikan ucapan selamat udkhulū Misr insyā Allāhu
Āmīnīn/masuklah kamu sekalian ke negeri Mesir, dengan izin Allah,
kamu sekalian akan merasa aman.
Begitu mereka sampai di istana, Yusuf a.s. mempersilahkan
ayahandanya duduk di atas singgasana, lalu ia mengajak kesebelas
saudaranya sujud merebahkan badan sebagai bentuk hormat kepada
sang ayah.60
Pada ayat tersebut terdapat contoh penghormatan terhadap
orang tua, yang dilakukan oleh Nabi Yusuf a.s. Mulai dari
mempersiapkan penyambutan, menyambut dengan penuh rasa hangat
(memeluk), menyampaikan ucapan selamat, membimbing sambil
mengawal, mempersilahkan duduk di tempat terhormat sampai sujud
di hadapan orang tuanya.
Meski penghormatan jenis terakhir berupa sujud (kepada
seseorang) tidak lagi menjadi syariat Muhammad61, tetapi hal penting
60 Disadur dari Abu al-Qāsim Mahmūd bin ‘Amrū bin Ahmad al-Zamakhsyarīy, al-
Kasysyāf ‘an Ḥaqāiq Gawāmiḍ al-Tanzīl wa ‘Uyūn al-Aqāwīl fī Wujūh al-Ta’wīl., Juz III (Riyād:
Maktabah al-‘Abīkān, 1418 H/1998 M), h. 217.
61 Ibnu Kaśīr, op.cit., Juz II, h. 11.
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yang patut diperhatikan adalah sedemikian besarnya bakti Yusuf a.s.
kepada ayahandanya, Ya’kub a.s. Jika pun sujud dipahami sebagai
bentuk metaforis dari penghormatan (terhadap orang tua), maka hal
itu tidaklah mengapa, sebab, merupakan perintah agama.
Pada kedua ayat tersebut terdapat tujuh huruf waw ‘at af,
dengan dua ma‘t ūf ‘alaih, masing-masing: āwā ilaihi abawaihi/ia
(Yusuf) merangkul ibu bapaknya dan bainī/antara saya. Kepada
ma‘t ūf ‘alaih pertama mengikut enam ma‘t ūf sementara kepada
ma ‘t ūf ‘alaih kedua hanya satu ma‘t ūf yang mengikut. ‘At af-
ma‘t ūf pada yang pertama adalah antar kalimat, sedangkan pada
yang kedua adalah antar frase.
- Q.S. Ibrāhīm/14: 41.
Surah Ibrāhīm terdiri atas lima puluh dua ayat, dan termasuk
surah Makkiyah, karena turun di Makkah sebelum Nabi berhijrah ke
Madinah.62 Dinamakan surah Ibrāhīm karena surah ini mengandung
kisah soal doa Nabi Ibrāhīm a.s., yaitu pada ayat lima puluh satu.
Demikian juga, ayat empat puluh satu mengenai doanya untuk
ayahnya dan seluruh orang beriman.
ﺎَﻨـﱠَﺑر ْﺮِﻔْﻏا ِﱄ ﱠيَﺪِﻟاَﻮِﻟَو َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟَو َمْﻮَـﻳ ُمﻮُﻘَـﻳ ُبﺎَﺴِْﳊا)41(
Terjemahnya:
Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan
sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari
kiamat)".63
62 Ibid., h. 122. Lihat juga al-Suyūţīy, op.cit., h. 322.
63 Departemen Agama, op.cit., Jilid 5,  h.160.
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Ayat ini masih merupakan rentetan permintaan/doa Nabi
Ibrahim a.s. kepada Allah swt. Ia memulai doanya dengan menyebut
Rabbī atau Rabbanā, karena itu termasuk salah satu sebab
diterimanya doa64.
Doa Nabi Ibrahim a.s. pada ayat ini adalah permohonan
ampunan kepada Allah swt. untuk dirinya, kedua orang tuanya, dan
seluruh orang-orang beriman. Meski Ibrahim termasuk Nabi -yang
jelas ma’s ūm- tetapi ia masih saja memohon ampunan Allah swt65.
Sejalan dengan ini Rasulullah saw. bersabda.
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ ُسﺎﱠﻨﻟااُﻮﺑُﻮﺗ َﱃِإ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻩوُﺮِﻔْﻐَـﺘْﺳاَو ﱢﱏَِﺈﻓ ُبﻮَُﺗأ َﱃِإ ِﻪﱠﻠﻟا
 ُُﻩﺮِﻔْﻐَـﺘْﺳَأَو ﱠﻞُﻛ ٍمْﻮَـﻳ ََﺔﺋﺎِﻣ ٍةﱠﺮَﻣ.(ﺪﲪأ ﻩاور)66
Artinya:
Wahai manusia, bertaubatlah sekalian kepada Allah, dan
memohonlah ampunan kepada-Nya. (Ketahuilah), bahwa aku
senantiasa bertaubat dan memohon ampunan kepada Allah
seratus kali setiap hari.
Ibrahim memohonkan ampunan untuk kedua orang tuanya
karena dua kemungkinan. Pertama, sebelum ia mengetahui kalau
kedua orang tuanya tersebut merupakan musuh Allah swt.67 Kedua,
hal itu ia lakukan sebagai perwujudan atas janjinya yang pernah ia
64 Yazid Abdul Qadir Jawwaz, Doa’ dan Wirid Menurut Alquran dan as-Sunnah
(Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2003), h.
65 Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al- Syaukānīy, Fatḥ al-Qadīr, Juz IV (Beirūt: Dār
al-Fikr, 1415H/1995 M), h. 155.
66 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad, Tah qīq Hamzah Ahmad
al-Zein,. Juz 17 (Cairo: Dār al-Hadīś1416 H/1995 M), h. 12.
67 Al-Syaukāni, op.cit., Juz IV, h. 155.
109
ucapkan sebagaimana dalam firman Allah pada Q.S. al-Taubah/9:
114.
Pendapat lain, permohonan ampunan itu ketika kedua orang tua
Ibrahim masih hidup. Ia sangat berharap kedua orang tuanya
mendapat hidayah Allah swt.68 Sebab, permohonan ampunan dan
hidayah serta rahmat Allah bagi orang yang masih hidup tidak
dilarang dalam Islam.
Pendapat lain dikemukakan oleh al-Bagawī (w. 516 H) bahwa
permohonan ampunan itu bila kedua orang tua Ibrahim nantinya
masuk Islam69.
Apa pun bentuknya, yang jelas, berbakti kepada kedua orang
tua tidak terhalangi karena kafirnya mereka. Ibrahim a.s. mendoakan
orang tuanya walaupun kafir karena baktinya kepada mereka.
Sebagai bapak monoteisme, Ibrahim a.s. mendoakan seluruh
orang-orang beriman, baik sebelumnya, sezamannya maupun
keturunannya. Al-Sya’bī berkata,”Aku sangat senang karena
bahagianku pada doa Nabi Nuh dan Ibrahim a.s.. (Kesenangan itu)
melebihi dari memiliki unta kemerah-merahan”.70
68 Abu al-Faraj Jamāl al-Dīn ‘Abd al-Rahmān bin ‘Alī bin Muhammad al-Jauzī al-Qursyī
al-Bagdādī, Zād al-Masīr fī ‘Ilm al-Tafsīr,. Juz IV, (t.t: al-Maktab al-Islāmī, t.th.), h. 36.
69 Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ūd al-Bagawī, Ma’ālim al-Tanzīl,. Juz IV (al-
Madinah al-Munawwarah: Dār al-T ayyibah. Cet. IV, 1447 H/1997 M), h. 358.
70 Syihāb al-Dīn Mahmūd bin ‘Abdullāh al-Husainī al-Alūsī, Rūh al-Ma’ānī fī Tafsīr
Alquran al-‘Az īm wa al-Sab’ al-Mażānī., Juz IX, (Beirut: Dār Ihyā al-Turāś al-‘Arabī, t.th), h.
402.
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Ada dua waw ‘at af pada ayat tersebut dengan satu ma‘t ūf
‘alaih. Penggunaan waw ‘at af di sini untuk antar kata dari yang
khusus kepada yang umum.
- Q.S. al-Isrā/17: 23 dan 24.
Surah ini sering juga disebut surah Banī Isrā’īl. Namun, nama
yang populer bagi surah ini adalah surah al-Isrā. Penamaan itu
diambil dari awal ayatnya yang berbicara tentang al-Isrā.
Surah ini menurut mayoritas ulama turun sebelum Nabi saw.
berhijrah ke Madinah,71 dengan demikian ia merupakan salah satu
surah Makkiyah. Surah ini berada pada urutan ke tujuh belas pada
Mushaf.
Dua dari seratus sebelas ayatnya berbicara menyangkut birr
al-wālidain, yaitu:
ﻰَﻀَﻗَو َﻚﱡَﺑر ﱠﻻَأاوُﺪُﺒْﻌَـﺗ ﱠﻻِإ ُﻩﺎﱠﻳِإ ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟِﺎﺑَوًﺎﻧﺎَﺴْﺣِإﺎﱠﻣِإ ﱠﻦَﻐُﻠ ْـﺒَـﻳ
 َكَﺪْﻨِﻋ َﺮَـﺒِﻜْﻟاَﺎُﳘُﺪَﺣَأ َْوأَﺎُﳘَﻼِﻛ َﻼَﻓ ْﻞُﻘَـﺗﺎَُﻤَﳍ ﱟفُأ َﻻَوَﺎُﳘْﺮَﻬ ْـﻨَـﺗ
 ْﻞُﻗَوﺎَُﻤَﳍ ًﻻْﻮَـﻗًﺎِﳝﺮَﻛ)23( ْﺾِﻔْﺧاَوﺎَُﻤَﳍ َحﺎَﻨَﺟ ﱢلﱡﺬﻟا َﻦِﻣ َِﺔْﲪﱠﺮﻟا
 ْﻞُﻗَو ﱢبَرﺎَﻤُﻬَْﲪْراﺎَﻤَﻛ ِﱐﺎَﻴـﱠَﺑرًاﲑِﻐَﺻ)24(
Terjemahnya:
Dan, Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di
antara keduanya atau keduanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu
71 M.Quraish Shihab, op.cit,. Vol. 7, h. 394.
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membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan
yang mulia.
Dan, rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik
aku waktu kecil".72
Ibnu Kaśīr (w. 774 H.) menyebutkan makna “ﻰﻀﻗ”, yaitu:
“mewasiatkan.”73 Sementara al-Qurṭubīy (w.671 H) memaknainya
sebagai: “memerintahkan, menetapkan dan mewajibkan.”74 Karena
itu, al- Syaukānīy (w. 1250 H) mengomentari ayat tersebut dengan
menyebutkan bahwa,
Allah memerintahkan untuk berbuat baik pada
kedua orang tua seiring dengan perintah untuk
mentauhidkan dan beribadah kepada-Nya. Ini
pemberitahuan tentang betapa besar hak mereka berdua,
sedangkan membantu urusan-urusan (pekerjaan) mereka,
maka ini adalah perkara yang tidak tersembunyi lagi
(perintahnya).75
Allah swt. memerintahkan perintah yang tidak diragukan lagi
ketegasan dan kejelasannya, yaitu: 1) ibadah hanya kepada-Nya
semata, dan 2) berbakti kepada kedua orang tua dengan sebaik-
baiknya.76 Kedua perintah itu  merupakan pokok keimanan setiap
72 Departemen Agama, op.cit., Jilid 5, h. 458.
73 Isma’īl ibn ‘Umar ibn Kaśīr Abū al-Fidā, Tafsīr Alquran al-‘Aẓīm, Juz IV. (Beirut :
Dār al-Fik. 1401 H), h.158.
74 Al-Qurţubī, op.cit., Juz X, h. 236.
75 Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al- Syaukānīy, Fatḥ al-Qadīr, Juz II (Beirūt: Dār
al-Fikr, 1415H/1995 M), h. 218.
76 Al-Zamakhsyarī, op.cit., Juz XXIII, h. 284.
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orang. Karena itu, antara keduanya tidak bisa dipisahkan. Ini juga
menjadi bukti pentingnya birr al-wālidain bagi setiap orang.77
Perintah ini bersifat keputusan syar’ī dari Pembuat Syari’at. Artinya,
tidak bisa ditolak lagi.
Kalau beribadah kepada Allah swt. adalah untuk pelaksanaan
hak-Nya sebagai pencipta, maka birr al-wālidain adalah penenuaian
hak orang tua sebagai sebab kelahiran setiap anak. Q.S. al-Isrā/17: 23
dan 24. mengelaborasikan hal yang perlu diperhatikan setiap anak
terhadap orang tuanya.
Pada ayat ini, secara khusus disebutkan lebih awal birr al-
wālidain saat mereka berada pada usia al-kibar/tua. Itu karena,
kebaikan anak terhadap orang tua pada usia senjanya lebih dibutuhkan
dari selainnya.78 Pada saat itu, ada kemungkinan orang tua tidak bisa
hidup mandiri. Maka, anak sepatutnya menjaga mereka dari
gangguan, kotoran, buang air kecil dan besarnya sebagaimana mereka
melakukan semua itu dengan baik ketika si anak masih kecil.79
Balasan kebaikan adalah kebaikan.80
Sebagai manusia biasa, anak bisa merasa capek atau bahkan
jenuh. Mengurus orang tua butuh kesabaran sehingga anak tidak
pernah akan boleh mengeluarkan kata-kata yang dapat menyinggung
perasaan orang tuanya. Karena itu, klausa fa lā taqul lahumā
77 Muhammad al-Amīn bin al-Mukhtār al-Syinqīt ī, Ad wā al-Bayān fī Īdāh Alquran bi
Alquran,. Juz III, (Jeddah: Dār ‘Alam al-Fawāid, t.th), h. 168.
78 Al-Syaukāni, op.cit,. Juz IV, h. 296.
79 Al-Suyūt ī, op.cit,. Juz VI, h. 249.
80 Q.S. al-Rahmān/55: 60.
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uff/janganlah kamu berkata “ah” menunjukkan kesempurnaan jawaban
atas huruf syarat immā/jika. Artinya, jika keduanya atau salah satunya
telah mencapai usia tua, dan mereka berada dalam pemeliharaanmu,
maka janganlah sama sekali kamu berkata sesuatu yang dapat
menyinggung persaan mereka! Dengan itu, terealisasilah antara
kandungan syart dan jawab syart .81
Klausa berikutnya adalah fa lā tanhar humā/janganlah kamu
membentaknya. Allah swt. mengandengkan klausa ini kepada klausa
“janganlah kamu berkata: “ah”, untuk menghindari kesan bahwa
mengeraskan suara demi kemaslahatan mereka dibolehkan, dan itu
tidak bertentangan dengan klausa sebelumnya, yaitu: “janganlah kamu
berkata:”ah”!.82 Allah swt. senantiasa mewajibkan si anak untuk tetap
menjaga perasaan orang tuanya kapan dan bagaimana pun
keadaannya.
Pada saat yang sama, Allah swt. memerintahkan si anak wa qul
lahumā qawlan karīman/dan katakanlah kepada keduanya perkataan
yang mulia. Perkataan yang mulia dari segi redaksi dan
pengucapannya., dan “halus/lembut” dalam tingkatannya83 menurut
budaya-tradisi yang dipahami antara ayah dan anak.
Kata janāh pada ayat tersebut pada mulanya berarti sayap.
Seekor burung merendahkan sayapnya pada saat ia hendak mendekat
dan bercumbu kepada betinanya, demikian juga bila ia melindungi
81 Ibnu ‘Asyūr, op.cit,. Juz VIII, h. 207.
82 Ibid., h. 208.
83 Ibid.
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anak-anaknya. Sayapnya terus dikembangkan dengan merendah dan
merangkul, serta tidak beranjak meninggalkan tempat dalam keadaan
demikian sampai berlalunya bahaya. Dari sini ungkapan tersebut
dipahami dalam arti kerendahan hati, hubungan harmonis,
perlindungan dan ketabahan.84
Pada kata janāh terdapat kata al-żull yang artinya adalah
kerendahan. Dalam konteks keadaan burung, ia mengembangkan
sayapnya pada saat takut, untuk menunjukkan ketundukannya kepada
ancaman. Dengan demikian, kata janāh al-żull berarti sayap
kerendahan.85 Lalu  Allah swt. memperumpamakan kedua belah
tangan manusia dengan kedua belah sayap burung. Allah swt.
menyuruh manusia memperhatikan burung -yang tidak berakal itu- di
saat berhadapan dengan sesamanya burung yang diseganinya. Seekor
ayam jago yang sedang memberikan penghormatan kepada yang
lainnya, akan menurunkan sayapnya sebagai tanda merendahkan diri.
Karena itu, sikap seorang anak yang sedang berhadapan dengan orang
tuanya adalah menurunkan kedua tangannya sebagai tanda
merendahkan diri di hadapan orang tua, tidak dengan berkacak
pinggang atau bersikap menantang.
Perintah merendahkan diri kepada kedua orang tua dilandasi
rasa hormat dan takut melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan
84 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 5, h. 459.
85 Ibid.
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kedudukannya, sehingga dengan itu tercipta hubungan harmonis
dengan keduanya.
Dalam kitab Adabul Mufrad, Imam Bukhari mengetengahkan
sebuah riwayat yang bersumber dari Ibnu Jarir dan Ibnu Munżīr
melalui ‘Urwah, menjelaskan mengenai firman Allah : “Dan
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kasih
sayang.” Maka, ‘Urwah menerangkan bahwa kita seharusnya tunduk-
patuh di hadapan kedua orang tua sebagaimana seorang hamba sahaya
tunduk-patuh di hadapan majikan yang garang, bengis, lagi kasar.86
Setelah upaya maksimal telah dilakukan, maka tiba gilirannya
berdoa kepada Allah swt. Bagaimana pun anak hendak berbuat baik
kepada orang tuanya sebagaimana mereka telah berbuat baik
kepadanya, maka pasti ia tidak dapat menyamainya. Umar bin al-
Khattab pernah ditanya oleh seseorang yang telah banyak berbuat
baik kepada ibunya,”Apakah itu sudah cukup untuk ku menyamai
kebaikan ibuku kepada ku?”. Umar r.a. menjawab,”Tidak. Bagaimana
bisa sama, ibumu mengurusmu agar kamu tumbuh besar, sementara
kamu mengurus ibumu hanya menunggu kematiannya?!”87
Akhirnya, anak berkewajiban mendoakan orang tuanya, “Ya
Tuhan, Rabb aku, rahmatilah kedua orang tua saya sebagaimana
mereka mengasihani aku pada waktu aku masih kecil!”
86 Al-Bukhārīy, Adab al-Mufrad (Cairo: Dār al-Hadīś, t.th), h. 48.
87 Syams al-Dīn Abū ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin ‘Uśmān, Kitāb al-Kabāir
(Cairo: Maktab al-Mutanabbīy, t.th), h. 38.
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Huruf ‘at af waw pada kedua ayat tersebut berulang sebanyak
lima kali dengan satu ma‘t ūf ‘alaih. Kelima ma ‘t ūf itu mengikut
ke أ ﱠﻻ◌َاوُﺪُﺒْﻌَـﺗ ﱠﻻِإﻩﺎﱠﻳِإ /an lā ta‘budū illā iyyahu.
- Q.S. Maryam/19: 14, 42, 43, 44, 45, dan 47.
Surah Maryam merupakan surah Makiyah, kecuali ayat 58
dan 71 yang merupakan ayat Madaniyyah.88 Ia adalah surah ke
sembilan belas dalam urutan Musḥaf ‘Uśmānīy, dan terdiri dari
sembilan puluh delapan ayat.
Ketika hijrah ke negeri Habasyah, Ja’far bin Abīy Ṭālib
membaca bagian awal surah Maryam di depan Najāsīy dan para
bawahannya.89 Peristiwa hijrah ke Habasyah masih periodisasi
Makkah.
Enam di antara ayatnya dapat dijadikan rujukan dalam hal
birr al-wālidain, yaitu:
اﺮَـﺑَو ِﻪْﻳَﺪِﻟاَﻮِﺑ ََْﱂو ْﻦُﻜَﻳًارﺎﱠﺒَﺟﺎﻴِﺼَﻋ)14(
Terjemahnya:
Dan, seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, dan
bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka.90
Ayat ini masih merupakan rangkaian penyebutan sifat-sifat
terpuji Nabi Yahya a.s. berupa hanānan/sopan-santun,
88 Jalāl al-Dīn al-Suyūţīy, Lubāb al-Nuqūl fīy Asbāb al-Nuzūl (Cairo: Dār al-Taqwa, t.th),
h. 365.
89 Ibid. Selengkapnya juga dapat dilihat Isma’īl ibn ‘Umar ibn Kaśīr Abū al-Fidā, Tafsīr
Alquran al-‘Aẓīm, Juz III. (Beirut : Dār al-Fik. 1401 H), h.158., dan  Muhammad bin Ahmad bin
Abīy Bakr bin Faraḥ al-Qurţubīy, Jāmi’ al-Aḥkām, Juz VI (Cairo: Dār al-Sya’b, 1372 H), h. 4243.
90 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 6, h. 42.
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zakatan/bersih dari dosa, dan taqiyan/tekun melaksanakan perintah
Allah swt dan menjauhi larangannya. Di sini, Allah swt.
menyebutkan satu lagi sifat terpuji Yahya a.s., yaitu: barran bi
wālidaihi/amat berbakti kepada kedua orang tuanya.
Barran/amat banyak berbuat baik adalah s igah al-
mubālagah/bentuk hiperbola dari kata birrun/banyak berbuat baik.
Nabi Yahya a.s. amat banyak berbuat baik kepada ayahnya,
berbakti, lembut, dan bersikap sopan terhadapnya.91
Dipahami dari penyebutan secara berurutan sifat-sifat terpuji
Nabi Yahya a.s. pada ayat ini, bahwa berbakti kepada kedua orang
tua dengan banyak berbuat baik kepadanya termasuk sifat terpuji
dan merupakan bagian dari sifat taqwa.
Kata ﺎﯿﺼﻋ/‘as iyyan berasal dari akar kata ﺼﻋﺎ /’as ā. Kata
ini terdiri atas huruf ع, ص, dan ى atau ا, yang pada awalnya
bermakna “berkumpul” dan atau “berpisah”. Tongkat disebut ‘as ā
karena jari jemari tangan menyatu ketika memegangnya, demikian
juga kata ini diartikulasikan “kelompok”.92
Arti kedua dari kata ‘as ā adalah “berpisah”,93 sehingga
dikatakan ‘ās ī bagi orang yang berpisah/menyalahi aturan. Arti
kedua inilah yang dipakai untuk kata ‘is iyyā, durhaka. Hal itu
karena seseorang disebut durhaka kalau berpisah dari aturan atau
91 Al-Syinqīt ī, op.cit,. Juz III, h. 442.
92 Ibnu Fāris, op.cit., h, 753. Lihat juga al-Rāgib, op.cit., h. 335.
93 Ibid.
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menyalahi ketentuan. Seorang anak disebut durhaka kepada orang
tuanya karena menyalahi hak-hak mereka untuk diataati.
Kalau arti pertama dipluralkan dengan pola ‘is iyyun,
sementara arti kedua dipluralkan dengan pola ‘us āt. Nabi Yahya
disebutkan oleh Allah swt. sebagai anak tidak ‘is iyyā/durhaka
karena ia tidak menyalahi aturan-Nya dan hak-hak orang tuanya.
Pada ayat di atas terdapat dua huruf ‘at af waw dengan satu
ma’t ūf ‘alaih.
Adapun ayat empat puluh dua sampai empat puluh lima dari
surah Maryam berikut ini, adalah bentuk birr al-wālidain yang
dicontohkan oleh Nabi Ibrahim a.s.
 ْذِإ َلَﺎﻗ ِﻪِﻴَﺑِﻷَﺎﻳ ِﺖََﺑأ َِﱂ ُﺪُﺒْﻌَـﺗﺎَﻣ َﻻ ُﻊَﻤْﺴَﻳ َﻻَو ُﺮِﺼْﺒُـﻳ َﻻَو ِﲏْﻐُـﻳ
 َﻚْﻨَﻋﺎًﺌْﻴَﺷ)42(َﺎﻳ ِﺖََﺑأ ﱢﱐِإ ْﺪَﻗ ِﱐَءﺎَﺟ َﻦِﻣ ِﻢْﻠِﻌْﻟاﺎَﻣ َْﱂ َﻚِﺗَْﺄﻳ
 ِﲏْﻌِﺒﱠﺗَﺎﻓ َكِﺪْﻫَأًﺎﻃاَﺮِﺻﺎِﻳﻮَﺳ)43(َﺎﻳ ِﺖََﺑأ َﻻ ِﺪُﺒْﻌَـﺗ َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ﱠنِإ
 َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َنﺎَﻛ ِﻦَْﲪﱠﺮِﻠﻟﺎﻴِﺼَﻋ)44(َﺎﻳ ِﺖََﺑأ ﱢﱐِإ ُفﺎَﺧَأ ْنَأ َﻚﱠَﺴَﳝ
 ٌباَﺬَﻋ َﻦِﻣ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا َنﻮُﻜَﺘَـﻓ ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸِﻠﻟﺎِﻴﻟَو)45(
Terjemahnya:
Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya: “Wahai bapakku,
mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar,
tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikitpun?
Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku
sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu,
maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu
jalan yang lurus.
Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu durhaka kepada Tuhan yang Maha
Pemurah.
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Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan
ditimpa azab dari Tuhan yang Maha pemurah, maka kamu
menjadi kawan bagi syaitan".94
Nabi Ibrahim a.s. menasihati ayahnya agar tidak beribadah
kepada patung yang tidak mendengarkan doa, tidak melihat
peribadatan orang yang beribadah kepadanya, dan sedikitpun tidak
dapat menghindarkan dari azab Allah swt.95 Hal ini sejalan dengan
Q.S. al-Syu’arā/26: 69-77., Q.S. al-An’ām/6 : 74., Q.S. al-Anbiyā/ :
51-56., Q.S. al-Zukhruf/ : 26-27., Q.S. al-S affāt/ : 83-87., dan, Q.S.
al-Mumtah anah/ : 4.
Ibrahim a.s. menyadari bahwa apa yang dikerjakan ayahnya, itu
merupakan tipuan syaitan. Karena itu, ia mengingatkan ayahandanya
akan godaan syaitan itu, jangan sampai ia terpedaya lalu mengikuti
bujuk rayuannya. Beribadah kepada syaitan artinya mentaatinya,96
sebagaimana dalam Q.S. Yāsīn/:60-61. Syaitan senantiasa
menghalangi anak Adam menuju ke jalan yang lurus.97
Nasihat atau mengajak kepada tauhid/akidah yang benar adalah
satu di antara bentuk kebaikan. Allah swt. berfirman pada Q.S.
Fus s ilat/41: 33., sebagai berikut:
94 Departemen Agama, loc.cit.
95 Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr al-Wajīz fī ‘alā Hāmisy al-Qr’an al-‘Azīm. Juz I (Suriah:
Dār`al-Fikr, t.th), h. 309.
96 Al-Syinqīt ī, op.cit,. Juz III, h. 484.
97 Q.S. al-A’rāf/7: 16-17.
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 ْﻦَﻣَو ُﻦَﺴْﺣَأ ًﻻْﻮَـﻗ ْﻦﱠِﳑﺎَﻋَد َﱃِإ ِﻪﱠﻠﻟا َﻞِﻤَﻋَوًﺎِﳊﺎَﺻ َلَﺎﻗَو ِﲏﱠِﻧإ َﻦِﻣ
 َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا)33(
Terjemahnya:
Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan
berkata: “Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang
menyerah diri?”98
Nasihat/ajakan Ibrahim a.s. terhadap ayahanya untuk bertauhid
merupakan satu bentuk baktinya kepada mereka. Apalagi, dakwah
harus dimulai dari kelurga terdekat.99
Bakti lain yang dilakukan Ibrahim a.s. terhadap ayahnya di
sebutkan juga oleh Allah pada ayat empat puluh tujuh dari Surah
Maryam ini.
 َلَﺎﻗ ٌمَﻼَﺳ َﻚْﻴَﻠَﻋ ُﺮِﻔْﻐَـﺘْﺳَﺄَﺳ َﻚَﻟ ﱢﰊَر ُﻪﱠﻧِإ َنﺎَﻛ ِﰊﺎﻴِﻔَﺣ)47(
Terjemahnya:
Ibrahim berkata: “Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu,
aku akan memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku.
Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku.100
Meski ayahnya tidak senang dengan ajakan/nasihatnya, bahkan
diancamnya untuk dirajam, Ibrahim tetap menghadapi ayahnya
dengan lembut seraya mendoakan keselamatan atasnya. Tidak saja
sampai di situ. Ibrahim juga berjanji untuk memintakan ampunan
Allah bagi ayahnya.
98 Departemen Agama, op.cit., Jilid 8, h. 619.
99 Q.S. al-Tahrīm/66: 6.
100 Departemen Agama, op.cit., Jilid 6, h. 61.
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Ayat di atas ini merupakan dalil bahwa Ibrahim sangat berharap
kalau ayahnya bisa mendapatkan hidayah. Kecuali itu, juga
merupakan dalil kalau ampunan Allah akan berlaku kepada siapa
yang berhak mendapatkannya, termasuk ayah Ibrahim jika ia masuk
Islam.
Terdapat dua waw ‘at af pada ke empat ayat tersebut dengan
satu ma ‘t ūf ‘alaih.
- Q.S. al-Syu’ārā/26: 86.
Surah al-Syu’ārā adalah surah Makkiyah menurut Jumhur
Ulama,101 kecuali empat ayat terakhir.102 Ia terdiri atas dua ratus dua
puluh tujuh ayat.
Ayat delapan puluh enam dari surah ini menjadi dalil mengenai
birr al-wālidain Nabi Ibrahim terhadap ayahnya. Pada ayat itu, walau
mengakui kesesatan ayahnya, Nabi Ibrahim tetap mendoakannya.
 ْﺮِﻔْﻏاَو ِﰊَِﻷ ُﻪﱠﻧِإ َنﺎَﻛ َﻦِﻣ َﲔﱢﻟﺎﱠﻀﻟا)86(
Terjemahnya:
Dan, ampunilah bapakku, karena sesungguhnya ia adalah
termasuk golongan orang-orang yang sesat,103
Selain memohon kepada Allah swt. agar dijadikan pewaris
surga yang penuh dengan kenikmatan, Ibrahim juga memohonkan
101 Al-Suyūţīy, op.cit., h. 419.
102 Al-Qurţubīy, op.cit., Juz VII, h. 4965.
103 Departemen Agama, op.cit.. Jilid 7, h. 86.
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ampunan kepada ayahnya. Lagi-lagi Ibrahim menunjukkan baktinya
kepada orang tuanya.
Di antara doa anak untuk orang tuanya di dalam Alquran, maka
doa Nabi Ibrahim yang paling banyak. Ayat ini salah satunya. Doa
Ibrahim pada ayat ini, menurut al-Baid awī (w. 791 H), setelah
ayahnya meninggal. Ini pula yang dijadikannya alasan kalau sama
sekali tidak dilarang memohonkan ampunan kepada orang kafir walau
sudah meninggal.104
Pendapat al-Baid āwī (w. 792 H) ini sulit untuk diterima
karena bertentangan dengan Q.S. al-Taubah/9: 113. Adapun
permohonan ampun Ibrahim, itu merupakan penunaian janji yang
pernah disampaikan kepada ayahnya, sebagaimana pada Q.S. al-
Taubah/9: 114.
Kendati mengakui kesesatan ayahnya, Nabi Ibrahim a.s. tetap
menunjukkan baktinya, dan tidak pernah berhenti mendoakannya,
serta memenuhi janji kepadanya, yaitu memohonkan ampun. Sikap
Ibrahim a.s. menunjukkan bahwa bakti kepada orang tua tidak gugur
lantaran kafinya orang tua tersebut.
Pada ayat di atas hanya ada satu huruf ‘at af waw; dan ma‘tūf
‘alaihnya pada ayat sebelumnya. Doa Nabi Ibrahim ini masih
rangkaian permintaannya yang ada pada ayat sebelumnya.
- Q.S. al-‘Ankabūt/29: 8.
104 Nās ir al-Dīn Abū al-Khair ‘Abdullāh bin ‘Umar al-Baid āwī, Anwar al-Tanzīl wa
Asrār al-Ta’wīl,. Juz IV, (Istambul: Maktabah al-Haqīqah, 1419 H/1997 M), h. 419.
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Surah al-‘Ankabūt merupakan surah ke dua puluh sembilan
dalam perurutan Mushaf. Mayoritas ulama berpendapat bahwa
semua ayat-ayatnya turun sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah
ke Madinah,105 dengan demikian ia termasuk surah Makkiyah.
Selain mengatakan Makkiyah, al-Qurṭubīy juga menyebut
surah al-‘Ankabūt ini sebagai surah Madaniyyah.106 Pendapatnya
yang kedua didasarkan pada adanya sepuluh ayat dari awal surah
ini turun di Madinah mengenai kaum muslim yang ada di
Makkah.107 Ali bin Abī Ṭālib berkata bahwa surah ini turun antara
Makkah dan Madinah.108
Surah ini terdiri dari enam puluh lima ayat, satu di antaranya
berbicara mengenai birr al-wālidyan, yakni:
ﺎَﻨ ْـﻴﱠﺻَوَو َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا ِﻪْﻳَﺪِﻟاَﻮِﺑﺎًﻨْﺴُﺣ ْنِإَو َكاَﺪَﻫﺎَﺟ َِكﺮْﺸُِﺘﻟ ِﰊﺎَﻣ َﺲَْﻴﻟ
 َﻚَﻟ ِِﻪﺑ ٌﻢْﻠِﻋ َﻼَﻓﺎَﻤُﻬْﻌِﻄُﺗ ﱠَﱄِإ ْﻢُﻜُﻌِﺟْﺮَﻣ ْﻢُﻜُﺌﱢﺒَـُﻧَﺄﻓَﺎِﲟ ْﻢُﺘْﻨُﻛ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ
)8(
Terjemahnya:
Dan, Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua
orang ibu-bapaknya. Dan, jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti
keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu aku kabarkan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.109
105 M.Quraish Shihab, op.cit,. Vol. 10, h. 433.
106 Al-Qurţubīy, op.cit., Juz VII, h. 5211.
107 Al-Suyūţīy, op.cit., h. 427.
108 Ibid.
109 Departemen Agama, op.cit., Jilid 7,  h. 364.
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Surah ini senada dengan Q.S. al-Ah qāf/46:15., dan Q.S.
Luqmān/31: 15. Sebab turunnya pun sama, yaitu berkenaan dengan
Sa’ad bin Abī Waqqās . Al-Suyūt ī110 (w. 911 H/1505 M)
meyebutkan riwayat Muslim dan al-Tarmiżīy melalui Sa’ad bin Abī
Waqqās . Ibu Sa’ad, H amnah binti Abī Sufyān
berkata,”Bukankah Allah telah memerintahkan kamu berbakti?!
Demi Allah, aku tidak akan makan dan minum sampai aku mati
atau kamu kembali kafir.” Maka, turunlah ayat ini.111
Wa was s ainā al-Insāna bi wālidaihi h usna/dan Kami
wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-
bapaknya, yakni kami perintahkan manusia untuk berbakti kepada
kedua orang tuanya dengan baik. Was s ā/mewasiatkan oleh al-
Zamakhsyarī diartikulasikan dengan amara/memerintahkan112.
Pendapatnya ini didasarkan pada firman Allah swt. pada Q.S. al-
Baqarah/2: 132.
Perintah dalam bentuk berita lebih mendalam dari bentuk
kalimat perintah itu sendiri. Karena itu, perintah berbuat baik
kepada kedua orang tua adalah perintah tidak bisa disepelekan.
110 Sa’ad bin Mālik Abu Ish āq al-Zuhrī, termasuk kelompok pertama yang masuk
Islam.
111 Al-Suyūţīy, op.cit., h. 429. Lihat juga Abū al-Ḥusain Muslim bin Hajjāj bin Muslim
al-Naisābūrīy, Ṣahīh Muslim,. Juz III, (Beirut: Dār Iḥyā al-Turāś al-‘Arabiyyah, t.th),  h. 1748.
112 Abu al-Qāsim Mahmūd bin ‘Amrū bin Ahmad al-Zamakhsyarī, al-Kasysyāf ‘an
Ḥaqāiq Gawāmiḍ al-Tanzīl wa ‘Uyūn al-Aqāwīl fī Wujūh al-Ta’wīl., Juz V (Riyād: Maktabah al-
‘Abīkān, 1418 H/1998 M), h. 536.
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Kecuali itu, perintah dalam bentuk kalimat seperti ini menghendaki
segera untuk dilaksanakan.
Husnan/kebajikan merupakan bentuk masdar/kata jadian dari
ha su na/baik. Lalu, pada ayat ini kata husnan dipola dalam bentuk
nakirah/indefinitif. Bentuk ini memberikan pemaknaan
kesempurnaan kebaikan, baik berupa perkataan, sikap maupun
tindakan.113Dengan demikian, dipahami bahwa berbuat baik kepada
orang tua mestilah dalam bentuk kebaikan yang sempurna. Selain
karena perintah Allah swt. juga karena kebaikan yang sempurna ini
diperuntukkan kepada orang yang paling berjasa dalam kehidupan.
Kendati pun demikian, wa in jāhadāka li tusyrika bī mā laisa
laka bihī ‘ilm, fa lā tut i’ humah/dan jika keduanya memaksamu
untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti
keduanya. Sebab, tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam hal
melanggar aturan Allah, apalagi mempersekutukan-Nya.
Allah mengingatkan ilayya marji’ukum/hanya kepada-Ku-lah
kembalimu. Klausa ini merupakan penegas terhadap kalusa
sebelumnya. Yaitu: orang beriman, orang musyrik, orang yang
berbuat baik kepada orang tuanya, dan orang yang durhaka, semua
kembalinya kepada Allah swt.114 Sementara Dia tidak akan menerima
amalan/perbuatan yang di dalamnya terdapat syirik.115 Karena itu
113 Al-Rāzī, op.cit,. Juz XIV, h. 51.
114 Al-Alūsī, op.cit,. Juz XV, h. 238.
115 Q.S. al-Nisā/4: 48 dan 114.
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hubungan pertama dan utama (kepada Allah) harus dijaga dengan
tidak melalaikan hubungan kedua (kepada orang tua). Sebab, hidup
ini tidak berakhir sampai di sini (dunia).116
Fa unabbiukum bi mā kuntum ta’malūn/lalu aku kabarkan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Allah swt. akan
memperlihatkan dengan terperinci segala amal kamu sekalian, jika
baik maka kebaikan yang akan diperlihatkan. Demikian juga
sebaliknya. Kemudian, Allah akan membalasnya atas apa yang telah
kamu sekalian kerjakan.
Pada ayat ini hanya ada satu huruf ‘at af waw dan tentu juga
dengan satu ma‘tūf ‘alaih.
- Q.S. Luqmān/31: 14 dan 15.
Surah Lukman adalah surah yang turun sebelum Nabi
Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Semua ayatnya turun di
Makkah, walaupun sementara ulama ada yang mengecualikan tiga
ayat, yakni: 27 – 29.117 Ia berada pada urutan ke tiga puluh satu
dalam Mushaf.
Penamaan surah ini dengan surah Luqmān sangat wajar,
karena dan nasihat beliau yang sangat menyentuh diuraikan di sini,
dan hanya disebut dalam surah ini.118 Surah ini terdiri atas tiga
puluh empat ayat, dan satu di antara isi surah ini adalah perintah
birr al-wālidayn, yang terdapat pada ayat ke empat belas sampai
ayat ke lima belas, berikut ini:
116 Sayyid Qut ub, op.cit,. Juz V, h. 453.
117 M.Quraish Shihab, op.cit,. Vol. 11, h. 107.
118 Ibid.
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ﺎَﻨ ْـﻴﱠﺻَوَو َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا ِﻪْﻳَﺪِﻟاَﻮِﺑ ُﻪْﺘََﻠَﲪ ُﻪﱡُﻣأﺎًﻨْﻫَوﻰَﻠَﻋ ٍﻦْﻫَو ُُﻪﻟﺎَﺼِﻓَو ِﰲ
 ِْﲔَﻣﺎَﻋ ِنَأ ْﺮُﻜْﺷا ِﱄ َﻚْﻳَﺪِﻟاَﻮِﻟَو ﱠَﱄِإ ُﲑِﺼَﻤْﻟا)14( ْنِإَو َكاَﺪَﻫﺎَﺟ
ﻰَﻠَﻋ ْنَأ َِكﺮْﺸُﺗ ِﰊﺎَﻣ َﺲَْﻴﻟ َﻚَﻟ ِِﻪﺑ ٌﻢْﻠِﻋ َﻼَﻓﺎَﻤُﻬْﻌِﻄُﺗﺎَﻤُﻬ ْـﺒِﺣﺎَﺻَو
 ِﰲﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟاًﺎﻓوُﺮْﻌَﻣ ْﻊِﺒﱠﺗاَو َﻞﻴِﺒَﺳ ْﻦَﻣ َبَﺎَﻧأ ﱠَﱄِإ ﱠُﰒ ﱠَﱄِإ ْﻢُﻜُﻌِﺟْﺮَﻣ
 ْﻢُﻜُﺌﱢﺒَـُﻧﺄَﻓَﺎِﲟ ْﻢُﺘْﻨُﻛ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ)15(
Terjemahnya:
Dan, Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.
Dan, jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu,
maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah
kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan.119
Sebagai dikemukakan sebelumnya bahwa Q.S. al-‘Ankabūt/29:
8. dan Q.S. Luqmān/31: 14 dan 15. serupa sebab nuzulnya, yaitu
berkenaan Sa’ad bin Abī Waqqās . Baik, Q.S. al-‘Ankabūt/29: 8.
maupun  Q.S. Luqmān/31: 14. masing-masing diawali dengan lafaz
wa wassaina/dan kami perintahkan. Kendati demikian, redaksi ayat
selanjutnya tidak serupa persis. Penekanan keduanya adalah
kewajiban berbakti kepada kedua orang tua, dan tidak dibenarkannya
mentaati/mengikuti mereka dalam hal melanggar aturan agama
apalagi mempersekutukan Allah swt.
119 Departemen Agama, op.cit., Jilid 7, h. 54.
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Pada Q.S. Luqmān/31: 14. Allah swt. memaparkan perjalanan
hidup seorang ibu yang telah mengandung, melahirkan, sampai
menyapih selama dua tahun. Tentu ini bertujuan agar menjadi bahan
renungan bagi anak, sehinnga terpanggil untuk berbuat baik kepada
orang tuanya.
Sufyān bin ‘Uyainah mengomentari ayat ini dengan berkata,
“Barang siapa yang menunaikan shalat lima waktu,
maka ia telah bersyukur kepada Allah; dan barang siapa
yang mendoakan kedua orang tuanya setelah shalat lima
waktu, maka ia telah berterima kasih kepada mereka.”120
Pada kedua ayat di atas terdapat lima huruf ‘at af waw dengan
tiga ma‘t ū ‘alaih. Satu di antaranya pada ayat sebelumnya, karena,
ayat ini masih terkait dengan nasihat Luqmān kepada anaknya.
- Q.S. al-Ah qāf/46: 15, 16 & 17.
Surah ke empat puluh enam di dalam Mushaf adalah surah al-
Aḥqāf, yang terdiri dari tiga puluh lima ayat. Mayoritas ulama
berpendapat bahwa surah ini turun di Makkah, dan sebelum Nabi
saw. berhijrah ke Madinah.121
Di dalam surah al-Ah qāf ini, terdapat satu ayat yang
menceritakan celakanya bagi anak yang durhaka kepada orang
tuanya. Pemahaman terbalik dari ayat itu adalah betapa bahagianya
seorang anak yang berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Ayat
itu tepatnya pada ayat ke tujuh belas.
120 Al-Alūsī, op.cit,. Juz VI, h. 287.
121 Abu Nizhan, Buku Pintar Alquran (Jakarta: Qultumedia, 2008), h. 477.
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ﺎَﻨ ْـﻴﱠﺻَوَو َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا ِﻪْﻳَﺪِﻟاَﻮِﺑًﺎﻧﺎَﺴْﺣِإ ُﻪْﺘََﻠَﲪ ُﻪﱡُﻣأﺎًﻫْﺮُﻛ ُﻪْﺘَﻌَﺿَوَوﺎًﻫْﺮُﻛ
 ُﻪُﻠَْﲪَو ُُﻪﻟﺎَﺼِﻓَو َنُﻮﺛَﻼَﺛاًﺮْﻬَﺷ ﱠﱴَﺣاَذِإ َﻎَﻠَـﺑ ُﻩﱠﺪُﺷَأ َﻎَﻠَـﺑَو َﲔَِﻌﺑَْرأ ًﺔَﻨَﺳ
 َلَﺎﻗ ﱢبَر ِﲏِْﻋزَْوأ ْنَأ َﺮُﻜْﺷَأ َﻚَﺘَﻤِْﻌﻧ ِﱵﱠﻟا َﺖْﻤَﻌْـَﻧأ ﱠﻲَﻠَﻋﻰَﻠَﻋَو ﱠيَﺪِﻟاَو
 ْنَأَو َﻞَﻤَْﻋأًﺎِﳊﺎَﺻ ُﻩﺎَﺿْﺮَـﺗ ْﺢِﻠْﺻَأَو ِﱄ ِﰲ ِﱵﱠﻳﱢرُذ ﱢﱐِإ ُﺖْﺒُـﺗ َﻚَْﻴﻟِإ ﱢﱐِإَو
 َﻦِﻣ َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا)15( َﻚَِﺌﻟُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻞﱠﺒَﻘَـﺘَـﻧ ْﻢُﻬْـﻨَﻋ َﻦَﺴْﺣَأﺎَﻣاﻮُﻠِﻤَﻋ
 ُزَوﺎﺠَﺘَـﻧَو ْﻦَﻋ ْﻢِِﺎَﺌﱢﻴَﺳ ِﰲ ِبﺎَﺤْﺻَأ ِﺔﱠَﻨْﳉا َﺪْﻋَو ِقْﺪﱢﺼﻟايِﺬﱠﻟااُﻮﻧﺎَﻛ
 َنوُﺪَﻋُﻮﻳ)16 (يِﺬﱠﻟاَو َلَﺎﻗ ِﻪْﻳَﺪِﻟاَﻮِﻟ ﱟفُأﺎَﻤُﻜَﻟ ِﲏِﻧاَﺪَِﻌَﺗأ ْنَأ ََجﺮْﺧُأ ْﺪَﻗَو
 ِﺖَﻠَﺧ ُنوُﺮُﻘْﻟا ْﻦِﻣﻲِﻠْﺒَـﻗَﺎُﳘَو ِنَﺎﺜﻴِﻐَﺘْﺴَﻳ َﻪﱠﻠﻟا َﻚَﻠْـﻳَو ْﻦِﻣَآ ﱠنِإ َﺪْﻋَو
 ِﻪﱠﻠﻟا ﱞﻖَﺣ ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓﺎَﻣاَﺬَﻫ ﱠﻻِإ ُﲑِﻃﺎَﺳَأ َﲔِﻟﱠوَْﻷا)17(
Terjemahnya:
Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada
dua orang ibu bapaknya; ibunya mengandungnya dengan susah
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula);
mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan,
sehingga apabila ia telah dewasa dan umurnya sampai empat
puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan
kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat
berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang berserah diri".
Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal
yang baik yang telah mereka kerjakan dan Kami ampuni
kesalahan-kesalahan mereka, bersama penghuni-penghuni
surga, sebagai janji yang benar yang telah dijanjikan kepada
mereka.
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Dan, orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: "Cis
bagi kamu keduanya, apakah kamu keduanya memperingatkan
kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, padahal sungguh telah
berlalu beberapa umat sebelumku? Lalu, kedua ibu bapaknya
itu memohon pertolongan kepada Allah seraya mengatakan:
"Celaka kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah adalah
benar". Lalu, ia berkata: "Ini tidak lain hanyalah dongengan
orang-orang dahulu belaka".122
Ayat sebelumnya, Allah swt. menyebutkan masalah tauhid dan
pemurniaan ibadah serta istiqamah kepada-Nya, maka pada ayat ini
Dia menyambungnya dengan perintah berbuat baik kepada kedua
orang tua. Penggandengan seperti ini kerap disebutkan secara
bersamaan dalam satu ayat sebagaimana pada Q.S. al-Baqarah/2: 83.,
Q.S. al-Nisā/4: 36., dan Q.S. al-Isrā/17: 23. Tidak saja di dalam
Alquran, hadiś pun menyebutkan: “Ridha Allah ada pada ridha kedua
orang tua dan murka-Nya pada murka keduanya”.123
Pada ayat ini, alasan berbuat baik kepada kedua orang tua lebih
terperinci lagi dibandingkan Q.S. Luqmān/31: 14. Kepayahan yang
dialami seorang ibu saat melahirkan pada ayat ini disebutkan,
sementara pada Q.S. Luqmān/31: 14. tidak disebutkan.
Firman-Nya hattā iża balaga asuddahu wa balaga arba’iīna
sanatan/sehingga apabila ia telah dewasa dan mencapai empat puluh
tahun, menuntut peningkatan pengabdian dan bakti kepada kedua
orang tua dari saat ke saat, dan bahwa walaupun seseorang telah
mencapai usia kedewasaan dan memiliki tanggung jawab terhadap
122 Departemen Agama, op.cit., Jilid 9,  h. 269.
123 Abū ‘Īsā Muhammad bin ‘Īsā bin Saurah bin Mūsā bin al-Ḍahhāk al-Tarmīżīy, Sunan
al-Tarmīżīy, Juz VII, (Beirūt: Dār Ihyā al-Turāś al-‘Arabīy, t.th), h. 336.
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isteri dan anak-anaknya, namun bakti tesebut harus terus berlanjut dan
meningkat.124
Sifat syukur  pada Q.S. Luqmān/31: 14. adalah perintah Allah
swt., yang merupakan salah satu bentuk bakti kepada-Nya dan kepada
kedua orang tua. Pada pada Q.S. al-Ah qāf/46: 15. ini sifat syukur
justru permintaan/doa anak yang hendak terus berbakti kepada kedua
orang tuanya. Kecuali itu, ia juga secara khusus meminta agar tetap
melakukan amal saleh yang Allah swt. ridhai.
Menarik, bahwa pada ayat ini, juga terdapat doa wa as lih lī fī
żurriyyatī. Ini dapat memberikan pemahaman kalau setiap orang tua
mengharapkan keturunannya menjadi anak saleh, dan kesalehan anak




Berbuat baiklah kepada orang tua kamu sekalian, niscaya anak
keturunan kamu akan berbuat baik kepada kamu sekali….
Tidak itu saja, hal menarik lainnya adalah kata insān/manusia
pada ayat di atas. Kata itu tidak disifatkan dengan satu sifat pun,
demikian juga al-wālidain/kedua orang tua. Hal tersebut
mengisyaratkan bahwa kemanusiaan manusia mengharuskan berbakti
kepada kedua orang tua dan bahwa bakti tersebut harus tertuju kepada
124 Quraish Shihab, op.cit,. Vol. 12, h. 406.
125 Imām al-Hākim Abū ‘Abd Allāh Muhammad bin ‘Abd Allāh bin Muhammad,
Mustadrak Imām al-Hākim. Juz XVII, (al-Qāhirah: Dār al-Haramain li al-Nasyr wa al-Tauzī’,
1417 H/1997 M), h. 99.
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kedua orang tua –dalam kedudukannya sebagai ibu bapak—betapapun
keadaan mereka. itu sebabnya Alquran mewasiatkan/memerintahkan
untuk berbuat baik kepada keduanya –paling tidak dalam kehidupan
dunia ini- walaupun mereka kafir.126
Pada ketiga ayat tersebut, terdapat sepuluh huruf ‘at af waw
dengan empat ma ‘t ūf ‘alaih.
- Q.S. Nūḥ/71: 28.
Surah Nūh adalah surah Makkiyah. Dinamakan surah Nūh
karena seluruh ayatnya mengisahkan dakwah Nabi Nūh. Ia turun
setelah surah al-Nahl127, namun dalam urutan tertib Mushaf ‘Uśmānīy
ia berada pada urutan ketujuh puluh satu.
Ia terdiri atas dua puluh enam ayat. Ayat kedua puluh delapan
merupakan doa Nabi Nūh untuk kedua orang tuanya sebagai bentuk
baktinya kepada mereka.
 ﱢبَر ْﺮِﻔْﻏا ِﱄ ﱠيَﺪِﻟاَِﻮﻟَو ْﻦَﻤِﻟَو َﻞَﺧَد َِﱵْﻴَـﺑﺎًﻨِﻣْﺆُﻣ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟَو
 ِتﺎَﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو َﻻَو ِِدﺰَﺗ َﲔِﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا ﱠﻻِإًارﺎَﺒَـﺗ)28(
Terjemahnya:
Ya Tuhanku! ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk
ke rumahku dengan beriman dan semua orang yang beriman
laki-laki dan perempuan. dan janganlah Engkau tambahkan
bagi orang-orang yang zalim itu selain kebinasaan".128
Kedua orang tua Nabi Nuh a.s. beriman. Bapaknya bernama
Matusyalakh, dan ibunya bernama Samh ā binti Anūsy.129 Kenyataan
126 M. Qurais Shihab, op.cit,. Vol 12, h. 405.
127 Ibid., Jilid !0, h. 350.
128 Ibid., h. 372.
129 Al-Bagawī, op.cit,. Jus  VIII, h. 234.
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itu dibuktikan karena tidak adanya teguran Allah swt. kepadanya
setelah memohonkan ampunan mereka. Lain lagi dengan orang tua
Nabi Ibrahim. Begitu memohonkan ampunan, ia langsung ditegur
oleh Allah swt., sebab orang beriman tidak pantas memohonkan
ampun orang-orang yang nyata-nyata as hāb al-jahīm.130
Pada ayat ini terdapat lima waw ‘at af dengan dua ma‘t ūf
‘alaih.
2. Ayat-ayat Madaniyah
Ayat-ayat Madaniyah adalah ayat-ayat yang turun di
Madinah dan sekitarnya setelah Nabi hijrah dan ayat-ayatnya
mengandung pembicaraan yang ditujukan kepada penduduk
Madinah. Perbandingan ayatnya sekira 11 berbanding 30131.
Kaitannya dengan ayat bir al-wālidain, berikut ini adalah
ayat-ayat Madaniyah.
- Q.S. al-Baqarah/2: 83 dan 215
Surah al-Baqarah merupakan surah terpanjang dalam Mushaf.
Padanya juga terdapat ayat terpanjang, yaitu ayat ke dua ratus
delapan puluh dua. Ia terdiri atas dua ratus tujuh puluh enam ayat.
Surah ini turun setelah Nabi Muhammad saw. berhijrah ke
Madinah. Begitu banyak persoalan yang dibicarakan di dalamnya.
Tidak heran, karena masyarakat Madinah ketika itu sangat
130 Q.S. al-Taubah/9: 113.
131 M. Quraish Shihab, et al., eds. op.cit., h. 64.
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heterogen, baik dalam suku, agama maupun kecenderungan.132 Ia
terdiri atas dua ratus tujuh puluh enam ayat, dan dua di antaranya
merupakan perintah birr al-wālidain, yaitu:
 ْذِإَوَﺎﻧْﺬَﺧَأ َقَﺎﺜﻴِﻣ ِﲏَﺑ َﻞِﻴﺋاَﺮْﺳِإ َﻻ َنوُﺪُﺒْﻌَـﺗ ﱠﻻِإ َﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟِﺎﺑَو
ًﺎﻧﺎَﺴْﺣِإيِذَو َﰉْﺮُﻘْﻟاﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟاَو ِﲔِﻛﺎَﺴَﻤْﻟاَواﻮُﻟﻮُﻗَو ِسﺎﱠﻨِﻠﻟﺎًﻨْﺴُﺣ
اﻮُﻤﻴَِﻗأَو َةَﻼﱠﺼﻟااُﻮﺗَآَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا ﱠُﰒ ْﻢُﺘْﻴﱠﻟَﻮَـﺗ ﱠﻻِإ ًﻼﻴَِﻠﻗ ْﻨِﻣ ْﻢُﻜ ْﻢُﺘْـَﻧأَو
 َنﻮُﺿِﺮْﻌُﻣ)83 (
Terjemahnya:
Dan, (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Isrāīl
(yaitu): kamu tidak menyembah selain Allah, dan berbuat
kebaikanlah dengan sempurna kepada ibu bapak, kaum
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah
shalat dan tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi
janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu
selalu berpaling.133
Satu di antara perjanjian yang diambil dari Banī Isrāīl adalah
adanya perkara yang ditegaskan. Pada ayat ini ada dua penegasan.
Pertama, lā ta’budūna illā Allāh/kamu sekalian tidak beribadah
kecuali kepada Allah. Al-Zamakhsyarī () mengatakan: “Ini
merupakan khabar/berita dengan makna t alab/tuntutan, dan hal
itu lebih kuat penegasaanya. 134 Kedua, pada susunan redaksi ayat
ini dengan dikedepankannya al-muta’lliq, “ﺎﻧﺎﺴﺣإ” atas al-muta’lliq
132 M.Quraish Shihab, op.cit., Vol. 1, h. 83.
133 Departemen Agama, op.cit., Jilid 1, h. 140.
134 Al-Zamakhsyarī, op.cit,. Juz I, h. 107.
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‘alayhnya, “ﻦﯾﺪﻟاﻮﻟﺎﺑو”.  Pada dasarnya, redaksi ayat itu adalah “ ﺎﻧﺎﺴﺣإ
ﻦﯾﺪﻟاﻮﻟﺎﺑ”.
Ayat ini merupakan uraian tentang kedurhakaan Banī Isrāīl
yang mengakibatkan rusaknya tatanan sosial mereka. Kerusakan itu
terjadi lantaran rusaknya hubungan kepada Allah dan hubungan
kepada sesama manusia, terkhusus kepada kedua orang dan kaum
kerabat yang mempunyai hubungan dengan mereka, serta tidak
memperhatikan anak-anak yatim dan orang miskin.
Hubungan baik dengan sesama manusia tidak selamanya
karena faktor materi melalui pemberian bantuan. Perkataan yang
baik juga merupakan “bantuan moril” yang dapat menjaga
keharmonisan kehidupan bermasyarakat. Bahkan terkadang,
perkataan yang baik lebih baik dari pemberian yang menyakitkan
(hati) penerimanya.136
Setelah memerintahkan hal-hal yang dapat memperkukuh
solidaritas, Allah menyusulkan perintah kongkrit mengenai
hubungan dengan-Nya, berupa melaksanakan sebaik mungkin dan
berkesinambungan shalat dan tunaikanlah zakat dengan sempurna.
Perintah zakat pun sebenarnya tidak saja memperbaiki hubungan
kepada Allah, tetapi juga kepada sesama manusia.
Demikian terlihat betapa bakti kepada kedua orang tua
memeliki andil dan peranan penting dalam kehidupan sosial.
135 Muhammad Ṭahir Ibu ‘Āsyūr, al-Taḥrī wa al-Tanwīr Juz I, (Tūnis: al-Dār al-
Tūnisiah, 1984), h. 364.
136 Q.S. al-Baqarah/2: 263.
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Sebagai ayat Madaniyyah, Q.S. al-Baqarah/2: 215.
memberikan solusi permasalah sosial, yaitu penyaluran infak
dengan baik.
 َﻚَﻧﻮَُﻟﺄْﺴَﻳاَذﺎَﻣ َنﻮُﻘِﻔْﻨُـﻳ ْﻞُﻗﺎَﻣ ْﻢُﺘْﻘَﻔْـَﻧأ ْﻦِﻣ ٍْﲑَﺧ ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻠَِﻠﻓ َﲔِﺑَﺮْـَﻗْﻷاَو
ﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟاَو ِﲔِﻛﺎَﺴَﻤْﻟاَو ِﻦْﺑاَو ِﻞﻴِﺒﱠﺴﻟاﺎَﻣَواﻮُﻠَﻌْﻔَـﺗ ْﻦِﻣ ٍْﲑَﺧ ﱠنَِﺈﻓ َﻪﱠﻠﻟا ِِﻪﺑ
 ٌﻢﻴِﻠَﻋ)215 (
Terjemahnya:
Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan.
Jawablah: "Harta apa saja yang kamu nafkahkan hendaklah
diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan." dan kebaikan apa saja yang kamu buat, maka
sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya.137
Ayat ini tersusun dalam redaksi dialog dengan menggunakan
fi’il mud āri’/kata kerja masa kini pada “Yas’alūnaka māzā
yunfiqūna/mereka bertanya kepadamu tantang apa yang mereka
nafkahkan”. Ini bertujuan  agar pertanyaan ini selalu segar
terdengar dan berulang-ulang. Sehingga jawaban atas pertanyaan
itu senantiasa aktual.
Dengan demikian, selain ditempatkan pada urutan pertama
sebagai penerima infak, anak tidak dibenarkan bosan atau berhenti
menafkahi orang tuanya selama ia mampu. Setelah itu, ia pun
berinfak kepada karib kerabat, anak-anak yatim, orang miskin,
orang-orang yang sedang dalam perjalanan, dan siapa saya yang
membutuhkan bantuan.
137 Departemen Agama, op.cit., h . 313.
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Ayat ini menjawab dengan singkat pertanyaan mengenai apa
yang hendaknya mereka nafkahkan. Jawaban pertanyaan mereka
adalah min khairin/dari harta yang baik, yakni apa saja yang baik
silakan nafkahka. Di sini, harta ditunjuk dengan kata khair/baik
untuk member isyarat bahwa harta yang dinafkahkan itu hendaklah
sesuatu yang baik serta digunakan untuk tujuan yang baik.138 Juga,
dipilih di antara yang baik sehingga lebih baik dari yang lainnya.139
Berinfak demikian pula berbuat baik kepada kedua orang tua
adalah suatu kebajikan. Hal itu tertangkap dari klausa wa mā taf’alū
min khairin/dan apa saja kebajikan yang kamu lakukan, yang ada
setelah penguraian jawaban tersebut. Karena itu, kebaikan tidak
hanya dalam satu bentuk, tetapi beraneka ragam wujudnya.
Penutup ayat ini mengingatkan bahwa apa saja yang telah,
sedang dan akan dilakukan berupa kebaikan dengan aneka ragam
wujudnya, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.
Redaksi ini pun menunjukkan kesinambungan.
Pada kedua ayat tersebut di atas, terdapat dua belas waw
‘at af dengan dua ma ‘t ūf ‘alaih.
- Q.S. al-Nisā (4) 36.
‘Aisyah r.a., isteri nabi Muhammad saw. menegaskan bahwa
surah al-Baqarah dan surah al-Nisā turun setelah beliau menikah
dengan Nabi saw. Itu artinya, surah ini turun setelah Nabi saw.
138 M. Quraish Shihab, op.cit., Vol I, h. 955.
139 Q.S. Āli ‘Imrān/3: 92.
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berhijrah ke Madinah, karena beliau saw. bercampur dengan ‘Aisyah
r.a. setelah hijrah.140
Satu dari seratus delapan puluh enam ayat pada surah al-Nisā,
adalah perintah birr al-wālidain, tepatnya pada ayat tiga puluh enam
sebagai berikut:
اوُﺪُﺒْﻋاَو َﻪﱠﻠﻟا َﻻَواﻮُِﻛﺮْﺸُﺗ ِِﻪﺑﺎًﺌْﻴَﺷ ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟِﺎﺑَوًﺎﻧﺎَﺴْﺣِإيِﺬِﺑَو َﰉْﺮُﻘْﻟا
ﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟاَو ِﲔِﻛﺎَﺴَﻤْﻟاَو ِرَﺎْﳉاَويِذ َﰉْﺮُﻘْﻟا ِرَﺎْﳉاَو ِﺐُُﻨْﳉا ِﺐِﺣﺎﱠﺼﻟاَو
 ِﺐَْﻨْﳉِﺎﺑ ِﻦْﺑاَو ِﻞﻴِﺒﱠﺴﻟاﺎَﻣَو ْﺖَﻜَﻠَﻣ ْﻢُﻜُﻧَﺎَْﳝأ ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا َﻻ ﱡﺐُِﳛ ْﻦَﻣ
 َنﺎَﻛ ًﻻﺎَﺘُْﳐًارﻮُﺨَﻓ)36(
Terjemahnya:
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat,
ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri.141
Ayat ini masih merupakan penjelasan terhadap tuntunan dan
bimbingan ayat sebelumnya. Surah ini padat dengan nasihat dari
awal, yang kesemuanya menuntun untuk menggapai ketakwaan,
keutamaan, serta anjuran meraih kebajikan dan ancaman
mengabaikannya.142 Petunjuk ini ditujukan kepada seluruh manusia
sebagaimana dipahami dari ayat pertama surah ini, yaitu “Wahai
140 M. Quraish Shihab, op.cit., Vol 2, h. 327.
141 Ibid,. Jilid 2, h. 165.
142 Al-Biqāiī, op.cit,. Juz II, h. 207.
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sekalian manusia, beribadahlah kepada Allah Yang Maha Esa dan
Yang Maha Menciptakan kamu serta pasangan kamu, dan janganlah
kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun selain-Nya.143
Agar tuntutan di atas terwujud, maka pada ayat ini Allah
swt., memberikan petunjuk, yang diawali dengan perintah
beribadah kepada Allah semata. Ibadah yang dimaksud adalah
semua bentuk kentudukan dan ketaatan yang mencapai klimaksnya
lantaran adanya pengagungan dalam jiwa seseorang terhadap siapa
yang kepadanya ia mengabdi.144
Perintah ibadah dalam ayat ini tidak saja ibadah ritual atau
yang dikenal dengan ‘ibādah mah d ah yang tata cara, kadar, dan
waktunya ditetapkan oleh Allah dan atau Rasul, seperti shalat,
zakat, puasa, dan haji; tetapi mencakup segala macam aktifitas,
yang hendaknya dilakukan demi karena Allah swt.145
Ibadah, sesungguhnya merupakan perwujudan dari perintah-
Nya. Ibadah pada awalnya memang tidak ada sampai ada dasarnya
berupa perintah. Shalat –mislanya- tadinya tidak ada, lalu karena
ada perintahnya, maka barulah ia ada. Intinya, ibadah selalu
diduhuli oleh perintah.
Birr al-wālidain/berbakti kepada kedua orang tua adalah
perkara yang jelas perintahnya, baik dalam Alquran sebagaimana
143 M.Quraih Shihab, op.cit,. Vol 2, h. 525.
144 Ibnu Kaśīr, op.cit,. Juz II, h. 302.
145 M. Quraish Shihab, op.cit,. h. 526.
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salah satunya pada ayat ini maupun dalam hadiś Rasulullah saw.;
dan ia pun harus dilakukan demi karena Allah swt.
Pada ayat ini dan beberapa ayat lainnya, perbuatan baik
kepada orang tua lebih sering disebutkan dengan frase ih sān al-
wālidain. Kata ih sān yang berakar dari kata h asuna mencakup
segala sesuatu yang menggembirakan dan disenangi. H asanah
digunakan untuk menggambarkan apa yang menggembirakan
manusia karena perolehan nikmat, menyangkut diri, jasmani, dan
keadaannya.146
Ada tiga kata penghubung yang biasa dipakai mentransitifkan
kata ih sān. Ketiga kata itu adalah idiom (ب/bi), (ل/li) dan
(ﻲﻟإ/ilā). Pertikel ilā mengandung makna jarak, sementara li
mengandung makna peruntukan. Adapun bi mengandung makan
قﺎﺼﻟإ/ils āq, yakni kelekatan.147 Alquran menggunakan kata
penghubung bi ketika berbicara mengenai bakti kepada kedua orang
tua, wa bi al-wālidain ih sānan. Itu artinya Allah swt. tidak
menghendaki adanya jarak walau sedikit pun dalam hubungan
antara anak dan orang tuanya. Anak selalu harus melekat dan
merasa dekat kepada mereka.148
146 Ibid,. 528.
147Musa bin Muhammad bin al-Milyānī al-Ahmadī, Mu’jam al-Af’āl al-Muta’addiyah bi
harf (Beirut: Dār al-‘Ilm li al-Malayīn, cet. III, 1986 M.), h. 54.
148 M. Quraish Shihab, lo.cit.
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Selain itu, partikel bi dapat juga digunakan pada kata ih sān
untuk tujuan penghormatan dan pengaguangan pribadi,149
sebagaimana firman Allah swt. pada Q.S. Yūsuf/12: 100.
 ... ْﺪَﻗَو َﻦَﺴْﺣَأ ِﰊ ْذِإ ِﲏَﺟَﺮْﺧَأ َﻦِﻣ ِﻦْﺠﱢﺴﻟا...
Terjemahnya:
... Dia (Allah) telah berbuat baik kepadaku ketika Dia
membebaskan aku dari penjara ....150
Kedua pendapat kebahasaan mengenai idiom bi sebagai kata
penghubung pada kata ihsān tidak bertentangan, bahkan saling
melengkapi. Kalau pendapat pertama menekankan kedekatan anak
kepada orang tuanya sehingga tidak ada jarak antara mereka, maka
pendapat kedua menjelaskan penghormatan dan pengagungan
pribadi yang harus dilakukan oleh anak dalam kedekatannya
terhadap mereka. Dengan demikian, anak tidak cukup dekat secara
fisik saja kepada orang tua, tetapi ia juga harus memberikan
penghormatan dan pengagungan terhadap pribadi orang tuanya
siapa pun dan bagaimana pun keadaan mereka.
Sebagai penuntun kepada kemaslahatan sosial, ayat ini juga
menjelaskan obyek perbuatan baik selanjutnya. Mereka yang masuk
obyek tersebut adalah karib kerabat, baik laki-laki maupun
perempuan, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Lebih
terperinci dari Q.S. al Baqarah/2: 213, ayat ini menyebutkan wa al-
jār żī al-qurbā/tetangga yang dekat dan al-jār al-junub/tetangga
149 Ibnu ‘Āsyūr, op.cit,. Juz III, h. 413.
150 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 5, h. 41.
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jauh dan al-s āhib bi al-janbi/teman sejawat, ibnu al-sabīl/orang
dalam perjalanan dan mā malakat aimānukum/hamba sahaya.
Wa al-jār żī al-qurbā/tetangga yang dekat adalah orang yang
antara kamu memiliki hubungan kekerabatan. Sementara al-jār al-
junub/tetangga yang jauh, yaitu orang yang antara kamu dan dia
tidak memiliki hubungan kekerabatan. Ada juga yang memahami
bahwa wa al-jār żī al-qurbā/tetangga yang dekat adalah tetangga
Muslim, sedangkan al-jār al-junub/tetangga yang jauh adalah
tetangga yang tidak seagama. Pendapat lain, bahwa  yang dimaksud
wa al-jār żī al-qurbā/tetangga yang dekat adalah wanita, kemudian
al-jār al-junub/tetangga yang jauh adalah teman dalam
perjalanan.151
Betapapun perbedaan makna di atas, yang jelas tetangga
siapa pun mereka, adalah orang yang harus mendapatkan
perlakukan baik sehingga tercipta tatanan sosial yang harmonis; dan
tentu ini merupakan dambaan setiap anggota masyarakat.
Frase al-s āhib bi al-janbi/teman sejawat, dipahami sebagai
teman yang selalu menyertai seseorang baik di dalam rumahnya152
maupun di luar. Itu pula sebabnya ada yang memaknainya sebagai
isteri karena ia selalu menyertai suami khususnya di dalam rumah.
Ibnu sabīl/orang dalam perjalanan dan tidak bisa kembali ke
kampung halamannya karena kehabisan bekal, termasuk obyek
yang harus mendapat perhatian. Alasan  yang layak dijadikan dasar
151 Ibnu Kaśīr, op.cit,. Juz II, h. 304.
152 M. Quraish Shihab, op.cit,. h. 531.
143
adalah mengantisipasi permasalahan sosial. Kalau perantau
kehabisan bekal lalu tidak diberikan perhatian kepadanya, maka
akan menjadi beban penduduk setempat, yang pada akhirnya
berpotensi membuka kran kriminal.
Mā malakat aimānukum/hamba sahaya, ini merupakan wasiat
agar para budak bisa mendapatkan haknya. Mereka lemah dalam
bertindak karena mereka dalam tawanan di tangan tuannya. Untuk
itu, di saat sakit menjelang wafatnya, Rasulullah saw. mewasiatkan
ummatnya dengan sabdanya.
 َﺼﻟا َةﻼ ْﺖﻜﻠﻣﺎﻣو ُﻧﺎﳝأﻢﻜ(ﻪﺟﺎﻣ ﻦﺑا ﻩاور)153
Artinya:
(jagalah) shalat dan hamba sahayamu.
Inna Allāh lā yuhibbu man kāna mukhtālan
fakhūran/sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong dan membanggakan diri. Kata mukhtālan pada ayat ini
diterjemahkan dengan sombong, terambil dari akar kata yang sama
dengan khayāl, yaitu kha-ya-la. Kata khayala ini sendiri bermakna
gerakan yang bersifat bayangan,154 bukan sebenarnya. Karenanya,
kata ini pada mulanya berarti orang yang tingkah lakunya diarahkan
oleh khayalan belaka, bukan oleh kenyataan yang ada pada
dirinya.155 Jadi, mukhtāl adalah orang yang sombong dalam tingkah
153 Abū ‘Abd Allāh bin Muhammad bin Yazīd al-quzuawainīy bin Mājah, Sunan Ibn
Mājah Juz II(Beirūt: Dār al-Fikr, t.th), h. 901.
154 Abū H usain Ah mad bin Fāris  bin Zakariyah, Mu’jam Maqāyīs al-Lugah (Beirut:
Dār Ih yā al-Turāś al-‘Arabī, 1422 H/ 2001 M), h. 320.
155 M. Quraish Shihab, loc.cit.
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laku, sementara fakhūr adalah orang yang kesombongannya
terdengar dari ucapan-ucapannya.
Dipahami dari ayat ini bahwa sifat karakter orang sombong
adalah mereka yang tidak beribadah kepada Allah swt., atau bahkan
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu, tidak berbuat baik kepada
kedua orang tua, dan tidak memperhatikan karib kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, tetangga, teman sejawat, dan perantau
yang kehabisan bekal. Mereka telah berbuat kesombongan dalam
tingkah laku, begitu pula dalam ucapan.
Setelah memperhatikan ayat yang berbicara soal birr al-
wālidain, kebanyakan di antaranya adalah ayat Makkiyah, dan
berada pada surah Makkiyah pula. Hal itu memberikan informasi
kalau birr al-wālidain sejak awal telah menjadi perhatian syari’at.
Itu tidaklah mengherankan, karena, ia termasuk dari sepuluh
perintah samāwiy156 kepada seluruh penganut agama samawiy dan
bahkan seluruh manusia.
Satu dari faedah mengetahui ayat Makkiyah dan Madaniyah
adalah untuk memudahkan dalam penafsiran ayat Alquran dengan
baik dan benar. Sebab dengan itu, akan lebih mudah mengambil
hukum dari ayat yang ditafsirkan; dan mendapat petunjuk dalam
membina dan membangun masyarakat Islam.157
156 Nurchalis Madjid, Islam Agama Kemanusiaan (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina,
1995), h. 235.
157 Mardan, Alquran: Sebuah Pengantar Memahami Alquran Secara Utuh (Jakarta:
Pustaka Mapan, 2009), h. 108.
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Perintah birr al-wālidain bersifat universal. Penggunaan kata
insān/manusia tanpa disertai sifat apa pun juga pada redaksi ayat-
ayat birr al-walidain merupakan salah satu indikasi kalau masalah
ini dutujukan kepada manusia secara keseluruhan, tanpa
memandang siapa pun mereka. Setiap manusia wajib berbakti
kepada orang yang karenanya ia lahir di dunia ini.
Ayat-ayat Alquran adalah kalam Allah. Ayat-ayat ini
berisikan titah-perintah-Nya. Allah swt. memerintahkan berbakti
kepada kedua orang tua melalui ayat-ayat yang disampaikan Nabi-
Nya dengan redaksi dan gaya bahasa yang bervariasi. Di antaranya
ada yang menggunakan redaksi khabar/berita seperti pada Q.S.
Yūsuf/12: 99-100., dan ada juga insyā’ī/perintah dan larangan
seperti pada Q.S. al-Nisā/4: 36.
Redaksi khabarī pun terbagi kepada dua. Khabarī s arīh ,
artinya kalimat berita murni seperti pada Q.S. Maryam/19: 13 dan
14.dan khabarī gair s arīh , artinya kalimat berita berisi insyāī.
Redaksi khabarī jenis terakhir ini pun masih terbagi dua, yaitu: 1)
redaksi khabarī dengan arti insyāī seperti pada Q.S. al-Baqarah/2:
83., dan 2) redkasi khabarī yang isi beritanya adalah insyāī seperti
pada Q.S. al-‘Ankabūt/29: 8.
Redaksi insyāī yang berupa perintah seperti pada Q.S. al-
Isrā/17: 24., sementara yang berupa larangan Q.S. Maryam/19: 44.
Tidak ada redaksi khusus yang membedakan antara ayat
Makkiyah dan ayat Madaniyyah pada ayat-ayat birr al-wālidain.
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Dari dua belas surah, kemudian terbagi ke dalam dua puluh dua
ayat, masing-masing sembilan belas ayat pada surah Makkiyah dan
tiga ayat pada surah Madaniyah, ditemukan enam puluh tujuh waw
‘at af. Empat puluh enam pada ayat-ayat Makkiyah, sementara dua
puluh satu terdapat pada ayat Madaniyah.
Fungsi waw sebagai alat ‘at af pada ayat-ayat birr al-wālidain
terbagi kepada dua bentuk. Pertama, penggabungan murni seperti
pada Q.S. al-An’ām/6: 151., dan kedua, penggabungan secara
berurutan seperti pada Q.S. Yusūf/12: 99.
Penggabungan yang disebutkan pada bagian kedua di atas
masih mengandung dua kemungkinan: [a] urutan waktu seperti pada
Q.S. Yusūf/12: 99., dan [b] urutan prioritas Q.S. Luqmān/31:14.
Urutan waktu, artinya berdekatan waktunya atau memakan selang
waktu yang cukup lama. Peroses penyambutan Yūsuf terhadap
ayahnya beserta saudara-saudaranya membutuhkan selang waktu.
maka di sini waw bermakna śumma/kemudian, sementara antara
peristiwa masuknya ayah Yūsuf, Ya’qūb a.s. dan dirangkulnya oleh
Yūsuf terjadi secara berurutan tanpa ada jarak waktu, maka di sini
waw bermakna fa/lalu.
Adapun urutan prioritas, artinya mengedepankan yang lebih
utama dari yang utama seperti pada Q.S. Luqmān/31: 14. Bersyukur
kepada Allah swt. lebih penting/utama karena Ia adalah Pencipta
manusia dari bersyukur kepada kedua orang tua yang merupakan
147
sebab kelahiran manusia. Karenanya, waw di sini menunjukkan urutan
perioritas.
C. Bentuk Implementasi Birr al-wālidain
Hak kedua orang tua atas anaknya termasuk kewajiban pokok
yang harus dilaksanakan setiap orang (muslim). Kewajiban yang
cakupannya amat luas itu tidak saja saat orang tua masih hidup, tetapi
sampai mereka telah wafat pun tetap berhak mendapatkannya.
1. Saat Masih Hidup
a. Taat
Taat atau berbakti merupakan suatu tanggung jawab anak
terhadap kedua orang tuanya yang masih hidup, baik serumah dengan
mereka ataupun telah berpisah. Tanggung jawab itu bisa berupa taat
dalam perkataan, perilaku dan kepatuhan.
1) Taat dalam Perkataan
Taat dalam perkataan dimanifestasikan dengan tidak
mengucapkan kata-kata yang berkonotasi atau mempunyai arti
merendahkan orang tua, sebagaimana yang ditunjukkan oleh Allah
swt. dalam firman-Nya, Q.S. al-Isrā’ (17): 23-24.
Dalam ayat tersebut  terdapat kata “فأ” yang artinya “ah”
sebagai contoh ungkapan yang berkonotasi merendahkan orang
lain. Ungkapan ini hanya merupakan suatu bentuk perkataan yang
dilarang, namun sebenarnya –sekali lagi, itu hanya contoh yang
dapat mewakili simbol-simbol atau ucapan-ucapan dan suara
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lainnya yang dalam pergaulan di tengah masyarakat biasa
dianggap sebagai pernyataan merendahkan orang lain. Islam,
memang tidak menetapkan standarisasi kata-kata “hormat” sebagai
patokan umum bagi seluruh manusia, malainkan Islam hanya
memerintahkan untuk menggunakan kata-kata hormat “ﺎﻤﯾﺮﻛ ﻻﻮﻗ”.
Karena, bahasa adalah soal keduniaan atau naluriyah yang terlahir
dari hasil budaya manusia itu, maka manusia dalam kehidupan
berkelompoknya dapat menentukan adanya kata-kata yang baik
ataupun yang buruk. Adanya pembagian bahasa halus dan kasar.
Perkataan yang baik, selain dianjurkan, nilainya juga
melebihi dari pahala sedekah yang menyakitkan hati penerimanya.
Allah swt. berfirman pada Q.S. al-Baqarah (2): 263.
 ٌلْﻮَـﻗ ٌفوُﺮْﻌَﻣ ٌةَﺮِﻔْﻐَﻣَو ٌﺮْـﻴَﺧ ْﻦِﻣ ٍﺔَﻗَﺪَﺻﺎَﻬُﻌَـﺒْﺘَـﻳىًَذأ ُﻪﱠﻠﻟاَو ﱞِﲏَﻏ
 ٌﻢﻴِﻠَﺣ)263(
Terjemahnya:
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan
(perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha
Penyantun.158
Setelah menyuruh umat manusia berbuat baik kepada orang
tuanya, Allah swt. memerintahkan untuk mengucapkan kata-kata
yang baik kepada seluruh manusia. Dan, tentu lebih diperintahkan
lagi kepada manusia yang paling berjasa dalam hidup dalam
158 Ibid., Jilid 2, h. 391.
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kehidupan sesorang. Allah swt. berfirman pada Q.S. al-Baqarah
(2): 83., sebagai berikut:
…اﻮُﻟﻮُﻗَو ِسﺎﱠﻨِﻠﻟﺎًﻨْﺴُﺣ...(83)
Terjemahnya:
…serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia,
…159.
Termasuk dalam konteks taat dalam perkataan terhadap
orang tua adalah tidak mencelah mereka. Rasulullah saw. pernah
ditanya,”adakah orang yang mencela orang tuanya?”. Maka, beliau
menjawab:
 ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ِصﺎَﻌْﻟا ِﻦْﺑ ِوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ - ﷲا ﻰﻠﺻ
ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ- َلَﺎﻗ » ُﺟﱠﺮﻟا ُﻢْﺘَﺷ ِِﺮﺋﺎَﺒَﻜْﻟا َﻦِﻣ ِﻪْﻳَﺪِﻟاَو ِﻞ .« َﺎﻳ اﻮُﻟَﺎﻗ
 َلَﺎﻗ ِﻪْﻳَﺪِﻟاَو ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﻢِﺘْﺸَﻳ ْﻞَﻫ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر » َﺎَﺑأ ﱡﺐُﺴَﻳ ْﻢَﻌَـﻧ
 ُﻪﱠُﻣأ ﱡﺐُﺴَﻴَـﻓ ُﻪﱠُﻣأ ﱡﺐُﺴَﻳَو ُﻩَﺎَﺑأ ﱡﺐُﺴَﻴَـﻓ ِﻞُﺟﱠﺮﻟا« ﻩاور)
(ﻢﻠﺴﻣ
Artinya :
Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ās  r.a. bahwasanya
Rasulullah saw. bersabda, “Termasuk dosa besar adalah
seseorang mencelah orang tuanya.” Sahabat bertanya,
“Apakah ada orang yang mencela orang tuanya?” Beliau
menjawab,”Ada. Ia mencela ayah orang lain kemudian
orang itu membalas mencela ayahnya. Ia mencela ibu orang
lain lalu orang itu mencela ibunya”,
159 Ibid., h. 140.
160 Muslim, op.cit., Juz I, h. 324.
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
2) Taat dalam Tindakan
Adapun bentuk taat dan hormat terhadap orang tua dalam
tindakan disebutkan oleh Alquran, pada surat  Q.S. al-Isrā’(17):
24. dengan bahasa simbolik, yakni:
”ﺔﲪﺮﻟا ﻦﻣ لﺬﻟا حﺎﻨﺟ ﺎﻤﳍ ﺾﻔﺧأو”
Terjemahnya:
Dan, turunkanlah sayapmu dengan merasa merendah
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan…”.161
Sebagai manifestasi dari kerendahan diri di hadapan orang
tua sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. Al-Isrā/17: 24.,
Allah swt. memberikan contoh melalui kisah Nabi Yusuf a.s.
ketika ia sudah menjadi raja di Mesir kemudian dikunjungi oleh
kedua ibu-bapaknya. Segera setelah ayahnya datang, Yusuf
langsung menjemputnya dan mempersilahkan duduk di atas
singgasananya lalu ia dan saudaranya yang lain merebahkan diri
untuk memberi penghormatan kepada ayahnya, Ya’qub a.s. seperti
yang dipaparkan pada Q.S. Yūsuf/12: 99 – 100.
3) Taat terhadap Perintahnya
Aplikasi dari ketaatan kepada kedua orang tua, selain
hormat dalam perkataan dan tindakan, adalah menuruti
perintahnya. Contoh konkrit ketaatan seperti ini digambarkan oleh
Allah swt., dalam Alquran melalui kisah  Ismaíl terhadap ayahnya,
161 Ibid.
151
Nabi Ibrahim a.s., sebagaimana tertuang pada Q.S. al-Ṣaffāt (37):
102., sebagai berikut:
ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ َﻎَﻠَـﺑ ُﻪَﻌَﻣ َﻲْﻌﱠﺴﻟا َلَﺎﻗَﺎﻳ ﱠَﲏُـﺑ ﱢﱐِإىََرأ ِﰲ ِمﺎَﻨَﻤْﻟا ﱢﱐَأ َﻚَُﲝَْذأ
 ُْﺮﻈْﻧَﺎﻓاَذﺎَﻣىَﺮَـﺗ َلَﺎﻗَﺎﻳ ِﺖََﺑأ ْﻞَﻌْـﻓاﺎَﻣ ُﺮَﻣْﺆُـﺗ ِﱐُﺪِﺠَﺘَﺳ ْنِإ َءﺎَﺷ
 ُﻪﱠﻠﻟا َﻦِﻣ َﻦِﻳﺮِﺑﺎﱠﺼﻟا)102 (
Terjemahnya:
Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku,
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku
menyembelihmu. Maka, fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar". 162
Ismail dengan penuh pasrah dan rendah diri menuruti
keinginan orang tuanya walaupun harus menyerahkan nyawanya.
Adapun, jika perintah orang tua tertuju kepada perbuatan
durhaka kepada Allah swt., maka itu tidak dipenuhi, kendatipun
hubungan baik terhadapnya tetap harus dijaga. Dalam konteks ini,
Allah swt. berfirman sebagaimana dalam Q.S. al-‘Ankabūt (29): 8.
Ibn Kaśīr (w. 774 H) menyebutkan, “Jika kedua orang tua
memaksa anaknya untuk mengikuti agama mereka sedang mereka
musyrik, maka anak tidak wajib mengikuti perintahnya itu”163.
Sebab, Rasulullah saw. bersabda:
162Ibid,.Jilid 8, h. 299.
163 Abu Bakar Ahmad bin Husain al-Baihaqīy, Sunan al-Kubrā li al-Bayhaqīy Juz II,
(Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1344 H), h. 475. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhāry dan
Muslim.
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 » ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟا ِﰱ ُﺔَﻋﺎﱠﻄﻟا َﺎ ﱠﳕِإ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺔَﻴِﺼْﻌَﻣ ِﰱ َﺔَﻋَﺎﻃ َﻻ.«
Artinya:
Tidak ada ketaatan di dalam mendurhakai Allah. Ketaatan
hanya ada pada kebaikan.
Allah swt. sebagai tempat kembali di hari kiamat tidak
menerima kemusyrikan. Ia akan membalas sang anak dengan
kebaikannya kepada kedua orang tuanya, kesabarannya atas
mengikuti agamanya, dan ia akan membangkitkannya bersama
orang-orang saleh bukan bersama kedua orang tuanya kendatipun
mereka adalah orang terdekatnya di dunia. Seseorang dibangkitkan
bersama orang-orang yang dicintainya dengan kecintaan agama,
karena itu, Allah swt. berfirman sebagaimana apada Q.S. al-
‘Ankabūt (29): 9., sebagai berikut:
 َﻦﻳِﺬﱠﻟاَواﻮُﻨَﻣَآاﻮُﻠِﻤَﻋَو ِتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟا ْﻢُﻬﱠـﻨَﻠِﺧْﺪَُﻨﻟ ِﰲ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟا)9(
Terjemahnya:
dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh, niscaya
akan Kami masukkan bersama orang-orang saleh pula.165
Disini terlihat, bahwa kemusyrikan orang tua tidak otomatis
menggugurkan birr al-wālidain anak, namun tentunya dalam batas
tertentu selama tidak melanggar ajaran agama tauhid. Sebab tauhid
selain lebih utama, juga menentukan tempat seseorang di hari
kiamat.
164 Ibn Kaśīr, op.cit,. Juz III. h. 406.
165 Ibid,. Jilid 7, h. 364.
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b. Memberi Nasihat
Orang tua –seperti lazimnya manusia biasa, tidak terlepas dari
kesalahan dan kesilapan. Maka, salah satu bentuk birr al-wālidain
yang lainnya adalah tidak membiarkan orang tua dalam kesalahan.
Satu di antara empat kewajiban setiap individu muslim adalah saling
memberi nasihat demi kebaikan.166 Sasaran pertama dan utama
dakwah serta nasihat adalah keluarga dan orang terdekat, yang dalam
hal ini tidak lain kecuali orang tua. Sebab selain keluarga, mereka
juga orang yang paling dekat kepada anaknya.
Allah swt. berfirman pada Q.S. al-Taḥrīm (66): 6., sebagai
berikut:
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣَآاﻮُﻗ ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ ْﻢُﻜﻴِﻠَْﻫأَوًارَﺎﻧﺎَﻫُدﻮُﻗَو ُسﺎﱠﻨﻟا
 َُةرﺎَﺠِْﳊاَوﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ٌﺔَﻜِﺋَﻼَﻣ ٌظَﻼِﻏ ٌداَﺪِﺷ َﻻ َنﻮُﺼْﻌَـﻳ َﻪﱠﻠﻟاﺎَﻣ ْﻢُﻫَﺮََﻣأ
 َنﻮُﻠَﻌْﻔَـﻳَوﺎَﻣ َنوُﺮَﻣْﺆُـﻳ(6)
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.167
Untuk menunjukkan kecintaan kepada kedua orang tua, anak
berkewajiban memberikan nasihat kepada mereka bila ternyata
166 Syaikh Ahmad Muṣţafā al-Farrān, Tafsīr al- Imām al-Syāfi’īy, Jilid II (Riyāaḍ: Dār al-
Tadmūriyyah, 2006), h. 687.
167 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 10, h. 203.
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mereka salah dan silaf. Dan, itu merupakan bakti kepada mereka.
Dalam hal ini, Allah swt. berfirman dengan mengangkat kisah Nabi
Ibrahim a.s. ketika menasihati bapaknya seperti pada Q.S. Maryam
(19): 42-45.
c. Doa
Dalam Alquran cukup banyak ayat yang menyebutkan doa
untuk ibu-bapak, seperti pada Q.S. Ibrāhīm/14: 41., Q.S. Maryam
(19) : 47., Q.S. al-Syu’arā (26) : 87., yang merupakan doa Nabi
Ibrahim untuk ayahnya, Q.S. al-Nūh (71) :28., yang merupakan doa
Nabi Nuh a.s., untuk orang tuanya, dan Q.S. al-Isrā (17) : 24.,
sebagai perintah berdoa untuk ibu-bapak secara umum.
Doa, kaitannya untuk orang tua, dapat digolongkan ke dalam
dua bagian. Permohonan ampunan Allah dan Permohonan rahmat-
Nya. Doa yang disebutkan pertama terbatas kepada orang tua yang
beragama tauhid, sebagaimana firman Allah swt., Q.S. al-Nisā (4) :
48. sebagai berikut :
 ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا َﻻ ُﺮِﻔْﻐَـﻳ ْنَأ َكَﺮْﺸُﻳ ِِﻪﺑ ُﺮِﻔْﻐَـﻳَوﺎَﻣ َنوُد َﻚِﻟَذ ْﻦَﻤِﻟ ُءﺎَﺸَﻳ ْﻦَﻣَو
 ِْكﺮْﺸُﻳ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ِﺪَﻘَـﻓىَﺮَـﺘْـﻓاًﺎْﲦِإﺎًﻤﻴِﻈَﻋ)48(
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi
siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang
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mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa
yang besar.168
Meski Nabi Ibrahim pernah memintakan ampunan kepada
Allah swt. bagi ayahnya yang musyrik -sebagaimana dalam firman
Allah swt., Q.S. Al-Mumtaḥanah (60) : 4., namun hal itu tidak boleh
dijadikan dasar karena adanya larangan pada Q.S. al-Nisā (4) : 48.
yang bersifat umum. Permintaan ampunan dari Ibrahim (kepada
Allah) untuk ayahnya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang
telah diikrarkannya.169
Lebih khusus lagi, Allah swt. menegur Nabi Muhammad saw.
ketika memintakan ampunan bagi pamannya, Abu Thalib sesuai
dalam firman-Nya pada Q.S. al-Taubah/9: 113., berikut ini :
ﺎَﻣ َنﺎَﻛ ﱢِﱯﱠﻨِﻠﻟ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَواﻮُﻨَﻣَآ ْنَأاوُﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻳ َﲔِِﻛﺮْﺸُﻤِْﻠﻟ ْﻮَﻟَواُﻮﻧﺎَﻛ ِﱄُوأ
 َﰉْﺮُـﻗ ْﻦِﻣ ِﺪْﻌَـﺑﺎَﻣ َ ﱠﲔَـﺒَـﺗ ُْﻢَﳍ ْﻢُﻬـﱠَﻧأ ُبﺎَﺤْﺻَأ ِﻢﻴِﺤَْﳉا)113(
Terjemahnya:
Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik,
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat (nya),
sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik
itu adalah penghuni neraka jahanam.170
Q.S. al-Taubah (9): 114. lebih khusus dan merupakan dasar
hukum tidak bolehnya memohonkan ampunan bagi orang tua yang
168 Ibid,. Jilid 3, h. 185.
169 Q.S. al-Taubah/9: 114.
170 Departemen Agama, op,cit. Jilid 4, h. 217.
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musyrik/kafir apabila sudah meninggal. Adapun doa kepada Allah
swt. untuk memohonkan rahmat bagi kedua orang tua tidak dibatasi
karena agama, karena rahmat Allah berlaku kepada seluruh makhluk-
Nya, yang taat ataupun yang ingkar. Tentu saja, rahmat itu sebatas
keselamatan dan kebahagiaan duniawi. Dan itulah makna  “wahai
tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua
telah mendidik aku waktu kecil”. QS. Al-Isra (15) : 23.
Permohonan rahmat kepada Allah swt. juga bisa bermakna
memintakan petunjuk untuk orang tua agar mereka mau mengikuti
kebenaran agama tauhid, seperti doa Nabi Ibrahim: ”Semoga
keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan meminta ampun
bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku.
(QS.  Maryam/19: 47) dan ampunilah bapakku, karena sesungguhnya
ia adalah termasuk golongan orang-orang yang sesat, (QS. Al-
Syu’ara/26: 86).
d. Memberi Nafkah
Firman Allah swt. yang menjadi dasar atas pemberian nafkah
terhadap kedua orang tua adalah Q.S. al-Baqarah (2): 215. dan, Q.S.
al-Rūm (30): 38., sebagai berikut:
 ِتَﺂَﻓاَذ َﰉْﺮُﻘْﻟا ُﻪﱠﻘَﺣ َﲔِﻜْﺴِﻤْﻟاَو َﻦْﺑاَو ِﻞﻴِﺒﱠﺴﻟا َﻚِﻟَذ ٌﺮْـﻴَﺧ َﻦﻳِﺬﱠِﻠﻟ
 َنوُﺪِﻳُﺮﻳ َﻪْﺟَو ِﻪﱠﻠﻟا َﻚَِﺌﻟُوأَو ُﻢُﻫ َنﻮُﺤِﻠْﻔُﻤْﻟا)38(
Terjemahnya:
Maka, berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya,
demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang
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dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang
mencari keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-orang
beruntung.171
Sebagai telah disebutkan bahwa orang tua adalah orang yang
paling terdekat terhadap anaknya, maka yang paling pantas untuk
diberikan nafkah adalah mereka. Bahkan, anak berikut hartanya
adalah milik orang tuanya sebagaimana sabda Rasulullah saw.:
 »  ْﻦِﻣ اﻮُﻠُﻜَﻓ ْﻢُﻜِﺒْﺴَﻛ ِﺐَﻴْﻃَأ ْﻦِﻣ ْﻢَُﻛدَﻻْوَأ ﱠنِإ َكِﺪِﻟاَﻮِﻟ َﻚُﻟﺎَﻣَو َﺖَْﻧأ
 ْﻢُِﻛدَﻻْوَأ ِﺐْﺴَﻛ«.)(دواد ﻮﺑأ ﻩاور
Artinya:
Kamu dan hartamu milik orang tuamu. Sesungguhnya anak-
anakmu adalah usahamu yang paling baik, karena itu makanlah
dengan baik hasil usaha dari anak-anakmu.

 ﱠنِإَو ، ْﻢُﻜِﺒْﺴَﻛ ْﻦِﻣ ْﻢُﺘْﻠَﻛَأ ﺎَﻣ َﺐَﻴْﻃَأ ﱠنِإ ، َكِﺪِﻟاَﻮِﻟ َﻚُﻟﺎَﻣَو َﺖَْﻧأ
ﺎًﺌﻴِﻨَﻫ ُﻩﻮُﻠُﻜَﻓ ، ْﻢُﻜِﺒْﺴَﻛ ْﻦِﻣ ْﻢُِﻛدَﻻَْوأ َلاَﻮَْﻣأ. (ﮫﺟﺎﻣ ﻦﺑا هاور)
Artinya:
Kamu dan hartamu milik orang tuamu. Sesungguhnya sebaik-
baik yang kamu makan adalah dari usahamu. Dan, harta anak-
anakmu adalah usahamu, karena itu makanlah dengan baik.
171 Ibid,. Jilid 7, h. 507
172 Sulaiman bin al-Asy’aś Abū Dāud al-Sajastanīy al-Azdīy, Sunan Abīy Dāud (Beirut:
Dār al-Fikr, t.tth), h.
173 Abū ‘Abd Allāh bin Muhammad bin Yazīd al-quzuawainīy bin Mājah, Sunan Ibn
Mājah Juz II(Beirūt: Dār al-Fikr, t.th), h. 769.
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e. Memelihara
Q.S. al-Isrā (17): 23. dan Q.S. Lukman (31): 14. menjadi dasar
bentuk birr al-wālidain mengenai pemeliharaan terhadap orang tua.
Pada Q.S. al-Isrā (17): 23. tersebut terdapat kalimat
“ﺎﳘﻼﻛ وأ ﺎﳘﺪﺣأ ﱪﻜﻟا كﺪﻨﻋ ﻦﻐﻠﺒﻳ ﺎﻣإ”
Terjemahnya:
…jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu…174
Kalimat ini mengindikasikan bahwa orang tua ketika berumur
lanjut sangat sensitif,  sementara saat itu ada banyak faktor yang dapat
menyebabkan anak mengabaikan orang tuanya, antara lain karena
kesibukan kerja. Karena itu, Allah swt. menampilkan kalimat itu
sebagai peringatan awal bagi sang anak.
Juga, sebagai indikasi bahwa orang tua ketika berusia lanjut
sudah seharusnya dalam pemeliharaan anaknya.
Demikian juga Q.S. Lukman (31): 15. Pada ayat ini terdapat
klausa
ﺎَﻤُﻬ ْـﺒِﺣﺎَﺻَو ِﰲﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟاًﺎﻓوُﺮْﻌَﻣ
Terjemahnya:
…dan pergaulilah keduanya di dunia ini dengan makruf.175
Perintah memperlakukan kedua orang tua dengan ma’rūf/baik,
adalah jika keduanya bukan penganut agama Islam dan perintahnya
174 Ibid. Jilid 5, h. 458.
175 Ibid.
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bertentangan dengan nilai-nilai Islam.176 Kecuali itu, perintah ini juga
mencakup “memelihara” orang tua. Kata s āh ibhumā/pergaulilah
keduanya dapat dimaknakan temanilah keduanya.177 Penekanan kata
menemani adalah memelihara, karena setelah itu adalah frase fī al-
dunya/di dunia. Menemani di dunia, yakni memelihara mereka ketika
membutuhkan pemeliharaan di dunia ini.
2. Setelah Wafat
Hubungan seseorang dengan orang lain tidak berhenti sampai di
dunia saja. Hubungan mereka berlanjut walau pun salah satunya telah
meninggalkan dunia ini. Dalam hal ini, Allah swt. berfirman
sebagaimana pada Q.S. al-Hasyr/59:10.
 َﻦﻳِﺬﱠﻟاَواوُءﺎَﺟ ْﻦِﻣ ْﻢِﻫِﺪْﻌَـﺑ َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳﺎَﻨـﱠَﺑر ْﺮِﻔْﻏاﺎََﻨﻟﺎَِﻨﻧاَﻮْﺧ ِِﻹَو َﻦﻳِﺬﱠﻟا
َﺎﻧﻮُﻘَـﺒَﺳ ِنَﺎﳝ ِْﻹِﺎﺑ َﻻَو ْﻞَﻌَْﲡ ِﰲﺎَِﻨﺑﻮُﻠُـﻗﻼِﻏ َﻦﻳِﺬﱠِﻠﻟاﻮُﻨَﻣَآ َرﺎَﻨـﱠﺑ َﻚﱠﻧِإ
 ٌفوُءَر ٌﻢﻴِﺣَر)10(
Terjemahnya:
Dan, orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar), mereka berdoa: “Ya Rabb kami, beri ampunlah kami
dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari
kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam
hati kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami,
sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha
Penyayang.”178
176 M. Quraish Shihab, op.cit,. Vol. 2, h. 530.
177 Ibnu Fāris, op.cit., h. 563.
178 Departemen Agama, op.cit., Jilid 10, h. 57.
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Orang beriman yang datang kemudian dianjurkan mendoakan
orang-orang beriman yang lain, baik yang semasa dengan mereka
maupun yang terdahulu. Frase wa al-lażīna jāū min ba‘dihim
dipahami sebagai orang yang hijrah ke Madinah setelah Islam kuat di
sana179; dan juga orang-orang yang mengikuti muhajirin dan anshar
dengan baik hingga datangnya hari kiamat.180 Mereka mendoakan
orang-orang yang telah mendahului mereka dalam hal iman. Doa yang
mereka ucapkan adalah permohonan ampunan.
Dalam pada itu, Rasulullah saw. bersabada.
» ُةَﻮْﻋَد ِءْﺮَﻤْﻟا ِﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا ِﻪﻴِﺧَﻷ ِﺮْﻬَﻈِﺑ ِﺐْﻴَﻐْﻟا ٌَﺔﺑﺎَﺠَﺘْﺴُﻣ َﺪْﻨِﻋ ِﻪِﺳَْأر
 ٌﻚَﻠَﻣ ٌﻞﱠَﻛﻮُﻣﺎَﻤﱠﻠُﻛﺎَﻋَد ِﻪﻴِﺧَﻷ ٍْﲑَِﲞ َلَﺎﻗ ُﻚَﻠَﻤْﻟا ُﻞﱠَﻛﻮُﻤْﻟا ِِﻪﺑ َﲔِﻣآ
 َﻚَﻟَو ٍﻞِْﺜِﲟ«(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور)181
Artinya:
Doa seorang muslim untuk saudaranya dari kejauhan akan
terkabulkan, di atas kepalanya terdapat Malaikat yang
mewakili. Setiap kali dia mendoakan kebaikan untuk
saudaranya, maka Malaikat yang ditugasi padanya akan
mengucapkan: “Amin, dan bagimu semisal”.
Frase bi z ahri al-gaib yang diartikan “dari kejauhan” bisa
dipahami sebagai setelah meninggal dunia. Shalat jenazah menjadi
bukti akan hal tersebut, karena sebagian besar darinya adalah doa bagi
mayit sekaligus permohonan baginya.182
179 Wahbah Zuhailī, al-Tafsīr al-Munīr, fī al-‘Aqidah wa al-Syarī‘ah wa al-Manhaj, Juz
XIV, (Damasykus: Dār al-Fikr, cet. VIII, 1426 H/2005 M), h. 459.
180 Q.S. al-Taubah/9: 100.
181 Muslim, op.cit., Juz VIII, h. 86.
182 Al-Syaikh Muhammad Nās ir al-Dīn al-Albānī, ah kām al-Janāiz, (Riyad:
Maktabah al-Ma’ārif, 1412 H/1993 M), h. 380.
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Setiap orang akan mendapatkan pahala dari kebaikan usahanya.
Amal shalih yang dikerjakan oleh anak, maka kedua orang tuanya
akan mendapatkan pahala yang sama tanpa mengurangi pahala
anaknya. Hal itu disebabkan karena anak merupakan usaha dan kerja
keras orang tua.183
Allah swt. berfirman pada Q.S. al-Najm/53:39., sebagai berikut.
 ْنَأَو َﺲَْﻴﻟ ِنﺎَﺴْﻧِْﻺِﻟ ﱠﻻِإﺎَﻣﻰَﻌَﺳ)39(
Terjemahnya:
Dan, bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya.184
Dari uraian di atas dipahami bahwa birr al-wālidain seorang
anak tidak berhenti saat orang tua hidup, tetapi sampai mereka
meninggal dunia. Berikut ini beberapa kebaikan yang harus
diperhatikan seorang anak ketika orang tuanya telah wafat.
a. Menshalati
Maksud menshalati di sini adalah mendoakan keduanya setelah
meninggal, dan ini termasuk bakti kepada mereka, bahkan,
mendoakan setelah meninggal hendaknya lebih sering dari pada
ketika masih hidup.185 Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw.,
sebagai berikut:
183 Sebagaimana hadis riwayat Abu Daud. Lihat catatan kaki no. 172.
184 Departemen Agama, op.cit., Jilid 9, h. 546.
185‘Abd al-‘Azīz bin Fatḥ al-Sayyid Nadā, Mausū’ah al-Adāb al-Islamiyah,
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesi Ensiklopedi Adab Islam Menurut Alquran dan as-Sunnah
olehAbu Ihsan al-Atsari (Jakarta: Pustaka Imam as-Syaf’i, 2007), h. 177.
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 ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰉَأ ْﻦَﻋ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ- َلَﺎﻗ » اَذِإ
 ْﻦِﻣ ﱠﻻِإ ٍَﺔَﺛﻼَﺛ ْﻦِﻣ ﱠﻻِإ ُﻪُﻠَﻤَﻋ ُﻪْﻨَﻋ َﻊَﻄَﻘْـﻧا ُنﺎَﺴْﻧِﻹا َتﺎَﻣ ٍَﺔِﻳرﺎَﺟ ٍﺔَﻗَﺪَﺻ
 ُﻪَﻟ ﻮُﻋْﺪَﻳ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ٍﺪَﻟَو َْوأ ِِﻪﺑ ُﻊَﻔَـﺘْﻨُـﻳ ٍﻢْﻠِﻋ ْوَأ«.186(ﻢﻠﺴﻣ هاور)
Artinya:
Dari Abū Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda:
“Apabila manusia sudah meninggal dunia, maka terputuslah
amalnya, kecuali  tiga, yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang
bermanfaat, dan anak saleh yang mendoakannya.
Terlihat pada hadis di atas bahwa salah satu yang bisa memberi
manfaat bagi mayyit adalah doa anak shalihnya. Karena itu,
sepatutnya anak senantiasa mendoakan orang tuanya setelah mereka
meninggal.
b. Memohonkan Ampunan
Doa untuk orang tua di dalam Alquran kebanyakannya diawali
dengan Rabbi igfir lī wa li wālidayya/Ya Tuhan, Penciptaku,
ampunilah aku dan kedua orang tuaku. Doa dengan lafaz seperti itu
meliputi doa untuk orang tua yang masih hidup dan yang telah wafat.
Orang tua adalah orang yang paling utama bagi seorang anak
(muslim) untuk didoakan agar Allah mengampuni mereka setelah
mereka meninggal dunia.187 Permohonan ampun adalah hal yang
paling berharga bagi si mayyit. Rasulullah saw. memerintahkan
sahabatnya memintakan ampunan bagi si mayyit setelah selesai
pemakamannya.
186 Muslim, op.cit., Juz V, h. 73.
187 ‘Abd al-‘Azīz bin Fatḥ al-Sayyid Nadā, op.cit., h. 178.
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Seorang anak hendaknya menunaikan wasiat kedua orang tua
dan melanjutkan secara berkesinambungan amalan kebajikan yang
dahulu mereka sering lakukan. Sebab, dengan itu pahala juga akan
terus mengalir kepada mereka.
Rasulullah saw. bersabda:
 ُﻞْﺜِﻣ ُﻪَﻟ َﺐِﺘُﻛ ُﻩَﺪْﻌَـﺑ َﺎ ِ َﻞِﻤُﻌَـﻓ ًﺔَﻨَﺴَﺣ ًﺔﱠﻨُﺳ ِمَﻼْﺳِﻹا ِﰱ ﱠﻦَﺳ ْﻦَﻣ
 ْﻢِِﻫرﻮُﺟُأ ْﻦِﻣ ُﺺُﻘْـﻨَـﻳ َﻻَو َﺎ ِ َﻞِﻤَﻋ ْﻦَﻣ ِﺮْﺟَأ ِﰱ ﱠﻦَﺳ ْﻦَﻣَو ٌءْﻰَﺷ
 َﻞِﻤَﻋ ْﻦَﻣ ِرْزِو ُﻞْﺜِﻣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺐِﺘُﻛ ُﻩَﺪْﻌَـﺑ َﺎ ِ َﻞِﻤُﻌَـﻓ ًﺔَﺌﱢﻴَﺳ ًﺔﱠﻨُﺳ ِمَﻼْﺳِﻹا
 ٌءْﻰَﺷ ْﻢِِﻫرَازَْوأ ْﻦِﻣ ُﺺُﻘْـﻨَـﻳ َﻻَو َﺎ ِ«(ﻢﻠﺴﻣ هاور).189
Artinya:
Barang siapa yang merintis lalu membiasakan suatu kebiasaan
baik di dalam Islam, lalu diikuti dan diamalkan (oleh orang
lain) setelahnya, maka dituliskan baginya seperti pahala orang
yang melakukannya dan sedikit pun tidak dikurangi pahala
mereka. Dan, barang siapa yang merintis/membiasakan suatu
kebiasaan buruk di dalam Islam, lalu diikuti dan diamalkan
188 Sulaiman ibn al-Asy’aś Abū Dāud al-Sajastānīy al-Azdīy, Sunan Abū  Daūd, Juz IV.
(Beirut : Dār al-Fikr. [tt]), h. 442.
189 Muslim, op.cit., Juz XVII, h. 61.
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(oleh orang lain) setelahnya, maka dituliskan baginya seperti
dosa orang yang melakukannya dan sedikit pun tidak dikurangi
dosa mereka.
Agar orang tua tidak terputus pahalanya dari amal kebajikan
yang pernah dirintisnya, maka sebagai penerus, anak sepatutnya
melanjutkan kebiasan baik mereka. Anak merupakan hasil usaha
orang tua; dan sesorang berhak mendapatkan apa yang ia telah
usahakan.190
d. Memuliakan Temannya
Ibnu ‘Umar r.a. pernah berpapasan dengan orang Arab Badui di
jalan menuju Makkah. Kemudian, Ibnu ‘Umar mengucapkan salam
kepadanya dan mempersilahkannya naik ke atas keledai yang ia
tunggangi. Selanjutnya, ia juga memberikan sorban yang ia kenakan.
Ibnu Dinar berkata: “Semoga Allah memuliakanmu. Mereka itu orang
Arab Badui yang terbiasa berjalan kaki.” Ibnu ‘Umar lantas berkata:
“Sungguh, dulu ayahnya, teman ‘Umar bin al-Khattab dan aku pernah
mendengar Rasulullah saw. bersabda:
 » َِﺑأ ﱢدُو َﻞْﻫَأ ِﺪَﻟَﻮْﻟا ُﺔَﻠِﺻ ﱢِﱪْﻟا ﱠﺮَـَﺑأ ﱠنِإ ِﻪﻴ« هاور)
(ﻢﻠﺴﻣ
Artinya:
Sesungguhnya bakti anak yang terbaik ialah menyambung tali
persahabatan dengan keluarga sahabat ayahnya setelah ayahnya
meninggal.
190 Q.S. al-Najm/53: 39.
191 Muslim, op.cit. Juz XVI, h. 384.
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e. Menyambung Tali Silaturrahmi dengan Sahabatnya
Hendaknya seseorang menyambung tali silaturrahim dengan
semua kerabat yang silsilah keturunannya bersambung dengan silsilah
orang tuanya. Bagi yang melakukannya setelah ayahnya meninggal,
berarti ia telah menyambung tali silaturrahim orang tuanya, dan pada
saat yang sama ia telah berbakti kepada mereka.
 َ◌َم ْن َﺣأﻩﺪﻌﺑ ﻪﻴﺑأ ناﻮﺧإ ﻞﺼﻴﻠﻓ ﻩﱪﻗ ﰲ ﻩﺎﺑأ ﻞﺼﻳ نأ ﺐ. ﻩاور)
(نﺎﺒﺣ ﻦﺑا192
Artinya:
Siapa yang hendak menyambung silaturrahim ayahnya  yang
telah meninggal, maka sambunglah tali silaturrahim dengan
saudara-saudara ayahnya setelah ia meninggal.
D. Urgensi Birr al-wālidain dalam Kehidupan
Setiap orang -kecuali Adam, Hawa dan Isa a.s, terlahir ke dunia
ini  karena kedua orang tuanya. Karena itu, kedua orang tua adalah
manusia yang paling berjasa dan utama bagi diri seseorang. Mereka
adalah orang yang pantas mendapatkan pelakuan baik dari anaknya.
Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang
wajibnya berbuat baik (berbakti) kepada kedua orang tua. Mereka,
hanya berbeda pendapat pada istilah penyebutannya. Ibnu Hazm (w.
456 H), -misalnya- menyebutkan bahwa, "Birul Walidain adalah farḍu
a’in”193. Al-Qād ī ‘Iyyād mengungkapkan, "Birr  al- wālidain adalah
192 Muhammad bin Hibbān bin Ahmad Abu Hātim al-Tamīmī, Ṣahīh Ibn Hibban, Juz II
(Beirūt: Muassasah al-Risālah, 1414 H/1993 M), h. 173.
193Abu Muhammad ‘Ālī bin Ahmad bin Sa’īd bin Ḥazm, al-Muhallā Juz XXI, (Cairo:
Idārah al-Ṭibā’ah al-Munīrah, 1352 H), h. 863.
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wajib (hukumnya) selain pada perkara yang haram.”194 Kedua
pendapat ini menunjukkan, berbuat baik kepada kedua orang tua
wajib bagi setiap orang terhadap perkara yang tidak dilarang oleh
agama.
Dalil-dalil mengenai farḍunya birr al-wālidain cukup banyak
seperti yang telah diuraikan pada subbab sebelum ini. Bentuk
perintahnya, ada perintah langsung dan ada perintah yang merupakan
isi dari kalimat berita. Kalimat beritanya pun diawali dengan kata
qad ā dan was s ā, yang keduanya bermakna “memerintahkan”.
Ibnu Kaśīr (w. 774 H.) menyebutkan makna “ﻰﻀﻗ”, yaitu:
“mewasiatkan.”195 Sementara al-Qurṭubīy (w. 671 H) memaknainya
sebagai: “memerintahkan, menetapkan dan mewajibkan.”196 Karena
itu, al- Syaukānīy (w. 1250 H) mengomentarinya dengan
menyebutkan bahwa,
Allah memerintahkan untuk berbuat baik pada
kedua orang tua seiring dengan perintah untuk
mentauhidkan dan beribadah kepada-Nya. Ini
pemberitahuan tentang betapa besar hak mereka berdua,
sedangkan membantu urusan-urusan (pekerjaan) mereka,
maka ini adalah perkara yang tidak tersembunyi lagi
(perintahnya).197
194 Muhammad bin Ismā’iīl al-Ṣan’ānī, Subūl al-Salam Syarh Bulūg al-maram, Juz IV
(Cairo: Muṣţafā al-Ḥalabīy, 1378 H/1960 M), h. 124.
195 Isma’īl ibn ‘Umar ibn Kaśīr Abū al-Fidā, Tafsīr Alquran al-‘Aẓīm, Juz IV. (Beirut :
Dār al-Fik. 1401 H), h.158.
196 Al-Qurţubī, op.cit., Juz X, h. 236.
197 Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al- Syaukānī, Fatḥ al-Qadīr, Juz II (Beirūt: Dār
al-Fikr, 1415H/1995 M), h. 218.
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Demikian juga firman Allah swt. pada Q.S. al-‘Ankabūt (29):
8., Q.S. Lukman (31): 14., dan Q.S. al-Aḥqāf (46): 15., Allah swt.
menyampaikan dengan menggunakan kata was s ā. Dalama bahasa
Arab, “ﻰﺻو” waṣṣā sinonim dengan kata “ﺮﻣأ”amara, yang artinya
“memerintahkan”.198 Makna seperti itu dapat dijumpai pada firman
Allah swt. Q.S. al-Baqarah (2): 132.
ﻰﱠﺻَوَوَﺎ ِ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ِﻪﻴَِﻨﺑ ُبﻮُﻘْﻌَـﻳَوَﺎﻳ ﱠِﲏَﺑ ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟاﻰَﻔَﻄْﺻا ُﻢُﻜَﻟ
 َﻦﻳﱢﺪﻟا َﻼَﻓ ﱠﻦُﺗُﻮَﲤ ﱠﻻِإ ْﻢُﺘْـَﻧأَو َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻣ)132(
Terjemahnya:
Dan, Ibrahim telah memerintahkan ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): “Hai anak-
anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu,
maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama
Islam”.199
Perintah pada dasarnya menunjukkan kewajiban. Apalagi,
perintah itu terletak setelah perintah beribadah dan mengesakan Allah;
sementara tidak ada qarīnah (sebab) yang menunjukkan ayat tersebut
keluar dari arti awalnya, yaitu: perintah (berbuat baik kepada kedua
orang tua) ini.200 Dalam konteks seperti ini, ulama us ūl fiqhi
merumuskan dalam satu kaedah:
198 Abu al-Qāsim Mahmūd bin ‘Amrū bin Ahmad al-Zamakhsyarī, al-Kasysyāf ‘an
Ḥaqāiq Gawāmiḍ al-Tanzīl wa ‘Uyūn al-Aqāwīl fī Wujūh al-Ta’wīl., Juz V (Riyād: Maktabah al-
‘Abīkān, 1418 H/1998 M), h. 536.
199 Departemen Agama, op.cit,. jilid 1, h. 205.
200 ‘Abd Allā bin Muhammad bin Mufliḥ al-Maqdasī, Al-Adab al-Syar‘iyyah, Juz I
(Birut: Muassasah al-Risālah, 1419 H/1999 M), h. 434.
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بﻮﺟﻮﻠﻟ ﺮﻣﻷا ﰱ ﻞﺻﻷا201
Hukum dasar pada perintah menunjukkan wajib.
Dengan demikian, bertambah jelas akan wajibnya berbuat baik
kepada kedua orang tua. Kalau pada Q.S. al-Nisā (4): 36 dinyatakan
dengan kalimat perintah, maka pada Q.S. al-Isrā (17): 23., Q.S. al-
‘Ankabūt (29): 8., Q.S. Lukman (31): 14., dan Q.S. al-Aḥqāf (46):
15., dinyatakan dengan kalimat berita berisikan perintah. Kalimat
bentuk terakhir ini lebih memantapkan perintahnya dari kalimat
bentuk pertama. Dalam hal ini, Allah swt. berfirman pada Q.S. al-
Baqarah (2): 83., sebagai berikut:
… َﻻ َنوُﺪُﺒْﻌَـﺗ ﱠﻻِإ َﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟِﺎﺑَوًﺎﻧﺎَﺴْﺣِإ…
Quraish Shihab (1944-) menerjemahkan ayat ini dengan “kamu
tidak menyembah selain Allah”202 . Alasan yang ia kemukakan
adalah:
dengan terjemahan seperti itu mengandung penekanan
yang lebih dalam, karena sesuatu larangan yang
dikemukakan dalam bentuk berita menunjukkan bahwa ia
telah dilaksanakan, sedang bentuk perintah boleh jadi
tidak dilaksanakan.203
201 Nazar Bakry, Fiqhi dan Ushul Fiqh (Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet IV, 2003), h.
186. Lihat juga Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2 (Jakarta: Logos, Cet III, 2005), h. 171.
202 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol. 1, h. 248.
203 Ibid.
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Pendapat senada juga dikemukakan oleh al-Baiḍāwī (w. 951
H), “kalimat berita dengan makna larangan lebih tegas penekanannya,
dan menghendaki segera untuk dihentikan”.204
Allah swt. telah menjelaskan dalam al-Qur`an akan wajibnya
berbakti kepada orang tua bergandengan dengan perintah
pentauhidan-Nya dan atau larangan syirik kepada-Nya, seperti dalam
firman-Nya, Q.S. al-Isrā (17): 23-24. Pada ayat ini, Allah swt.
memerintahkan kepada seluruh manusia, agar memperhatikan
beberapa faktor yang terkait dengan keimanannya. Satu dari faktor itu
adalah agar manusia berbuat baik kepada kedua orang tuanya.
Disebutkan di dalam Alquran dan Tafsirnya bahwa penyebutan
perintah ini sesudah perintah beribadah hanya kepada Allah swt.
mempunyai maksud agar manusia memahami betapa pentingnya
berbuat baik kepada kedua orang tua.205
Berbuat baik kepada kedua orang tua, Allah swt.
menjadikannya sebagai kewajiban yang paling penting di antara
kewajiban yang lain, dan karena itu Ia letakkan pada urutan kedua
setelah kewajiban manusia beribadah hanya kepada-Nya,
sebagaimana pada Q.S. al-Nisā/4: 36. dan Q.S. al-An’ām/6: 151.
Allah swt. memerintahkan kepada manusia agar berbuat baik
kepada kedua orang tua karena beberapa alasan berikut:
204 Nāṣir al-Dīn Abū al-Khair Abd Allāh ‘Umar bin Muhammad al-Baiḍāwīy, Anwār al-
Tanzīl wa Asrār al-Ta’wīl., Juz I (Istambūl: Maktab al-Haqiqah, t.th), h. 121.
205 Departeman Agama, op.cit,. Jilid 5. h. 460.
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1. Kasih sayang dan usaha kedua orang tua telah dicurahkan kepada
anak-anaknya agar mereka menjadi anak yang saleh, dan terhindar
dari jalan yang sesat.
2. Anak merupakan belahan jiwa kedua orang tua.
3. Sejak masih bayi hingga dewasa, pertumbuhan dan pendidikan
anak menjadi tanggung jawab kedua orang tuanya.206
4. Termasuk Amalan Yang Paling Mulia
 ﱠِﱮﱠﻨﻟا ُﺖَْﻟﺄَﺳ - ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ- َﱃِإ ﱡﺐَﺣَأ ِﻞَﻤَﻌْﻟا ﱡىَأ
 َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا » ﺎَﻬِﺘْﻗَو ﻰَﻠَﻋ َُةﻼﱠﺼﻟا . « َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ﱡىَأ ﱠُﰒ » ﱡِﺮﺑ ﱠُﰒ
 ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟا . « َلَﺎﻗ ﱡىَأ ﱠُﰒ َلَﺎﻗ » ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰱ ُدﺎَﻬِْﳉا« هاور)
(ىرﺎﺨﺒﻟا207
Artinya:
Dari Abdullah bin Mas’ud r.a., dia berkata: “Saya bertanya
kepada Rasulullah saw: “Amalan apakah yang paling
dicintai oleh Allah?, Beliau bersabda: "Sholat tepat pada
waktunya", Saya bertanya lagi: “Kemudian apa lagi?”.
Beliau bersabda lagi: "Berbuat baik kepada kedua orang
tua". Saya bertanya lagi: “Lalu apa lagi?”, maka beliau
bersabda: "Berjihad di jalan Allah". (Diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim dalam Shahih keduanya).
Terlihat pada hadiś di atas bahwa birr al-wālidain
mendahului penyebutannya dari jihad di jalan Allah, padahal ia
merupakan amalan yang agung.
5. Merupakan Salah Satu Sebab Diampuninya Dosa
206 Ibid., h. 458.
207 Al-Bukhārīy, op.cit., Juz X, h. 173.
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Allah swt. berfirman pada Q.S. al-Aḥqāf (46): 16., sebagai
berikut:
 َﻚَِﺌﻟُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻞﱠﺒَﻘَـﺘَـﻧ ْﻢُﻬْـﻨَﻋ َﻦَﺴْﺣَأﺎَﻣاﻮُﻠِﻤَﻋ ُزَوﺎﺠَﺘَـﻧَو ْﻦَﻋ ْﻢِِﺎَﺌﱢﻴَﺳ
 ِﰲ ِبﺎَﺤْﺻَأ ِﺔﱠَﻨْﳉا َﺪْﻋَو ِقْﺪﱢﺼﻟايِﺬﱠﻟااُﻮﻧﺎَﻛ َنوُﺪَﻋُﻮﻳ)16(
Terjemahnya:
Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal
yang baik yang telah mereka kerjakan dan Kami ampuni
kesalahan-kesalahan mereka, bersama penghuni-penghuni
surga, sebagai janji yang benar yang telah dijanjikan kepada
mereka.208
Apa yang disampaikan Allah swt. pada ayat ini berupa
pengampunan kesalahan-kesalahan merupakan balasan dari amalan
yang ada pada ayat sebelumnya, yaitu berbuat baik kepada kedua
orang tua. Hal senada juga dijelaskan oleh Rasulullah saw.
 ﻰََﺗأ ًﻼُﺟَر ﱠنَأ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ﱠِﱮﱠﻨﻟا-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ- َﺎﻳ َلﺎَﻘَـﻓ
 َلَﺎﻗ ٍَﺔﺑْﻮَـﺗ ْﻦِﻣ ِﱃ ْﻞَﻬَـﻓ ﺎًﻤﻴِﻈَﻋ ﺎًﺒْـﻧَذ ُﺖْﺒَﺻَأ ﱢﱏِإ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر » ْﻞَﻫ
 ﱟُمأ ْﻦِﻣ َﻚَﻟ .« َلَﺎﻗ .َﻻ َلَﺎﻗ » ٍﺔَﻟﺎَﺧ ْﻦِﻣ َﻚَﻟ ْﻞَﻫ .« .ْﻢَﻌَـﻧ َلَﺎﻗ
 َلَﺎﻗ » ﺎَﻫﱠِﱪَﻓ«ﺘﻟا هاور)ﺮ(يﺬﻣ
Artinya:
Diriwayatkan oleh Ibnu Umar r.a., bahwasannya seorang laki-
laki datang kepada Rasulullah saw. dan berkata : Wahai
208 Departemen Agama, op.cit., Jilid 9, h. 263.
209 Abū ‘Īsā Muhammad bin ‘Īsā bin Saurah bin Mūsā bin al-Ḍahhāk al-Tarmīżīy, Sunan
al-Tarmīżīy, Juz VII, (Beirūt: Dār Ihyā al-Turāś al-‘Arabīy, t.th), h. 336.
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Rasulullah, sesungguhnya aku telah melakukan dosa besar,
maka apakah masih ada pintu taubat bagi saya?, Maka bersabda
Rasulullah saw.: "Apakah Ibumu masih hidup?", dia berkata:
tidak. Bersabda beliau saw.: "Kalau bibimu, masih ada?", dia
berkata: "Ya" . Bersabda Rasulullah saw.: "Berbuat baiklah
padanya".
6. Termasuk Sebab Masuknya Seseorang ke Surga
Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut:
 ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰉَأ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ- »
 ُﻪُﻔْـَﻧأ َﻢِﻏَر ﱠُﰒ ُﻪُﻔْـَﻧأ َﻢِﻏَر ﱠُﰒ ُﻪُﻔْـَﻧأ َﻢِﻏَر .« َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ْﻦَﻣ َﻞﻴِﻗ
 » ْﺪَﻳ َْﱂ ﱠُﰒ ﺎَﻤِﻬْﻴَﻠِﻛ ْوَأ َﺎُﳘَﺪَﺣَأ َِﱪِﻜْﻟا َﺪْﻨِﻋ ِﻪْﻳَﺪِﻟاَو َكَرَْدأ ْﻦَﻣ ِﻞُﺧ
 َﺔﱠَﻨْﳉا«(ﻢﻠﺴﻣ هاور)
Artinya:
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda,”celaka, celaka, kemudian celaka! Lalu beliau
ditanya,”siapa ya Rasul?” Beliau menjawab,”seseorang yang
mendapati kedua orang tuanya atau salah satunya pada usia tua,
kemudian ia tidak masuk surga karenanya”
Hadits lain yang senada dengan hadits di atas, adalah:
 ﱢِﱮﱠﻨﻟا َﱃِإ َءﺎَﺟ ََﺔِﳘﺎَﺟ ﱠنَأ ﱢﻰِﻤَﻠﱡﺴﻟا ََﺔِﳘﺎَﺟ ِﻦْﺑ ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ْﻦَﻋ - ﻰﻠﺻ
ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا- ْﻏَأ َْنأ ُتْدََرأ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َلﺎَﻘَـﻓ ُﺖْﺌِﺟ ْﺪَﻗَو َوُﺰ
210 Muslim, op.cit., Juz VIII, h, 5-6.
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 َلﺎَﻘَـﻓ . َُكﲑِﺸَﺘْﺳَأ » ﱟُمأ ْﻦِﻣ َﻚَﻟ ْﻞَﻫ .« َلَﺎﻗ .ْﻢَﻌَـﻧ َلَﺎﻗ » ﺎَﻬْﻣَﺰْﻟَﺎﻓ
 ﺎَﻬ ْـﻴَﻠِْﺟر َﺖَْﲢ َﺔﱠَﻨْﳉا ﱠنَِﺈﻓ«.)ﻰﺋﺎﺴﻨﻟا ﻩاور(211
Artinya:
Dari Mu’āwiyah bin Jāhimah r.a., bahwasannya Jāhimah datang
kepada Rasulullah saw. kemudian berkata: "Wahai Rasulullah,
saya ingin (berangkat) untuk berperang, dan saya datang (ke
sini) untuk minta nasihat pada Anda. Maka, Rasulullah saw.
bersabda: "Apakah kamu masih memiliki Ibu?". Dia berkata:
“Ya”. Rasulullah saw. bersabda: “Tetaplah dengannya karena
sesungguhnya surga itu dibawah telapak kakinya”.
7. Merupakan Sebab Keridhaan Allah swt.
Rasulullah saw. bersabda:
 ﱢِﱮﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ٍوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ- َلَﺎﻗ »
 ﺎَﺿِر ِﺪِﻟاَﻮْﻟا ِﻂَﺨَﺳ ِﰱ ﱢبﱠﺮﻟا ُﻂَﺨَﺳَو ِﺪِﻟاَﻮْﻟا ﺎَﺿِر ِﰱ ﱢبﱠﺮﻟا« هاور)
(يﺬﻣﺮﺘﻟا212
Artinya:
Dari Abdullah bin Amr, dari Nabi saw. Beliau bersabda,
“Keridhaan Allah ada pada keridhaan kedua orang tua dan
kemurkaan-Nya ada pada kemurkaan kedua orang tua”.
8. Merupakan Sebab Bertambahnya Umur
Rasulullah saw. bersabda:
211 Abu ‘Abd al-Raḥmān Aḥmad bin Syu’aib al-Khurasānīy al-Nasāīy, Sunan al-Nasāīy
X, (Ḥalb: Maktab al-Maţbu’āt al-Islāmiyyah, 1406 H/1986 M), h. 216. Lihat juga Ahmad dalam
Musnadnya.
212 Al-Tarmīżīy, op.cit., Juz VII, h, 341.
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 ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ- ﻪﻨﻋ ﷲا ﻰﺿر- ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌَِﲰ َلَﺎﻗ-
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ- ُلﻮُﻘَـﻳ » َْوأ ُُﻪﻗِْزر ُﻪَﻟ َﻂَﺴْﺒُـﻳ ْنَأ ُﻩﱠﺮَﺳ ْﻦَﻣ
 ْﻞِﺼَﻴْﻠَـﻓ ِِﻩَﺮَﺛأ ِﰱ ُﻪَﻟ َﺄَﺴْﻨُـﻳ َُﻪِﲪَر«(يرﺎﺨﺒﻟا هاور)
Artinya:
Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., dia berkata, Rasulullah
saw. bersabda: “Barangsiapa yang suka Allah murahkan
rizkinya dan panjangkan umurnya, maka hendaklah dia
menyambung silaturrahim".
Pada hadits lain, Rasulullah saw. bersabda:
 ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر نأ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ، ﻪﻴﺑأ ﻦﻋ ، ذﺎﻌﻣ ﻦﺑ ﻞﻬﺳ ﻦﻋ
 : لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا » ﻩﺮﻤﻋ ﰲ ﷲا داز ﻪﻟ  ﰉﻮﻃ ﻪﻳﺪﻟاو ﺮﺑ ﻦﻣ
«(ﻢﻛﺎﺤﻟا هاور)214
Artinya:
Berbahagialah yang berbakti kepada orang tuanya, karena Allah
akan memanjangkan umurnya.
Silaturrahmi yang paik baik adalah kepada kedua orang tua.
Urgensi bir al wālidain juga dapat dilihat dari sifat para Nabi
a.s. Allah swt. mengisahkan tentang Nabi Ibrahim a.s. dalam firman-
Nya, Q.S. Maryam (19): 47. Demikian juga pujian-Nya terhadap Nabi
‘Isa a.s. sebagaimana tertuang pada Q.S. Maryam (19): 32. Itulah
sirah dan sikap para Nabi a.s.  kepada orang tua mereka, dan jalan
mereka itulah jalan yang lurus, yang selalu diminta dalam setiap
213 Al-Bukhārīy, op.cit., Juz VIII, h. 457.
214 Al-Bukhārīy, Adab al-Mufrad,. h. 54.
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shalat dan doa, kususnya, ketika membaca Q.S. al-Fātih ah/1: 7.,
sebagai berikut:
 َطاَﺮِﺻ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﺖْﻤَﻌْـَﻧأ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ِْﲑَﻏ ِبﻮُﻀْﻐَﻤْﻟا ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َﻻَو َﲔﱢﻟﺎﱠﻀﻟا
)7 (
Terjemahnya:
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula
jalan) mereka yang sesat.215
Frase al-lażīna an’amta ‘alaihim/orang-orang yang engkau
telah berikan nikmat dijelaskan oleh Allah swt. pada Q.S. al-Anisā/4:
69.
 ْﻦَﻣَو ِﻊِﻄُﻳ َﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳﱠﺮﻟاَو َﻚَِﺌﻟوُﺄَﻓ َﻊَﻣ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻢَﻌْـَﻧأ ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َﻦِﻣ
 َﲔﱢﻴِﺒﱠﻨﻟا َﲔِﻘﻳﱢﺪﱢﺼﻟاَو ِءاَﺪَﻬﱡﺸﻟاَو َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟاَو َﻦُﺴَﺣَو َﻚَِﺌﻟُوأﺎًﻘﻴِﻓَر)69(
Terjemahnya:
Dan, barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi
nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para Shiddiqin, orang-
orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan, mereka
itulah teman yang sebaik-baiknya.
Dalam pada itu, beberapa riwayat yang menerangkan
keutamaan berbakti kepada kedua orang tua dibandingkan dengan
ibadah lain.
a. Lebih Utama dari pada Jihad fi Sabilillah
215 Ibid,. Jilid 1, h. 61.
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Al-Hakim (321-405 H) dalam mustadraknya meriwayatkan
bahwa Jāhimah datang kepada Rasulullah saw. untuk meminta izin
agar ikut berperang bersama beliau. Namun Rasulullah saw,
bertanya, “Apakah engkau mempunyai ibu?”, Ia menjawab: “Ya”.
Lalu Rasulullah bersabda: “Pulanglah, urus ibumu terlebih dahulu
dan berbaktilah kepadanya, karena surga itu berada dibawah
telapak kaki ibu”.216 (HR. Hakim)
Bukhārī (194-256 H) dan Muslim (206-261 H)
meriwayatkan dari Abdullah bin Mas‘ud (w. 33 H), ia berkata:
“Aku bertanya kepada Rasulullah saw. tentang pekerjaan yang
paling dicintai Allah”, lalu beliau menjawab, “shalat pada
waktunya”. Aku bertanya lagi, ”kemudian apa lagi? Beliau
menjawab,: “Berbakti kepada kedua orang tua”. Aku bertanya lagi:
”Kemudian apa.? “Beliau menjawab: “Jihad di jalan Allah.”217
Urutan dalam hadits ini menunjukkan bahwa berbakti
kepada orang tua lebih utama dari jihad fi sabilillah, sementara
jihad merupakan “ﮫﻣﺎﻨﺳ ةورذ”218, puncak dari aktitas Islam.
b. Lebih Utama daripada Istri dan Teman
Tarmīzī meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib (w. 40 H),
Rasulullah saw. bersabda: ”Apabila umatku melakukan lima belas
perbuatan ini, maka mereka akan ditimpa musibah yang besar.
216 Imām al-Hākim Abū ‘Abd Allāh Muhammad bin ‘Abd Allāh bin Muhammad,
Mustadrak Imām al-Hākim. Juz VI, (al-Qāhirah: Dār al-Haramain li al-Nasyr wa al-Tauzī’, 1417
H/1997 M), h. 109. Teks hadits dapat dirujuk ke catatan kaki no. 211 dengan riwayat al-Nasāī.
217 Muslim, op.cit., Juz I, h. 313. Teks hadits dapat dirujuk ke catatan kaki no. 207.
218 Potongan hadiś riwayat al-Tarmīżīy, op. cit., Juz X, h. 101.
177
Salah satunya adalah seorang lelaki yang mentaati istrinya tapi
mendurhakai ibunya serta berbuat baik kepada temannya, namun
bersikap buruk kepada ayahnya.219
Abu Dāūd (202-257) dan Tarmīzī (209-275) meriwayatkan
dari Ibnu Umar (w. 74 H), ia berkata:
 ْﻦَﻋ َةَﺰَْﲪ ِﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ َلَﺎﻗ ْﺖَﻧﺎَﻛ ِﱴَْﲢ ٌَةأَﺮْﻣا
 ُﺖْﻨَُﻛوﺎَﻬﱡـﺒِﺣُأ َنﺎََﻛو ُﺮَﻤُﻋﺎَﻬُﻫَﺮْﻜَﻳ َلﺎَﻘَـﻓ ِﱃﺎَﻬْﻘﱢَﻠﻃ ُﺖْﻴَـَﺑﺄَﻓﻰََﺗﺄَﻓ
 ُﺮَﻤُﻋ ﱠِﱮﱠﻨﻟا-ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو- َﺮََﻛﺬَﻓ َﻚِﻟَذ ُﻪَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ﱡِﱮﱠﻨﻟا
-ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو-»ﺎَﻬْﻘﱢَﻠﻃ«.
Artinya:
“Suatu ketika aku mengawini seorang wanita yang aku
cintai, namun ayahku Úmar, tidak menyukainya hingga ia
menyuruhku untuk menceraikannya. Tapi karena cintaku
pada wanita itu, maka kuabaikan perintah ayahku.
Kemudian ‘Umar pun datang kepada Nabi saw. dan
menceritakan semuanya kepada beliau.”Nabi saw. spontan
bersabda: “Ceraikanlah ia”.220
Imam Ahmad (w. 241 H/855 M) dan Nasi’i (215-303 H/915
M) meriwayatkan dari Aisyah (w. 58 H), ia bertanya kepada Nabi
saw.: “Siapakah yang paling berhak atas diri seorang wanita?”
Nabi saw. mejawab: “Suaminya”. Aisyah bertanya lagi: “Lalu
siapakah yang paling berhak atas diri seorang laki-laki.? “Nabi
menjawab: “Ibunya”.221 Hadits ini dishahihkan oleh hakim.”
219 Al-Tarmīżīy, op.cit., Juz IV,  h, 495.
220 Abū Dāud, op.cit., Juz IV, h. 335. Lihat Juga al-Tarmīżīy, op.cit., Juz III, h. 494.
221 Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad (Beirūt: al-Maktab al-Islāmīy, 1985), h.
Lihat juga al-Nasāīy, op.cit., h.
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c. Lebih Utama dari Ibadah Haji
Bukhārī dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah (w.
58 H) r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda:
 ِﺪْﺒَﻌِْﻠﻟ ِكﻮُﻠْﻤَﻤْﻟا ِﺢِﻟﺎﱠﺼﻟا ِناَﺮْﺟَأ،ىِﺬﱠﻟاَوﻰِﺴْﻔَـﻧ ِﻩِﺪَِﻴﺑ َﻻْﻮَﻟ
 ُدﺎَﻬِْﳉا ِﰱ ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﻪﱠﻠﻟا ﱡﺞَْﳊاَو ﱡﺮِﺑَوﻰﱢُﻣأ، ُﺖْﺒَﺒْﺣَﻷ ْنَأ َتﻮَُﻣأَﺎَﻧأَو
كﻮُْﻠَﳑ222(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)
Artinya:
“Seorang hamba sahaya yang berbuat baik pada tuannya
baginya dua pahala. Demi yang jiwa Abu Hurairah berada
dalam kekuasaan-Nya, kalau bukan karena berjihad di jalan
Allah, dan bakti kepada ibuku, sungguh aku lebih menyukai
mati sebagai seorang hamba sahaya”.
Abu Hurairah r.a. tidak pernah pergi haji sebelum ibunya
wafat. Hal ini dilakukan disebabkan besarnya penghormatan dan
baktinya kepada orang tua.223
d. Lebih Utama dari pada Menziarahi Nabi saw.
Seorang sahabat bernama ‘Uwais al-Qarnīy, yang karena
terlalu sibuk mengurus ibunya ia tidak sempat berjumpa dengan
Rasulullah saw. Muslim meriwayatkan dari Usair bin Jabir bahwa
 َنﺎَﻛ ُﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑ ِبﺎﱠﻄَْﳋااَذِإﻰََﺗأ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُداَﺪَْﻣأ ِﻞْﻫَأ ِﻦَﻤَﻴْﻟا ُْﻢَﳍَﺄَﺳ
 ْﻢُﻜﻴَِﻓأ ُﺲْﻳَُوأ ُﻦْﺑ ٍﺮِﻣﺎَﻋ ﱠﱴَﺣﻰََﺗأﻰَﻠَﻋ ٍﺲْﻳَُوأ َلﺎَﻘَـﻓ َﺖَْﻧأ ُﺲْﻳَُوأ
 ُﻦْﺑ ٍﺮِﻣﺎَﻋ َلَﺎﻗ ْﻢَﻌَـﻧ . َلَﺎﻗ ْﻦِﻣ ٍداَﺮُﻣ ﱠُﰒ ْﻦِﻣ ٍنَﺮَـﻗ َلَﺎﻗ ْﻢَﻌَـﻧ. َلَﺎﻗ
222 Al-Bukhārīy, op.cit., Juz II, h. 900. Lihat juga Muslim, op.cit., Juz III, h. 1284.
223 Ibid.
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 َنﺎَﻜَﻓ َﻚِﺑ ٌصَﺮَـﺑ َتْأَﺮَـﺒَـﻓ ُﻪْﻨِﻣ ﱠﻻِإ َﻊِﺿْﻮَﻣ ٍﻢَﻫْرِد َلَﺎﻗ ْﻢَﻌَـﻧ . َلَﺎﻗ
 َﻚَﻟ ٌةَﺪِﻟاَو َلَﺎﻗ ْﻢَﻌَـﻧ . َلَﺎﻗ ُﺖْﻌَِﲰ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا-ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋ
ﻢﻠﺳو- ُلﻮُﻘَـﻳ»ﻰِﺗَْﺄﻳ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُﺲْﻳَُوأ ُﻦْﺑ ٍﺮِﻣﺎَﻋ َﻊَﻣ ِداَﺪَْﻣأ ِﻞَْﻫأ
 ِﻦَﻤَﻴْﻟا ْﻦِﻣ ٍداَﺮُﻣ ﱠُﰒ ْﻦِﻣ ٍنَﺮَـﻗ َنﺎَﻛ ِِﻪﺑ ٌصَﺮَـﺑ َأَﺮَـﺒَـﻓ ُﻪْﻨِﻣ ﱠﻻِإ َﻊِﺿْﻮَﻣ
 ٍﻢَﻫْرِد ُﻪَﻟ ٌةَﺪِﻟاَو َﻮُﻫَﺎ ِ ﱞﺮَـﺑ ْﻮَﻟ َﻢَﺴَْﻗأﻰَﻠَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻩﱠﺮَـَﺑﻷ ِنَِﺈﻓ
 َﺖْﻌَﻄَﺘْﺳا ْنَأ َﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻳ َﻚَﻟ ْﻞَﻌْـﻓَﺎﻓ« . ْﺮِﻔْﻐَـﺘْﺳَﺎﻓ ِﱃ . َﺮَﻔْﻐَـﺘْﺳَﺎﻓﻪَﻟ
Artinya:
Ketika datang kepada Umar bin Khaththab (23 H/644 M)
r.a. rombongan dari Yaman, dia (Umar) menanyakan kepada
mereka: ”Adakah di antara kalian ada yang bernama Uwais
bin ’Amir?” Salah seorang diantara mereka menjawab: “Ya,
ada”. Umar berkata: ”Apakah ia dari Murād kemudian dari
Qarn?”. Dia menjawab: ”Ya benar”. Umar bertanya lagi:
“Apakah engkau pernah mengidap penyakit kusta kemudian
sembuh kecuali tersisa sebesar uang dirham?” Ia menjawab:
“Ya benar.” Umar bertanya lagi: “Apakah engkau masih
mempunyai ibu?”. Dia berkata: “Ya, benar”.  Kemudian
Umar berkata: ”Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:
“Akan datang  kepadamu seorang yang bernama Uwais (Al-
Qarni) bersama sekelompok orang dari Yaman, dia berasal
dari Murad kemudian dari Qarn. Dia mengidap penyakit
kusta lalu sembuh kecuali tersisa seukuran uang dirham, dia
mempunyai seorang ibu dan sangat berbakti kepada ibunya
itu, kalau ia bersumpah atas nama Allah pasti ia
memenuhinya. Bila kamu bisa, mintalah agar ia berdoa
kepada Allah memohonkan ampun untukmu”. Maka
mohonkanlah ampunan kepada Allah untukku”. Lalu Uwais
pun memohonkan ampunan untuk Umar.224
224 Muslim, op.cit., Juz IV, h. 1969.
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e. Lebih Utama dari Shalat Sunat
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah
r.a., dia berkata: “Dulu ada seorang pemuda dari Bani Israil
bernama Juraij yang sangat taat beribadah. Suatu hari, ketika ia
sedang shalat dalam sebuah sinagog (tempat beribadah orang
Yahudi) ibunya datang dan memanggilnya, namun ia tetap
meneruskan shalatnya dan tidak menghiraukan panggilan ibunya.
Setelah tiga hari, dan tiga kali pula terulang kejadian itu, ibunya
berdoa: “Ya Allah, jangan biarkan ia mati sebelum ia berfikir
tentang wanita nakal yang selalu melakukan perbuatan tercela’”.
Suatu ketika ia didatangi dan digoda seorang wanita yang
berparas elok di sinagognya, namun ia tidak tergoda. Lalu
perempuan itu mendatangi seorang pengembala yang sedang
beristirahat, kemudian mengajak untuk berzina. Ketika melahirkan
anaknya, wanita mengklaim bahwa anak itu adalah hasil hubungan
dengan Juraij. Orang-orang Bani Israil marah. Mereka
mengeluarkan Juraij dari sinagognya seraya merobohkan sinagog
itu, lalu memukulinya.
Dengan kaget Juraij bertanya: “Mengapa kalian
memukuliku?” Mereka menjawab:  “Sesungguhnya kamu telah
berzina dengan wanita itu hingga ia melahirkan anak yang ada
dipangkuannya”.
Ketika pulang, Juraij mendekati sang bayi lalu menepuk
perutnya seraya bertanya: “Wahai bayi siapakah bapakmu
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sebenarnya? Bayi itu menjawab: “Sesungguhnya bapakku adalah
seorang pengembala”. Akhirnya orang-orang menyadari
kekeliruan mereka, kemudian mereka mendatangi Juraij lagi dan
menciuminya. Lalu membangun kembali tempat beribadahnya.225
Mengomentari hal tersebut, Ibnu Hajar (773-852 H)
mengutip perkataan Ibnu Baṭṭāl, “Ibu Juraij mendoakan keburukan
bagi Juraij hanya karena merasa haknya dikurangi lantaran Juraij
tidak menjawab panggilannya, padahal berbicara dalam shalat
dalam syari’at mereka diperbolehkan.226 Sesungguhnya, jika Juraij
mengetahui keutamaan bakti kepada orang tua, khususnya Ibu,
niscaya ia akan menjawab panggilan ibunya itu”.227
225 Al-Bukhārīy, op.cit., Juz I, h. 404. Lihat juga Muslim, op.cit., Juz VIII, h. 2.
226 Ahmad bin ‘Ālīy bin Hajar al-‘Asqalānīy, Fath  al-Bārī bi Syarḥ Ṣah īh  al-
Bukhārī, Juz XVII (Beirūt: Dār al-Ma’rifah, t.th), h. 88.
227 Muhammad Nūr ‘Abd al-Ḥāfiẓ, Manhaj al-Tarbiyyah al-Nabawiyyah li al-Ṭifl (Cairo:
Dār al-Ṭibā’ah wa al-Nasyr al-Islāmiyah, 1988), h. 268.
BAB IV
ANALISIS TERHADAP WAW ‘AT AF PADA
AYAT-AYAT BIR AL-WĀLIDAIN DALAM ALQURAN
A. Fungsi dan Makna Waw ‘At af pada Ayat-ayat Birr al-Wālidain
Patut dicermati pada ayat birr al-wālidain adalah penggunaan
waw ‘at af. Dari dua belas surah, kemudian terbagi ke dalam dua
puluh dua ayat, masing-masing sembilan belas ayat pada surah
Makkiyah dan tiga ayat pada surah Madaniyah, ditemukan tujuh puluh
waw ‘at af. Empat puluh tujuh pada ayat-ayat Makkiyah, sementara
dua puluh tiga terdapat pada ayat-ayat Madaniyah.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rinciannya pada tabel berikut
ini:






1 Al-Baqarah (2) 83 dan 215 2 12
2 Al-Nisā (4) 36 1 11
3 Al-An‘ām (6) 151 1 6
4 Yūsuf (12) 99 dan 100 2 7
5 Ibrāhim (14) 41 1 2
6 Al-Isrā (17) 23 dan 24 2 5
7 Maryam (19) 13, 14, 42, 43,
44, 45 dan 47
7 4
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8 Al-Syu‘arā (26) 86 1 1
9 Al-‘Ankabūt (29) 8 1 2
10 Luqmān (31) 14 dan 15 2 5
11 Al-Ah qāf (46) 15, 16, dan 17 3 10
12 Nūh (71) 28 1 5
13 Jumlah - 22 70
Fungsi waw sebagai alat ‘at af dalam hal penggabungan
antara ma’t ūf dan ma’t ūf ‘alaih tidak terlepas dari tiga
kemungkinan, yaitu mendahulukan yang semestinya belakangan
seperti pada Q.S. al-‘Imrān/3: 43., berikut ini:
َﺎﻳ َُﱘْﺮَﻣ ِﱵُﻨْـﻗا ِﻚﱢﺑَِﺮﻟيِﺪُﺠْﺳاَوﻲِﻌَْﻛراَو َﻊَﻣ َﲔِﻌِﻛاﱠﺮﻟا)43(
Terjemahnya:
Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah
bersama orang-orang yang ruku'.1
Dalam ayat tersebut di atas, perintah sujud mendahului perintah
ruku’, padahal runtutan perintah itu adalah rangkaian pelaksanaan
shalat. Ini menunjukkan bahwa ‘at af-ma’ţūf di situ tidak berurutan
jenis dan waktu, sebab, kenyataannya rukū’ -dalam shalat-
mendahului sujud.
Pada fungsi lainnya, waw dipergunakan menggabungkan dua
hal yang tidak sama jenis dan isi beritanya sehingga harus
1Departeman Agama, Alquran wa Tafsīruhu, Alquran dan Tafsirnya, Jilid 2 (Jakarta:
Lembaga Percetakan Alquran (LPTQ) Kemenag RI, 2009), h. 495.
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mendahulukan yang memang semestinya didahulukan seperti pada
Q.S. al-H adīd/57: 26.
 ْﺪَﻘَﻟَوﺎَﻨْﻠَﺳَْرأﺎًﺣُﻮﻧ َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإَوﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو ِﰲﺎَﻤِﻬِﺘﱠﻳﱢرُذ َةﱠﻮُـﺒﱡﻨﻟا َبﺎَﺘِﻜْﻟاَو
 ْﻢُﻬْـﻨِﻤَﻓ ٍﺪَﺘْﻬُﻣ ٌﲑِﺜََﻛو ْﻢُﻬْـﻨِﻣ َنﻮُﻘِﺳَﺎﻓ)26(
Terjemahnya:
Dan, sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan
Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan al-
Kitab, maka di antara mereka ada yang menerima petunjuk dan
banyak di antara mereka yang fasik.2
Penyebutan Nūh  pada ayat di atas mendahului penyebutan
Ibrāhīm. Kenyataanya memang demikian, sebab diutusnya Nuh lebih
dahulu dari pada diutusnya Ibrahim.
Kemungkinan ketiga adalah antara ma’t ūf dan ma’tūf ‘alaih
terjadi secara bersamaan, sehingga dapat saja mendahulukan salah
satu dari keduanya, ataupun sebaliknya. Susunan seperti ini dapat
dilihat –salah satunya- pada Q.S. al-A’rāf/7: 122., sebagai berikuti:
 ﱢبَرﻰَﺳﻮُﻣ َنوُرﺎَﻫَو)122(
Terjemahnya:
"(yaitu) Tuhan Musa dan Harun".3
Pada ayat ini, penyebutan Musa a.s. mendahului penyebutan
Harun a.s., sementara pada ayat lain, Harun disebutkan sebelum Musa
a.s., sebagaimana pada Q.S. T āhā/20: 70.
2 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 10  h. 127.
3 Ibid., Jilid 3, h. 440.
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 َﻲِﻘُْﻟﺄَﻓ ُةَﺮَﺤﱠﺴﻟااًﺪﱠﺠُﺳاﻮُﻟَﺎﻗﺎﱠﻨَﻣَآ ﱢبَﺮِﺑ َنوُرﺎَﻫﻰَﺳﻮُﻣَو)70(
Terjemahnya:
Lalu, tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud,
seraya berkata: “Kami telah percaya kepada Tuhan Harun dan
Musa”.4
Dalam hal mendahulukan yang mesti didahulukan, itu terjadi
karena dua kemungkian pula. Pertama, penggabungan secara
berurutan/al-tartīb atau kedua, penggabungan secara perioritas.
Penggabungan yang disebutkan pada bagian pertama di atas
masih mengandung dua kemungkinan: [a] urutan waktu yang
berdekatan waktunya, atau [b] urutan waktu yang memakan selang
waktu yang cukup lama atau bahkan lama. Adapun penggabungan
secara prioritas adalah mengedepankan/mendahulukan penyebutan
yang lebih utama dari yang utama. Atau dengan kata lain, menjadikan
yang lebih utama sebagai ma’t ūf ‘alaih dan yang utama sebagai
ma’t ūf.
Pada penggabungan urutan waktu, waw bermakna dan
berfungsi sebagaimana makna dan fungsi “ƥ ” jika tidak berselang
waktu lama, dan makna dan fungsi “ﻢﺛ” jika berselang waktu agak
lama dan atau lama.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rinciannya pada tabel berikut:




MJ TT TTR TA
1 Al-Baqarah (2) 11 - - 1
2 Al-Nisā (4) 10 - - 1
3 Al-An‘ām (6) 6 - - -
4 Yūsuf (12) 1 1 5 -
5 Ibrāhim (14) 2 - - -
6 Al-Isrā (17) 4 - - 1
7 Maryam (19) 4 - - -
8 Al-Syu‘arā
(26)
- 1 - -
9 Al-‘Ankabūt
(29)
- 2 - -
10 Luqmān (31) 2 2 - 1
11 Al-Ah qāf
(46)
8 2 - -
12 Nūh  (71) 5 - - -
Jumlah 53 8 5 4
Catatan:
- MJ : Mut laq al-Jam‘i
- TT : al-Tartīb ma‘a al-Ta‘qīb
- TTR : al-Tartīb ma‘a al-Tarākhī
- TA : al-Tartīb li al-Awliyāh
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Dari enam puluh tujuh waw ‘at af pada ayat-ayat birr al-
wālidain, fungsi penggabungannya dapat dikelompokkan menjadi
empat kelompok.
Pertama, penggabungan  biasa, yakni penggabungan yang tidak
terikat dengan realitas peristiwa. Antara ma’t ūf dan ma’t ūf ‘alaihf
bisa saja terjadi secara bersamaan, sehingga salah satu dari keduanya
bisa mendahului yang lain, dan sebaliknya. Waw ‘at af dengan
fungsi penggabungan seperti ini berulang sebanyak lima puluh satu
kali. Sepuluh kali pada Q.S. al-Baqarah/2: 83 dan 215., sembilan kali
pada Q.S. al-Nisā/4: 36., enam kali pada Q.S. al-An’ām/6: 151., satu
kali pada Q.S. Yūsuf/12: 99-100., dua kali pada Q.S. Ibrāhīm/14: 41.,
empat kali pada Q.S. al-Isrā/17: 23-24., empat kali pada Q.S.
Maryam/19: 13, 14, 42, 43, 44, 45 dan, 47., dua kali pada Q.S.
Luqmān/31: 14-15., tujuh kali pada Q.S. al-Ah qāf/46: 17., dan lima
kali pada Q.S. Nūh/71: 28.
Fungsi seperti di atas ini dimaknakan “dan”. Dengan makna ini,
dipahami secara terstruktur bahwa ma’t ūf dan ma’t ūf ‘alaih
dengan huruf ‘at af waw pada ayat-ayat di atas menujukkan
penggabungan biasa. Tidak ada faktor atau indikakator yang dapat
dijadikan alasan untuk mendahulukan salah satunya.
Kedua, penggabungan berurutan langsung. Bentuk seperti ini
berulang sebanyak delapan kali. Satu kali pada Q.S. Yūsuf/12: 99.,
satu kali Q.S. al-Syu’ārā/26: 86., dua kali pada Q.S. al-‘Ankabūt/29:
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8., dan dua kali pada Q.S. Luqmān/31: 14-15., dan dua kali pada Q.S.
al-Ah qāf/46: 15-16.
Fungsi seperti di atas ini dimaknakan “lalu”. Dengan makna ini,
dipahami secara terstruktur bahwa ma’t ūf dan ma’t ūf ‘alaih
dengan huruf ‘at af waw pada ayat-ayat di atas menujukkan
penggabungan ketersusunan langsung. Artinya, nisbah al-hukm/isi
berita pada ma’t ūf dan ma’t ūf ‘alaih terjadi secara tersusun
langsung, sebagaimana firman Allah pada Q.S. Yūsuf/12: 99.
 ْنِإ َﺮْﺼِﻣ اﻮُﻠُﺧْدا َلَﺎﻗَو ِﻪْﻳَﻮَـَﺑأ ِﻪَْﻴﻟِإ ىَوَآ َﻒُﺳُﻮﻳ ﻰَﻠَﻋ اﻮُﻠَﺧَد ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ
 َﲔِﻨِﻣَآ ُﻪﱠﻠﻟا َءﺎَﺷ)99(
Penggabungan pada ayat di atas ada pada  ِﻪْﻳَﻮَـَﺑأ ِﻪَْﻴﻟِإ ىَوَآ/āwā
ilaihi abawaihi/Yusuf merangkul ibu bapaknya  dan  َلَﺎﻗ◌َ/qāla dia
(Yususf) berkata.5 Makna waw ‘at af pada ayat ini adalah “lalu”.
Makna ini diperoleh melalui informasi sejarah bahwa Yusuf a.s.
menjemput ayahnya di luar negeri Mesir, sementara ia menyampaikan
ucapan selamat setelah ayahnya masuk ke negeri Mesir. Ucapan
selamat biasanya disampaikan setelah tiba di tujuan.
Ketiga, penggabungan berurutan yang berjarak waktu lama.
Bentuk seperti ini berulang sebanyak lima kali dan hanya ada pada
Q.S. Yūsuf/12: 100. Fungsi seperti ini dimaknakan “kemudian”.
Dengan makna ini, dipahami secara terstruktur bahwa ma’t ūf dan
ma’t ūf ‘alaih dengan huruf ‘at af waw pada ayat-ayat di atas
5 Muhammad Muhy al-Dīn al-Darwīsy, I’rāb Alquran al-Karīm wa Bayānuh Mujallad V,
(Beirūt: Dār Ibn Kaśīr,1424 H/2003 M), h. 41.
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menujukkan penggabungan ketersusunan dengan jarak waktu yang
cukup lama. Artinya, nisbah al-hukm/isi berita pada ma’t ūf dan
ma’t ūf ‘alaih terjadi secara tersusun dengan jarak waktu yang cukup
lama.
Peristiwa yang dimaksudkan pada ayat tersebut adalah  ِﻪْﻳَﻮَـَﺑأ َﻊَﻓَرَو
 ِشْﺮَﻌْﻟا ﻰَﻠَﻋ/wa rafa‘a abawaihi ‘ala al-‘arsy/dan (kemudian), ia
menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana. Perstiwa ini
terjadi berselang dengan jarak waktu yang cukup lama dengan
persitiwa sebelumnya, yaitu ia (Yūsuf) merangkul ayahnya. Sebab,
perjalanan dari luar negeri Mesir tempat menjemput ayahnya beserta
rombongannya memakan waktu yang tidak sedikit, sehingga dengan
demikian, waw ‘at af pada ayat tersebut bermakna “dan kemudian”.
Keempat, penggabungan dengan skala prioritas. Bentuk seperti
ini berulang sebanyak empat kali, masing-masing satu kali pada Q.S.
al-Baqarah/2: 83., Q.S. al-Nisā/4: 36., Q.S. al-Isrā/17: 23., dan Q.S.
Luqmān/31: 14.
Sepintas fungsi seperti di atas sama dengan bentuk pertama
sehingga ia pun dimaknakan “dan”. Namun, antara ma’t ūf dan
ma’t ūf ‘alaih tidak sama dalam hal tingkatan, dan karena itu, yang
lebih utama didahulukan penyebutannya, meski keduanya tidak bisa
dipisahkan.
Perintah bersyukur kepada Allah swt. digabungkan dengan
perintah bersyukur kepada kedua orang tua. Namun, perintah pertama
lebih utama dari pada perintah ke dua. Karena itu, perintah pertama
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didahulukan penyebutaanya atas perintah ke dua. Ketersusunan ini
kemudian disebut ﱄوﻷا ﻊﻣ ﺐﻴﺗﱰﻟا/al-tartīb ma‘a al-awwalī/
ketersusunan prioritas.
B. Implikasi Tafsiran Waw ‘At af dalam Ayat-ayat tentang Bir al-
Wālidain
Ibnu ‘Abbās (w. 68 H), seperti dikutip Al-Żahabī (673-748 H),
menyebutkan bahwa ada tiga ayat yang turun bersama dengan
padananya, yakni; [1] taat kepada Allah swt. dan taat kepada
Rasulullah saw., [2] mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan [3]
bersyukur kepada Allah swt. dan kepada kedua orang tua.6 Ayat yang
bersama padanannya yang berkaitan dengan berbuat baik kepada
kedua orang tua adalah Q.S. Lukman (31): 14., yakni:
… ِنَأ ْﺮُﻜْﺷا ِﱄ َﻚْﻳَﺪِﻟاَﻮِﻟَو…(14)
Terjemahnya:
...bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu,
....
7
Penggabungan antara perintah ibadah hanya kepada Allah swt.
dan perintah berbuat baik terhadap orang tua, demikian juga perintah
bersyukur kepada-Nya dan kepada orang tua dengan perantaraan
huruf ‘athaf waw, membawa implikasi bahwa betapa pentingnya
berbuat baik terhadap orang tua dan mensyukuri kebaikan mereka,
6 Syams al-Dīn Abū ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin ‘Uśmān, Kitāb al-Kabāir
(Cairo: Maktab al-Mutanabbīy, t.th), h. 36.
7 Departemen Agama, op.cit., Jilid 7, h. 545.
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seperti betapa beratnya penderitaan yang telah mereka rasakan pada
saat mengandung, melahirkan, menyapih8 dan betapa pula banyaknya
kesulitan dalam mencari nafkah dan megasuh serta mendidik putera-
puteri mereka dengan penuh kasih sayang. Pantaslah, apabila berbuat
baik kepada mereka itu dijadikan sebagai kewajiban yang amat
penting di antara kewajiban-kewajiban yang lain. Karena itu pula,
Allah letakkan pada urutan kedua sesudah kewajiban manusia
beribadah hanya kepada-Nya.9
Berangkat dari keterangan di atas, dipahami bahwa birr al-
wālidain adalah suatu perkara pokok dalam kehidupan manusia
seperti halnya perintah untuk taat kepada Allah swt. Atau dengan kata
lain, perintah birr al-wālidain tidak bisa dipisahkan dari perintah taat
kepada Allah swt., kendatipun derajat antara keduanya tidaklah sama.
Namun, birr al-wālidain termasuk satu dari sepuluh pesan samawīy
ke seluruh umat manusia, sebagaimana yang dinyatakan Allah swt.
dalam firman-Nya, Q.S. al-An’ām/6: 151.
Penggabungan antara perintah ibadah kepada Allah swt. semata
dan berbuat baik kepada kedua orang tua dengan alat ‘at af waw, itu
menunjukkan skala prioritas keteraturan yang saling terkait. Allah
swt. sebagai pencipta manusia, maka Dia yang lebih utama,
sedangkan kedua orang tua (ibu-bapak) merupakan sebab keberadaan
manusia di dunia ini, karenanya mereka yang utama. Maksud seperti
8 Universitas Islam Indonesia, Alquran dan Tafsirnya, Jilid V. (Yogyakarta: P.T. Dana
Bhakti Wakaf, 1991), h. 342.
9 Departeman Agama, op.cit., Jilid 5, h. 460.
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itu dipahami lantaran waw al-’at f pada ayat bir al-wālidain
dimaknakan al-tartīb li al-awwaliyāh. Artinya, mendahulukan yang
lebih utama dari yang utama.
Perintah birr al-wālidain bersifat universal. Penggunaan kata
insān/manusia tanpa disertai sifat apa pun juga pada redaksi ayat-
ayat birr al-walidain merupakan salah satu indikasi kalau masalah
ini dutujukan kepada manusia secara keseluruhan, tanpa
memandang siapa pun mereka. Setiap manusia wajib berbakti
kepada orang yang karenanya ia lahir di dunia ini. Karena itu,
berbakti kepada orang tua adalah fardlu ‘ain, sehingga dengan
demikian, kedudukannya secara hukum sederajat dengan shalat lima
waktu, zakat dan puasa Ramadhan. Walau demikian, apabila terjadi
benturan antara pelaksanaan bakti kepada orang tua dan ibadah yang
hukumnya fardlu ‘ain yang hubungannya kepada Allah swt., maka
harus diupayakan untuk menyelaraskan antara keduanya tanpa
meninggalkan satu dari yang lain. Bila setelah berusaha secara
maksimal untuk memadukannya dan ternyata sulit dilaksanakan
secara bersamaan, maka fardlu ‘ain yang kaitannya kepada Allah swt.
-seperti shalat wajib, zakat dan puasa wajib, lebih diutamakan.
Adapun bila dibandingkan dengan ibadah yang hukumnya
fardlu kifayah,10maka bakti kepada orang tua lebih utama.11 Imam Al-
10 Farḍu Kifāyah adalah adalah suatu kewajiban yang apabila telah dilakukan oleh
seseorang, maka oran lain pun telah gugur kewajibannya atas hal itu. Lihat Rahmat Syafe’i, Ilmu
Ushul Fiqih (Bandung: Pustaka Setia, 1420 H/1999 M), h, 305.
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Gazali (w. 1111 M) mengungkapkan bahwa barang siapa yang
melakukan kewajibannya dan tidak melakukan sunahnya maka orang
itu dapat dimaklumi. Tetapi, barang siapa yang melupakan
kewajibannya karena sibuk melakukan sunahnya, maka ia telah
berbuat kebatilan.12 Ilustrasi ini ditujukan kepada mereka yang
disibukkan dengan amalan-amalan sunah sedangkan kedua orang tua
terabaikan.
Allah swt. memerintahkan manusia agar berbuat baik kepada
kedua orang tuanya, itu tidak terlepas karena beberapa alasan,
diantaranya: a) Kasih sayang kedua ibu-bapak yang telah diluapkan
kepada anak-anaknya, dan segala macam usaha yang telah diberikan
agar anak-anaknya menjadi anak-anak yang saleh, serta berbagai
upaya  yang telah mereka  lakukan agar anak-anaknya terjauh dari
jalan yang sesat. Maka sepantasnyalah apabila kasih sayang yang
tiada taranya itu, dan usaha yang tak mengenal payah itu mendapat
balasan dari anak-anak mereka dengan berbuat baik kepada mereka
dan mensyukuri jasa baik mereka, b) Anak-anak adalah bagian tulang
dari ibu-bapak, dan c) bahwa nikmat yang paling banyak diterima
manusia ialah dari Allah swt., dan setelah itu nikmat yang diterima
dari ibu-bapak.13
11 Muhammad Nur Abd al-Ḥāfiẓ, Manhaj al-Tarbiyyah al-Nabawiyyah li al-Ṭifl (Cairo:
Dār al-Ṭibā’ah wa al-Nasyr al-Islāmiyah, 1988), 268.
12 Ibid,. h. 269.
13 Universitas Islam Indonesia, op.cit. h. 555.
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Karena itu, tidaklah berlebihan jika terdapat beberapa riwayat
yang menerangkan tentang keutamaan berbakti pada kedua orang tua
dibandingkan dengan ibadah-ibadah lain, seperti telah diuraikan pada
BAB III.
1. Implikasi Ibadah
Pada ayat-ayat birr al-wālidain ada dua indikasi utama untuk
menunjukkan bahwa birr al-wālidain adalah ibadah. Pertama,
penggabungan antara perintah beribadah kepada Allah swt. dan
perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, demikian juga perintah
bersyukur kepada-Nya dan perintah bersyukur kepada kedua orang
tua dengan huruf ‘at af waw.
Waw dalam fungsinya sebagai huruf ‘at af digunakan
menggabungkan dua hal yang sinonim seperti pada Q.S. al-Baqarah/2:
157. Selain itu, ia juga dapat dugunakan untuk menggabungkan dua
hal yang berbeda seperti pada Q.S. al-Mumtahanah/66: 5. Kedua
fungsi ini dapat diperlakukan pada ayat-ayat birr al-wālidain. Kalau
fungsi pertama dipakai, maka tampak jelas kalau birr al-wālidain
adalah ibadah. Sedangkan, kalau fungsi kedua, maka perintah birr al-
wālidain merupakan bentuk riil dari perintah ibadah itu sendiri.
Kedua, kata ih sān. Kata ini, sebagaimana pengertian yang
yang diberikan oleh Rasulullah saw. lebih tertuju pada korelasi
ibadah. Dengan demikian, penggunaan kata ihsān pada ayat birr al-
wālidain berimplikasi bahwa birr al-wālidain adalah ibadah.
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Ibadah pada mulanya bermakna ketundukan, diambil dari
perkataan orang Arab; ﺪﺒﻌﻣ ﻖﯾﺮط /ţarīq (jalan mulus) yaitu karena
sering dilalui, dan dari padanya diambil kata ﺪﺒﻌﻟا/al-‘abd (hamba)
sebab kehinaan terhadap tuannya.
Secara etimologi kata ةدﺎﺒﻋ/‘ibāda berarti ﺔﻋﺎط /t a'at
(ketaatan). Selain itu, kata ibadah juga berdekatan artinya dengan kata
عﻮﻀﺧ/khuḍū’ (ketundukan), dan ﺔﻧﺎﻜﺘﺳا/istikānah (penyerahan diri).14
Arti ini juga terkandung di dalam kata ﺔﯾﺪﺒﻌﻟا/al-‘abdiyah dan ﺔﯾدﻮﺒﻌﻟا
/al-‘ubūdiyah.15
Dalam kamus al-ṣaḥḥah, disebutkan bahwa arti asal kata
ﺔﯾدﻮﺒﻌﻟا/al-‘ubūdiyah adalah “ketundukan” dan “kerendahan”. ﺪﯿﺒﻌﺘﻟا/al-
ta’bīd berarti “penghambaan”, ةدﺎﺒﻌﻟا /al-‘ibādah berarti “ketaatan” dan
ﺪﺒﻌﺘﻟا /al-ta’bbud berarti “penyembahan ritual”.16 Pendapat ini selaras
dengan apa yang dikemukakan oleh Ibnu Kaśīr dalam tafsirnya bahwa
ibadah secara etimologi berarti ketundukan, sehingga dikatakan untuk
jalan yang rendah dan mulus ” ﻟاﺪﺒﻌﻤﻟا ﻖﯾﺮﻄ ” dan unta yang jinak
dalam iring-iringan “ﺪﺒﻌﻤﻟا ﺮﯿﻌﺒﻟا”.17 Karenanya, dikatakan juga  نﻼﻓ ﺪﺒﻌﺗ
 نﻼﻔﻟ/ta’bbada fulān li fulān (si fulan telah merendahkan diri kepada si
fulan) jika seseorang merendahkan atau menghinakan dirinya kepada
orang lain. Kepatuhan, ketaatan dan ketundukan yang berlebihan
14
15 Ahmad Warison Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta:
Pustaka Progressif, 1984), h. 951.
16 Ismā’īl bin Ḥammād al-Jauharīy, al-Ṣaḥḥāh Tāj al-Lugah wa Ṣaḥhāh fī al-‘Arabaiyah,
Taḥqīq Ahmad ‘Abd al-Gafūr ‘Aţţār,  Juz I(Beirūt: Dār al-‘Ilm li al-Malāyīn, 1990), h.265. .
17 Abu al-Fidā bin Ismā’il ibnu Kaśīr, Tafsīr al-Qur’an al-‘Az īm, Juz I (Beirūt:
Muassasah al-Kutub al-Ŝaqāfiyah, 1425 H/2004 M), h.12.
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kepada sesuatu dapat dikatakan ibadah kepadanya, baik itu karena rela
ataupun karena terpaksa.
Ibnu Taimiah (w. 738 H) mengungkapkan kaitan antara makna
kata ‘ibadah dengan makna ﻦﯾﺪﻟا/al-dīn. Menurutnya, kata  ﻦﯾﺪﻟا/al-dīn
juga mencakup arti ketundukan dan kerendahan, sehingga
dikatakan ناﺪﻓ ﮫﺘﻧد /dintuhu fadāna “ saya menundukannya maka ia
menjadi tunduk”. Maka, dikatakan juga,  ﻦﯾﺪﯾ و ﷲ ﻦﯾﺪﯾ /yadīnullāh
wa yadīn lillāh “ia menyembah Allah, mentaati-Nya dan tunduk
kepada-Nya.”18
Kecuali itu, dalam Alquran, kata ibadah dijumpai dengan
makna loyalitas sebagaimana dalam Q.S.al-Fajr/89: 29.
ﻲِﻠُﺧْدَﺎﻓ ِﰲيِدﺎَﺒِﻋ)29(
Terjemahnya:
Maka masuklah ke dalam (jama'ah) hamba-hamba-Ku,19
Fī ‘ibadī/hamba-hamba-Ku, oleh al-Baid āwī, dimaknai
kelompok hambah-hambah yang saleh.20 Ayat ini turun berkenaan
dengan Hamzah bin Abī T ālib yang gugur di Perang Uhud.
Pendapat lain, ayat ini turun berkenaan Khabīb bin ‘Addī ketika
18 Ahmad bin Ḥajr al-Busţāmī bin ‘Ālī, Taţhīr al-Jinān wa al-Arkān ‘an al-Syirk wa al-
Kufrān (Kuwait: Jam’iyah Iḥyā al-Turāś al-Islāmīy, t.th), h. 14.
19 Departemen Agama, Alquran wa Tafsīruhu, Alquran dan Tafsirnya,. Jilid (Jakarta:
Lembaga Percetakan Alquran (LPQ) Kemenag RI, 2009), h.
20Nās ir al-Dīn Abū al-Khair ‘Abdullāh bin ‘Umar al-Baid āwī, Anwar al-Tanzīl wa
Asrār al-Ta’wīl,. Juz V, (Istambul: Maktabah al-Haqīqah, 1419 H/1997 M), h. 398.
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disalib oleh penduduk Makkah.21 Baik makna lahirnya, maupun
konteks sebab nuzulnya, ‘ibadī pada ayat ini mencakup makna loyal.
Kesalehan seseorang karena loyal dalam penghambaannya terhadap
Allah swt.
Ayat lain yang menunjukkan “loyal” sebagai arti dari kata
ibadah adalah Q.S. Yāsīn (36): 60.22
 َْﱂَأ ْﺪَﻬْﻋَأ ْﻢُﻜَْﻴﻟِإَﺎﻳ ِﲏَﺑ َمَدَآ ْنَأ َﻻاوُﺪُﺒْﻌَـﺗ َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ُﻪﱠﻧِإ ْﻢُﻜَﻟ ﱞوُﺪَﻋ
 ٌﲔِﺒُﻣ)60(
Terjemahnya:
Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu, “Hai Bani
Adam, supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu",23
Lā ta’budū al-syait ān/supaya tidak menyembah syaitan,
yakni mengikuti dengan loyal karena memperturuti kehendaknya.24
Kata Ibadah juga bermakna do’a. Makna ini sejalan dengan
firman Allah swt. pada Q.S. Gāfir/40: 60.
 َلَﺎﻗَو ُﻢُﻜﱡَﺑر ِﱐﻮُﻋْدا ْﺐِﺠَﺘْﺳَأ ْﻢُﻜَﻟ ﱠنِإ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َنُوِﱪْﻜَﺘْﺴَﻳ ْﻦَﻋ ِﰐَدﺎَﺒِﻋ
 َنﻮُﻠُﺧْﺪَﻴَﺳ ﱠﻨَﻬَﺟ َﻢ َﻦِﻳﺮِﺧاَد)60(
21 Abu al-Qāsim Mahmūd bin ‘Amrū bin Ahmad al-Zamakhsyarīy, al-Kasysyāf ‘an
Ḥaqāiq Gawāmiḍ al-Tanzīl wa ‘Uyūn al-Aqāwīl fī Wujūh al-Ta’wīl., Juz VII (Riyād: Maktabah al-
‘Abīkān, 1418 H/1998 M), h. 290.
22 Hasby al-Ṣidqīy, Kuliah Tauhid Ibadah Ditinjau dari Segi Hukum dan Hikmah
(Jakarta: Bulan Bintang, 1954), h. 1.
23 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 8, h. 241.
24 Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al- Syaukānīy, Fatḥ al-Qadīr, Juz VI (Beirūt: Dār
al-Fikr, 1415H/1995 M), h. 174.
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Terjemahnya:
Dan, Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahannam dalam keadaan hina dina".25
Pada ayat ini, Allah swt. menyebutkan kata ibadah dengan
makna do’a. Makna ini dipahami secara kontekstual dari redaksi
ayatnya yang klausa pertamanya adalah perintah berdo’a, sehingga
dengan demikian, sejalan antara awal ayat dan akhirnya. Rasul pun
menjelaskan makna ibadah sebagai do’a sebagaimana dalam sabdanya
berikut ini.
ﻦﻋنﺎﻤﻌﻨﻟاﻦﺑﲑﺸﺑلﺎﻗ :ﺖﻌﲰلﻮﺳرﷲاﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋ




Dari al-Nu’mān bin Basyīr, ia berkata: “Saya mendengar
Rasulullah saw. berkhutbah di atas minbar, bahwa do’a itu
adalah ibadah. Beliau pun membaca Q.S. Gāfir/40: 60.”
Adapun arti ibadah secara istilah (terminologi) syariat, Ibnu
Kaśīr mendefinisikannya sebagai “segala aktivitas yang dilandasi
dengan kesempurnaan cinta, ketundukan dan rasa takut.”27
25 Departemen Agama, op.cit,. h. 562.
26 Sulaiman bin al-Asy’aś Abū Dāud al-Sajastanīy al-Azdīy, Sunan Abīy Dāud,. Juz IV
(Beirut: Dār al-Fikr, t.tth), h. 141.
27 Ibnu Kaśīr, op.cit,. h.32.
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Syekh al-Islam Ibnu Taimiah (w. 738 H), seperti dikutip oleh
Ṣāḥib kitab Taṭhīr al-Jinān wa al-Arkān ‘an al-Syirk wa al-Kufrān,
memandang bahwa,
Ibadah, selain mengandung unsur ketaatan dan
kepatuhan penuh, juga harus didasari unsur yang tidak
kalah pentingnya, yaitu unsur kecintaan. Ibadah tidak
akan terealisasi dengan baik tanpa perasaan sentimentil
ini, ....28
Dalam mengomentari tentang ibadah, Ibnu Taimiah
memberikan perhatian serius pada unsur “cinta”. Menurutnya, cinta
dalam kaitannya dengan ibadah diawali dengan perasaan ﺔﻗﻼﻌﻟا/al-
‘alāqah, yaitu hubungan pertalian hati dengan yang dicintai. Dari
tingkatan awal itu kemudian muncul “ﺔﺑﺎﺒﺼﻟا”al-ṣabābah, yaitu:
kerinduan hati pada yang diibadahi, kemudian menyusul “ ﺮﻐﻟاام ”al-
garām ,yaitu: keganderungan atau rasa kangen yang melekat pada
hati. Tingkatan berikutnya adalah, “ﻖﺸﻌﻟا”al-‘isyq, yaitu: kasmaran;
dan peringkat terakhir adalah “ﻢﯿﺘﺘﻟا” al-tatayyum, yaitu: penghambaan
diri.29
Jadi, menurut Ibnu Taimiah seperti dikutip Yusuf Qarḍāwī,
Barangsiapa yang tunduk kepada manusia tidak
disertai dengan rasa cinta akan tetapi hanya rasa benci,
maka tidaklah ia menjadi hamba baginya. Begitu juga,
jikalau ia mencintai sesuatu sedangkan ia tidak tunduk
padanya, maka tidak pula ia disebut hamba baginya,
28 Al-Busţāmīy, op.cit,. h. 15
29 Ibid.
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sebagaimana halnya seseorang yang kadangkala cinta
kepada anak dan temannya.30
Dengan demikian, dalam beribadah tidaklah cukup hanya
dengan salah satu dari kedua itu (ketundukan atau kecintaan penuh),
melainkan keduanya harus terpadu sekaligus. Bagaikan dua sisi mata
uang yang tidak bisa dipisahkan satu dari yang lainnya. Allah-lah
yang amat pantas ditaati oleh seorang hamba lebih dari segala-
segalanya, dan Dia pulalah yang harus dicintainya. Kepatuhan dan
kecintaan yang berlebihan kepada selain Allah hanya akan
menghinakan pelakunya.
Allah swt. berfirman pada Q.S. al-Taubah/9: 42., sebagai
berikut:
 ْﻞُﻗ ْنِإ َنﺎَﻛ ْﻢُُﻛؤَﺎﺑَآ ْﻢُُﻛؤﺎَﻨْـَﺑأَو ْﻢُﻜُﻧاَﻮْﺧِإَو َأَو ْﻢُﻜُﺟاَوْز ْﻢُﻜَُﺗﲑِﺸَﻋَو
 ٌلاَﻮَْﻣأَوﺎَﻫﻮُﻤُﺘْـﻓَﺮَـﺘْـﻗا ٌَةرﺎَِﲡَو َنْﻮَﺸَْﲣﺎَﻫَدﺎَﺴَﻛ ُﻦِﻛﺎَﺴَﻣَوﺎَﻬَـﻧْﻮَﺿْﺮَـﺗ
 ﱠﺐَﺣَأ ْﻢُﻜَْﻴﻟِإ َﻦِﻣ ِﻪﱠﻠﻟا ِِﻪﻟﻮُﺳَرَو ٍدﺎَﻬِﺟَو ِﰲ ِﻪِﻠﻴِﺒَﺳاﻮُﺼﱠﺑَﺮَـﺘَـﻓ ﱠﱴَﺣ َِﰐَْﺄﻳ
 ُﻪﱠﻠﻟا ِِﻩﺮْﻣَِﺄﺑ ُﻪﱠﻠﻟاَو َﻻيِﺪْﻬَـﻳ َمْﻮَﻘْﻟا َﲔِﻘِﺳﺎَﻔْﻟا)24(
Terjemahnya:
Katakanlah: “Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara,
isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu
usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan
tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari
Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan nya, maka
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya”. Dan,
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.31
30 Yusuf al-Qarḍāwīy, Malāmiḥ al-Mujtama’ al-Muslim al-Mu’ṣir, diterjemahkan
dengan judul Pengantar Kajian Islam (Jakarta: al-Kauśar, 1997), h. 85.
31 Departemen Agama, op.cit,. Jilid h.
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Pada ayat ini dijelaskan bahwa kecintaan yang berlebihan
terhadap selain Allah dan Rasul-Nya, hanya akan mengantarkan
pelakunya kepada kefasikan. Kepedihan bagi orang-orang fasik
karena Allah swt. mendatangkan keputusannya kepada mereka berupa
azab.
Dalam pada itu, ulama tauhid memaknakan ibadah dengan arti
tauhid, seperti yang tertuang dalam suatu defenisi sebagai berikut:
32: و ﷲا ﺪﯿﺣﻮﺗ ﻰھ ةدﺎﺒﻌﻟا ﮫﻤﯿﻈﻌﺗﮫﻟ عﻮﻀﺨﻟاو ﻞﻟﺬﺘﻟا ﻊﻣ ﻢﯿﻈﻌﺘﻟا ﺔﯾﺎﻏ
Ibadah ialah mengesakan Allah, mengagungkan-Nya
serta menghinakan diri dan menundukkan jiwa
dihadapan-Nya.
Pendapat ini didasarkan kepada pernyataan ‘Ikrimah (w. 107 H)
bahwa “segala lafaz ibadah dalam Alquran diartikan  “tauhid”,33
seperti yang terlihat pada Q.S. al-Żāriyāt (51): 56., yaitu:
ﺎَﻣَو ُﺖْﻘَﻠَﺧ ﱠﻦِْﳉا َﺲْﻧ ِْﻹاَو ﱠﻻِإ ِنوُﺪُﺒْﻌَـِﻴﻟ)56(
Terjemahnya:
Dan, Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.34
Pengabdian pada ayat ini berartikulasi tauhid.35 Arti ini
dipahami bahwa dasar dalam beribadah kepada Allah adalah
mentauhidkan-Nya.
32 Al-Imām al-Qāḍīy ‘Alīy bin Muḥammad bin Abīy al-‘Izz al-Damsyiqīy, Syarḥ al-
‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyah (Beirut: Muassasah al-Risālah, 1424 H/2005 M), h. 64.
33 Hasby ash-Shidqiy, op.cit, h. 2.
34 Ibid., Jilid ‘ h.
35 Abu Tāhir Ya’qūb al-Fairuzzabādī , Tanwīr al-Miqbās min Tafsīr Ibn ‘Abbās, Juz II
(Beirut: Dār al-Fikr, 1424 H/2003 M), h. 48.
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Adapun kata tauhid itu sendiri didefinisikan sebagai suatu
keyakinan akan keesaan Allah swt., dalam hal żat, nama, dan sifat
serta dalam beribadah kepada-Nya.36
Sedangkan ulama akhlak memberikan pengertian ibadah
dengan kalimat: “mengerjakan segala sesuatu dengan ketaatan
badaniyah dan menegakkan hukum-hukum syariat”.37 Sementara,
ulama tasawuf mengartikannya dengan: “pekerjaan seorang mukallaf
yang berlawanan dengan hawa nafsu dalam rangka membesarkan
Tuhannya”.38
Dalam pengertian para fuqaha, ibadah ialah “ketaatan yang
dikerjakan untuk mencapai keridlaan Allah dan mengharap pahala-
Nya di akhirat”.39
Berangkat dari beberapa definisi tersebut di atas dapat dipahami
bahwa ibadah adalah segala aktivitas yang dilakukan oleh seorang
hamba di atas dasar tauhid dalam rangka mencari keridhaan Allah
karena ketaatan kepada-Nya sebagai bentuk pengagungan kepada-Nya
dan akan mendapat pahala sebagai balasan dari-Nya.
a. Fungsi Ibadah
1) Sebagai Santapan Rohani





Hakikat manusia terkait dengan sebuah substansi berharga,
yang dengan itu manusia menjadi mulia sekaligus tuan atas semua
makhluk yang ada di muka bumi ini. Substansi itu adalah “ruh”.
Substansi manusia itu baru dapat menemukan kehidupan dan
kemuliaannya bila bermunajat (berdialog khusyū’) dengan Allah
swt.
Beribadah kepada Allah merupakan aktifitas yang dapat
memenuhi kebutuhan ruh manusia. Jika terjadi kesombongan dan
kelalaian serta stagnasi atau keraguan, lalu dengan cepatnya
manusia kembali kepada Tuhannya lantas berdo’a dan memohon
kepada-Nya, maka ia akan merasakan sesuatu yang menyenangkan
hatinya. Dalam hal ini, Allah swt. berfirman pada Q.S. al-Ra’d
(13): 28., sebagai berikut:
 َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣَآ َﺗَو ﱡﻦِﺌَﻤْﻄ ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ ِﺮِْﻛﺬِﺑ ِﻪﱠﻠﻟا َﻻَأ ِﺮِْﻛﺬِﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ﱡﻦِﺌَﻤْﻄَﺗ
 ُبﻮُﻠُﻘْﻟا)28(
Terjemahnya:
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah hati menjadi tenteram.40
Hati manusia selalu merasakan kebutuhan kepada Allah.
Perasaan murni dan jujur bahwa tidak ada sesuatupun di alam ini
yang dapat memenuhi kekosongannya kecuali hubungan mesra
40 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 5,  h. 103.
203
dengan pencipta alam, dan inilah yang dilakukan dalam ibadah jika
manusia melaksanakannya secara baik dan benar.41
Hati itu sendiri butuh kepada Allah dari dua arah: dari arah
ibadah dan dari arah memohon pertolongan dan tawakkal. Hati
tidak akan menjadi baik, beruntung, merasakan nikmat, merasa
bahagia, merasa enak, merasa nyaman, merasa tenang, dan tentram
kecuali dengan beribadah kepada Tuhannya semata dengan
mencintai dan mendekatkan diri kepada-Nya.42 Karena itu, dengan
ibadah, hati dan ruh manusia akan merasa damai dan tenteram.
Manusia menjadi tahu siapa dirinya, yang tidak lain kecuali
sebagai makhluk yang lemah43 sehingga ia tidak lupa daratan jika
sukses; dan sebaliknya tidak merasa putus asa jika harus
berhadapan dengan kegagalan44. Intinya, selamanya, ia akan
merasa tenang.
Rasulullah saw. bersabda:
َﺎﻗ َلَﺎﻗ ٍﺐْﻴَﻬُﺻ ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َل-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ- »
 ﱠﻻِإ ٍﺪَﺣَﻷ َكاَذ َﺲَْﻴﻟَو ٌﺮْـﻴَﺧ ُﻪﱠﻠُﻛ ُﻩَﺮَْﻣأ ﱠنِإ ِﻦِﻣْﺆُﻤْﻟا ِﺮْﻣَﻷ ﺎًﺒَﺠَﻋ
41 Al-Qarḍāwīy, op.cit,. h.106.
42 Ibnu Taymiyah, Risālah ‘Ubūdiyah, (al-Madīnah al-Munawwarah: Dār al-Ḥadīś, t.th),
h. 6.
43 Q.S. al-Nisā(4): 28.
44 Q.S. al-Ḥadīd (57): 23.
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 ُﻪْﺘَـﺑﺎَﺻَأ ْنِإَو ُﻪَﻟ اًﺮ ْـﻴَﺧ َنﺎَﻜَﻓ َﺮَﻜَﺷ ُءاﱠﺮَﺳ ُﻪْﺘَـﺑﺎَﺻَأ ْنِإ ِﻦِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟ
 َُﻪﻟ اًﺮ ْـﻴَﺧ َنﺎَﻜَﻓ َﺮَـﺒَﺻ ُءاﱠﺮَﺿ« ر)(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاو.45
Artinya:
Sungguh mengherankan urusan oran beriman. Semua
urusannya baik dan tidak ada seperti itu kecuali orang
beriman. Jika ditimpa kesenangan, ia bersyukur, maka itu
baik baginya; dan jika ditimpa musibah, ia bersabar, maka
itu pun baik baginya.
2) Ibadah Sebagai Jalan Kebebasan
Ibadah yang tulus ikhlas kepada Allah, itu merupakan
kebebasan hakiki dan jalan menuju kemuliaan yang sesungguhnya.
Ibadah dapat memerdekakan hati dari perbudakan makhluk,
membebaskan diri dari kerendahan dan ketundukan kepada selain
Allah, dan dari berbagai macam tuhan dan ţagut yang menindas
dan memperbudak mereka dengan cara yang paling sadis,
meskipun mereka tampak dalam gambaran dan bentuk lahir
layaknya orang ningrat dan merdeka. Hal itu dikarenakan dalam
hati manusia ada kebutuhan yang bersifat pribadi kepada Rabb,
Ilah dan Ma’bud (sesembahan) yang menjadi tambatan dan
dambaan hatinya serta bekerja berdasarkan ridla-Nya. Jika
sesembahan ini bukan Allah yang Maha Esa, maka ia akan
terjerumus ke dalam kebingunan di dalam beribadah kepada
berbagai macam tuhan dan selain Allah.
45 Abū al-Ḥusayn Muslim bin Ḥajjāj bin Muslim al-Naisābūrīy, Ṣahīh Muslim,. Juz XIX,
(Beirut: Dār Iḥyā al-Turāś al-‘Arabiyyah, t.th),  h. 911.
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Tidak ada kemuliaan bagi manusia melebihi dari
menyembah Tuhan yang telah menciptakannya, lalu
mencampakkan ibadah kepada segala apa saja dan siapa saja
selain-Nya. Tidak ada yang dapat mendatangkan kebahagian dan
kedamaian ke dalam batin makhluk  melebihi dari dambaannya
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dia-lah yang berhak atas
ketundukan dan kecintaan makhluk-Nya, maka dengan itu hatinya
tidak akan terbagi-bagi lagi kepada tuhan-tuhan yang semu.46 Dan
ini-lah merupakan kebebasan sejati.
Hal ini telah Allah berikan perumpamaan di satu ayat,
tepatnya pada Q.S. al-Zumar (39): 29.,sebagai berikut:
 َبَﺮَﺿ ُﻪﱠﻠﻟا ًﻼَﺜَﻣ ًﻼُﺟَر ِﻪﻴِﻓ ُءﺎََﻛﺮُﺷ َنﻮُﺴِﻛﺎَﺸَﺘُﻣ ًﻼُﺟَرَوﺎًﻤَﻠَﺳ
 ٍﻞُﺟَِﺮﻟ ْﻞَﻫ ِنَﺎِﻳﻮَﺘْﺴَﻳ ًﻼَﺜَﻣ ُﺪْﻤَْﳊا ِﻪﱠِﻠﻟ ْﻞَﺑ ْﻢُﻫُﺮَـﺜْﻛَأ َﻻ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ
)29(
Terjemahnya:
Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki
(budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat
yang dalam perselisihan dan seorang budak yang menjadi
milik penuh dari seorang laki-laki (saja); adakah kedua
budak itu sama halnya? segala puji bagi Allah tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui.47
Seorang hamba yang menjadi milik penuh satu tuan, ia akan
merasakan kenyamanan. Jika ia maengetahui apa yang disukai
tuannya, serta merta ia menjalankannya dengan rasa nyaman dan
46 Disadur dari Al-Qrḍāwīy, op.cit,. h.106.
47 Deparetemen Agama, op.cit,. Jilid 8, h. 435.
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lega. Adapun seorang hamba yang dimiliki oleh beberapa tuan
yang saling bertikai, yang mempunyai kehendak berbeda-beda
dalam waktu yang sama, maka alangkah celaka dan malangnya
budak tersebut.
Alam raya ini pun hancur berantakan lantaran –jika
seandainya- diatur oleh dua tuhan. Allah swt. berfirman pada Q.S.
al-Anbiyā (21): 22.
 ْﻮَﻟ َنﺎَﻛﺎَﻤِﻬﻴِﻓ ٌَﺔِﳍَآ ﱠﻻِإ ُﻪﱠﻠﻟاَﺎﺗَﺪَﺴَﻔَﻟ َنﺎَﺤْﺒُﺴَﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ﱢبَر ِشْﺮَﻌْﻟا
ﺎﱠﻤَﻋ َنﻮُﻔِﺼَﻳ)22(
Terjemahnya:
Sekiranya, di langit dan di bumi ada tuhan-tuhan selain
Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Maka, Maha
Suci Allah yang Mempunyai 'Arsy dari pada apa yang
mereka sifatkan.48
3) Sebagai Tempaan dan Ujian Bagi Manusia
Kehidupan yang dialami manusia  di alam ini bukanlah
suatu tujuan dan tempat terakhir, melainkan hanya sebagai sebuah
“terminal transit” menuju kehidupan negeri lain, yaitu kehidupan
dan negeri yang kekal abadi. Negeri yang kekal itu adalah akhirat.
Allah swt. berfirman, pada Q.S. al-‘Ankabūt/24:64, sebagai
berikut:
ﺎَﻣَو ِﻩِﺬَﻫ ُةﺎََﻴْﳊاﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ﱠﻻِإ ٌْﻮَﳍ ٌﺐِﻌَﻟَو ﱠنِإَو َراﱠﺪﻟا َةَﺮِﺧَْﻵا َﻲَِﳍ
 ُناَﻮَـَﻴْﳊا ْﻮَﻟاُﻮﻧﺎَﻛ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ)64(
48 Ibid,. Jilid 6, h. 242.
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Terjemahnya:
Dan, tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau
dan main-main. Dan, sesungguhnya akhirat itulah yang
sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui.49
Manusia di dunia ini hanya berbenah untuk pindah ke negeri
yang kekal itu50. Ia diangkat oleh Allah swt. sebagai khalifah51
agar bersiap-siap dan menempa diri untuk hidup kekal di akhirat.
Tidak ada sarana untuk menempa , mensucikan, dan
mempersiapkan diri kecuali ujian. Ia merupakan sebuah wahana di
mana jiwa melebur dan ruh menjadi bening.
Allah swt. berfirman pada Q.S. al-Mulk (67): 2., sebagai
berikut:
ايِﺬﱠﻟ َﻖَﻠَﺧ َتْﻮَﻤْﻟا َةﺎََﻴْﳊاَو ْﻢَُﻛﻮُﻠ ْـﺒَِﻴﻟ ْﻢُﻜﱡَﻳأ ُﻦَﺴْﺣَأ ًﻼَﻤَﻋ َﻮُﻫَو
 ُﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُرﻮُﻔَﻐْﻟا)2(
Terjemahnya:
(Dia) yang Menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan,
Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun,52
Allah swt. menciptakan manusia sebagai suatu jenis yang
unik, berbeda dengan yang lainnya. Keunikan itu ada pada
perpaduan unsur yang dapat membawanya naik ke langit dengan
unsur yang dapat mendaratkannya ke bumi. Karena itu, terdapat
49 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 5,  h. 607.
50 Q.S. al-Baqarah (2): 197.
51 Q.S. al-Baqarah (2):  30.
52 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 10, h. 220.
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padanya instink dan nafsu syahwat, akal dan kehendak materi dan
ruh.53
Keistimewaan dan kemuliaan manusia terletak pada
ketakwaannya kepada Allah swt.54 Manifestasi ketakwaan tertuang
pada ibadah.55
4) Sebagai Penunaian Kewajiban kepada Allah
Lebih dari apa yang telah dipaparkan di atas, fungsi ibadah
adalah sebagai penuaian kewajiban yang merupakan hak Allah atas
para hamba-Nya. Al-Syāţibīy (w. 790 H) menyebutkan bahwa
hikmah ibadah adalah menunaikan perintah Allah dengan
mentaatinya.56 Imam Bukhārī (194-256 H) meriwayatkan dari
Mu’āẓ bin Jabal () r.a., ia berkata:
 ٍذﺎَﻌُﻣ ْﻦَﻋ- ﻪﻨﻋ ﷲا ﻰﺿر- ﱢِﱮﱠﻨﻟا َفِْدر ُﺖْﻨُﻛ َلَﺎﻗ- ﻰﻠﺻ
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا- َلﺎَﻘَـﻓ ، ٌﺮ ْـﻴَﻔُﻋ ُﻪَﻟ ُلﺎَﻘُـﻳ ٍرَﺎِﲪ ﻰَﻠَﻋ » ُذﺎَﻌُﻣ َﺎﻳ
 ِﻪﱠﻠﻟا ﱠﻖَﺣ ِىرْﺪَﺗ ْﻞَﻫ ، ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ ِدﺎَﺒِﻌْﻟا ﱡﻖَﺣ ﺎَﻣَو ِﻩِدﺎَﺒِﻋ ﻰَﻠَﻋ «
 َلَﺎﻗ . ُﻢَﻠْﻋَأ ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻪﱠﻠﻟا ُﺖْﻠُـﻗ . » ِدﺎَﺒِﻌْﻟا ﻰَﻠَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ﱠﻖَﺣ ﱠنَِﺈﻓ
 َﻻ ْنَأ ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ ِدﺎَﺒِﻌْﻟا ﱠﻖَﺣَو ، ﺎًﺌْﻴَﺷ ِِﻪﺑ اﻮُِﻛﺮُْﺸﻳ َﻻَو ُﻩوُﺪُﺒْﻌَـﻳ ْنَأ
 ْﺸُﻳ َﻻ ْﻦَﻣ َبﱢﺬَﻌُـﻳ ﺎًﺌْﻴَﺷ ِِﻪﺑ ُِكﺮ. «(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)57
Artinya:
53 Hasbiy, op.cit,. h.67
54 Q.S. al Ḥujurāt (49):13.
55 Q.S. al-Baqarah (2); 21.
56 Abū Isḥāq Ibrāhīm al-Lakhmiīy Al-Syāţibīy, al-Muwāfaqāt fīy Uṣūl al-Aḥkām,. Juz I
(Beirut: Dār al-Fikr, t.th), h. 121.
57 Al-Bukhārīy, op.cit., Juz X, h. 294.
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Wahai Mu’aż, tahukah kamu hak Allah atas hamba-Nya?
Aku menjawab,”Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.
Beliau pun bersabda,”Sesungguhnya hak Allah atas hamba-
Nya adalah mereka beribadah kepada-Nya dan tidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun juga. Dan,
hak hamba atas Allah adalah tidak mengazab orang yang
tidak mempersekutukannya.
Dalam perjalanan hidupnya, manusia melewati beberapa
fase kehidupan. Manusia pernah mangalami fase yang ia belum
menjadi sesuatu, kemudian manjadi sesuatu itu; keluar dari
ketiadaan menuju kepada alam wujud, kemudian lagi menjadi
bangsa yang dimuliakan di antara makhluk yang ada. Manusia
diciptakan dalam penciptaan yang baik, diajari berkomunikasi,
diberi akal dan kemauan dan alam sekitar ditundukkan untuk
kepentingannya.58
Bumi dijadikan permadani dan langit sebagai atap59,
matahari membantu manusia dengan sinarnya dan panasnya60,
bintang-bintang menunjuki jalan bagi manusia dan sebagai
perhiasan langit61, lautan tempat berlayar bahtera-bahtera dengan
membawa penghasilan kebutuhan manusia,62 dan air turun dari
langit untuk keperluan hidup manusia dan lain sebagainya.
Apa yang disebutkan berupa aneka nikmat itu, tidak datang
dengan sendirinya kecuali Allah telah mengaturnya untuk
58 Al-Qarḍāwīy, op.cit,. h. 108.
59 Q.S. al-Baqarah (2): 22.
60 Q.S. al-Muluk (67):4.
61 Q.S. al-A’raf (7): 64., dan Q.S. al-Naḥl (16):12.
62 Q.S. al-Baqarah (2):164., dan Q.S. al-Ḥajj (22): 65.
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kepentingan manusia di permukaan bumi ini. Jika demikian
adanya, maka tidak heran kalau al-Khālik, pemberi nikmat ini
memiliki hak untuk diibadahi dan tidak dipersekutukan-Nya.
b. Syarat Ibadah
1) Ilmu
Ilmu dalam konteks pembahasan ini adalah ilmu tentang
ibadah itu sendiri. Ibadah bisa berbentuk perkataan dan atau
perbuatan. Ibnu Munir menyebutkan bahwa, ilmu merupakan
syarat sah bagi perkataan dan perbuatan; dan keduanya tidak bisa
dikategorikan benar kecuali dengan ilmu, sebab ia merupakan
pembenaran terhadap niat dan maksud.63 Oleh karena itu, ilmu
harus mendahuluinya.
Allah swt. berfirman pada Q.S. Muhammad (47):19.,
sebagai berikut:
 ْﻢَﻠْﻋَﺎﻓ ُﻪﱠَﻧأ َﻻ َﻪَﻟِإ ﱠﻻِإ ُﻪﱠﻠﻟا ْﺮِﻔْﻐَـﺘْﺳاَو َﻚِْﺒﻧَﺬِﻟ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟَو
 ِتﺎَﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ُﻪﱠﻠﻟاَو ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ْﻢُﻜَﺒﱠﻠَﻘَـﺘُﻣ ْﻢُﻛاَﻮْـﺜَﻣَو)19(
Terjemahnya:
Maka, ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah
(sesembahan, Tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan
bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki
dan perempuan. dan Allah mengetahui tempat kamu
berusaha dan tempat kamu tinggal.64
63 Aḥmad bin ‘Alīy bin Ḥajar Abū Faḍl al-‘Asqalanīy, Fatḥ al-Bārīy,. Juz I (Beirut: Dār
al-Ma’rigah, 1389), h. 160.
64 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 9, h. 324.
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Ibn Ḥajar (773-852 H/1372-1449 M) dalam mengomentari
ayat tersebut, menyebutkan bahwa walau Allah swt.
mendahulukan perintah ilmu atas perkataan dan perbuatan
terhadap Nabi-Nya, Muhammad saw. namun, perintah itu juga
mencakup ummatnya.65 Sufyan Ibn ‘Uyainah menjadikan ayat
tersebut  sebagai dalil tentang pentingnya ilmu, sekaligus dalil
tentang keharusan berilmu sebelum beraktifitas.66 Sebab, sangat
tidak mungkin dapat melakukan sesuatu dengan baik tanpa
didahului dengan ilmu yang benar.
Rasulullah saw. bersabda.
 ِءﺎَﻴِْﺒَﻧﻷا َُﺔَﺛرَو ْﻢُﻫ َءﺎَﻤَﻠُﻌْﻟا ﱠنَأَو- َﻢْﻠِﻌْﻟا اُﻮﺛﱠرَو- َﺬَﺧَأ ُﻩَﺬَﺧَأ ْﻦَﻣ
 َﻚَﻠَﺳ ْﻦَﻣَو ، ٍﺮِﻓاَو ﱟﻆَِﲝ َُﻪﻟ ُﻪﱠﻠﻟا َﻞﱠﻬَﺳ ﺎًﻤْﻠِﻋ ِِﻪﺑ ُﺐُﻠْﻄَﻳ ﺎًﻘِﻳﺮَﻃ
. ِﺔﱠَﻨْﳉا َﱃِإ ﺎًﻘِﻳﺮَﻃ)(ىرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور67
Artinya:
Para ulama adalah pewaris Nabi, mereka mewarisi ilmu,
siapa yang mendapatkannya, maka ia telah memperoleh
banyak bagian. Dan, siapa yang menempuh satu jalan dalam
rangka menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan
baginya jalan menuju surga”.
Bertindak tanpa mengetahui seluk-beluk permasalahan, baik
dalam bentuk perkataan, perbuatan, mengeluarkan gagasan, ide,
komentar maupun dalam bentuk lainnya adalah suatu perbuatan
65 Ahmad bin ‘Alīy bin Ḥajr Abū Faḍl al-‘Asqalānīy, loc.cit.,
66 Ibid.
67 Muhammad bin Ismā’il Abū ‘Abd Allāh al-Bukhārīy, Ṣaḥīh Bukhārīy,. Juz VI (Beirut:
Dār Ibn Kaśīr Yamāmah, 1497 H/1987 M), 2875.
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tercelah, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Isrā (17):
36.
 َﻻَو ُﻒْﻘَـﺗﺎَﻣ َﺲَْﻴﻟ َﻚَﻟ ِِﻪﺑ ٌﻢْﻠِﻋ ﱠنِإ َﻊْﻤﱠﺴﻟا َﺮَﺼَﺒْﻟاَو َداَﺆُﻔْﻟاَو ﱡﻞُﻛ
 َﻚَِﺌﻟُوأ َنﺎَﻛ ُﻪْﻨَﻋ ًﻻﻮُﺌْﺴَﻣ)36(
Terjemahnya:
Dan, janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya.68
Al-Qurţuby (w. 671 H) mengatakan dalam tafsirnya, yang
dimaksud “Janganlah kamu bertindak tanpa ilmu” ialah:
“janganlah kamu mengikuti sesuatu yang kamu tidak tahu seluk-
beluknya”.69 Qatadah (61-118 H) berkata: “janganlah engkau
mengatakan “aku melihat”, sedangkan kamu tidak tidak melihat
atau mengatakan “aku mendengarnnya” sedangkan kamu tidak
mendengarnya dan mengatakan “aku memahaminya” sedangkan
kamu tidak paham.”70
Ibnu Abbas r.a. berkata, seperti diungkapkan oleh Mujahid:
“janganlah kamu mencaci seseorang tanpa mengetahui seluk-beluk
persoalannya”.71 Kemudian Ibnu Abbas r.a., juga mengutip
68 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 5, h. 479.
69 Muhammad bin Ahmad bin Abīy Bakr bin Faraḥ al-Qurţubīy, Jāmi’ al-Aḥkām, Juz X




pendapat Muhammad bin Hanafiyah, beliau mengatakan:
“maksudnya adalah persaksian palsu.”72
Qutaiby berpendapat: “Janganlah kamu menduga-duga
dalam berbuat dan jangan pula mengikuti sangkaan-sangkaan”.73
Makna yang diberikan oleh masing-masing ulama tersebut adalah
saling berdekatan dan melengkapi.
Al-Qurţubīy lebih lanjut, mengatakan bahwa ayat ini
menunjukkan keharusan bagi setiap orang untuk memahami
dengan pemahaman yang yakin terhadap segala sesuatu yang akan
ia perbuat, dan berhukum kepada pengetahuannya tersebut, karena
dengan demikian berarti ia tidak berbuat atau bertindak
berdasarkan keragu-raguan atau sangkaan-sangkaan dan menerka-
nerka.74
Ibnu Kaśīr menerangkan dengan mengutip perkataan Ali bin
Abīy Ṭalḥah dari Ibnu ‘Abbās: “Janganlah engkau berkata tanpa
ilmu”.75 ‘Aufa berkata: “Janganlah kamu menuduh seseorang
tanpa jelas persoalannya”.76 Kemudian Ibnu Katsir juga mengutip
apa yang dikutip oleh al-Qurthuby dengan jalan yang sama yakni,
Qatadah menyatakan dengan kalimat yang lebih panjang:
Janganlah engkau mengatakan: “Aku melihat,
sedangkan kamu tidak melihat atau mengatakan, “aku
72 Ibid.
73 Ibid. h. 259.
74 Ibid.
75 Ibnu Kaśīr, op.cit,. Juz III, h. 40.
76 Ibid.
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mendengarnya” sedangkan kamu tidak
mendengarnya; dan mengatakan, “aku memahaminya,
sedangkan kamu tidak paham, sesungguhnya Allah
swt. akan memintai pertanggung jawaban darimu
tentang perkataan-perkataan itu semua karena Allah
telah melarang berkata dan atau berbuat tanpa ilmu,
apalagi hanya dengan sangkaan yang berupa keraguan
dan khayalan.77
Penafsiran serupa juga disampaikan oleh al-Ṭabary (w. 310
H) dalam tafsirnya ketika menafsirkan ayat tersebut.78
2) Ikhlas
Ikhlas secara bahasa berasal dari kata ﺺﻠﺧ berarti : “murni”
“tidak bercampur”, “bersih”, “jernih”, “lepas”, “bebas”,
“terhindar”, dan “selamat dari”. Kemudian kata tersebut dibentuk
menjadi ﺺﻠﺧأ yang artinya : “memurnikan”, “mencintai dengan
tulus”, dan “membersihkan”, dan masdarnya adalah ikhlāṣ79.
Secara istilah (terminology) syariat, ikhlas adalah kesucian
perbuatan seperti diriwayatkan oleh Ḥużaifah Al-Mar’asyī r.a. Ia
menyebutkan bahwa, ikhlas berarti, “ kesucian perbuatan hamba
antara perbuatan zhahir dan perbuatan hati (batin)”.80
Imam Abū al-Qāsim al-Quraysyīy (w. 106 H) r.a.
menerangkan bahwa ikhlas adalah menjadikan al-Ḥaq sebagai satu
77 Ibid.
78 Al-Ṭabarīy,op.cit., Juz XXVII, h. 467.
79 Munawwir, op.cit,. h.388.
80 Aḥmad ‘Abd Allāh Bajūr, al-Ażkār al-Muntakhabah min Kalām al-Abrār (Lebanon:
al-Dār al-Miṣriyah al-Lubnaniyah, 1993), h. 26.
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satunya tujuan dalam niat dan ketaatan.81 Niat berfungsi untuk
mendekatkan diri kepada Allah semata-mata dengan ketaatan
kepada-Nya; bukan karena yang lain, seperti berbuat karena
desakan makhluk, berusaha karena ingin mendapat pujian dari
orang lain, atau adanya tujuan-tujuan lain selain kepada Allah swt.
Kemudian, di bagian lain, Imam al-Ḥāriś al-Muḥāsibīy
berkata,
;... yang benar adalah yang (bila seseorang) tidak
dipengaruhi oleh sesuatu apa pun (dalam melakukan
aktivitasnya), kendati dalam mengerjakannya
mengeluarkan segenap kemampuan yang ada dalam
hati. Adalah merupakan kebaikan hati bila tidak
memerlukan dukungan (balasan) manusia atas
perbuatan baiknya dan tidak pula surut bila ada orang
yang menghalanginya (berbuat baik) dalam bentuk
kejahatan.82
Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah (w. 691 H) –seperti dikutip
Hasby As Shidqy, menyebutkan, “ikhlas  merupakan konsekwensi
ikrar seorang hamba yang senantiasa diucapkan dalam Q.S. al-
Fātiḥah (1): 5.
 َكﺎﱠﻳِإ ُﺪُﺒْﻌَـﻧ َكﺎﱠﻳِإَو ُﲔِﻌَﺘْﺴَﻧ)5(
Terjemahnya:
Hanya Engkaulah yang kami ibadahi, dan hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongan.83
81 Ibid.
82 Ibid.
83 Departemen Agama, op.cit,. Jilid, 1, h. 10.
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Hasby Ash-shiddieqy mendefinisikan ikhlas dengan kalimat
sebagai berikut:
Ikhlas ialah melaksanakan ketaatan semata-
mata karena Allah, bukan dimaksudkan memperoleh
kebesaran dari manusia ataupun penghormatan, dan
bukan pula untuk memperoleh sesuatu keuntungan
dunia atau menolak sesuatu bencana kedamaian.84
Manusia dituntut bersih hatinya dalam melaksanakan segala
ibadah; tidak ada yang dimaksudkan dari ibadahnya kecuali karena
Allah semata sebagai manifestasi agama yang lurus, sebagainan
fiman Allah swt. dalam Q.S. al-Bayyinah (98): 5.,
ﺎَﻣَواوُﺮُِﻣأ ﱠﻻِإاوُﺪُﺒْﻌَـِﻴﻟ َﻪﱠﻠﻟا َﲔِﺼِﻠُْﳐ ُﻪَﻟ َﻦﻳﱢﺪﻟا َءﺎَﻔَـﻨُﺣاﻮُﻤﻴُِﻘﻳَو
 َةَﻼﱠﺼﻟا ُﻮﺗْﺆُـﻳَوا َةﺎَﻛﱠﺰﻟا َﻚِﻟَذَو ُﻦﻳِد ِﺔَﻤﱢﻴَﻘْﻟا)5(
Terjemahnya:
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian itulah agama yang lurus.85
Mengomentari ayat ini, al-Qurṭūbīy berkata: “arti ikhlas
pada ayat di atas adalah ikhlas dalam beribadah dan bersesuaian
dengan ayat Allah yang lainnya, yaitu Q.S. al-Zumar (39): 11.86
 ْﻞُﻗ ﱢﱐِإ ُتْﺮُِﻣأ ْنَأ َﺪُﺒْﻋَأ َﻪﱠﻠﻟاﺎًﺼِﻠُْﳐ ُﻪَﻟ َﻦﻳﱢﺪﻟا)11(
84 Hasbiy, op.cit,. h. 73.
85 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 10, h. 737.
86 Al-Qurṭubīy, op.cit,. Juz XX, h. 144.
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Terjemahnya:
Katakanlah: “Sesungguhnya aku diperintahkan supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama.87
Pada ayat ini, terdapat dalil tentang wajibnya niat yang
ikhlas dalam beribadah. Niat merupakan perbuatan hati, yang
hanya ditujukan untuk mendapatkan riḍā Allah semata, bukan
yang lain.
Dalam tafsir Jalālayn, disebutkan bahwa maksud “  ﮫﻟ ﻦﯿﺼﻠﺨﻣ
ﻦﯾﺪﻟا” adalah: bersih dari syirik.88 Artinya, tauhid; dan itulah
puncak ikhlas.
3) Sesuai Konsepsi Syariat
Syarat ketiga bagi ibadah adalah harus sesuai konsepsi
syariat yang telah diturunkan oleh Allah melalui Rasul-Nya.
Rasulullah saw. telah memberikan “juklak” tentang cara
menjalankan syariat. Sebagaimana yang telah Allah swt.
sampaikan pada Q.S. al-Aḥzāb (33): 21., sebagai berikut:
 ْﺪَﻘَﻟ َنﺎَﻛ ْﻢُﻜَﻟ ِﰲ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا ٌةَﻮْﺳُأ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ْﻦَﻤِﻟ َنﺎَﻛﻮُﺟْﺮَـﻳ َﻪﱠﻠﻟا
 َمْﻮَـﻴْﻟاَو َﺮِﺧَْﻵا َﺮََﻛذَو َﻪﱠﻠﻟاًاﲑِﺜَﻛ)21(
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
87 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 8,  h. 421.
88 Jalāluddīn al-Suyūţīy, Tafsīr al-Jalālayn (Cairo: Dār al-Nasyr, t.th), h.816.
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mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
dia banyak menyebut Allah.89
Ibnu Kaśīr dalam menafsirkan ayat ini mengatakan, “ayat ini
mengandung  satu prinsip dasar dalam meneladani Rasulullah saw.
dari segala aspek, mulai dari aspek perkataan, perbuatan, atau
keadaan sosok keperibadiannya.”90 Tidak seorang Rasul-pun
diutus kecuali untuk diteladani dan dita’ti.91Karena itu, Allah swt.
memerintahkan seluruh manusia dan bahkan bangsa jin untuk
menjadikan Nabi dan Rasul sebagai suritauladan  di dalam
memegang komitmen yang telah ditetapkan oleh Allah padanya
sampai hari kiamat.92
Merupakan komitmen logis yang timbul dari watak alamiah
manusia berupa akad keimanan dan konsekwensinya, yaitu
mengikuti ketentuan syariat. Konsekwensi akad keimanan itu
adalah menyerahkan kendali hidupnya kepada Allah agar
dikemudikan oleh Rasul-Nya melalui bimbingan wahyu yang
ma’ṣūm.”93
Konsekwensi akad keimanan yang lain adalah Allah
berfirman: aku memerintahkan dan melarang; dan hamba
mengatakan: saya mendengar dan saya mentaati, sehingga keluar
89 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 7, h. 638-639.
90 Ibnu Kaśīr, op.cit,. Juz I, h.816.
91 Q.S. al-Nisā (4): 64.
92 Ibnu Kaśīr, op.cit,.. Juz I, h. 817.
93 Al-Qarḍāwīy, op.cit,. h.95.
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dari ketundukan terhadap hawa nafsu dan menuju kepada
ketundukan kepada syariat Rabbnya. Dalam hal ini Alquran al-
Karim menyebutkan seperti pada Q.S. al-Aḥzāb (33): 36.
ﺎَﻣَو َنﺎَﻛ ٍﻦِﻣْﺆُﻤِﻟ َﻻَو ٍﺔَﻨِﻣْﺆُﻣاَذِإﻰَﻀَﻗ ُﻪﱠﻠﻟا ُُﻪﻟﻮُﺳَرَواًﺮَْﻣأ ْنَأ
 َنﻮُﻜَﻳ ُُﻢَﳍ ُةَﺮَـِﻴْﳋا ْﻦِﻣ ْﻢِِﻫﺮَْﻣأ ْﻦَﻣَو ِﺺْﻌَـﻳ َﻪﱠﻠﻟا ُﻪَﻟﻮُﺳَرَو ْﺪَﻘَـﻓ ﱠﻞَﺿ
 ًﻻَﻼَﺿﺎًﻨﻴِﺒُﻣ)36(
Terjemahnya:
Dan, tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak
(pula) bagi perempuan yang mukminah, apabila Allah dan
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan,
barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.94
Oleh karena Rasulullah saw. diutus kepada bangsa jin dan
manusia untuk menyampaikan risalāh ilāhi kepada mereka, yang
berisikan tugas dan kewajiban yang wajib mereka lakukan kepada
Rabnya, maka apapun yang telah disampaikan oleh Rasulullah
saw., baik perkataan, perbuatan maupun sikap merupakan
pedoman yang mereka harus ambil untuk selanjutnya mereka
amalkan di dalam kehidupannya. Allah swt. berfirman pada Q.S.
al-Ḥasyr (59): 7.
…ﺎَﻣَو ُﻢُﻛَﺎﺗَآ ُلﻮُﺳﱠﺮﻟا ُﻩوُﺬُﺨَﻓﺎَﻣَو ْﻢُﻛﺎَﻬَـﻧ ُﻪْﻨَﻋاﻮُﻬَـﺘْـﻧَﺎﻓاﻮُﻘـﱠﺗاَو
 َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا ُﺪﻳِﺪَﺷ ِبﺎَﻘِﻌْﻟا)7(
Terjemahnya:
94 Ibid,. Jilid 8, h. 10.
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...apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah; dan
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan,
bertakwalah kepada Allah,sesungguhnya Allah Amat keras
hukumannya.95
Ibadah yang dilakukan seorang hamba, yang berada di luar
kerangka petunjuk pelaksanaan yang telah ditentukan syariat,
tertolak. Hal itu dikarenakan ia (hamba) telah mengada-ada atau
melakukan bid’ah dalam agamanya. Mengada-ada atau bid’ah
dalam melakukan ibadah walaupun dengan maksud baik tetap saja
tertolak, sesuai dengan sabda Rasulullah saw. berikut:
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ْﺖَﻟَﺎﻗ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ- ْﻦَﻣ
 ﱞدَر َﻮُﻬَـﻓ ُﻪْﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ ﺎَﻣ اَﺬَﻫ َﺎِﻧﺮَْﻣأ ِﰱ َثَﺪْﺣَأ(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور).96
Artinya:
Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda,”Barang
siapa mengadakan cara baru di dalam urusan (agama) kami
ini, yang tidak bersumber darinya, maka itu tertolak.
Dalam hadis lain beliau bersabda :
 ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ- و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻﻢﻠﺳ- َلَﺎﻗ »
 ﱞدَر َﻮُﻬَـﻓ َﺎُﻧﺮَْﻣأ ِﻪَْﻴﻠَﻋ َﺲَْﻴﻟ ًﻼَﻤَﻋ َﻞِﻤَﻋ ْﻦَﻣ.«(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور)97
Artinya:
Barang siapa yang beramal  dengan sesuatu amalan (ibadah)
yang tidak menurut perintah kami, maka tertolak.
c. Pembagian Ibadah
95 Ibid,. Jilid 10, h. 53.
96 Abū al-Ḥusayn Muslim bin Hajjāj bin Muslim al-Naisābūrīy, Ṣahīh Muslim,. Juz III,
(Beirut: Dār Iḥyā al-Turāś al-‘Arabiyyah, t.th),  h. 132.
97 Ibid.
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1) Ibadah  Khusus
Ibadah khusus di sini ialah ibadah yang ketentuannya telah
ditetapkan oleh naṣ, seperti shalat, zakat, puasa dan haji.
Ketentuan itu meliputi waktu, tata-cara, jumlah pelaksanaan, dan
lain sebagainya.
Zuhdi menerangkan lebih rinci bahwa yang dimaksud
dengan ibadah khusus ialah semua yang termuat dalam “lima
Rukun Islam” yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim dengan
catatan bahwa zakat hanya diwajibkan bagi orang Islam yang telah
memiliki kekayaan (harta benda) dalam jumlah tertentu (nisab) dan
telah jatuh temponya (haul); dan haji hanya wajib bagi orang Islam
yang telah  mampu, baik dalam segi jasmani dan rohani (sehat),
dan aman dalam perjalannya. Haji hanya wajib dilakukan sekali
seumur hidup.98Hal ini berdasarkan hadis Nabi riwayat Ahmad,
Abu Dāwūd, al-Baihaqi dan al-Hakim dari Ibnu Abbas.99 Zuhdi
mengungkapkan lebih lanjut bahwa “sebagai konsekwensi umat
Islam menerima al-Quran dan Sunah Nabi sebagai pedoman hidup,
maka untuk melaksanakan ibadah yang merupakan manifestasi
imannya, umat Islam wajib berpedoman kepada al-Quran dan
sunah. Hanya saja, kadang-kadang al-Quran dan Sunah memberi
tuntunan ibadah secara konkrit mengenai cara, tempat, dan waktu
pelaksanaannya.100
98 Masyfuk Zuhdi, Studi Islam, Jilid II (Ibadah), (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h.5.
99 ‘Abbās Karārah, al-Dīn wa al-Hajj,. Cet.XIII (Cairo: Syirkah Ibnu Ṭibā’ah, 1995), h.
56-57.
100 Masyfuk Zuhdi, op.cit,. h. 6.
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Ibadah khusus ini kerap juga disebut ibadah maḥdah.
Menurut Muhammad al-Gażālīy, “ibadah maḥdah adalah segala
bentuk aktivitas yang cara, waktu, atau kadarnya telah ditetapkan
Allah dan atau Rasul-Nya saw.” Dalam hal ini dikenal kaidah yang
menyatakan: “Dalam soal ibadah (maḥdah) segalanya tidak boleh,
kecuali yang diajarkan Allah dan atau Rasul-Nya”.101 Karena itu,
ibadah maḥdah bersifat tawfīqīy, yakni ditetapkan berdasarkan
petunjuk Allah dan atau Rasul-Nya.
Peranan akal dalam masalah ibadah maḥdah sangat terbatas
–kalau enggan mengatakan nihil. “Seandainya agama (Ibadah
maḥdah) berdasarkan nalar manusia, maka bagian bawah dari alas
kaki lebih wajar dibersihkan daripada bagian atasnya,” begitu ucap
Ali r.a. ketika menjelaskan disyariatkannya membasuh sepatu
sebagai ganti membasuh kaki dalam berwudhu untuk kondisi
tertentu.102
Untuk lebih rinci tentang ibadah khusus, dapat disebutkan
sebagai berikut:
a) Taharah
Taharah artinya kebersihan atau bersuci. Adapun menurut
istilah ialah membersihkan diri dari segala kotoran, baik kotoran
jasmani maupun kotoran rohani.103
101 M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Keislaman Yang Patut
Anda Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, Cet. VI 2009), h. 8.
102 Ibid,. h. 9.
103 Syaikh Muhammad bin Ibrāhīm bin ‘Abd Allah al-Tuwajirīy,Ensiklopdi Islam al-
Kāmil (Jakarta: Dārus Sunah, Cet. V. 2009), h. 583.
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Taharah mempunyai pengertian yang amat luas yang dapat
dibagi ke dalam dua kategori: (1) ṭahārah ḥissiy (taharah lahir), ialah
taharah yang dapat dlihat dan dirasakan oleh panca indera, yakni
membersihkan diri dari najis dan membersihkan diri dari hadats serta
membersihkan diri dari kotoran yang melekat/tumbuh di badan,
seperti berkhitan, mencukur bulu kemaluan, memotong kumis,
mencabut bulu ketiak dan memotong kuku, dan (2) ṭahārah ma’nawiy
(taharah batin) ialah taharah yang tidak dapat dilihat atau dirasakan
oleh panca indera; yakni membersihkan diri (jiwa) dari segala dosa
(maksiat) dengan jalan bertobat.104
Pelaksanaan taharah bentuk kedua adalah dengan bertaubat
yang sungguh-sungguh dari segala dosa dan maksiat. Taubat yang
disertai ikhlas, penyesalan, cinta, dan memperbanyak kebajikan, serta
berjanji tidak akan berbuat dosa lagi.
Kebersihan lahir ialah bersih dari kotoran (najis) dan atau
hadats. Kebersihan dari kotoran najis dilakukan dengan cara
menghilangkan kotoran tersebut dari tempat ibadah, pakaian yang
dipakai, dan badan. Cara membersihkan diri dari hadats dilakukan
dengan berwudlu, tayammun atau mandi.105
Allah swt. berfirman pada Q.S. al-Baqarah (2): 222., sebagai
berikut:
104 Rahmat Taufiq Hidayah, Khazanah Istilah Alquran (Bandung: Mizan, 1988), h. 144.
105 Zakiah Daradjat Daradjat, Ilmu Fiqhi,. Jilid I (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,
1995), h. 71.
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… ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا ﱡﺐُِﳛ َﲔِﺑاﱠﻮﱠـﺘﻟا ﱡﺐُِﳛَو َﻦِﻳﺮﱢﻬَﻄَﺘُﻤْﻟا)222(
Terjemahnya:
…Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan
diri.106
Pada ayat lain, yaitu Q.S. al-Māidah (5): 6., sebagai berikut:
… ْنِإَو ْﻢُﺘْﻨُﻛﺎًُﺒﻨُﺟاوُﺮﱠﻬﱠﻃَﺎﻓ…(6)
Terjemahnya:
…dan jika kamu junub, maka mandilah,…107




Tata cara bersuci dari hadaś besar ataupun hadaś kecil
dijelaskan  dengan rinci oleh Alquran demikian juga al-hadis. Cara
membersihkan hadaś besar misalnya dapat dilihat pada Q.S. al-
Baqarah/2: 222.
 َﻚَﻧﻮَُﻟﺄْﺴَﻳَو ِﻦَﻋ ِﺾﻴِﺤَﻤْﻟا ْﻞُﻗ َﻮُﻫىًَذأاﻮُِﻟﺰَﺘْﻋَﺎﻓ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا ِﰲ
 ِﺾﻴِﺤَﻤْﻟا َﻻَو ﱠﻦُﻫُﻮَﺑﺮْﻘَـﺗ ﱠﱴَﺣ َنْﺮُﻬْﻄَﻳاَذَِﺈﻓ َنْﺮﱠﻬَﻄَﺗ ﱠﻦُﻫُﻮﺗْﺄَﻓ ْﻦِﻣ ُﺚْﻴَﺣ
 ُﻢَُﻛﺮََﻣأ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا ﱡﺐُِﳛ َﲔِﺑاﱠﻮﱠـﺘﻟا ﱡﺐُِﳛَو َﻦِﻳﺮﱢﻬَﻄَﺘُﻤْﻟا)222(
Terjemahnya:
106 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 1, h. 329.
107 Ibid., Jilid 2, h. 360.
108 Ibid,. Jilid 10, h. 412.
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Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: “Haidh
itu adalah suatu kotoran”. Oleh sebab itu, hendaklah kamu
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka
telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang
mensucikan diri.109
Klausa hatta yaţhurna/ sebelum mereka suci, dipahami oleh al-
Syaukānīy sebagai sebelum mereka mandi.110 Tata cara mandi,
khususnya mandi janabah111, secara rinci telah dicontohkan oleh
Rasulullah saw., sebagaimana riwayat dari Ibnu ‘Abbas berikut ini:
 ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَِﺮﻟ ُﺖْﻌَﺿَو َُﺔﻧﻮُﻤْﻴَﻣ ْﺖَﻟَﺎﻗ َلَﺎﻗ ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ- ﷲا ﻰﻠﺻ
ﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو ﻪ- ﺎَﻤُﻬَﻠَﺴَﻐَـﻓ ، ِﻪْﻳَﺪَﻳ ﻰَﻠَﻋ ََغﺮْـَﻓﺄَﻓ ، ِِﻪﺑ ُﻞِﺴَﺘْﻐَـﻳ ًءﺎَﻣ
 َﻞَﺴَﻐَـﻓ ، ِِﻪﻟَﺎِﴰ ﻰَﻠَﻋ ِﻪِﻨﻴِﻤَِﻴﺑ ََغﺮْـَﻓأ ﱠُﰒ ، ًﺎَﺛﻼَﺛ ْوَأ ِْﲔَـﺗﱠﺮَﻣ ِْﲔَـﺗﱠﺮَﻣ
 ﱠُﰒ ، َﻖَﺸْﻨَـﺘْﺳاَو َﺾَﻤْﻀَﻣ ﱠُﰒ ، ِضْرَﻷِﺎﺑ ُﻩَﺪَﻳ َﻚَﻟَد ﱠُﰒ ، َُﻩﲑِﻛاَﺬَﻣ
 َﻏ ، ِﻩِﺪَﺴَﺟ ﻰَﻠَﻋ ََغﺮْـَﻓأ ﱠُﰒ ، ًﺎَﺛﻼَﺛ ُﻪَﺳَْأر َﻞَﺴَﻏ ﱠُﰒ ِﻪْﻳَﺪَﻳَو ُﻪَﻬْﺟَو َﻞَﺴ
 ِﻪْﻴَﻣَﺪَﻗ َﻞَﺴَﻐَـﻓ ِﻪِﻣﺎَﻘَﻣ ْﻦِﻣ ﻰﱠﺤَﻨَـﺗ ﱠُﰒ(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور) .
Artinya:
Dari Ibnu ‘Abbās r.a., ia berkata bahwa Maimunah menyiapkan
air untuk mandi janabah bagi Rasulullah saw. (sebelum mandi),
109 Ibid., h.
110 Al-Syaukānīy, op.cit., Juz I, h. 301.
111 Hal-hal yang mewajibkan mandi adalah karena keluarnya air mani yang memacar,
hubungan suami isteri, masuknya Islam bagi nonmuslim, meninggal selain mati syahid, haid  dan
nifas bagi wanita. Ada juga mandi yang dilakukan seperti mandi wajib tapi hukumnya hanya
sunnat, seperti mandi pada hari Jum’at, mandi ihram dan lain sebaginya. Lengkapnya lihat al-
Tuawijiry, op.cit., h. 603.
112 Al-Bukhārīy, op.cit., Juz  I, h. 464.
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beliau membuka kedua telapak tangannya lalu menyucinya dua
sampai tiga kali. Kemudian, menggosok tangan kirinya dengan
tangan kanannya, lalu mencuci kemaluan dan sekitarnya.
Beliau menggosokkan tangannya ke tanah, lau berkumur-
kumur, beristinsyāq, kemudian membasuh muka dan menyuci
ke dua tangannya lantas menuangka air di atas kepalanya tiga
kali. Setelah itu, beliau mencuci seluruh tubuhnya, lalu berjalan
meninggalkan tempatnya dan memcuci kedua kakinya.
Berdasarkan hadiś ini, sifat mandi yang sempurna sebagaimana
dituntunkan oleh Nabi saw. adalah berniat, mencuci kedua tangan tiga
kali, mencuci kemaluan dan kototoran di sekitarnya, berkumur-
kumur, memukulkan tangan ke tanah lantas menuangkan air di atas
kepala sebanyak tiga kali kemudian menyiram tubuh secara
keseluruhan. Terakhir, berdiri lalu mencuci kedua kaki.
Demikian juga berwudhu. Allah swt. menjelaskannya melalui
firman-Nya pada Q.S. al-Māidah/5: 6., sebagai berikut:
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣَآاَذِإ ْﻢُﺘْﻤُﻗ َﱃِإ ِةَﻼﱠﺼﻟااﻮُﻠِﺴْﻏَﺎﻓ ْﻢُﻜَﻫﻮُﺟُو
 ْﻢُﻜَﻳِﺪَْﻳأَو َﱃِإ ِﻖِﻓاَﺮَﻤْﻟااﻮُﺤَﺴْﻣاَو ْﻢُﻜِﺳوُءُﺮِﺑ ْﻢُﻜَﻠُﺟَْرأَو َﱃِإ ْﲔَـﺒْﻌَﻜْﻟا
…(6)
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu
sampai dengan kedua mata kaki, …113
113 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 2, h. 360.
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Tayammum sebagai salah satu cara bersuci juga telah
dijelaskan secara rinci oleh Alquran, seperti pada firman Allah swt.
pada Q.S. al-Māidah/5: 6.
… ْنِإَو ْﻢُﺘْﻨُﻛﻰَﺿْﺮَﻣ َْوأﻰَﻠَﻋ ٍﺮَﻔَﺳ َْوأ َءﺎَﺟ ٌﺪَﺣَأ ْﻢُﻜْﻨِﻣ َﻦِﻣ ِﻂِﺋﺎَﻐْﻟا
 ْوَأ ُﻢُﺘْﺴَﻣَﻻ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا ْﻢَﻠَـﻓاوُﺪَِﲡ ًءﺎَﻣاﻮُﻤﱠﻤَﻴَـﺘَـﻓاًﺪﻴِﻌَﺻﺎًﺒﱢَﻴﻃاﻮُﺤَﺴْﻣَﺎﻓ
 ْﻢُﻜِﻫﻮُﺟُﻮِﺑﻢُﻜﻳِﺪَْﻳأَو…(6)
Terjemahnya:
;… dan jika kamu junub, maka mandilah, dan jika kamu sakit
atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang




Secara bahasa shalat berasal dari kata “ﻰﻠﺻ”, yang artinya: do’a
dan rahmat.115 Sementara shalat dalam arti fiqhnya adalah suatu
bentuk ibadah yang diwujudkan dengan melakukan perbuatan tertentu
disertai dengan bacaan tertentu dengan syarat-syarat tertentu pula116
yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.117
Kedudukan shalat dalam Islam adalah soko guru dari amalan
lain, sehingga jika seseorang  rusak shalatnya, maka akan
menimbulkan akibat yang fatal bagi amalan lainnya.
114 Ibid.
115 Abu Husayn Ahmad bin Fāris bin Zakariyah, Mu’jam Maqāyīs al-Lugah (Beirut: Dār
Ihyā al-Turaś al-‘Arabīy, 1422 H/2002 M), h. 549.
116 Al-Tuwaijirīy, op.cit., h. 62.
117 Rahmat, op.cit,. h. 126.
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Di antara firman Allah swt. yang memerintahkan ibadah shalat
itu adalah Q.S. al-An’ām (6): 72., sebagai berikut :
 ْنَأَواﻮُﻤﻴَِﻗأ َةَﻼﱠﺼﻟا ُﻩﻮُﻘـﱠﺗاَو َﻮُﻫَويِﺬﱠﻟا ِﻪَْﻴِﻟإ َنوُﺮَﺸُْﲢ)72(
Terjemahnya:
Dan, agar mendirikan sembahyang serta bertakwa kepada-
Nya". Dan, Dialah Tuhan yang kepada-Nya kamu akan
dihimpunkan.118
Rasulullah saw. bersabda:
 وألةﻼﺼﻟا ﻪﻠﻤﻋ ﻦﻣ ﺪﺒﻌﻟا ﻪﻨﻋ ﺐﺳﺎﳛ ﺎﻣ ﻩاور)
(ﻢﻛﺎﳊا
Artinya:
Amalan seorang hamba yang pertama kali dihisab (pada hari
kiamat) adalah shalat.
Hadis lainnya adalah:
 َِةﻼﱠﺼﻟا َكْﺮَـﺗ ِﺮْﻔُﻜْﻟاَو ِكْﺮﱢﺸﻟا َْﲔَـﺑَو ِﻞُﺟﱠﺮﻟا َْﲔَـﺑ ﱠنِإ .(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور))120
Artinya:
Sesungguhnya, yang memisahkan seseorang antara kesyirikan
dan kekufuran adalah meninggalkan shalat.
Agar shalat dapat dilaksanakan dengan baik dan benar, maka
segala sesuatu yang berkaitan dengannya diterangkan dengan rinci121
oleh Nabi saw., dan dalam hal ini beliau bersabda:
118 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 3, h. 155.
119 Muhammad bin ‘Abd Allāh Abū ‘Abd Allāh al-Hākim al-Naysabūrīy, Mustadrak
Imām Hākim Juz I , (Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1411 H/ 1990 M), h. 394.
120 Muslim, op.cit., Juz I, h. 61.
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ﻰﱢﻠَﺻُأ ِﱏﻮُﻤُﺘْـَﻳَأر ﺎَﻤَﻛ اﻮﱡﻠَﺻَو(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)122
Artinya:
Shalatlah kalian, sebagaimana kalian melihat aku shalat.
c) Zakat
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat berasal dari kata zakā,
yang mempunyai beberapa arti, yaitu al-barakah “keberkahan”, al-
namā “pertumbuhan dan perkembangan”, al-ṭahāratuh “kesucian”,
dan al-ṣalah “keberesan”.123
Zakat dalam arti terminologi ialah pemberian wajib yang
diberikan dari sekumpulan harta tertentu, menurut sifat-sifat dan
ukuran tertentu kepada golongan tertentu yang berhak
menerimanya.124
Imam Syaukānī dalam kitab Nail al-Aut ār mendefenisikan
zakat dengan :
121 Selanjatunya baca Muhammad Nāṣir al-Dīn al-Albānīy, Sifah Ṣalah al-Nabiy min al-
Takbīr ila al-Taslīm ka anna ka Tarāhu (Riyāḍ: Maktabah al-Ma’ārif li a-Nasyr wa al-Tauzī’,
1381 H)
122 Al-Bukhārīy, op.cit., Juz III, h. 69.
123 Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wasīṭ Juz I, (Cairo: Dār al-Ma’ārif,
1972), h. 396.
124 Zakiah Daradjat, op.cit,. h. 213. Bandingkan Zakat dalam Perekonomian Modern oleh
Didin hafidhuddin (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 7.
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 فﺎﺻوأ ﻰﻠﻋ صﻮﺼﳐ لﺎﻣ ﻦﻣ ءﻲﺷ ﺬﺧﻻ ﻢﺳا : ةﺎﻛﺰﻟا
ﻔﺋﺎﻄﻟ ﺔﺻﻮﺼﳐﺔﺻﻮﺼﳐ ﺔ125
Zakat adalah sebutan untuk pengambilan harta tertentu, dengan
sifat-sifat tertentu pula untuk diberikan kepada golongan orang
tertentu juga.




Dan, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. ...126
Zakat, baik zakat fitrah127 ataupun zakat harta128, telah
dijelaskan dengan rinci tatacara pelaksanaannya yang meliputi jenis,
kadar, waktu dan orang yang berkewajiban begitu juga orang yang
berhak menerimanya oleh syariat.
Mengenai waktu dan jenis yang harus dikeluarkan dalam zakat
fitrah, Rasulullah saw. bersabda.
125 Muḥammad bin ‘Alīy bin Muḥammad al-Syaukānīy, Nail al-Autţār Syarḥ Muntaqā
Akhbār (Beirut: Dār al-Fikr, 1973), h. 309.
126 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 1, h. 172.
127 Zakat Fitrah adalah zakat yang sebab diwajibkannya karena sudah selesainya
melaksanakan ibadah puasa pada bulan Ramadhan. Zakat ini sering juga disebut zakat jiwa, hal itu
dikarenakan bahwa setiap muslim yang hidup dan memiliki kelebihan dari kebutuhannya pada
hari ‘id al-fitr wajib mengeluarkan zakat ini. Lihat Muhammad Yūsuf al-Qarḍāwī, Fiqh al-Zakah,
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, Hukum Zakat oleh Dr. Salman Harun , Drs. Didin
Hafidhuddin dan Drs. Hasanuddin, (Jakarta: Litera Antarnusa, 2006), h. 920.
128 Zakat Mal (harta) adalah zakat  yang diambil dari harta (tertentu) orang kaya muslim
dengan syarat (tertentu pula) kepada mereka (tertentu) yang berhak menerimanya.
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 َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ- ﺎﻤﻬﻨﻋ ﷲا ﻰﺿر- ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ- ﷲا ﻰﻠﺻ
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ- ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ ْوَأ ، ٍْﺮَﲤ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ ِﺮْﻄِﻔْﻟا َةﺎََﻛز َضَﺮَـﻓ
 َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َﻦِﻣ ، ﻰَﺜْـُﻧأ ْوَأ ٍﺮََﻛذ ، ٍﺪْﺒَﻋ ْوَأ ﱟﺮُﺣ ﱢﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ ، ٍﲑِﻌَﺷ
 َِ  َﺮََﻣأَوَةﻼﱠﺼﻟا َﱃِإ ِسﺎﱠﻨﻟا ِجوُﺮُﺧ َﻞْﺒَـﻗ ىﱠدَﺆُـﺗ ْنَأ ﺎ ِ◌ ﻩاور)
(يرﺎﺨﺒﻟا129
Artinya:
Dari Ibn ‘Umar r.a.,”Sesungguhnya Rasulullah saw. telah
mewajibkan zakat fitrah pada bulan Ramadhan satu sha’ kurma
atau satu sha’ gandum atas setiap orang (muslim) merdeka,
hamba sahaya, laki ataupun perempuan. Dan, beliau
memerintahkan mengelurakannya sebelum orang-orang
berangkat melaksanakan shalat ‘id.
Waktu yang ditentukan untuk mengeluarkan zakat adalah bulan
Ramadhan sebelum khutbah ‘idul fitri. Sementara, jenisnya adalah
bahan makanan pokok yang mengeyangkan.
Demikian juga zakat harta. Rasulullah saw. telah menjelaskan
mengenai jenis, kadar dan waktunya. Dalam hal jenis, beliau
bersabda.
 َأ ْﻦَﻋ ﱢِىرُْﺪْﳋا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰉ- ﻪﻨﻋ ﷲا ﻰﺿر- ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ- ﻰﻠﺻ
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا- َلَﺎﻗ » ِﺮْﻤﱠﺘﻟا َﻦِﻣ ٍﻖُﺳْوَأ ِﺔَﺴَْﲬ َنوُد ﺎَﻤﻴِﻓ َﺲَْﻴﻟ
 َﺲَْﻴﻟَو ، ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ِِقرَﻮْﻟا َﻦِﻣ ٍقاََوأ ِﺲَْﲬ َنوُد ﺎَﻤﻴِﻓ َﺲَْﻴﻟَو ، ٌﺔَﻗَﺪَﺻ
 ٍدْوَذ ِﺲَْﲬ َنوُد ﺎَﻤﻴِﻓ ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ِﻞِﺑِﻹا َﻦِﻣ«(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)130
Artinya:
129 Al-Bukhārīy, op.cit., Juz VI, h. 28.
130 Ibid. Juz V, h. 452.
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Dari Sa’īd al-Khudrīy r.a., bahwasanya Rasulullah saw.
bersabda, ”Tidak wajib sadaqah (zakat) pada tanaman kurma
yang kurang lima ausaq. Tidak wajib sadaqah (zakat) pada
perak yang kuran lima awaq. Tidak wajib sadeqah (zakat) pada
pada unta yang kurang lima ekor.
Hadis lainnya adalah:
 ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﱂﺎَﺳ ْﻦَﻋ- ﻪﻨﻋ ﷲا ﻰﺿر - ﱢِﱮﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ-
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ- َلَﺎﻗ »  َْوأ ُنﻮُﻴُﻌْﻟاَو ُءﺎَﻤﱠﺴﻟا ِﺖَﻘَﺳ ﺎَﻤﻴِﻓ
 َنﺎَﻛ ِﺮْﺸُﻌْﻟا ُﻒْﺼِﻧ ِﺢْﻀﱠﻨﻟِﺎﺑ َﻰِﻘُﺳ ﺎَﻣَو ، ُﺮْﺸُﻌْﻟا ﺎِﻳﺮَﺜَﻋ«
)يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور(
Artinya:
Dari Salim bin Abdillah, dari ayahnya, bahwa Nabi saw.
bersabda, “Setiap tanaman yang diari oleh hujan, maka
zakatnya sepersepuluh. Dan, yang diari dengan
mempergunakan alat, maka zakatnya adalah separoh dari
sepersepuluh (lima persen).
Demikian juga pada hadis berikut ini,
 ﱟﻰِﻠَﻋ ْﻦَﻋ- ﻪﻨﻋ ﷲا ﻰﺿر- ﱢِﱮﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-
 َلَﺎﻗ ِﺚﻳِﺪَْﳊا اَﺬَﻫ ِلﱠوَأ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ » ﺎَﺘَـﺋﺎِﻣ َﻚَﻟ ْﺖَﻧﺎَﻛ اَذَِﺈﻓ َلﺎَﺣَو ٍﻢَﻫْرِد
 ٌءْﻰَﺷ َﻚْﻴَﻠَﻋ َﺲَْﻴﻟَو َﻢِﻫَارَد ُﺔَﺴَْﲬ ﺎَﻬﻴِﻔَﻓ ُلْﻮَْﳊا ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ- ِﰱ ِﲎْﻌَـﻳ
 ِﺐَﻫﱠﺬﻟا- َنوُﺮْﺸِﻋ َﻚَﻟ َنﺎَﻛ اَذَِﺈﻓ ًارﺎَﻨﻳِد َنوُﺮْﺸِﻋ َﻚَﻟ َنﻮُﻜَﻳ ﱠﱴَﺣ
 َز ﺎَﻤَﻓ ٍرﺎَﻨﻳِد ُﻒْﺼِﻧ ﺎَﻬﻴِﻔَﻓ ُلْﻮَْﳊا ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َلﺎَﺣَو ًارﺎَﻨﻳِد ِبﺎَﺴِﺤَِﺒﻓ َدا
131 Ibid.,
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  َﻚِﻟَذ »  ُلْﻮَْﳊا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َلﻮَُﳛ ﱠﱴَﺣ ٌةﺎََﻛز ٍلﺎَﻣ ِﰱ َﺲَْﻴﻟَو » ِﰱ َﺲَْﻴﻟ
 ُلْﻮَْﳊا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َلﻮَُﳛ ﱠﱴَﺣ ٌةﺎََﻛز ٍلﺎَﻣ«.)دواد ﻮﺑأ ﻩاور(
Artinya:
Dari Ali bin Abi Thalib, Rasulullah saw. bersabda, “Jika kamu
memiliki dua ratus dirham dan terlah berlalu waktu satu, maka
wajib dikeluarkan zakatnya sebanyak lima dirham. Kamu tidak
punya kewajiban sedikitpun –yakni pada emas- sehingga kamu
memiliki dua puluh dinar dan telah berlalu waktu satu tahun,
dan kamu harus berzakat setengah dinar. Jika lebih, maka
dihitung berdasarkan kelebihannya. Dan, tidak ada zakat pada
harta sehingga berlalu satu tahun.
Hadis riwayat Bukhari melalui Abu Sa’īd menunjukkan
nisāb133 dan jenis harta yang wajib dizakati, sementara riwayat
melalui Salim menambahkan kadar yang wajib dikeluarkan bagi hasil
petanian. Lebih rinci lagi pada riwayat Abu Daud melalui Ali bin Abi
Thalib. Pada riwayat ketiga ini, dijelaskan kalau emas juga termasuk
obyek zakat, dan zakat harta juga terikat dengan haul134.
Ada beberapa terma dalam Alquran tentang zakat, seperti
ṣadaqah (At-Taubah : 103), Nafaqah ( At-taubah : 34), Haq (Al-
An’am : 141), ‘Afw (Al-A’raf : 199). Namun, pengertian zakat yang
bekembang di masyarakat adalah shadaqah wajib, sedangkan
pengertian shadaqah itu sendiri adalah untuk shadaqah sunat.135
132 Sulaiman bin al-Asy’aś Abū Dāud al-Sajastanīy al-Azdīy, Sunan Abīy Dāud,. Juz V
(Beirut: Dār al-Fikr, t.tth), h. 102.
133 Nisab adalah kadar minimal harta obyek zakat yang wajib dizakati. Lihat Didin
Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 24.
134 Haul adalah putaran satu tahun kepemilikan harta obyek zakat. Ibid, h. 25.
135 Zakiah Daradjat, op.cit,. h. 216.
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d) Kurban
Kurban dalam bahasa Arab sering diistilahkan dengan
uḍḥiyyah, yang merupakan jamak dari kata d ̣ạḥiyyah yang artinya
menyembelih binatang di pagi hari.136 Maksudnya dalam istilah
syariat adalah beribadah kepada Allah dengan cara menyembelih
binatang tertentu pada hari raya haji dan hari tasyriq (yaitu tanggal 11,
12, dan 13 Dzulhijjah) sesuai dengan ketentuan syara’.137 Dasar
hukumnya adalah firman Allah swt. pada Q.S. al-Kauśar/108: 2.,
sebagai berikut:
 ﱢﻞَﺼَﻓ َﻚﱢﺑَِﺮﻟ ْﺮَْﳓاَو)2(
Terjemahnya:
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkurbanlah. 138
Terlihat pada ayat itu kalimat perintah, yaitu: ْﺮَْﳓاَو/dan
berkurbanlah. Dengan itu dipahami bahwa berkurban adalah suatu
perintah sehingga patut untuk diperhatikan dan diaplikasikan.
e) ‘Aqīqah
Aqiqah, secara bahasa adalah “bulu” atau “rambut anak yang
baru lahir”139. Dikatakan juga “membelah” dan “memotong”.140
Maksudnya ialah sembelihan yang disembelih berhubung lahirnya
seorang anak, sesuai dengan ketentuan-ketentuan syara’. Kendati
136 Al-Jauharīy, op.cit., h. 406.
137 Zakiah Daradjat, op.cit,. h. 427.
138 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 10, h. 791.
139 Al-Jauharīy, op.cit.,Juz I, h. 486.
140 Al-Ṣan’ānīy, op.cit., Juz VI, h. 328.
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hukum aqiqah adalah sunat,141 namun segala ketentuannya telah diatur
secara kongkrit dalam hadīś Rasulullah saw.
Dasar hukum aqiqah  di antaranya adalah hadis Rasulullah saw.
sebagai berikut :
 ﲔﺴﳊاو ﻦﺴﳊا ﻦﻋ ﻖﻋ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر نأ
ﺎﺸﺒﻛ ﺎﺸﺒﻛ ﺎﻤﻬﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر .دؤاد ﻮﺑأ ﻩاور(
Artinya:
Bahwasanya Nabi saw. mengaqiqahkan (cucunya) Hasan dan
Husain, masing-masing seekor kibas.
Waktu penyembelihannya pun dijelaskan oleh Rasulullah saw.
sebagaimana sabdanya berikut ini:
ىَذَْﻷا ﺎَﻤِﻬْﻴَﺳَْأر ْﻦَﻋ َطَﺎُﳝ ْنَأ َﺮََﻣأَو َﺎُﳘﺎﱠَﲰَو ِﻊِﺑﺎﱠﺴﻟا ِمْﻮَـﻳ ﻮﺑأ ﻩاور)
(دوؤاد143
Artinya:
(beliau menyembelihnya) pada hari ketujuh (dari hari lahir
Hasan dan Husain), dan memberinya nama, dan menyuruh
menghilangkan kotoran (rambut) dari kepalanya.
Bentuk ibadah yang disebutkan pada poin di atas, sebagian
hukumnya wajib dan sebagian yang lain hukumnya sunnat. Namun,
karena cara, tempat dan atau waktunya diatur sedimikian oleh syariat
141 Zakiah Daradjat, op.cit,. h. 436.
142 Sulaiman bin al-Asy’aś Abū Dāud al-Sajastanīy al-Azdīy, Sunan Abīy Dāud,. Juz VIII
(Beirut: Dār al-Fikr, t.tth), h.336.
143 Ibid.
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(agama), baik melalui Alquran maupun hadis, maka disebut dengan
ibadah mahdah.
2) Ibadah Umum
Ibadah yang tidak mendapatkan tuntunan secara konkrit disebut
dengan ibadah umum. Zakiyah Daradjat mendefenisikannya sebagai
semua pernyataan baik, yang dilakukan dengan niat yang baik dan
semata-mata karena Allah, seperti makan dan minum, bekerja dan lain
sebagainya dengan niat melaksanakan perbuatan itu untuk menjaga
badan jasmaniah dalam rangka agar dapat beribadah kepada Allah.144
Nabi saw. menjadikan amal duniawi (kerja materi) yang
dilakukan manusia untuk penghidupannya dan amal usaha
menghidupi diri dan keluarganya termasuk pintu-pintu ibadah dan
taqarrub kepada Allah, meskipun manfaatnya tidak keluar dari ruang
lingkup kepentingan pribadi dan keluarga.
Menurut Yusuf Qarḍāwīy, pekerjaan-pekerjaan materi dapat
dinilai ibadah dengan beberapa syarat :
a. Pekerjaan itu diperbolehkan menurut pandangan Islam.
b. Disertai niat baik, yaitu niat seseorang muslim untuk menjaga
kehormatan diri dari meminta-minta, memenuhi kebutuhan
keluarganya, memberikan kontribusi  (jasa) kepada umatnya dan
memakmurnya bumi, sebagaimana yang diperintahkan Allah swt.
c. Melaksanakan pekerjaan dengan penuh ketekunan dan sebaik
mungkin karena kontrol Allah; profesionalisme (ihsan). Dalam
144 Zakiah Daradjat Daradjat, op.cit,. h.3.
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sebuah hadis disebutkan : “Sesungguhnya Allah mewajibkan ihsan
dalam segala hal”.145 “Sesungguhnya Allah menyukai seseorang di
antara kamu mengerjakan suatu pekerjaan lalu ia
menekuninya”.146
d. Komitmen dengan ketentuan Allah dalam pekerjaan tersebut, maka
ia tidak berbuat zhalim dan tidak berlaku khianat, tidak
memanipulasi dan tidak melanggar (merampas) hak orang lain.
e. Pekerjaan duniawi itu tidak melalaikan dari kewajiban-kewajiban
agama.147 Sebagaimana yang Allah firmankan pada Q.S. al-
Munāfiqūn (63): 9.
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣَآ َﻻ ْﻢُﻜِﻬْﻠُـﺗ ْﻢُﻜُﻟاَﻮَْﻣأ َﻻَو ْﻢُُﻛدَﻻْوَأ ْﻦَﻋ ِﺮِْﻛذ
 ِﻪﱠﻠﻟا ْﻦَﻣَو ْﻞَﻌْﻔَـﻳ َﻚِﻟَذ َﻚَِﺌﻟوُﺄَﻓ ُﻢُﻫ َنوُﺮِﺳَﺎْﳋا)9(
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah.
Barangsiapa yang berbuat demikian, maka mereka itulah
orang-orang yang merugi.148
Setelah mencermati ibadah dengan tujuannya, ibadah dan
syaratnya, birr al-wālidain sesungguhnya merupakan ibadah, bahkan
ia dapat dikategorikan sebagai ibadah maḥdah. Alasan yang bisa
dikemukakan untuk ini –selain perintahnya jelas- adalah karena tata
145 Muslim, op.cit,. Juz XIII., h. 111.
146 Abū Bakar Ahmad bin al-Husayn bin ‘Alīy Al-Baihaqīy, Sunan al-Baihaqīy Juz (), h,
450.
147 Al-Qarḍāwīy, op.cit,. h.99.
148 Departemen Agama, op.cit,. Jilid 10, h. 134.
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cara berbuat baik kepada kedua orang tua pun telah dijelaskan oleh
syariat, seperti yang terungkap pada firman Allah swt., di antaranya
Q.S. al-Isrā (17): 23-24, Q.S. Lukman (31): 14-15, dan Q.S. al-Aḥqāf
(46): 8.
Walau demikian, pada tataran tertentu birr al-wālidain dapat
juga dikatakan ibadah gair maḥdah, kalau “pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik” dipahami sebagai urusan dunia. M. Quraish
Shihab mengomentari ayat itu sebagai segala hal yang dinilai oleh
masyarakat baik.149
Jika komentar M. Quraish Shihab dapat diterima, maka boleh
jadi ada seorang anak memanggil orang tuanya dengan melambaikan
tangan saja, bisa dianggap baik lantaran masyarakat tempat mereka
tinggal menganggapnya itu baik. Akibatnya, boleh saja seorang anak
memberikan minuman keras kepada ayahnya lantaran masyarakat –
bila ada- menganggap hal itu biasa dan baik, walau bertentangan
dengan agama.
Bagaimana pun, ayat yang menjelaskan tata-cara berbuat baik
kepada kedua orang tua lebih banyak porsinya dari ayat yang
menyebutnya sebagai urusan dunia. Soal urusan dunia pun hanya
berlaku bila orang tua menyuruh berbuat syirik atau melanggar aturan
agama.
Kedua kemungkinan itu (maḥdah dan gair maḥdah) dapat
dikompromikan. Berbuat baik kepada kedua orang tua dalam hal
149 M. Quraish Shihab, op.cit,. Vol. 11,  h. 132.
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kebaikan, maka farḍu ‘ain yang masuk dalam kategori ibadah
mahdah. Sedangkan, berbuat baik dalam menghadapi orang tua dalam
hal ketidak-baikan, maka itu terpulang ke urusan dunia.
2. Implikasi Sosial
Manusia adalah “makhluk sosial”. Ayat kedua dari wahyu
pertama yang diterima Nabi Muhammad saw., dapat dipahami sebagai
salah satu ayat yang menjelaskan hal tersebut. Khalaqa al-insāna min
‘alaq bukan saja diartikan sebagai “menciptakan manusia dari
segumpal darah” atau “sesuatu yang berdempet di dinding rahim”,
tetapi juga dapat dipahami sebagai “diciptakan dalam keadaan selalu
bergantung kepada pihak lain atau tidak dapat hidup sendiri”. Ayat
lain dalam konteks ini adalah surah al-Hujurāt ayat 13. Dalam ayat
tersebut, secara tegas dinyatakan bahwa manusia diciptakan terdiri
atas lelaki dan perempuan, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa, agar
mereka saling mengenal. Ini bukti dari Alquran , manusia secara fitri
adalah makhluk sosial dan hidup bermasyarakat merupakan
keniscayaan bagi mereka.150
Manusia dari segi hakekatnya terdiri dari tiga hal. Pertama,
susunan kodrat terdiri dari atas raga dan jiwa. Kedua, sifat kodrat
terdiri atas makhluk individu dan sosial. Ketiga, kedudukan kodrat
terdiri atas makhluk berdiri sendiri dan Makhluk Tuhan (Allah).151
150 M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran, Tafsir Tematik atas Pelbagai Urusan Umat
(Bandung: Pustaka Mizan, Cet. II. 2007), h. 421-422.
151 Herminto dan Winarno, Ilmu Sosial & Budaya Dasar (Jakarta: Bumi Aksara Cet. III,
2010), h.40.
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Abd. Muin Salim (1944- ) dalam memberikan analisis
terminologis mengenai manusia memulainya dengan ungkapan yang
dipergunakan Alquran. Menurutnya, kata yang menunjukkan konsep
manusia dalam Alquran dapat dibedakan atas tiga macam, yaitu: a) al-
insān, b) al-basyar, dan c) Banū Adam “anak-anak Adam” dan
zurriyah Adam “keturunan Adam”152
Manusia sebagai insān mencakup aspek kodrati manusia
sebagai makhluk sosial. Dalam hal ini, manusia adalah makhluk yang
tak dapat hidup sendiri-sendiri tetapi memerlukan masyarakat agar
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan kerja sama di antara
mereka.153 Karena itu, sifat keramahan dan kemampuan mengetahui
yang sangat tinggi, yang terkandung dalam kata insān menjadi modal
bagi manusia untuk hidup saling melengkapi sehingga menghasilkan
kultur. Alquran menyebutkan bahwa manusia dilengkapi sarana
pengetahuan berupa pendengaran, penglihatan dan budi agar mereka
dapat memperoleh pengetahuan meskipun dilahirkan tanpa
pengetahuan sedikitpun juga,154 sebagaimana firman Allah swt. pada
Q.S. al-Nah l/16: 78., sebagai berikut:
 ُﻪﱠﻠﻟاَو ْﻢُﻜَﺟَﺮْﺧَأ ْﻦِﻣ ِنُﻮُﻄﺑ ْﻢُﻜِﺗﺎَﻬﱠُﻣأ َﻻ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗﺎًﺌْﻴَﺷ َﻞَﻌَﺟَو ُﻢُﻜَﻟ
 َﻊْﻤﱠﺴﻟا َرﺎَﺼَْﺑْﻷاَو َةَﺪِﺌَْﻓْﻷاَو ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ َنوُﺮُﻜْﺸَﺗ)78(
152 Abd. Muin Salim, Fiqhi Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al Qur’an





Dan, Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.155
Dalam pada itu, manusia sebagai basyar mempunyai
kemampuan menanggapi dan menyatakan emosinya dalam
komunikasi dengan sesamanya. Karena kemampuan itu pula, ia
diserahi tugas sebagai “pengurus bumi” dan akan memperoleh
kegembiraan/berita gembira bila ia melaksanakan tugas tersebut
dengan baik. Dengan istilah basyar, eksistensi manusia adalah
makhluk yang bertanggung jawab.156
Banū Adam dan zurriyah Adam adalah istilah yang juga tertuju
kepada manusia. Kedua istilah ini merujuk kepada diri manusia
pertama, Adam yang diciptakan oleh Allah swt. Arti kedua istilah itu
adalah “keturunan”, mesti antara keduanya memiliki konotasi yang
berbeda. Kalau banū bermakna “sesuatu yang lahir dari yang lain,157
maka zurriyat bermakna “kehalusan” dan “tersebar”.158 Dikaitkannya
kedua kata tersebut pada nama Adam memberi kesan kesejarahan
dalam konsep manusia, dan bahwa manusia itu mempunyai satu
asal.159
155 Departeman Agama, op.cit., Jilid , h. .
156 Abd. Muin Salim, op.cit., h. 90.
157 Ibnu Fāris, op.cit., h. 137.
158 Ibid, h. 362.
159 Abd. Muin Salim, op.cit., h. 92..
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Dalam pandangan sosiologi, manusia lahir sebagai makhluk
individual yang bermakna tidak terbagi atau tidak terpisahkan antara
jiwa dan raga. Jiwa manusia merupakan satu kesatuan dengan raganya
untuk selanjutnya melakukan aktivitas atau kegiatan. Kegiatan
manusia tidak semata-mata digerakkan oleh jasmaninya, tetapi juga
oleh aspek rohaninya. Manusia mengerahkan seluruh jiwa raganya
untuk berkegiatan dalam hidupnya.160
Manusia sebagai individu tidak mungkin hidup sendiri. Ia
dalam menjalani kehidupannya akan senantiasa bersama dan
bergantung pada manusia lain. Manusia saling membutuhkan dan
harus bersosialisasi dengan manusia lain. Hal ini disebabkan manusia
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tidak dapat memenuhinya
sendiri.161
Keluarga sebagai bagian dari masyarakat, terpengaruh oleh
tuntutan kemajuan yang terjadi, namun masih banyak orang yang
meyakini bahwa nilai moral itu hidup dan dibangun dalam lingkungan
keluarga. Menurut Louis Rath seperti dikutip oleh Elly M.
Setiadi,”Estimasi terakhir menyebutkan bahwa dua dari lima yang
bekerja di luar rumah merupakan keluarga yang broken home…”.
Seringkali pada keluarga yang broken home atau pada keluarga yang
kedua orang tuanya bekerja berakibat pada penurunan intensitas
160 Herimanto dan Winarno, op.cit., h. 41.
161 Ibid., h. 43.
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hubungan antara anak dengan orang tua. Dalam lingkungan yang
kurang baik dan kadang menegangkan ini, seorang anak sangat sulit
untuk membangun nilai-nilainya secara jelas.162
Pada bagian lain, Elly M. Setiadi menyebutkan, “persoalan
merosotnya intensitas interaksi dalam keluarga serta terputusnya
komunikasi yang harmonis antara orang tua dengan anak,
mengakibatkan merosotnya fungsi keluarga dalam pembinaan nilai
moral anak.”163
Kepentingan sebuah keluarga terhadap anak merupakan
kepentingan yang bertujuan untuk mencapai sesuatu prihal pada anak
itu sendiri, yaitu: agar anak menjadi manusia yang bermoral. Kecuali
itu, mereka juga berharap agar anak tumbuh menjadi orang dewasa
yang mandiri, suka hidup bermasyarakat, dan menjadi penyumbang
bagi komunitas.164
Keluarga adalah jiwa masyarakat dan tulang punggungnya.
Kesejahteraan lahir dan batin yang dinikmati suatu bangsa, atau
sebaliknya, kebodohan dan keterbelakangannya, adalah cerminan dari
kedaan keluarga yang hidup pada masyarakat tersebut.165 Demikian
162 Elly M. Setiadi, et al., eds., Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta: Kencana, Cet. V,
2009), h. 129.
163 Ibid., h. 131.
164 James S. Coleman, Foundation of Sosial Theori (The Belknap Press of Harvard
University Press, 1994), diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia: Dasar-dasar Teori Sosiologi
oleh: Imam Muttaqien, et al.(Bandung: Nusa Media, Cet. III, 2010), h. 814.
165 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyrakat (Bandung: Mizan, Cet. XXVI, 2003), h. 253.
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kurang lebih M. Quraish Shihab. Allah swt menganjurkan –lanjut M.
Quraish Shihab- agar kehidupan keluarga menjadi bahan pemikiran
setiap insane dan hendaknya dari itu dapat ditarik pelajaran
berharga.166 Kehidupan kekeluargaan merupakan tanda-tanda
kebesara Allah swt. sekaligus merupakan nikmat-Nya yang patut
disyukuri. Allah swt. berfirman pada Q.S. al-Rūm/30: 21., sebagai
berikut:
 ْﻦِﻣَو ِِﻪﺗَﺎﻳَآ ْنَأ َﻖَﻠَﺧ ْﻢُﻜَﻟ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأﺎًﺟاَوَْزأاﻮُﻨُﻜْﺴَِﺘﻟﺎَﻬ ْـَﻴِﻟإ
 َﻞَﻌَﺟَو ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑ ًةﱠدَﻮَﻣ ًَﺔْﲪَرَو ﱠنِإ ِﰲ َﻚِﻟَذ ٍتَﺎَﻳَﻵ ٍمْﻮَِﻘﻟ َنوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ)21(
Terjemahnya:
Dan, di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.167
Demikian pula pada Q.S. al-Naḥl/16: 72., yakni:
 ُﻪﱠﻠﻟاَو َﻞَﻌَﺟ ْﻢُﻜَﻟ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأﺎًﺟاَوَْزأ َﻞَﻌَﺟَو ْﻢُﻜَﻟ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜِﺟاَوَْزأ
 َﲔَِﻨﺑ ًةَﺪَﻔَﺣَو ْﻢُﻜَﻗَزَرَو َﻦِﻣ ِتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟا ِﻞِﻃﺎَﺒْﻟﺎَِﺒَﻓأ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ ِﺔَﻤْﻌِِﻨﺑَو ِﻪﱠﻠﻟا
 ْﻢُﻫ َنوُﺮُﻔْﻜَﻳ)72(
Terjemahnya:
72. Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-
166 Ibid.
167 Departemen Agama, op.cit., Jilid 7, h. 477.
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anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik.
Maka, mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan
mengingkari nikmat Allah ?"168
Adapun jalinan perekat bagi bangunan keluarga adalah hak dan
kewajiwaban yang telaksana dengan baik antar anggota inti keluarga
itu sendiri, yang terdiri atas orang tua (ayah dan ibu) dan anak.
Berbeda dengan kepentingan para anggotanya dan kepentingan
komunitas, agama menganjurkan agar anak diarahkan pada
perkembangan anak sebagi tujuan itu sendiri.169 Agama menanamkan
keyakinan akan ketaatan, sehingga dengan itu anak tumbuh menjadi
penerus komunitas yang memiliki jati diri sekarang dan nanti.
Antara orang tua dengan anak, terdapat hubungan yang sangat
erat. Hubungan keluarga tersebut menjadi dasar timbulnya hubungan
kasih sayang. Orang tua mempunyai rasa kasih sayang yang
mendalam kepada anak sebagai penerus generasi, sedangkan anak
berhak memperoleh kasih sayang secara wajar dari orang tuanya.170
Problematika sosial acap kali muncul lantaran kurangnya
perhatian dan terjadinya kesenjangan. Bentuk perhatian adalah kasih
sayang. Dan, kasih sayang orang tua terhadap anaknya berorientasi
kepada harapan agar anak menjadi manusia berguna di kemudian hari.
Dimensi sosial dari birr al-wālidain terlihat dengan jelas pada
Q.S. al-An’ām/6: 151. dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 dan 215. Pada Q.S.
168 Ibid. Jilid 5, h. 349.
169 James S. Coleman, op.cit, h. 816.
170 Abdulkadir Muhammad, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Bandung: Citra Aditya Bakti,
2008), h. 131.
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al-An’ām/6: 151. tersebut dijelaskan bahwa tidak ada perkara haram
yang dapat membuat hidup ini menjadi tenang. Bahkan, kalau perkara
haram itu diikuti maka akan hancur hidup ini. Karena itu, Allah
memanggil umat manusia dengan kata ta’alaū/kemarilah agar mereka
benar-benar memperhatikan penyampaian Nabi Muhammad saw.
Mereka tidak sekedar datang, tetapi mendekat seraya mendengarkan
dengan baik. Sebab, apa yang akan disampaikan merupakan sendi
kehidupan manusia secara perorangan, kelompok dan dalam urusan
agamanya.171
Ayat ini mengandung perintah, yaitu: qul/katakanlah. Perintah
untuk Nabi Muhammad saw. agar ia menyampaikan isi ayat ini
berupa pesan samawi kepada Mālik bin ‘Auf dan sahabatnya.172 Pesan
samawi ini mengajarkan kepada manusia agar menjaga kelangsungan
dan keharmonisan hidupnya. Kehidupan (batin) yang sejati diraih
melaui tauhid, kemudian keharmonisan kehidupan keluarga karena
adanya bakti anak terhadap orang tuanya, dan pada saat yang sama
anak mendapatkan hak hidupnya yang layak. Sementara, sendi
kehidupan masyarakat adalah karena anggotanya saling melindungi
dan menjaga dengan baik hubungan interaksi mereka. Kehidupan
manusia ini akan tegak kokoh kalau dibangun di atas perjanjian
dengan Allah swt.173
171 Syekh Muhammad Mutawallī al-Sya’rāwī, Tafsīr al-Sya’rāwī, Juz VII (Cairo: Majma’
al-Buh ūś al-Islāmiyyat al-Azhar, 1411 H/1911 M), h. 114.
172 Abu Tāhir Ya’qūb al-Fairuzzabādī , Tanwīr al-Miqbās min Tafsīr Ibn ‘Abbās, Juz I
(Beirut: Dār al-Fikr, 1424 H/2003 M), h. 159.
173 Sayyid Quţub, Fi Z ilāl Alquran, Juz III (Cairo: Dār al-Syurūq, 142 H/1992 M), h.
169.
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Dipahami bahwa salah satu sendi kehidupan manusia setelah
beribadah kepada Allah adalah berbakti kepada kedua orang tua.
Demikian pentingnya birr al-wālidain sehingga Allah swt. sebagai
pembuat tasyrī’ meletakkannya langsung setelah penenuaian hak
kepada-Nya.
Sementara pada Q.S. al-Baqarah/2: 83 dan 215, merupakan
uraian tentang kedurhakaan Banī Isrāīl yang mengakibatkan
rusaknya tatanan sosial mereka. Kerusakan itu terjadi lantaran
rusaknya hubungan kepada Allah dan hubungan kepada sesama
manusia, terkhusus kepada kedua orang tua dan kaum kerabat yang
mempunyai hubungan dengan mereka, serta tidak memperhatikan
anak-anak yatim dan orang miskin.
Hubungan baik dengan sesama manusia tidak selamanya
karena faktor materi melalui pemberian bantuan. Perkataan yang
baik juga merupakan “bantuan moril” yang dapat menjaga
keharmonisan kehidupan bermasyarakat. Bahkan terkadang,
perkataan yang baik lebih baik dari pemberian yang menyakitkan
(hati) penerimanya.174
Setelah memerintahkan hal-hal yang dapat memperkukuh
solidaritas, Allah menyusulkan perintah kongkrit mengenai
hubungan dengan-Nya, berupa melaksanakan sebaik mungkin dan
berkesinambungan shalat dan tunaikanlah zakat dengan sempurna.
174 Q.S. al-baqarah/2: 263.
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Perintah zakat pun sebenarnya tidak saja memperbaiki hubungan
kepada Allah, tetapi juga kepada sesama manusia.
Demikian terlihat betapa bakti kepada kedua orang tua
memeliki andil dan peranan penting dalam kehidupan sosial.
Sebagai ayat Madaniyyah, Q.S. al-Baqarah/2: 215. memberikan
solusi permasalah sosial, yaitu penyaluran infak dengan baik. Ayat
ini tersusun dalam redaksi dialogis dengan menggunakan fi’il
mud āri’/kata kerja masa kini pada “Yas’alūnaka māzā
yunfiqūna/mereka bertanya kepadamu tantang apa yang mereka
nafkahkan”. Ini bertujuan  agar pertanyaan ini selalu segar
terdengar dan berulang-ulang. Sehingga jawaban atas pertanyaan
itu senantiasa aktual.
Dengan demikian, selain ditempatkan pada urutan pertama
sebagai penerima infak, anak tidak dibenarkan bosan atau berhenti
menafkahi orang tuanya selama ia mampu. Setelah itu, ia pun
berinfak kepada karib kerabat, anak-anak yatim, orang miskin,
orang-orang yang sedang dalam perjalanan, dan siapa saya yang
membutuhkan bantuan.
Birr al-wālidain merupakan “terapi sosial” atas problem asasi
manusia, yaitu kesenjangan kasih sayang.175 Cukup banyak riwayat
dan kisah nyata menginformasikan keberhasilan seseorang, atau
175 Abu ‘Izzuddin, Birrul Walidayn, Kiat Simpatik Membahagiakan Kedua Orangtua, cet.
II (Surakarta: Ma’sum Press, 2001), 108.
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sebaliknya, kegagalan bahkan kehancuran lantaran tidak berbakti
kepada orang tua.
Allah swt. berfirman pada Q.S. al-A’rāf/7: 96.
 ْﻮَﻟَو ﱠنَأ َﻞْﻫَأىَﺮُﻘْﻟااﻮُﻨَﻣَآاْﻮَﻘـﱠﺗاَوﺎَﻨْﺤَﺘَﻔَﻟ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ٍتﺎََﻛﺮَـﺑ َﻦِﻣ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا
 ِضْرَْﻷاَو ْﻦِﻜَﻟَواُﻮﺑﱠﺬَﻛ ْﻢُﻫَﺎﻧْﺬَﺧََﺄﻓَﺎِﲟاُﻮﻧﺎَﻛ َنﻮُﺒِﺴْﻜَﻳ)96(
Terjemahnya:
Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-
ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya.176
Birr al-wālidain merupakan satu di antara bukti keimanan dan
ketakwaan. Hal itu dipahami ketika Allah swt. mengandengkan kata
“taqiyya/taqwa” dengan kata “barran bi wālidaihi/berbuat baik
kepada kedua orang tuanya” pada Q.S. Maryam/19: 13-14.
Baik konsep Alquran, maupun dalam pandangan sosiologi,
manusia mempunyai tugas, tanggung jawab, dan kewajiban berbuat
baik kepada sesamanya –terutama kepada orang yang merupakan
sebab kedarahan keberadaan dirinya, membangung komunikasi yang
berbudaya dalam menjaga eksistensinya guna mendapatkan
kegembiraan/berita gembira.




Setelah meneliti wauw ‘aţaf, fungsi, makna, dan
keistemewaannya  dari huruf ‘aţaf lainnya, serta redaksi ayat-ayat
birr al-wālidayn, maka di akhir disertasi ini penulis mengambil
beberapa kesimpulan, sebagai berikut:
1. Allah swt. memerintahkan berbakti kepada kedua orang tua
melalui ayat-ayat yang disampaikan Nabi-Nya dengan redaksi
dan gaya bahasa yang bervariasi. Di antaranya ada yang
menggunakan redaksi khabarī/berita seperti pada Q.S.
Yūsuf/12: 99-100., dan ada juga insyā’ī/perintah dan larangan
seperti pada Q.S. al-Nisā/4: 36.
Redaksi khabarī pun terbagi kepada dua. Khabarī
s arīh , artinya kalimat berita murni seperti pada Q.S.
Maryam/19: 13 dan 14.dan khabarī gair s arīh , artinya
kalimat berita berisi insyāī. Redaksi khabarī jenis terakhir ini
pun masih terbagi dua, yaitu: 1) redaksi khabarī dengan arti
insyāī seperti pada Q.S. al-Baqarah/2: 83., dan 2) redkasi
khabarī yang isi beritanya adalah insyāī seperti pada Q.S. al-
‘Ankabūt/29: 8.
Redaksi insyāī yang berupa perintah seperti pada Q.S.
al-Isrā/17: 24., sementara yang berupa larangan Q.S.
Maryam/19: 44.
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Tidak ada redaksi khusus yang membedakan antara ayat
Makkiyah dan ayat Madaniyah pada ayat-ayat birr al-wālidain.
2. Fungsi dan makna wauw sebagai alat ‘at af pada ayat-ayat birr
al-wālidain terbagi kepada dua bentuk. Pertama, penggabungan
murni seperti pada Q.S. al-An’ām/6: 151., dan kedua,
penggabungan secara berurutan seperti pada Q.S. Yusūf/12: 99.
Penggabungan yang disebutkan pada bagian kedua di atas
masih mengandung dua kemungkinan: [a] urutan waktu seperti
pada Q.S. Yusūf/12: 99., dan [b] urutan prioritas Q.S.
Luqmān/31:14. Urutan waktu, artinya berdekatan waktunya atau
memakan selang waktu yang cukup lama. Peroses penyambutan
Yūsuf terhadap ayahnya beserta saudara-saudaranya
membutuhkan selang waktu, maka di sini waw bermakna
śumma/kemudian, sementara antara peristiwa masuknya ayah
Yūsuf, Ya’qūb a.s. dan dirangkulnya oleh Yūsuf terjadi secara
berurutan tanpa ada jarak waktu, maka di sini waw bermakna
fa/lalu.
Pada ayat-ayat birr al-wālidain ditemukan makna/tafsiran
baru untuk wauw ‘at af, yaitu al-tartīb ma‘a al-awlāwiyah,
urutan prioritas. Urutan prioritas artinya, mengedepankan yang
lebih utama dari yang utama seperti pada Q.S. Luqmān/31: 14.
Bersyukur kepada Allah swt. lebih penting/utama karena Ia
adalah Pencipta manusia dari bersyukur kepada kedua orang tua
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yang merupakan sebab kelahiran manusia. Karenanya, waw di
sini menunjukkan urutan perioritas.
3. Implikasi tafsiran waw ‘at af pada ayat-ayat birr al-wālidain
adalah dipahaminya bahwa birr al-wālidain merupakan suatu
perkara pokok dalam kehidupan manusia seperti halnya perintah
untuk taat kepada Allah swt. Atau dengan kata lain, perintah birr
al-wālidain tidak bisa dipisahkan dari perintah taat kepada Allah
swt., kendatipun derajat antara keduanya tidaklah sama. Karena
itu, birr al-wālidain merupakan ubudiyah yang tata cara
pelaksanaannya banyak dijelaskan oleh Alquran demikian juga
al-Hadis.
Implikasi sosial juga terlihat dari perintah birr al-
wālidain. Penggunaan kata insān pada ayat-ayat birr al-
walidain, selain menunjukkan kalau perintahnya bersifat
universal, juga mencakup dimensi sosial. Sifat insāniyah al-
insān mengharuskan manusia berinteraksi dengan sesamanya
karena ia tidak bisa memenuhi kebutuhannya tanpa bantuan
orang lain. Karena itu, manusia harus menjaga hubungannya
kepada sesama manusia khususnya, kepada orang paling
berjasa dalam hidupnya.
B. Implikasi Penelitian
Perkembangan dan kemajuan zaman membuat hampir
semua orang –kalau tidak dikatakan semua- sibuk sehingga mereka
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melalaikan kewajibannya. Kewajiban yang karenanya ridha Allah
datang; kewajiban yang karenanya dosa diampuni; kewajiban yang
karenanya urusan dimudahkan; kewajiban yang karenanya rezki
dimurahkan; dan kewajiban yang karenanya pelakunya masuk
surga. Karena itu, perlu pengkajian yang mendalam dan intensif
untuk memahami isi kandungan Alquran, dan satu di antaranya
adalah birr al-wālidayn. Demikian juga pengkajian terhadap kitab
qawaid al-lugah al-‘arabiyyah, sebagai ilmu alat utama dalam
memahami Alquran.
1. Kegunaan Ilmiah, yakni agar disertasi ini memberikan
sumbangsi pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan
pada umumnya dan ilmu keislaman pada khususnya pada bidang
tafsir tematik kebahasaan sehingga menambah khasanah
intelektual muslim untuk lebih antusias mempelajari, memahami
dan mengamalkan Alquran, serta dapat dijadikan sebagai
literatur dan dapat dikembangkan pembahasannya lebih lanjut,
terutama bila pembahasan itu berkaitan dengan iterpretasi waw
‘at af pada ayat-ayat birr al-wālidain.
2. Kegunaan Praktis, yakni agar disertasi ini menjadi bahan
informasi bahwa waw ‘at af dalam ayat-ayat birr al-wālidain
memiliki implikasi spesifik, yaitu: menunjukkan betapa
pentingnya berbakti kepada kedua orang tua sehingga Allah swt.
menggandengkannya dengan perintah taat kepadaNya.
Penggandengan dengan bentuk ketersusunan prioritas itu
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mengimplikasikan agar bakti kepada kedua orang tua benar-
benar dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Bakti
yang tidak hanya di saat mereka masih hidup, tetapi sampai
setelah mereka wafat.
C. Rekomendasi dan Saran
Interpretasi linguistik dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran
demikian sangat penting, karena dengan itu berbagai pesan Ilāhī
dapat diungkap. Penelusuran makna dan fungsi waw ‘at af pada
ayat-ayat mengenai birr al-wālidain memberikan pelajaran penting
dalam memahami pentingnya berbuat baik kepada kedua orang tua.
Oleh karena itu, sangat diharapkan agar diadakan kajian-kajian
tafsir kebahasaan lanjutan untuk mengenal lebih dalam lagi makna
dan fungsi waw at af dan atau huruf ma‘āni lainnya.
Kecuali itu, agar generasi muda Alquran tidak tergelincir ke
jurang dekadensi moral, khususnya kepada orang tua mereka, maka
perlu ada pembinaan dan pengkajian mengenai isi kandungan
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aa 10 9 6 1 2 4 7 - - 2 7 5 42
bb - - - 1 - - - 1 1 3 2 - 7
cc - - - 5 - - - - - - 1 - 5
dd 1 1 - - - 1 - - - - - - 3
Jumlah 11 10 6 7 2 5 7 1 1 5 10 5 70
Keterangan:
 aa  : li al-jam’i
 bb : li al-Tartīb ma’ al-Ta’qīb
 cc  : li al-Tartīb ma’ al-Tarākhīy








ﻛﻴﻒ ﻛﺎﻧﺖ ﻓﻮاﺋﺪ و ﻣﻌﺎﱏ واو  ﻫﻮﻫﺬﻩ اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ ﻣﻮﺿﻮع ﲝﺚ ﺣﻮلﻳﺪور اﶈﻮر اﻻﺳﺎﺳﻲ اﻟﺬي 
ﻳﺎت اﻟﱵ ﺗﺘﺤﺪث ﻋﻦ ﺑﺮ أﺳﺎﻟﻴﺐ و ﺻﻴﻎ اﻵ:ﺸﺎﻛﻞ و ﻫﻲﺘﻔﺮع ﻋﻨﻪ ﻋﺪة ﻣوﺗﰱ ﺗﻔﺴﲑ آﻳﺎت ﺑﺮ اﻟﻮاﻟﺪﻳﻦاﻟﻌﻄﻒ 
.ﰱ ﺗﻔﺴﲑ اﻵﻳﺎتﻫﺎﺮ ﺛوآ’ ﻬﺎو ﻣﻌﺎﻧﻴو ﻛﻴﻒ ﻛﺎﻧﺖ أدوار’ اﻟﻮاﻟﺪﻳﻦ و ﺎ واو اﻟﻌﻄﻒ 

ﺑﻮﺟﻪ ﻋﺎم و ﻃﺮﻳﻘﺔ اﺧﺘﺎر اﻟﺒﺎﺣﺚ اﺳﺘﺨﺪام ﻣﻨﻬﺞ ﻋﻠﻢ اﻟﺘﻔﺴﲑ ’ ﺟﺎﺑﺔ ﻋﻦ ﻫﺬﻩ اﳌﺴﺄﻟﺔ اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ إﺟﺎﺑﺔ ﺷﺎﻣﻠﺔ ﻓﺎﻟﻺ
ذﻟﻚ اﻟﺘﺤﻠﻴﻞ اﻟﻠﻐﻮي و اﻹﺟﺘﻤﺎﻋﻲ ﻴﻞ اﻟﺪﻻﱄ اﻟﺸﺎﻣﻞ ﻣﻦ ﻛﻞ ﻧﻮاﺣﻴﻪ ﲟﺎﰲاﻟﺘﻔﺴﲑ اﳌﻮﺿﻮﻋﻲ ﺑﻮﺟﻪ ﺧﺎص و اﻟﺘﺤﻠ
اﻵﻳﺎت اﻟﱵ ﻓﻴﻬﺎ واو اﻟﻌﻄﻒ و ﻋﻠﻰﳌﻮﺿﻮع ﻳﱰﻛﺰ ﺣﻴﺚ أن ﻫﺬا ااﳌﻨﻄﻘﻲ و اﻟﺘﺤﻠﻴﻞ اﳌﺰدوج و اﻟﻌﻠﻤﻲاﻟﺘﺎرﳜﻲ
ﺗﺘﺤﺪث ﻋﻦ ﺑﺮ اﻟﻮاﻟﺪﻳﻦ .  
ﲔ و ﻋﺸﺮﻳﻦ أﻳﺔ ﺗﺘﺤﺪث ﻋﻦ ﺑﺮ اﻟﻮاﻟﺪﻳﻦ و ﻓﻴﻬﺎ ﲦﺎﻧﻴﺔ و ﺳﺘﻮن واوا ﺘوﺑﻌﺪ ﻣﺎاﺳﺘﻘﺮأ اﻟﺒﺎﺣﺚ اﻟﻘﺮان اﻟﻜﺮﱘ ﳚﺪ ﻓﻴﻪ إﺛﻨ
ﻟﻠﱰﺗﻴﺐ ﻣﻊ اﻟﱰاﺧﻲ و أرﺑﻌﺔ ﻟﻠﱰﺗﺐ ﻟﻠﻌﻄﻒ وﻣﻨﻬﺎ واﺣﺪة و ﲬﺴﻮن ﳌﻄﻠﻖ اﳉﻤﻊ و ﲦﺎﻧﻴﺔ ﻟﻠﱰﺗﻴﺐ ﻣﻊ اﻟﺘﻌﻘﻴﺐ و ﲬﺴﺔ 
ﺣﱴ ﻳﻌﻠﻢ ﺑﺄﻧﻪ ﻟﻴﺲ و ﻣﻌﺎﱐ ﻫﺎﻣﺔ ﺗﺘﺄﺛﺮ ﰲ ﺣﻜﻢ ﺑﺮ اﻟﻮاﻟﺪﻳﻦواردأﳍﺎ أن واو اﻟﻌﻄﻒ ﻓﻴﻪﻟﻸوﻟﻴﺎت .  ﻓﻤﻦ ﻫﻨﺎ اﺳﺘﻨﺘﺞ
أﻣﺎ أﺳﺎﻟﻴﺐ . ﻟﻪ أﺛﺮ ﰲ ﺣﻴﺎة إﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﻟﻜﻞ ﻓﺮدو ﺑﺄنﺒﺎدة ﻓﺮﺿﻬﺎ اﷲ ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﻋﺒﺪﺑﻞ ﻫﻮ ﻋﻋﺒﻴﻮدﻳﺔ ﻓﻘﻂ
إﱃ إﻧﺸﺎﺋﻲ و ﻃﻠﱯ وﳘﺎ ﲢﻤﻼن ﻣﻌﲎ اﻷﻣﺮ ﻓﺘﺪل ﻋﻠﻰ أﳘﻴﺔ ﺑﺮ اﻟﻮاﻟﺪﻳﻦ ﲟﻌﲎ اﻟﻜﻠﻤﺔ .اﻵﻳﺎت ﻓﺘﻨﻘﺴﻢ 
وﰱ اﻟﻮاﻗﻊ أن اﻟﺒﺤﺚ ﻋﻦ .ﻛﺮﺬ ﻳإﱃ أﺛﺮ ﻋﻦ اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﱘ اﻟﺒﺎﺣﺜﲔ اﻟﺒﺤﺚ ﻳﺆدي اﻟﻘﺮاء ﻣﻦ اﳌﺴﻠﻤﲔ ﻻ ﺳﻴﻤﺎوﻫﺬا
أدوار و ﻣﻌﺎﻧﻴﻬﺎ ﰲ آﻳﺎت ﺗﺘﺤﺪث ﻋﻦ ﺑﺮ ﻣﻦ ﺣﻴﺚﻬﺎاﻟﺒﺤﺚ ﻋﻨإﻻ أنﻛﺜﲑون ﻣﻦ اﶈﻘﻘﲔ واو اﻟﻌﻄﻒ ﻗﺪ ﻗﺎم ﺑﻪ  
ﻟﻨﺎ ﺣﺼﻮل ﻓﻬﻢ ﺟﻴﺪ و ﺗﻄﺒﻴﻖ ﻋﻤﻠﻲ ﰲ ﺣﻴﺎﺗﻨﺎ اﻹﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ اﻟﻴﻮﻣﻴﺔ ﻋﻠﻤﺎ ﺑﺄن اﻟﻮاﻟﺪﻳﻦ ﳛﺘﺎج إﱃ ﲝﺚ ﻋﻤﻴﻖ و ﺑﻪ ﻳﺘﻴﺴﺮ
ﻫﻮ ﻣﻦ أﺳﺎس اﻹﳝﺎن .ﺑﺮ اﻟﻮاﻟﺪﻳﻦ 
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1. Skrepsi “Urgensi Akal dalam Mencari Kebenaran Absolut”
2. Tesis “Implikasi waw ‘ataf pada Penafsiran Ayat-ayat Birr al-
wālidain yang Bergandengan dengan Perintah Beribadah kepada
Allah swt”
3.  Makalah-makalah:
a. Zakat dan Pengentasan Kemisikinan
b. Model Pembimbingan Haji yang Efektif
c.  Arah Pemuda Islam
d. Tantangan Dakwah di Era Modern
e.  Pemberdayaan BKMT dalam Kehidupan Sosial
